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PRAKATA

Dalam rangka mendukung terwujudnys peningkatan kualitas pelaksanaan
pentbangunan dibidang prasarana jalan agar diperoleh hasil yang tepat mutu, tepat wakiu
dan tepat biaya diperlukan aturan yang berupa NSPM (Norma, Standar, Pedoman, dan
Manual) di bidang prasarana jalan.

Dengan diterbitkannya buke Pedoman Pemantauan Pengelolaan Lingkungan
Hidup Bidang Jalan ini, diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan para
petencana, pengawas maupun pelaksana mengenai pemantauan pengalﬂlaan lingkungan
hidup bidang jalan

Apabila dalam pelaksanaannya dijumpai k ekurangan / k ekeliruan dari pedoman
i, akan dilakukan penyempumaan di kemudian hari.
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Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No.17 Tahun 2001 tentang Jenis Rencana
Usaha dan / atau Kegiatan Yang Wajib Ditengkapi dengan AMDAL.,

i Keputusan Menterl Kimpraswil No. 17/KPTS/M2003 tentang Pengtapan Jenis Kegiatan
Bidang Pekerjaan Umum vang Wajib Dilengkapi dengan UKL dan UPL;

Keputusan Kepala Bapsdal No. 8 Tahun 2000 tentang Ketarlibatan Masyarakat dan
Keterbukaan Informasi dalam Proses AMDAL

Keputusan Kepala Bapeda! No. 8 Tahun 2000 tentang Fedoman Penyusunan Analisis
Mengenai Dampak Lingkungan Hidup

Daflar acuan peraturan perundang-undangan selengkapnya tercantum pada Lampiran P.

3 kstilah dan Definisi

31

analisis mengenai dampak lingkungan hidup {AMDAL)

kajian mengenai dampak besar dan penting suatu usaha dan ./ atau kegiatan yang
direncanakan pada iingkungan hidup vang diperlukan bagi proses pengarmbiian keputusan
tentang penyelenggaraan usaha dan { atau kegiatan;

3.2

dampak besar dan penting

perubahan lingkungan hidup yang sangat mendasar yang diakibatkan oleh suaty usaha dan /
atau kegiatan;

33

kerangka acuan ANDAL

ruang lingkup kajian analisis mengenai dampak fingkungan hidup yang rmerupakan hasil
pelingkupan;

3.4

analisis dampak lingkungan hidop (ANDAL)

telaahan secara cermat dan mendalam tentang dampak besar dan penting suaty rencana
usaha dan / atau kegiatan,

35

rencana pengelotaan lingkungan hidup {RKL}

upaya penanganan dampak besar dan penling terhadap lingkungan hidup yang ditimbulkan
akibat dari rencana usaha dan / atau kegiatan;

3.6
rencana pemantauan lingkungan hidup (RPL)

upaya pemantauan komponen lingkungan hidup yang terkena dampak besar dan penting
akibat dari rencana usaha dan / atau kegtatan;

o BT T
BT TTEf F N T
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4.1.2 Pencegahan Dampak Lingkungan Sedini Mungkin

- Walaupun pada tahap perencanaan umum ini belum ada kegiatan fisik yang dapat
menimbulkan perubahan lingkungan hidup, penerapan pertimbangan lingkungan dalam
pemilihaan rute jalan harus dilakukan untuk mencegah dampak negatif yang mungkin terjadi
sedini mungkin,

Pada tahap awal perencanaan peru diidentifikas] berbagai faktor lingkungan vang dapat
meanimbulkan kendala untuk pembangunan jalur jalan yang direncanakan, khususnya
kompanen-kemponen lingkungan di sekitar lokasi rencana koridor jatar, yang sangat sensitif
terhadap perubahan terutama kawasan lindung yang terdiri dari {lthat Kotak 413

2; Kawasan yang memberikan perlindungan kawasan bawahannya;
b} Kawasan perlindungan setempat;
¢} Kawasan suaka alam dan cagar budaya;

d) Kawasan rawan bencanz alam.

Ui samping kawasan lndung yang tefah ditetapkan dengan peraturan dan perundang-
undangan, periu diidentifikasi juga areal sensitif iainnya, antara lain:

* areal permukiman padat penduduk:
* areal dengan kemiringan lereng terjal;
* areal yang kondisi tanahnya tidak stabil:
= lahan pertanian produktif:
* areal berpanorama indah;
' permukiman masyarakat terasing {masyarakat adat).

Areat sensitif dapat diidentifikasi dari peta topografl dan berbagai peta tematik seperti peta
geclogi, penggunaan lahan, serta foto udara atau citra salefit, {lihat Gambar 4.1). Hasil
identifikasi disajikan dalam bentuk peta “kendala fingkungan™ untuk bahan pertimbangan
dalarn pemitihan rencana rute jalan, yang sedapat mungkin tidak melaiui areal sensitif.

Petunjuk rinci tentang pemitihan rule jalan tereantum pada Lampiran A, yang mencakup:

a) pengertian tentang nilai Iingkungan hidup;

b} pengaruh pembangunan falan terhadap lingkungan hidup;
€) jenis-jenis data yang diperlukan untuk pemitihan rute jalam;
d] metode pengumpulan data;

=) langkah-langkah proses pemilinan rute:

f) konsultasi masyarakat dalarn proses pemilhan rute jalan.

Firdomge o gl JF
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Katak 4.1
Daktar Kawasan Lindung

A Kawasan yang memberikan perlindungan kawasan bawahannya:
1. Kawasan Hutan Lindung;
<. Kawasan Bergambut dengan ketabatan 3 m atau lebih;
3. Kawasan Resapan Air;
B. Kawasan perlindungan setempat:
1. Sempadan Pantar;
2. Bempadan Sungai:
- 3. Kawasan Sekitar Danay / Waduk;
4. Kawasan Sekitar Mata Air
C. Kawasan suaka alam dan cagar budaya
. . 1. Kawasan Suska Alam {terdiri dar Cagar Alam, Suaka Marga Satwa, Hutan Wisata, Drasrah
Perdindungan Plasma Mutfah, dan Daerah Fengungsian Satwa);
2. Kawasan Suaka Alam Laut dan perairan lainnya (termasuk perairan laut, perairan darat
wilayah pesisir, muara sUngai, gugusan karang atau terumbu karang, dan afol yang
mempunyai ¢iri khas berupa keanekaragaman dan / atau keunikan ekasistem);
Kawasan Pantai berhutan Bakau frangrave).
Taman Nasional;
Taman Hutan Raya:
Taman Wisata Alam
Kawasan Cagar Budava dan Ity Pengetahuan ({termasuk daerah karst berair, daerah
. dengan budaya masyarakat istimewa, daerah lokasi situs purbakala atau peninggalan
sejarah yang bernilai tinggiy;
D. Kawasan Rawan Bencana Alam.
: 1. Kawasan rawan letusan qunueng berap;
2. Kawasan rawan gempa bumi;
3. Kawasan rawan longsor.

Homkw

L

Sumber: Keppres No.32/1890 lentang Pengelolaan Kawasan Lindung,
Catatan: Definisi dan kriteria mengenal jenisfenis kawasan findung tlapat diihal dafam Keppres
tersebut i atas.

Penerapan pertimbangan lingkungan pada tahap perencanaan umum seharusnya dilakukan

Juga secara makra melalui proses “kajian lingkungan strategis” (KLS). Lingkup KLS tidak

difokuskan pada suatd ruas jglan tertentu, tapi bersifat regional, mencakup suatu sistem

jaringan jalan yang saling berinteraksi dengan sektor-sekior lain dalam suaty wilayah f
. kawasan pembangunan:

KLS svaly kawasan merupakan proses untuk mengidentifikasi konsekuens dari kebijakan
dan perencanaan pembangunan terrmasuk jaringan jatan lerhadap ingkungan. Sasaran
. uama KLS antara lain evalyasi darnpak kumulatif dan dampak tidak langsung akibat
penetapan sistem jaringan jalan tersebut, yang diperlukan unluk bahan pertimbangan dalam
penentuan koridor tiap ruas jalan terpilih. Dengan melalui KLS ini diharapkan akan terwujud
- suatu sistem jaringan jalan ¥ang berwawasan lingkungan.
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4.1.3 Dampak Sosial dan Konsultasi Masyarakat

Pada wakty pemilihan alternatif rute rencana pembangunan jalan, harus dilakukan konsutast
masyarakat untuk menampung aspirasi mereka berupa pendapat, usulan serta saran-saran
untuk bahan pertimbangan. '

Konsultasi masyarakat ini merupakan forum keterlibatan masyarakat datam proses
perencanaan pembangunan, dan diharapkan juga sebagai upaya pencegahan dampak
su;m! sedini smungkin. Dampak sosial yang sangat sensitif sering terjadi antara lain dalam
kaltannya fengan pengadaan tanah terutama kalau terjadi pemindahan penduduk. Karena
M, masalah pengadaan tanah perlu dipertimbangkan sedini mungkin. Kendata sosial juga
sangat polensial terjadi pada pembangunan jalan yang melalui areal masyarakat terasing
{masyarakat adat) yang sangat peka terhadap perubahan.

Konsultast masyarakat dilaksanakan dengan prinsip dasar sbb.;

keselaraan posisi di antara pihak-pihak yang terlibat;

transparansi dalam pengambilan keputusan:

penyelesaian masalah yang bersifat adil dan bijaksana; dan

koordinasi, komunikasi, dan kerjasarna di katangan pihak-pihak yang terkail.

dn L ha —
el e

Konsultasi masyarakat dilaksanakan dengan wakil-wakil semua golongan (kelompok)
masyarakat yang berkepentingan seperti pemerintah daerah setempat (termasuk instansi
yang menangani sektor terkait), para pemuka masyarakat baik formal maupun informal
kelormpok profesi, dan lernbaga swadaya masyarakat {LSM). '

Petunjuk rinci temtang konsultasiodan partisipasi. masyarakat pada tahap perencanaan
tercantum pada Lampiran B.

4.1.4 Penyaringan Lingkungan

E‘Hdasarkan Iketentuan tercantum dalam Pasal 15 UU No.23/1997 tentang Pengelolaan
L!ngku_ngan Hidup, Semua réncana kegiatan (fermasuk kegiatan pembangunan jalan} yang
dlﬂﬁékﬁikan dapatl menimbulkan dampak besar dan penting terhadap lingkungan hidup
wajih dilengkapt dengan Analists Mengenal Dampak Lingkungan Hidup (AMDAL}. Pentinan e;
dampak didasarkan atas: ° P } mw

al Jumiah manusia yang akan terkena dampak;

b} Luas wilayah persebaran dampak;

£ Intensitas dan lamanya dampak berlangsung;

d) Banyaknya kemponen lingkungan lainnya yang akan terkena dampak;
el Sifat kumulatif dampak:

fi  Berbalik atau tidak berbaliknya dampak.

Ketentuan mengenai pelaksanaan AMDAL tercantum datam Peraturan Pemerintah (PP)

.N‘:’:z_’f Tglhun 1689 tent_ang AMDAL. Dalam Pasal 3 Ayat (2) PP tersebut disebutkan bahwa
jenis-jenis rencana kegiatan yang wajib dilengkani AMDAL ditetapkart oleh Menteri Negara

—_—

Sletiene Tz 47
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Lingkungan Hidup setelah mendengar dan memperhatikan saran dan pendapat Mentert lain
dan / atau Pimpinan Lembaaga Pemerintah non Departemen yang terkait, Ketetapan fersebut
dapat ditinjau kembali sekurang-kurangnya dalam jangka waklu 5 (lima} tahun. Selanjutnya
pada Pasal 3 Ayat (4) dijelaskan bahwa rencana usaha dan/atau kegiatan yang tidak
termasuk kategori wajib AMDAL, wajib melakukan upaya pengelolzan lingkungan hidup
{(LUKL) dan upaya pemantauan lingkungan hidup {UPL) yang pembinaannya herada pada
instansi yang rmembidangi usaha dan/atau kegiatan tersebut,

Apabila koridor {(alinyemen sementara) rencana jaringan jalan telah ditetapkan, harus
dilakukan penyaringan lingkungan untuk mengetahui ruas-ruas jalan vang wajib dilengkapi
AMDAL atau UKL dan UPL pada tahap perencanaan selanjuinya.

Kriteria tentang rencana pembangunan jalan yang wajib dilengkapi AMDAL atau UKL dan
UFL serta petunjuk tata cara penyaringannya secara gais besar dijelaskan sebagal berikut.

a} Rencana kegiatan yang wajib dilengkapi AMDAL atau UKL dan UPL

Dalam kaftannya dengan ketentuan rencana kegiatan yvang wajib dilengkapi AMDAL atau
UKL dan UPL, jenisjenis proyek pembangunan jalan diklasifikasikan sbb.-

(1) Pembangunan jalan tal;

{2] Pembangunan jalan layang dan subway:

{3} Pembangunan dan/atau peringkatan jalan dengan pelebaran di luar DAMIJA:
* dikota besar/ metropolitan;
= dikota sedang;
* dipedesaan.

{4} Peningkatan jalan dalam DAMIJA:

{5) Pembangunan jembatan.

b) Kriteria kegiatan pembangunan jalan yang wajib dilengkapi AMDAL

Berdasarkan Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 17 tahun 2001 tentang
_Rencana Usaha / Kegiatan yang Wajib Dilengkapi AMDAL, rencana kegiatan pembangunan
jalan wajib dilengkapi AMDAL kalay:

{1) skala / besaran rencana kegiatannya memenuhi kriteria tercantum pada Tabel 4.1; atau

{2) skala / besaran rencana kegiatan lebih kecil dari kriteriz tersebut pada Tabel 4.1, tapi
lokasinya berbatasan langsung dengan kawasan lindung (lihat Kotak 4.1y; atau

{3) skala f besaran rencana kegtalan lebih kecil dari kriteria tersebut pada Tebel 4.1, tapi
berdasarkan pertimbangan itriah mengenai daya fampung lingkungan serta tipologi
ekosistern selempat diperkirakan berdampak penting ierhadap lingkungan hidup,

Karena kriteria tersebut di atas dapat ditinjau kembali sekurang-kurangnya dalam jangka

waklu lima tahun, maka perprakarsa harus senanliasa memperhatikan ketentuan yang
terbaru.

Froiamr S efory @
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¢} Kriteria kegiatan pembangunan jalan yang wajib dilengkapi UKL dan UPL

Rencana kegiatan proyek jalan yang tidak termasuk kategori wajib dilengkapi AMDAL, wajib
melakukan upaya pangeiolaan lingkungan (UKL} dan upaya pemaniauar lingkungan {UPL).

Berdasarkan Keputusan Menteri Kimpraswil Nomor :17/KPTS/IM/2003 tentang Penetapan
Jenis Usaha dan / atau Kegiatan Bidang Permukiman dan Prasarana Wilayah yang Wajib
Dilengkapi dengan UKL dan UPL, kriteria rencana kegiatan proyek jalan dan jembatan yang
wa[ib ditengkapi UKL dan UPL tercantum pada Tabel 4.2.

Tabhel 4.2
Kriteria Proyek Jafar yang Wajib Dilengkapi UKL dan UPL

-

Mo, Jenis Kegiatan Proyek Skala f Besaran Kegiakan

4 i Jalan Tol/Layang {Fly Over}

4. Pembangunan jalan layang dan sub way < 2Km

b. Peningkatan jalan tol dengan pembebasan Semua Besaran
lahan

¢. Peningkatan Jalan Tol tanpa pembebasan L= GEkm
tahan ‘

3 Jalan Raya
a.Pembangunan/peningkatan jalan di luar DAM|JA
a) Dikota besar / metropolitan: .

* Panjang (P Tkm =P < S5km
* Luas pergadaan tanah {L) 2ha <L <5ha
t} Dikota sedang:
* Panjang (P} 3km =P < 10 km
= Luas pengadaan tarzh {L) Bha <L« 10ha

¢) Di pedesaan-inter urban
= Panjang {F}
b. Peningkatan dengan pelébaran didalam DAMILA

S5km =P < 30km

a) Kota Besariietropolitan-Arteri Kolektor *= 10 Km
3 Pembangunan jembatan
a} Dikota besar / metropolitan > 20m
b) Dikota sedang = 60m

d) Prosedur penyaringan rencana pembangunan jalan yang wajib dilengkapi AMDAL
atau UKL dan UPL

Froses Penyaringan dilakukan terhadap semua alternatif rute jalan. Secara naris besar,
Proses penyaringan ini dapat diukiskan dalam bentuk bagan zlir seperi tercantum pada
Gambar 4.2, Kesimpulan hasil penyaringan tersebut di atas, ada tiga kemungkinan sbb.:

1) rencana kegiatan wajib dilengkapi AMDAL
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3} rencana kegiatan tidak perlu dilengkapi AMDAL maupun UKL dan UPL, tapi cukup
dengan penerapan SOP (sfandard operating procedure) atau standar-standar
pengelolaan dan pemantauan lingkungan hidup yang telah baku dan terintegrasi
dalam proses pelaksanaan kegiatan. Lihat Gambar 4.3.

Petunjuk lebih rinci mengenai tata cara penyaringan tersebut termasuk contoh formulir
laporannya, tercantum pada Lampiran C
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Gamebar 4.2 Prosedur Penyaringan Proyek Jalan Yang Wajib AMDAL

b4

Rencana
! Proyek Jalan
!
i Tahap
!
i Memenuhi Eriteria
| Waijib AMDAL ?
i Tahap 2 Berbatasan Flengan
#awsasan Lindunp
............................................... $T'rdak
Berdampak
Tahap 3 Penting ?
Memenuhi
Taha o
P4 Kriteria UKL/ACPL
SOP Wajib
URLAUTL

Wajib
AMDAIL

Hetloimare
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Garmbar 4.3
Contah Penerapan S0P

: Keterangan: Ceceran minyek [ pelumas dar alat-alat berat harus
= dicegah dengan panergozn S0P

V¥ = Total volume minyak/peitmas vang
disimpan

\

ral—

Contoh SOP Penyimpanan Minyak | Pelumas

Gogar @)
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42 Perencanaan Pembangunan Jalan Yang Layak Lingkungan
4.2.1  Pra Studi Kelayakan

Yang dimaksud dengan kegiatan pembangunan jalan di sini adalah kegiatan yang dapat
berupa pembangunan jalan baru, peningkatan atau pemeliharaan jalan vang tetah ada,
pemaangunan baru / penggantian jembatan atau pemeliharaan jembatan lama.

Hasil proses Perencanazn umum hiasanya ditindaklanjuti dengan pra studi kelayakan.
Namun mungkin juga tidak dilaksanakan pra studi kelayakan, tapi langsung ke studi
kelavakan. :

P{egiataln utama perencanaan jalan pada tahap pra studi kelayakan adalah perumusan
altembahf alinyemen jalan termasuk menganalisis kefayakan (sementara) tiap alternatif
tersebut,

Anzlisis kelayakan tidak hanya MEeNcakup aspek tekmnis dan ekonomis saja, tapi juga harus
mempertimbangkan kelayakan lingkungan melalul kajian awal lingkungan. di dalam proses
pra studi kelayvakan,

Kajian awal lingkungan pada tahap pra studi kelayakan sebagian besar didasarkan atas data
sekunder yang tersedia. Akan tetapi, data tersebut haryus dilengkapi dengan hasil survey
lapangan (rapid reconnaissance survey) untuk keperluan:

* Mencek keandalan (reffability} data sekunderyang tersedia:

= Tambahan informasi tentang kondisi lingkungan tertentu vang tidak tercakup dalam
data sekunder yang tersedia:

* Memperoleh gambaran umum teniang rona lingkungan secara keseluruhan, yang
mencakup seluruh wilayah studi.

lE;berapa aspek lingkungan yang perlu dikaji untuk tiap alternatif alinyemen meliputi antara
ain;

* Kemungkinan konflik kepentingan penggunaan lahan pada areal yang perlu dibebaskan:
+ Gangguan terhadap kawasan findung;

' Bangguan terhadap stabilitas lanah (erosi, longsor, sedimentasi);

* Gangguan pada alivan air permukaan dan air tanah:

* Gangguan pada prasarana dan fasilitas umurm;

+ Dampak pada kualitag air, kualitas udara dan kebisingan;

* Dampak terhadap aspek sosial-ekonomi;

* Dampak terhadap aspek soswal-budaya, termasuk kawasan adal;

+ Gangguan terhadap estetika lingkuengan.

Hasil kajian tersebut memberikan informasi awal tentang dampak lingkungan yang mungkin
Terlafdlr akibat tlapl alternatif alinyemen jalan, yang harus dipertimbangkan dalam proses
pemiliban alternatif ryute jalan yang dilnginkan. D samping itu, hasil kafian ini merupakan

masukan untuk kajian lingkungan selanjutnya vang lebih mendalam (bila diperiuk
tahap studi kelayakan, 75 yeng (bila diperiukan) pada

Ll S nep a8
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Laporan hasil kajian awal lingkungan ini merupakan bagian dari laporan pra studi kelayakan
yang akan digunakan sebagai bahan untuk penyusunan kerangka acuan studi kelayakan
dan juga bahan untuk penyusunan KA-ANDAL atau UKL dan UPL (bila diperlukan}.

Apal_:rila tidak dilakukan pra studi kelayakan, kajian awal lingkungan dilaksanakan pada tahap
studi kelayakan sebelum penentuan alinyemen rencana jalan terpilih.

4.2.2 Pengadaan Tanah

Pengadaan tanah merupakan salah satu komponen kegiatan proyek pembangunan jalan
yand sangat potensial menimbulkan dampak negatif terhadap kondisi sosial-ekonomi
penduduk yang tanahnya terkena proyek. Dampak yang terjadi sering kali sangat sensitif,
terutama kalau diperiukan pemindahan penduduk. Penanganan dampak sosial sehubungan
dengan pengadagan tanah sering mengalami kesulitan sehingga pekerjaan konstruksi
terhiambat atau tidak dapat dilaksanakan.

Untuk menghindan atau mengurangi dampak negatif vang mungkin terjadi, perancanaan
pengadaan tanah harus didasarkan atas hasil kajian sosial-ekenomi dan'sosial-budaya yang
akural. Pada tahap pra-studi kelayakan perlu dilakukan kajian awal pengadaan tanah, dan
selanjutnya pada tahap studi kelayakan dilakukan identifikasi kebutuhan tanah yang lebih
akurat. Pedoman teknis pengadaan tanah tercantum dalam Lampiran O

4.2.3 AMDAL Sebagai Bagian Dari Studi Kelayakan

F’ad_a tahap studi kelayakan, alternatif-alternatif alinyemen jalan diseleksi lebih [anjut
sghlngga dapat ditentukan alternalif terpilh yang dianggap paling layak. Seleksi ini
didasarkan atas pertimbangan aspek teknis, ekonomi dan juga lingktngan.

Kajian ketayakan lingkungan terhadap altermatif alinyemen jatan terpitih harus ditaksanakan
melalui proses AMDAL atau UKL dan LIPL, sesuai dengan hasil penyaringan proyek yang
telah diuraikan pada Buiir 4.1.4.

ﬁﬁabilakrerrana kegiatan proyek termasuk kategori wajic AMDAL, diperiukan penyusunan
erangia Acuan ANDAL, umiuk digunakan sebagai arahan untuk penyusunan dokumen
AMDAL (ANDAL. RKL dan RPL).

.ﬂ.rpabiia rencana kegiatan proyek termasuk kategori wajib dilengkapi UKL dan UPL,
diperlukan penyusunan Kerangka Acuan UKL / UPL untuk digunakan sebagai arahan untuk
penyusunan dokumen UKL dan UPL.

Dokumen AMODAL harus dinilai aleh komisi penilai AMDAL (lihat Butir 4.2.4 sub d) dan Butir
4.2.6}. Dokurmen AMDAL int lerdir dari Kerangka Acuzan ANDAL, ANDAL, RKL, dan RPL.

4.24 Penyusunan Kerangka Acuan ANDAL
a) Pelingkupan

Hal yang sangal penting dalam penyusunan kerangka acuan ANBDAL adalah pelingkupan
untuk menentukan;
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(1) isu pokok lingkungan {dampak besar dan penting) yang harus dikaj;

(2} lingkup wilayah studi berdasarkan perimbangan:
= batas proyek;
*+  batas ekologi;
* batas sosial; dan
+ batas administratif.

{3} Kedalaman studi ANDAL meliputi mefode, jumiah sampel yang harus dianalisis, dan
jumlah serta kualifikasi tenaga ahli yang diperiukan.

Untuk memperoleh hasil pelingkupan yang akural, diperlukan data dasar tentang kondisi
lingkungan saat ini {data sekunder) seperti pela-psta topografi, geologi, jenis tanah,
penggunaan lahan, dan peruntukan lahan dengan skala yang memadai. Foto udarz atay
citra satelit (bila tersedia) Juga akan sangat bermanfaat. Tambahan informasi lzapangan juga
diperlukan untuk melengkapi dan pemutakhiran data sekunder. Ha! ini melipuli:

*  kondisi topografi;

*  Ppenggunaan lahan sepanjang rencana alinyemen jalan;

*  kondisi penggunaan lahan yang akan dibebaskan:

*  koendisi jalan yang akan dilalui kendaraan proyek;

" kondisi sosial-ekonomi-budaya masyarakat secara umum di sekitar lokast proyek;
+  lokasi quarry, borrow area, base camp dan spoi bank;

+  kawasan lindung dan daerah sensitif lainnya;

* tempat-tempat sensitif seperti rumah sakit, sekolah, dan permukiman padat.

b} Keterlibatan masyarakat dan keterbukaan informasi datam proses AMDAL
Sebelurn menyusun KA - ANDAL, pemrakarsa wajib -

{1} memberitahukan rencananya kepada instansi yang bertanggung jawab {Bapedalda
tingkat Kabupatan/Kota untuk proyek jalan yang lokasinya dalam wilayah satu
kabupaten/kota, atau Bapedalda tingkat propinsi bagi proyek jalan yang ‘okasinya
meliputi wilayah lebih dari saty kabupatenikota, atau Menter] Negara Lingkungan Hidup
di tingkat pusat untuk proyek jalan yang lokasinya meliputi wilayah lebih dari satu
propinsi dan yang bersifat strategis nasional);

(2) mengumumkan rencana kegiatan proyek yang wajib dilengkapi dengan AMDAL, sesuai
jadwal yang telah disepakalt hersama instansi yang beranggung jawab.

Pengumuman tersebut dimaksudkan agar masyarakat yang herkepentingan mengetahui
rencana kegiatan proyek, dan rmerekg membertkan saran, pendapat atau tanggapan
mengenai prayek tersebut.

Beberapa ketentuan tentang pengumuman tersebut adalak sehagai berikut:
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(1} Masyaral:cat berkepentingan terdiri dari masyarakat terkena dampak dan masyarakat
pemearhati.

(a} Marsyarakat terkena dampak adalah masyarakat yang akan merasakan dampak
dari adanya rencana usaha danfatau kegiatan, terdiri darf masyarakat yang akan
mendapatkan manfaat dan masyarakat yang akan mengalami kerugian.

9] Masyarakat pemerhali adalah masyarakat yang tidak terkerna dampak dari suatu

Lesr:f:.'an; usiatha danfatau kegiatan, tetapi mempunyai perhatian terhadap rencana
sahalkeglaian  tersebut, maupun dampak-dampak fingk

ditimbulkannya, i i noKungan. yeng - akan

(2}  Media pengumuman berupa:

E;} Eapan pengumuman di iokasi rencana kegiatan proyek
apan pengumuman di lokasi strategis yang ditetapkan oleh instansi yang berta i ;
tingkat pusat atal daerah, yang bertanggung jawab di
(&) Media lain yang sesuai dengan situast setempat sepert bros i
media clpktond, P SSpErt DIOsC. Sleatl, media oetak, danatay

{3} Isi pengurnuman meliput;

{a) Na[*na dan alamat pemrakarsa.

gb}) hll_erlicls I_qegmtan (permbangunan/peningkatan jalan).

¢} Lokas) dan luas areal kegiatan proyek. dilenakapi
e g proyek, gkapl peta dengan skala yang

{d) Hasil pekerjaan.

{re} ?ampak lingkungan hidup yang mungkin terjadi dan cara penanganannya.

4] p::g;;s;fzngumuman lersebut mulai dipasang dan batas waktu pemberian saran

an tanggapan dari warga masyarakat (3 i ' i ’

emauiant g v (30 harii kerja sejak tanggal

{9} Nama dan alamat instansi yang bertanggungjawab dalam menerima saran
pendapat dan tanggapan dariwarga masyarakat, '

f:d:d:ait: penyusdnan Kerangka Acuan ANDAL, pemrakarsa wafib melakukan konsultasi
ﬁip ! é1ga  masyarakat yang berkepentingan. Hasil dari konsultasi tersebut waljib
gunakan sebagai bahan pertimbangan dalam rmelakukan pelingkupan.

Fenjelasan lebih ringi mengenal kedua hal-hal tersebut atas. tercantum dalam Keputusan

-Kepala BAPEDAL No. § Tahun 2000 tertang Keterlibatan Masyarakat dan Keterbukaan

Informasi dalam Proses AMDAL. Proses k i
: . eterlibalan masyarakat i
dan skermatls Hapat i s oo ket yarakal tersebut secara garis besar

c} Sistematika dokumen Kerangka Acuan ANDAL

Dokumen Kerangka Acuan ANDAL terdir '
diri dari & . i i '
dakumen tersebut tercanlum dalam Kotak 4.2, | Peb. Secara garis besar, sistematika

Petunjuk lebih rinci mengenai cara penyusunan KA - ANDAL tercantum pada Lampiran E.
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o) Penilaian dokumen Kerangka Acuan ANDAL

Konsep KA - ANDAL harus dipresentasikan oleh pemrakarsa {dengan bantuan konsultan)
datam rapat Komisi Parilai AMDAL, untuk dinilai oleh komisi tersebut.

Komisi Penilai AMDAL melakukan penilaian untuk menyepakati ruang lingkup kajizn analisis
dampak lingkungan hidup vang akan dilaksanakan,

Keputusan atas penitaian KA-ANDAL wajib diberikan oleh instansi yang bertanggungjawab
dalarm jangka wakiu paling lambat 75 {tujuhputub lima) hari kerja terhilung sejak tanggal
ditenmanya KA-AMDAL tersebut,

Kotak 4.2
Contoh Sistematika KA-ANDAL Poyek Pembangunan Jalan

BAB 1 : PENDIAHULLUARN

1.1 Latar Belakang

1.2 Peraluran Perundang-undangan
1.3 Tujuan dan Kegunaan Studi

BAB 2 : RUANG LINGKUF 5TUD|

2.1 Rencana Kegiatan Yang Akan Ditelazh

2.2 Komponen Lingkungan Yang Akan Ditzlagh
2.3 lsu-isu Pckok

2.4 Batas Wilayah Studi

2.5 Keterkaitan Proyek Dengan Hegiatan Lain

BAB 3 : METODE STUD|

3.1 Metode Pengumpulan Data

3.2 Melode Prakiraan Dampak Besar dan Penting
33 Metode Evaluasi Dampak Besar dan Panting

BAB 4 PELAKSANAAN STUD]
4.1 Pemrakarsa

42 Tim Pelaksana Studi

4.3 Jagual Pelaksanaan Studi
4.4 Biaya Studr

4.5 Pelaporan

BAB 5. DAFTAR PUSTAKA
BAB & : LAMPIRAN
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- Garnbar 4.4 Bagan Prosedur Keterlibatan Masyarakat dalam Proses AMDAL

Masyarakat Instansi yang Fermrakarsa
. Berkepentingan Eertanggungjawab
(Bapedaldafil H}

Pengumtrman

Rencana Kegiatan

Pengummeman
Persiapan
Penyusunan ANDAL

e

Saran, Pendapat
dan Tanerapan

-k
p—

Penyusuman
KA-AXNDAL

-

Konsultasi

PP L, ..

v

Penilaian KA-ANDAL

) ‘ Saran, pendapat

dan ¢ : Oleh Komisi :
4n tangaapan = {Maks 75 hari)
| | Penyusunan
. ANDAL, RKL, RPL

Il

'

Pentlaian ANDAL, REL,
REE. oleh Komisi (M aks
75 hari)

Keputusan Kelayekan
Lingkungun Huilap
Qlch Gubernur Bupari

Wali Koty atas rekomendas

Ka Bapedalda

<:> = Tujuan skhir suratpengumuman untuk kemudian ditanggapi,
_ diproses danfatau ditembuskan
. sumber. Keputusan Kepala Bapedal No OB Tahun 2000
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Apabila instansi yang bertanggungjawab tidak menerbitkan keputusan dalam jangka walkfu
tersebut di atas, maka instansi yang bertanggungjawab dianggap menerima {menyepakati)
KA-ANDAL dimaksud,

Instansi yang bertanggungjawab wajib menolak kerangka acuan yang diajukan oleh
pemrakarsa, apabila rencana lokasi kegiatannya tidak sesuai dengan rencana tata ruang
wilayah atau tata ruang kawasan.

4.2.5  Penyusunan Kerangka Acuan UKL dan UPL

Kerangka acuan UKL dan UPL dimaksudkan unfuk memberikan arahan kepada tim
Penyusun dokumen tersebut, agar dapat dilaksanakan secara efisien.

Pada dasarnya substansi Kerangka Acuan UKL dan UPL serupa dengan KA — ANDAL, tapi
dalam pelaksanaan studi UKL dan UPL tidak diperlukan kajian mendalam. Data yang
digunakan sebagian besar berupa data sekunder.

Secara garis besar, isl serta sistematika KA — UKL dan UPL tercantum pada Kotak 4.2,

Karena UKL dan UPL bukan bagian dari dokumr AMDAL. maka Kerangka Acuan UKL dan
UFL tidak perlu dirilai oleh komisi penilail AMDAL,

4.2.6 Pelaksanaan Stud) ANDAL

Analisis kelayakan lingkungan melalui studi ANDAL atau UKL / UPL seharusnya
dllaksanakar_: secara terpadu dengan studi kelayakan dalam saty paket pekerfaan. Kedua
macam studi tersebut menggunakan sejumlah data yang sama, karena itu pelaksanaannya

akan dapat dipercepat dan lebih efisien kalau keduanya dilaksanakan oleh konsultan yang
sama.

Hasil studi AMDAL terdiri darf:

= Laporan studi ANDAL:

*  Rencana Pengelolaan Lingkungan (RKL}):

" Rencana Pemantauan Lingkungan {RPL};

*  Ringkasan Eksekutif.

Petunjuk rinci mengenai penylsunan AMDAL proyek jalan tercantum pada Lampiran F, yang

mencakup penjelazan tentang isi {materi} serta cara penyusunan dokumen-dokumen
tersebut dj atas.

Studi ANDAL diselenggarakan oleh pemrakarsa (Pemimpin Proyek) dengan bantuan
}ccnsultgn_ berdasarkan Kerangka Acuan ANDAL yang telab ditetapkan (disetujui) oleh
Instansi yang bertanggung jawab,
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| Kotak 4.3
‘ Sistematika Kerangka Acuan UKL dan UPL
| BAB 1 : PENDAHULUAN

Menjelaskan latar belakang dan tujuan serta kegunaan studi

BAB 2 : RUANG LINGKUP STUDI

Penjetasan singkat mengenai:

= Komponen rencana kegiatan yang akan ditelaah
Komponen Lingkungan yang akan ditelaah
Isu-islt pokok lingkungan yang harus ditelaah
SBatas wilayah stuci
Keterkaitan proyek dengan kegiatan lain

BAB 3 : METODE STUD|
Mernberikan arahan tentang metode studi, meliputi:
, *  Metode pengumpulan data
i * Metode prakiraan dan evakuasi dampak lingkungan

| BAB 4 : PELAKSANAAN STUDI
- Berisi penjelasan tentang;
*  Pemrakarsa
i = PersyaratanTim Pelaksana Stud
' *  Jadual pelaksanaan studi
*  Biaya studi (komponen-komponen biaya dan sumber dana)
*  Pelaporan

BAB 5 : DAFTAR PUSTAKA
| BAB 6 : LAMPIRAN

" m &

Apaf_:ril_a alinyemen jalan melalui’ daerah permukiman terutama yang berpenduduk padat,
analisis dampak lingkungan yang detatl dan mendalam perlu difokuskan pada dampak sosial
¥ang berkaitan ‘dengan kegiatan pengadaan tanah, ferutama kalau terdapat banyak
penduduk yang harus dipindahkan. Petunjuk mengenai analisis dampak sosial tereantumn
pada Lampiran G.

Sistematika dokumen ANDAL secara garis besar tercantum pada Kotak 4.4,
Kesimpulan hasil studi ANDAL berupa arahan untuk penanganan dampak lfngkungan

selanjutnya dijabarkan dalam dokumen rencana pengeaiolaan lingkungan (RKLY dan rencana
pemantauan lingkungan (RPL). '
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Kotak 4 4
Sistematika Dokumen ANDAL
Bah 1. Fendabuluan
Bab It Ruang Lingkug Studi
Bab 11, Metoda Studi
Bab Iv. Rencana Kegiatan Proyek
Bap v Rona Awal Lingkungan Hidup
Bah v|. Prakiraan Dampak Besar dan Penting
Bab wil. Evaluasi Dampak Besar dan Penting
Bab Vil Daftar Pustaka
_Bab Ix, Lampiran

Rencana Pengelolaan Lingkungan {RKL) adalah dckumen yang menyatakan upaya-upaya
yang akan dilaksanakan oleh pemrakarsa proyek untuk mencegah, mengendalikan atau
mengurangi dampak negatif, dan meningkatkan dampak positif terhadap lingkungan. Dalam
pangertian lersebut, RKL mencakup empat kefompek kegiatan unfuk:

a) menghilangkan atau mencegah dampak-dampak negatif melalui pemilihan alternatif
lokasi tapak proysk dan desain:

b} mitigasi, meminimalkan atau mengendalikan dampak-dampak neqalif;

c} meningkatkan dampak positif, sehingga proyek jalan yang dibangun akan remberikan
maniaat yang lebih besar bagi masyarakal; -

d} memberikan kompensasi balk menyangkut aspek sosial-ekonomi maupun ekologi
sebagai pengganti dari surmberdaya yang rusak atau hilang.

Sisternatika dokumen RKL secara garis besar seperti lercantum pada Kotak 4.5,

——

Kotak 4.5
Sisternatika Dokumen RKL

Babl Pendahuluan

Babll Pendekatan Pengeiolaan Lingkungan
Bab lll_Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup
Bab |V Daftar Pustaka

BabV Lampiran

Dokumen RKL harus dilengkapt dengan Pernyataan Pelaksanaan, berupa surat pernyataan
pemrakarsa untuk melaksanakan RKL dan RPL, vang ditandatangani di atas materai.
Contoh format surat pernyataan pelaksanaan tercantum pada Lampiran F.

Permantauan  lingkungan dimaksudkan  untuk mengetahui  sejauh mana  efektivitas
pengelolaan lingkungan yang telah dilaksanakan.

Beberapa faktor yang perfu diperhatikan dalarm penyusunan REL antara |ain:
a) Aspek-aspek yang dipantau sesua dengan aspek-aspek yang dinyatakan dalam
dokumen ANDAL dan RKL

Flelargn 27 tdorf 43
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b) Komponen ¢ parameter lingkungan hidup yang dipantau hanyalah yang mengalami
perubahan mendasar (terkena dampak besar dan penting);

¢} Pemantauan iingkungan hidup harus lavak ekanomi.

Sistematika dokumen RPL secara garis besar seperti tercantum pada Kotak 4.6,

Kotak 4.6
: Sistematika Dokumen RPL
|
Bath | Pendahuiuan ]
Bab Il Rencana Pemantauan Lingkungan Hidup

i w i
| Bab 1N Daftar Pustaka
| Ba

b IV Lampiran

4.2.7 Penilaian Dokumen AMDAL

D_ofqu_men AMD&LI {I{A—‘At_\lDAL, Laperan ANDAL, RKL, RPL dan Ringkasan Eksekutif) harus
dinilai cleh Komisi Penilai AMDAL. Untuk keperluan penilaian tersebut, pemrakarsa (dengan

bantuan konsultan} harus mempresentasikan konsep dokumen tersebut d i
Penilai AMDAL. P P sebut dalam rapat Komisi

Sebe!ur‘lj dokumen AMDAL tersebt diajukan ke komisi penilai, seharusnya konsep dokumen
{yang disusun oleh konsultan) tersebut dinilai gleh pemrakarsa. Petunjuk untuk penilaian
dokurmen AMDAL tercantum pada Lampiran H.

1Ejr'l:st.?msi }fang_ bertar:ug_gungjawab. menerbitkan keputusan kelayakan lingkungan hidup sesuai
Bngan hE\I‘.SI| penliarar_w dokumen yang dilaksanakan oleh komis penilai. Keputusan
kelayakan lingkungan Nidup tersebut diterbitkan dalam jangka wakiu selambat-lambatrya 75

{wjuh puluh lima} hari kerfa. terhitung ssiak t iteri
bersangkutan. ! 9 sejak langga! diterimanya dokurmen ANDAL yang

Apabila instansi yang bertanggungjawab, tidak menerbitkan keputusan dalam jangka wakiy
tarsebul di atas, maka rencans kegiatan yang barsangkutan dianggap fayaik ingkungan,

Apabila hasil penilaian komyisi penitat menyimpuikan bahwa:

&) dampak besar dan penting negalif iti i '
. yang akan dilimbulkan oleh kegiatan proyek tidak
d;lpat ditanggulangi olah teknologi vang tersedia, atau Prey
b)  biaya Penangolangen dampak besar dan penting negatif labih besar dar| pada manfaat

dampak besar dan penting positif vang ak iki i
lkisliyie gp yang akan diimbulkan oleh kegiatan provek yang
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maka instansi yang bertanggungjawab memberikan keputusan bahwa rencana kegiatan
proyek yang bersangkutan tidak layak lingkungan.

Bagan prosedur penitaian dan persetujuan dokumen AMDAL dapat dilihat pada Gambar 4.5

428  Penyusunan Dokumen UKL dan UPL

Fencana kegiatan provek jalan vang diperkirakan tidak akan menimbulkan dampak besar
dan penting tidak pariy dilengkapi dengan AMDAL, tapi cukup dengan UKL dan UPL,
Dokumen UKL dan UPL disusun oleh pemrakarsa dengan bantuan konsultan {bila perlu)
sesual dengan ketentuan tercantum dalam Kerangka Acuan Penyusunan UKL dan UPL,
Dokumen ini merupakan rencana kerja yang dibuat oleh pemrakarsa yang berisi program
pengeiciaan dan pemantauan lingkungan hidup berdasarkan hasil identifikasi dampak
sebagal syarat penerbitan izin rmelaksanakan kegiatan provek.

Untuk penyusunan dekumen UKL dan LUPL tidak diperlukan kajian {analisis) mendalam. Data
vang digunakan sebagian besar berupa data sekunder dilengkagi dengan data primer hasi
survey lapangan sesuai dengan kebutuhan.

UKL dan UPL bukan bagian dari proses AMDAL, karena itu dokumen UKL dan UPL tidak
perlu dinilai oleh Komisi Penilai AMDAL, tapi dimintakan rekomendasi dari instansi yang
bertanggungjawab di Bidang pengelolaan lingkungan hidup. Prosedyr penatapan dokumen
UKL dan UPL secara skematis dapat dilihat pada Gambar 4.6,

Pada dasarnya, AMDAL dan UKL / UPL_mempunyai tujuan yang sama yaitu mencegah,
mengurangt atau menanggulangi dampak negatif dan meningkatkan dampak positif.

Petunjuk rinci tentang penyusunan (sistematika} dokumen UKL dan UPL tercantum pada o
Lampiran I, yang Merupakan penjabaran dari Kepulusan Menteri Negara Lingkungan Hidup
No. 86 Tahun 2002 tentang Pedoman Pelaksangan UKL dan UPL.

Pelaksangan UKL dan upL proyek jalan berada langsung di bawah Pembinaan instansi yang
membidangi pembangunan jalany vaity Direktorat Jenderal Prasarana Wilayah atau
Direktorat  Jenderal ~Tata Ferkotaan dan Perdesaan, Departemen Permukiman dan
Prasarana Wilayah di tingkat pusat atau Dinas yang bersangkutan di tingkat daerah.

4.3  Desain Dan Spesifikasi Teknis Pengelalaan Lingkungan
4.3.1 Rekomendasi RKL dan RPL atau UKL dan UPL

Dokumen AMDAL (ANDAL RKL dan RFL) atau UKL dan UPL merupakan bagian dari studi
kelayakan. Karena itu, dokumen RKL dan RPL atau UKL dan UPL hanya bersifat
memberikan rekomendasi berupa pokok-pokok arghan, prinsip-prinsip atau persyaratan
untuk pencegahan / pengendalian / penanggulangan dampak, Alasannya adalah:

a) pada tahap studi kelayakan, afinyermen jalan belum ditetapkan secara pasti di lapangan;

b} spesifikasi teknis detail Pekerjiaan konstruksi dan matode pelaksanaannya masih belum
lengkap,
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¢) pokok-pokok arahan, prinsip-prinsip dasar serta petunjuk atau persyaratan untuk

pengelalaan lingkungan yang tercantu datam RKL atau RPL meru i
‘ n pakan rekomendas
untuk selanjutnya dijabarkan dalam rencana teknis detail |

Rekomendasi RKL dan RPL atau UKL dan UPL ters i
HTTEETI . abut harus dijabarkan dal i
spesifikasi teknis pekerjaan konstruksi. : am desain dan

Hedliamecto RN

Dokumen ini tidak dikendalikan jika diunduh / Uncontrolled when downloaded




FPedaman Poeresicanagan Fougelolann Linghungan Hidep Bickns Sadan

Gambar 4.5 Prosedur Penilaian dan Persetujuan Dokumen AMDAL
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Sumber: Peraluran Pemerintah No.27 Tahun 1959 {Pasal 14 - 23}
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Gambar 4.6 Prosedur Penetapan Dokumen UKL dan UPL
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4.3.2 P_embuatan Desain Dan Spesifikasi Teknis Yang Merasukkan Pertimkangan
Lingkungan

Perencanaan teknis dilaksanakan untuk membuat gambar-gambar desain dan spesifikasi
fne;ia ?yaratnsyarat teknis pelaksanaan pekerjaan konstruksi, Kegiatan pada tahap ini
puti :

. PEI'IEFIITUEELJTJ alinyenen horizontal dan vertikal jalan definitif berdasarkan dats hasil
gwest:lgam lapangan yang lebih rinci dan akurat:

embuatan gambar-gambar desain konstruksi jalan, jemb -

eingiain &2 J . Jembatan dan hangunan-bangunan

* Perumusan spesifikasi dan syarat-s ' ' '

| . _ yarat teknis untuk pelaksanaan pekerjaan konstruksi:

F’erhltyngan perkiraan biaya pekerjaan konstruksi dan pemeliharaan : '
Penyiapan dokumen tender dan dokuman kontrak untuk pekerjaan konstruksi.

rI.iiirenr:an:al:arl'l pengelolaan iingkungan pada tahap ini dilakukan melalui penjabaran
deala?mirgrjmaﬁq yangbtercantum tdalam dokumen RKL/RPL atau UKL/AUPL yang diwtjudkan

Uk gambar-gambar rencana teknis detail serta syarat-syarat d i ' i
pelaksanaan pekerjaan konstruksi, ’ { =N spesiiasi teknis

?Ebgapa sy fingkungan dan sosial yang harus dipertimbangkan, artara tai:
enentuan allnyer_nen jalan  sedapat mungkin tidak mengakibatian pemindahan

. Eenduduk, atau setidak-tidaknya diusahakan seminimai mungkin;
: encegahan gangguan terhadap stabilitas iahan (erosi dan longsor);

Pencegahan kebisingan pada lokasi tertentu;

Ezgigahfn galngguan terhadap fauna langka / ditindungi;
. ‘amatan jalan bagi pengemudi / penumpang kendaraan da } i:
*  Estetika lingkungan (lansekap); y " pejalan ki
*  Penyusunan rencana pengadaan tanah dan pemukiman kembali (bila perlu).

rFT;Eze’Lrl;!_lrgfu|-<rktEI‘Itang permjattar:jm RKL atau UKL tercantum pada Lampiran J. Lampiran ini -
e arikan peryelasgn FINCI tentang cara penjabsaran RKL atau UKL untuk diterapkan dalam
esain dan spesifikasi teknis, antara fain meliputi tentang:

EJ pemeriksaan kelengkapan dokumen RKL atau UKL
C; p:g;ﬂjauan Iaparggan yang mungkin diperlukan untuk melengkapi data yang telah ada;
gilan;g;? dpert:mbangan ingkungan dalam desain dan spesifikasi teknis, yang
ingkungan: engan centoch-conteh gambar dan rumusan persyaratan pengelolaan
d) feer:jcanéuman persyaratan pengelolaan dan permantauan lingkungan dalam dokumen
Naer dan kontrak pekerjaan konstruksi, dilengkapi dengan contsh.

kGEabl"]ﬁSl;r?ra‘;?drnenunjukkan contoh konsep desain noise barrier untuk menanggulangi dampak
e gan, an tempat penyeberangan satwa liar untuk menanggulangi gangguan terhadap
" %ram satwa ll_ar yang langka atau dilindungi undang-undang.

edoman Teknis tentang perencanaan lansekap terantum pada Lampiran K.
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Gambar 4.7 Noise Barrier dan Tempat Penyeberangan Satwa Liar
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4.3.3 Pencantuman Persyaratan Pengelolaan Dan Pemantauan Lingkungan Dalam
Dokumen Tender Dan Dokurnen Kontrak

Untuk menjamin agar rencana pengelolaan dan pemantauan fingkungan pada tahap
konstruksi dilaksanakan oleh kontraktor, seharusnya dicanturmkan klosui-klosul persyaratan
pengelviaan dan permantauan lingkungan yang harus dilaksanakan oleh kentraklor, baik
dalam dokumen tender maupun kontrak.

Setiap klosul persyaratan pengelolaan dan pemantauan lingkungan harus menyatakan
Derintgh atau penjelasan apa yang harus dilaksanakan oleh kontraktor, dan rumusannya
harus jelas agar tidak terjadi kesalahan interpretasi.

Cantoh klosul-klosul persyaratan pengelolaan lingkungan tercantum pada Lampiran J
tentang penjabaran RKL. atau UKL,

4.4 Penyusunan Rencana Pengadaan Tanah Dan Pemukiman Kembali
4.41 Maksud Dan Tujuan

Penyusunan rencana pengadaan tanah dan pemukiman kembali dimaksudkan untuk
memperoleh gambaran terperinci tentang penduduk terkena dampak kegiatan pengadaan
tanah, dan jenis serta besaran kerugian yang mungkin timbul, dengan tujuan untuk
menyusun rtumusan rencana tindak dalam penanganan dampaknya, khususnya dalam upaya
pemulihan dan peningka‘an kehidupan sosial-skonemi penduduk terkena dampak.

4.4,2 Langkah-Langkah Kegiatan

Penyusunan rencana pengadaan tanah dan pemukiman kembali dilaksanakan melalui urutan
langkah-langkah wama berikut:

* 3urvey sosial-ekonomi;
= Inventarisasi tanah dan aset di atasnya,
* Konsultasi masyarakat.

4.4.3 Survey Sosial-Ekonomi

Survey sosial-ekonomi dimaksudkan untuk mermperoleh informasi detail tentang penduduk

yang terkena pembebasan tanah dan dampaknya yang mungin terjadi. Informasi yvang

dikumpulkan antara lain meliputi jumlah anggeta keluarga, mata pencaharian, tingkat

Ezgggg_itan, status pemilikan lanah, jarak ke tempat kerja, jarak ke sekolah anak-anak dan
INya.

Suwey sosial-ekonomi dilakukan secara sensus terhadap seluruh penduduk yang lerkena
kegiatan pengadaan tanah, baik pemilik/penyews tanah, penggarap tanah, peEnyewa
bangunan, maupun penghuni tanpa izin (squattars).

Flaferemeers 3voerere 47
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4.4.4 Inventarisasi Tanah Dan Aset Di Atasnya

Inventarisasi tanah meliputi luas tahan, jenis penggunaan saat ini, kelas tanah, dan status
pemilikannya. Invenlarisasi aset meliputi tanaman (Jenis, jumlah dan umurnya} serta
bangunan (luas, jenis dan umumya).

44.5 Konsultasi Masyarakat

Proses pengadaan tanah harus dilakukan melaty konsultasi langsung antara instansi
pemesintah (pemrakarsa} dengan para pemiiik tanah dan tokoh masyarakat / adat setempat
untuk mencapai kesepakatan tentang bentuk dan jumlah nilai kompensasi serta lokasi
pemukiman kembali,

Konsuttasi masyarakat tersebut dj atas, dilaksanakan melalyi penyuluhan dan musyawarah
urtuk mencapai kesepakatan tentang bentuk dan jumiah nilai kompensasgi atas tanah dan
aset yang ada di atasnya yang terkena proyek.

Apabila jumlah penduduk yang lerkena pengadaan tanah terlaly banyak, kansultast secara
langsung dapat dilakukan dalam beberapa tahap, atau dengan perwakilan yang ditunjuk oleh
penduduk yang ferkena prayek.

4.4.6 Rencana Pemukiman Kembali

Apabila diperlukan pemukiman kembali penduduk yang terkena dampak. harus disusun
suatu rencana pemukiman kembali, yang antara lain mencakup rencana lokasi pemukiman
baru, mekanisme dan prosedur pelaksanaannya, instansi pelaksananya, program rehabilitasi
sosial-ekonomi serta bantuan-bantuan lain yang diperlukan.

Dalam proses perencanaan pemukiman kembali tersebut, penduduk yang terpindahkan dan
Juga penduduk setempat di sekitar rencana iokasi pemukiman Kembali harus dilibatkan.

F’grh_atian khusus diperlukan terhadap kelormpok rentan {bila ada), seperti penduduk sangat
miskin, orang lanjut usia, dar perempuan kepala keluarga

Salah satu prinsip dasar yang harus diperhatikan dalam penyusunan rencana pemukiman
kgmball adalah agar kondisi pemukiman baru dan tingkat kesejahtaraan penduduk yang
dipindahkan harus lebih balk atau rninimal setara dengan kondisi pemukiman lama dan
tingkat penghidupan sebelumnya,

4.47 Jadwal Pelaksanaan

Fencana pengadaan  tanah  dan pemukiman  kembali  harus mencakup  jadwal
pelaksanaannya secara rinei,

Pelaksanaan pengadaan tanak harus selesai sebelum pekerjaan konstruksi dimulal.

Flalamegr 50 qpaer 3G
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4,48 Pembiayaan

Eenigna pengal_cfaatl_h tanah dan pemukiman kembali juga harus mencakup aspek
HEMMayaan melipull perkiragan besainya danz yang diperlukan
{aciwal pemedinannys, yang cip . sumber dananya, dan

4.4.9 Koordinasi

Seluruk ke_gia_tan tersebu_t di_ atas harus dikoordinasikan dengan instansi-instansi pemerintah
:zt-;rir;at;a;k tingkat propinsi maupun kabupaten / kota, termasuk panitia pengadaan tansh

Petunjuk pelaksanaan tentang penyusunan rencana i
. = pengadaan tanah dan pemuk
kembali yang lebih rinci tercantum pada Lampiran L. Pemuman

5 Dokumentasi

5.1 Jenis Dokumen

;'Jap jenis kegrataq dalam proses AMDAL harus ditunjang. (dilengkapi) dengan dokumen

erupa surat, b_enta acarz atau laporan pelaksanaan pekerjaan. Pemrakarsa harus
_mernbu_at. menyimpan {memelihara) dan mendistribusikan dokumen tersebut kepada
Isntansi / unit kerja yang berkepentingan atau terkait. Beberapa jenis dokumen penting
dluelaskan_ di bawa!) inl. Dokumen-dokumen. tersebut. harus disimpan dengan baik dan
sistemastis supaya tidak rusak atay hifang dan mudahi dicari (retrievasis).

9.2 Hasil Penyaringan AMDAL

Do_ﬁumlen hasil penyaringan AMDAL rmenyatakan ketetapan bahwa rencana kegiatan proyek
wajib dlrengkapl d{anlgarj AMDAL atau UKL /UPL, yang ditengkapi dengan alasan ketetapan
terset_:ui dan jenis-jenis dampak potensial yang harus dipertimbangkan dalam proses
pekerjaan setanjutnya. Dokumen ini juga berisi tentang perkiraan biaya yang diperlukan
untuk pelaksanaan studi AMDAL atau UKL/UPL, >

Contoh format taporan tercantum pada Lampiran C,
3.3 Dokumen Konsultasi Masyarakat
a. Surat Pemberitahyan Kepada Instansi Yang Bertanggungjawab
Dokumen i berups surat ' ‘
_ pemberitahuan  dari  pemrakarsa kepada instansi yan
bertanggungjawals, yang menjelaskan tentang rencana pEnyusunan dokumen AMFDAE

kegiatan proyek serta alasan mengapa kegiatan tersebut wajib dilengkapi AMDAL. Surat

tersebut h ikiri : : _
ANDAL arus dikirimkan kepada instansi yang berlanggungjawab sebelum pembuatan KA-

fferlermn 35 00w 23
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b, Pengumuman Tentang Rencana Kegiatan Proyek

Fad_a saat persiapan penyusunan KA — ANDAL, pemrakarsa wajib mengumumkan rencana
kegiatan proyek kepada warga masyarakat yang berkepentingan. Isi dokumen pengumuman
seperti telah dijelaskan pada Butir 4.2.4 Sub bl

Caontoh format pengumuman dapat dilihat pada Lampiran E tentang P
pisdiiel & g Penyusunian Kerangka

c. Pemberitahuan Tentang Konsultasi Masyarakat

Untui Ilfelancaran pelaksanaan konsultasi masyarakat, pemrakarsa wajib  membuat
pemberitahuan telntang hal tersebut kepada warga masyarakat yang berkepentngan.
D_okumen peml:_nentahuan ini berisi tentang wakiu, tempat dan cara konsultasi wang akan
dilaksanakan misainya pertemuan publik, lokakarya, seminar, diskusi terfokus.

Contoh fon_nat surat permberitahuan tentang pelaksanaan konsuliasi masyarakat tercantum
pada Lampiran E tentang Penyusunan Kerangka Acuan ANDAL.

d. Rangkuman Hasil Kensultasi Masyarakat
Dokumen ini merupakan laporan hasil pelaksanaan konsultasi masyarakat yang harus

diserabkan oleh pemrakarsa kepada komisi penifai AMDAL, sebagai lampiran KA — ANDAL.

54  Dokumen AMDAL

5.4.1 Kerangka Acuan ANDAL

::;a?agnkga acuandANDAL disusun oleh pemrakarsa dengan memperhatikan saran, pendapat
‘ gapan dari warga.masyarakat yang berkepenti - ini n

bagian dari dokumen AMDAL ye Peingan. 184 ~ ANDAL inf merupakan

Penyusunan kerangka acuan’ ANDAL dilakukan sesuai
: suai dengan ketentuan peraturan yan
berlaku, dan harus didukung dengan beberapa dokumen tersebut di bawah iniF.} 7

al  Surat Pengajuan KA — ANDAL kepada [nstansi yang bertanggungjawab

E:‘ID_ALANL?AL yang lelah disusun oleh pemrakarsa harus dievaluasi oleh komisi penilzi
] : ntul-:‘ keperluan itu, pemrakarsa harus membuat surat pengajuan KA — ANDAL
epada instansi yang bertanggungjawab melalui komisi penilai AMDAL

) Berita Acara Hasit Evaluasi KA — ANDAL

KA — ANDAL yang telah disusun olsh pemrakarsa digvaluasi oleh komisi penilai bersama

pernrakarsa.  Hasil evaluasi didokumentasikan  dal i
; am  bentuk berita acara yan
menyimputkan bahwa KA — ANDAL disetujui atau pertu perbaikan. 7o

Forlomge 32 a3
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Apabilla KA — ANDAL tersebut peru diperbaiki, maka pemrakarsa harus memperbaikinya
sesual dengan tanggapan dari komist penilai, kemudian mengajukannya lagi ke komisi
penilai untuk mendapatkan persetujuan.

¢} Surat Ketetapan {persetujuan) KA — ANDAL

Jika KA — ANDAL telah disetujui komisi penitai, maka pemrakarsa akan menerima Surat
Ketetapan (persetujuan) atas KA — ANDAL tersebut, dari komisi penilai,

3.4.2 Dokumen ANDAL, RKL dan RPL

Dokumen-dokumen ANDAL, RKL, dan RPL dibuat oleh pemrakarsa dengan bantuan
konsultan. Ketiga dokumen tersebut disusun berdasarkan KA ANDAL

Penyusunan dokumen ANDAL, RKL dan RPL dilakukan sesuai dengan ketentuan peraturan
yang berlaku, dan harus didukung dengan beberapa dokumen tersebut di bawah ini.

a) Surat Pengajuan Dokumen ANDAL, REL, dan RPL kepada Komisi Pentlai

Dokumen ANDAL, RKL da RPL yang telah disusun oleh pemrakarsa harus dievaluasi oleh
komisi penilai AMDAL. Untuk keperluan itu, pemrakarsa harus membuat. surat pengajuan

iﬂgmfn-dokuman tersebut kepada instansi yang bertangqungjawab melalui komisi penilai

b} Berita Acara Hasil Evaluasi Dokurmen ANDAL, RKL dan RPL

Dokumen ANDAL, RKL dan RPL yang telah disusun oleh pemrakarsa dievaluasi oleh komisi
penilai bersama pemrakarsa. Hasil evaluasi didokumentasikan dalam bentuk berita acara
yang menyimpulkan bahwa ketiga dokumen tersebut disetujui atau perlu perbaikan,

Apabila dokumen-dokumen tersebut perfu diperbaiki, maka pemrakarsa harus
memperbaikinya sesuai dengan tanggapan dari komisi penilai, kemudian mengajukannya
lagi ke komisi penilal untuk mendapatkan surat ketetapan kelayakan lingkungan hidup.

c) Surat Ketstapan Kelayakan Lingkungan Hidup

Apabila dokumen-dekumen ANDAL, RKL dan RPL telah disetujui komisi penilal, maka
pemrakarsa akan menerima Surat Ketetapan Kelayakan Lingkungan Hidup, darl instansi
yang bertanggungjawab_

5.4.3 Kadaluwarsa Dan Batalnya Dokumen ANDAL, RKL dan RPL

Berdasarkan ketentuan dalam PP No.27 / 1989 tentang AMDAL {Pasal 24 Ayat 1},
keputusan kelayakan lingkungan hidup dinyatakan kadaluwarsa atas kekualan PP tersebut,
apabila rencana kegiatan proyek tidak dilaksanakan dalam jangka waktu 3 (tiga) tahun sejak
diterbitkannya keputusan kelayakan tersebut,

SO L Y L
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Apabila keputusan kelayakan lingkungan hidup dinyatakan kadaluwarsa, maka untuk
melaksanakan rencana kegiatan proyek, pemrakarsa wajib mengajukan  kembaii
permohonan persetujuan atas dokumen ANDAL, RKL dan RPL kepada instansi yang
bertanggungjawaly,

Terhadap permohonan tersebut, instansi vang bertanggungjawab memutuskan:

(1) Dokumen ANDAL. RKL dan RPL yang pemah diselujui dapat sepenuhnya
dipgrgunakan kembali; atau :

{2} Pemnrakarsa wajib membuat dekumen AMDAL baru sesuat dengan peraturan.

Keputusan kelayahan lingkungan hidup suatu rencana kegiatan proyek menjadi batal apabila
pemrakarsa memindahkan lokasi kegiatannya. Dalam hal ini, pemrakarsa wajib membuat
AMDAL baru sesuai peraluran (Pasal 25 Ayat (1} dan (2), PP NO.27/1959).

5.4.4 Keterbukaan Informasi Tentang AMDAL

Berdasarkan ketentuan pada Pasal 35 Ayat (1) PP No.27/1999, semua dokumen AMDAL,
saran, pendapat, dan tanggapan warga masyarakat yang berkepentingan, kesimpulan komisi
penilai, dan keputusan kelayakan dingkungan hidup sefiap rencana kegiatan proyek bersifat
terbuka untuk umum.

5.5 Dokumen UKL DAN UPL
Dokuman UKL dan UPL disusun secars sepihak oleh pemrakarsa, dan terdiri dari:

a} HKerangka Acuan UKL dan UPL yvang berfungsi sebagai arahan
dan UPL tersebut; o d 9 untuk penyusunan UKL

b} Naskah (formulip isian) UKL dar UPL yang merupakan acuan untuk pelaksanaan
pengelalaan dan pemantauan lingkungan hidup. Naskah UKL dan UPL harus dilampiri
sutra: Perln:ataan pelaksanaan yang ditandatangani oleh pemrakarsa, sebagaf jaminan
univk pelaksanaan upaya penge|0]aan dan permantavan linakunna i
dalam dokumen tersebut. grungan yang tercantum

c) Rekomendasi tentang UKL dan UPL dari instansi ' i bi
| i yang bertanggungjawab di bid
pengelolaan lingkungan hidup. > e O

Dokumen UKL dan UPL serta iaporan hasil pelaksanaannya bersifat terbuka untuk umum.

5.6 Daoketmen L ARAP

Eada umumnya dokumen LARAP dibuat oleh pemrakarsa dengan bantuan konsultan,
enyusunan dokurnen ini dilakukan sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan ketentuan
::E;ln yang disepakati olah permrakarsa,
okumen ini dapat digunakan sebagai dasarfacuan bagi ili
Q1 panilia pengadaan tanah dalam
melaksanakan tugasnya dan institusi lainnya yang terkail. i
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6 Pembiayaan

Untuk menjamip terlaksananya proses AMDAL atau UKL dan UPL dalam seluruh siklus
proyek, Iper[u ditunjang dengan ketersediaan dana yang memadai dan tepat waklu sesuai
dengan jadwal tahapan kegiatan proyek.

6.1  Biaya Penyaringan Proyek Yang Wajib Bilengkapi AMDAL atau UKL / UPL

Biava Ft;egiaffan penyaringan AMDAL pada dasarnya terdiri dari kompanen - komponen biaya
personil (gafl vpah), pengadaan (reproduksi) data sekunder, dan petjalanan dinas.

a) Biaya personil

Karena proses penyaringan AMDAL ini sangat mudah, maka untuk pelaksanaannya tidak
diperlukan temaga ahli iingkungan. Sekalipun demikian, tentu akan iebih baik hila
dilaksanakan oleh petugas yang memahami pengetahuan dasar tentang AMDAL.

Apabiia Ikegiatan ini dilaksanakan secara swakelofa, biaya personil praktis sudah tercakup
dalam biaya rutin, sehingga tidak diperiukan alokast dana secara khusus. Demikian juga bila
k_eglatan Inl - dilaksanakan ofeh konsultan perencanaan  umum, kegiatan ini dapat
dilaksanakan oleh petugas perencanaan umum tersebut.

b) Pengumpulan data

Kegiatan yang mungkin memerlukan biaya adalah pengumpulan data rona lingkungan
khususnya data tentang keberadaan kawaszan lindung vang mungkin dilalyi atau berbatasan
angsung / rberdekatan dengan trase jalan yang akan dibangun. Untuk keperluan itu
diperiukan biaya reproduksi peta serta biaya transpoert balk untuk konsultasi dengan instansi
terkait atau peninjauan fapangan. Besarnya biaya diperkirakan relatif kecil sehingga tidak
peiiu dlalnk:asman saecara khusus tapi cukup dicakup datam anggaran rutin atau bagian dari
biaya pekerjaan pergncanaan umuet,

6.2  Biaya Penyusunan Kerangka Acuan ANDAL

Eiaya pelingkupar dan penyusunan Kerangka Acuan ANDAL terdiri darl komponen-
smponen bigya [JEI:'SGI'TH' gaf wgah), pengadaan (reproduksi) data sekunder, perjalanan

dinas, dan reproduksi serta presentasi dokumen KA-ANDAL .

a} Biaya personil

Komponen biaya persanil (gaji-u ' i ]
pah) mencakup tenaga ahli dan lenaga penunjang fjuru
gambar, operator compufer, dsh). Perkiraan biaya gaji upah dihitung berdasarkan :l 90

* Jenis dan jumiah tenaga kerja dibutuhkan: dan
* Harga satuan upah (seswai dengan standar Bappenas / Ditien Anggaran).
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b} Pengadaan data sekunder

Biaya pengadaan data sekunder berupa hiaya pembelian atau reproduksi data dari berbagai
sumber. Jenis data dapat barupa :
+  peta,
+  foto udara;
citra satelit:
data stahistik; dan
+ taparan hasil surval / penelitian.

Paridraan bizya pengadaan data sekunder diitung berdasarkan :
= Jlenis dan jumiah data yang dibutuhkan; dan
- Harga satuan tiap jenis data.

c) Blaya perjalanan dinas

Biaya perjalanan mencaxup perjalanan untuk berkonsultasi dan kogrdinasi dengan instans
terkait bark of Engkat pusat maupun daerah, dan perjatanan ke lokasi proyek dan sekitarnya.

Perkiraan jumiah biaya perjalanan dihitung berdasarkan.:
Tujuan dan frekuensi perjalanan:

+  Lamanya perjalanan ke tiap lokast

*  Jenis transportasi (pesawat terbang, kareta api. mobil};
Harga satuan tiap jenis transportasi.

d} Biaya pengumuman dan konsultasi masyarakat

Komponen biaya ini terdiri dari biaya pemasangan iklan pengumuman tentang rencana
pelaksanaan studi AMDAL yang harus dipasang pada surat kabar, dan biaya pelaksanaan
perternuan konsultasi masyarakat di Iokasi proyek, sesual dengan ketentuan tercantum
dalam Keputusan Kepala Bapedal No, & Tahun 2000 tentang Keterlibatan Masyarakat dan
Keterbukaan Informasi dalam Proses AMDAL.

al Biaya reproduksi dan presentasi dokumen KA-ANDAL

Kompanen biaya ini terdiridari
biaya reproduksi dan penjilidan konsep dokumen untuk dipresentasikan pada komisi
penilai AMDAL, dan dokumen akhir untuk didistribusikan kepada instansi-instansi terkait
*  biaya presentasidi Komisi Penilai AMDAL

6.3 Biaya Studi ANDAL atau UKL / UPL

Ferhitungan biaya pelaksanaan studi ANDAL atau UKL / UPL harus didasarkan atas
ketentuan-ketentuan tercantum dalam Kerangka Acuan pekerjaan studi tersebut.

Biaya studi ANDAL atau UKL / UPL secara garis besar terdiri dari kemponen-komponen
biaya personil (gaff upah), fasilitas kantor, bahan {material} dan peralatan, perjalanan dinas,
analisis laboratorium, pembuatan laporan, dan presentast.
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al Biaya persone]

Komponen biaya personil (gaji upeh) mencakup tenaga ahli, dan tenaga penunjang
{surveyor, operator computer, juru gambar, staf administrasi, dsh).

Jumlah tenaga ahli mzupun penunjang tergantung dari besarnya proyek dan jenis-jenis isu
p_okok_ yang harus dikafi. Jumlah person-month (pm) untuk studi ANDAL satu ruas jalan
diverkirakan berkisar antara 15 - 25 pm, sedangkan untuk penyusunan UKL f UPL berkisar
aniare 4 - £ Pm. Dawam prakieknya, tarutama untuk pekerjaan UKL / UPL, bisa saja
beoeraps cuas jalan digabung dalam satu paket pekerjaan.

Perkiraan biaya gaji upan dibitung berdasarkan ;

*Jumilan dan jenis serta kualifikasi tenaga kerja vang dibuiuhkan serta lamanya
penugasan sesual dengan ketentuan yang telah ditetapkan dalam Kerangka Acuan;

* Harga satuan upak (bifiing rate) sesuai dengan standar BAPPENAS / Ditjien Anggaran.

b} Perjalanan dinas

Biava perialanan dinas Mencakup :
+  Biaya transport; dan
*  Biaya penugasan luar kota (oui-of- duty station).

c) Analisis labaratorium

Biaya analisis laboratorium yang mungkin diperlukan adalah :
+  analisis kualitas air;

. anal!sm biologi {plankton dan benifios); dan

~  analisis kualitas udara,

d) Bahan dan peralatan

Biaya bahan dan peralatan mefiputi ¢

*  Peralatan kantor (computer, mesin Bk, alat gambar dan sebagainya);
*  Peralatan survai;

- Office supply {kertas, disket, tinta printer dan sebagainya)

€  Pembuatan dan presentasi faporan

Biaya pembuatan laporan meliputi :
pencetakan (reproduksi); dan
penjilidan,

Presentasi / pembahasan laporan dilaksanakan dua tahap, yaitu di tingkat:
Pemrakarsa; dan
+ Komisi Penilal AMDAL.

?ﬁea;dfas;;hatndpenjelasan pasal 37 PP no. 27/1999, biaya untuk mendatangkan wakil-wakil
: at dan para ahli yang terlibat dalam penilaian dok fo i
jawab pemrakarss Yang penillatan dokumen AMDAL menjadi tanggung

fholieoe e
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T) Biaya Lainnya

Biaya lainaya meliput
Fasilitas kantgr;
* Sewa kendaraan kerja;
+ Biaya Komunikasi ftefepon, fax),

6.4  Biaya Penjabaran RKL / RPL atau UKLIUPL padaTahap Perencanaan Teknis

Biaya pengelolaan lfingkungan pada tahap perencanaan teknis menyangkut biaya personil
'enaga ahli lingkungan yang bertugas untuk menjabarkan RKL dan RPL atay UKL dan UPL
catam rencana teknis, Besarnya biaya tergantung dari jumlah person-month yang diperlukan,
vang di perkirakan berkisar antara 2 - 4 person-month. Namun, di samping itu, mungkin juga
diperlukan biaya survai lapangan untuk memperoleh tambaban data tertentu yang lebih
detall. Biaya tersabut seharusnyva telah tercakup dalam biaya pekerjaan perencanaan teknis.

6.5 Biaya Penyusunan LARAP

Pekerjaan penyusunan LARAP merupakan pekerjaan jasa konsultan, Komponen-komponan
tiaya yang diperlukan untuk pekerjaan ini meliputi:
a} Biaya personil:
b) Biaya perjalanan dinas {survey lapangan) mekiputi:
*  Survey sosial-ekonomi penduditk yang terkena kegiatan pengadaan tanah:
* Inventarisasi tanah dan aset di atasnya. ’
c} Biaya bahan dan peralatan sUnvey,
d) Blaya konsultasi masyarakat:
&) Biaya penyusunan laporan; dan
f) Biaya fainnya funtuk menunjang kelancaran pekerjaan seper] perlengkapan Kantor,
telpon, dsb).

Besarnya biaya Penyusunan LARAP tergantung dari luas areal pengadaan tanah dan jumlah
pemilk tanah tersebut.

8.6  Pengajuan Usulan Biaya

P_engajuan usulan biaya manajemen lingkungan harus mengikuti tata cara pengajuan usulan
biaya pembangunan yang lelah ditetapkan oleh instansi yang berwenang yaitu melalu
Preses penyusunan dokumen-dokumen
+  Daftar Usulan Proyek fOUPY;
= Daftar Isian Prayek (DIP);

Petunjuk Operasional (PD); dan
*  Lembaran Kerja (LK},

Dal«?m pengaljuan usulan biaya lersebut perlu diperhatikan juga apakah pelaksanaan
kegiatannya ditakukan dengan cara swakelola atau oleh pihak religa (konsuftan).

I e RNl
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a) Usulan Biaya Penyaringan AMDAL

Usulan biaya penyaringan AMDAL sebaiknya diintegrasikan dalam biaya rutin pemrakarsa
pekerfaan atau disisipkan sebagai bagian dari biaya peiaksanaan pekerjaan perencanaan
umum,

b)  Usulan Biaya Penyustunan Kerangka Acuan ANDAL

Usuzn biaya penyusunan Kerangka Acuan ANDAL agar diintegrasikan dalam biaya
pelzxsanaan pekerfaan studi kelayakan.

c) Usulan Biaya Sudi ANDAL atau UKL f UPL

Karena AMDAL merupakan bagian dari studi kelavakan, maka seharusnya usulan biaya
AMDAL terintegrasi dengan usutan biaya studi kelayakan. Namun, untuk proyek-proyek yang
tedan di laksanakan studi kelayakannya tanpa AMDAL, maka usulan hiava AMDAL tersebut
dapat diajukan tersendiri. :

d) Usulan Biaya Pada Tahap Perencanaan Teknis

Pada tahap ini tidak diperltkan usulan biaya khusus untuk kegiatan aspek lingkungan. Pada
tahap ini diperjukan penugasan tenaga ahli fingkungan untuk membantu tim peEAYUSUN
Fencana teknis. Karena itu biaya untuk Penugasan tenaga ahii tersebut otomatis merupakan
bagian dart biaya perencanaan teknis,

e) Usulan Biaya Penyusunan LARAP

Usulan biaya penyusunan LARAP dizjukan bersama-sama dengan usulan biaya untuk
perencanaan teknis.

7. Koordinasi Antar Instansi Terkait

Proyek-proyek pembangunan jafan diselenggarakan olen berbagai unit kerja {unit-unit
PErencanaan umum, perencanaan teknis, konstruksf, dan operasi) pada beberapa tingkat
instansi pemerintah {pusat, propinsi dan kabupaten / kota}. Karena ity, untuk kekancaran
proses pengelolaan lingkungan melalui proses AMDAL atau UKL/UPL pada tahap
PErencanazn, diperlukan koordinasi dan arus informasi antar instansi terkait baik secara
vertikal maupun horizontal

Pelak_u atau pemeran utama kegiatan pengelolaan lingkungan hidup bidang jalan, secara
fl_._J_ngsmnaI dapat dibagi dalam 5 firma) kelompok yaitu (i) FEMRAKARSA, {ii) BAPEDALDA.,
(i) BAPPEDA, ({iv) MASYARAKAT, dan (V] INSTANS] LAINNY A,

71 Fernrakarsa

"PEMRAKARSA" adalah instansi  pelaksang pembangunan  jalan. Oleh Karena iy,
pemrakarsa bertanggungjawab  puia sebagai pelaksana penanganan dampak yang

gitimbulkan sleh kegiatan tersebut. Pemrakarsa pembangunan jalan dan jembatan terdiri
ari:
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a) Para pemimpin proyek perencanaan sistem jaringan jalan di lingkungan pemerintah
pusal, pemeriniah propinsi, dan pemerintah kabupaten / kota,

b} Para pemimpin Unit Manajemen Proyek (Project Managemeant Unit - PML) jalan dan
jembatan di lingkungan pemerintah pusat, permerintah propinsi, dan pemerintah
kabupaten / kota.

c)  Para pemimpin Unit Pelaksana Proyek (Project Implementation Unit — PIU) jalan dan
jembatan di lingkungan pemerintah pusat, pemerintah propinsi, dan pemerintah
kabupaten / kota.

d]  Dinas/Sub Dinas Prasarana Wilayah/Jalan
e) Dinas-dinas di lingkungan pemerintah propinsi dan kabupaten f kota.

Felaksanaan tugas-tugas pengelolaan lingkungan hidup {PLH) ofeh pemrakarsa kegiatan,
pada tahap perencanaan antara lain adalah:

al Melakukan penyaringan AMDAL dan UKL & UPL:

Bl Menyusun Kerangka Acuan Kajian Lingkungan dan atau Kerangka Acuan Analisis Dampak
Lingkungan (KA - ANDAL; '

¢} Melakukan Kajian Lingkungan dan menyusun Upaya Pengelolaan Lingkungan (UKL}
dan Upaya Pemantauan Lingkungan {UPL):;

d) Melakukan studi ANDAL dan menyusun dokumen Rencana Pengelolaan Lingkungan
{RKL) dan Rencana Pemantauan Lingkungan (RPLY;

&) Menyusun dokumen Rencana Pengadaan Lahan dan Pemindahan Penduduk {RPL-
PPILARAP).

7.2  Bapedalda

"BAFPEDALDA" adalah instansi yang berperan melakukan pembinaan dan pengawasan
terhadap pelaksanaan pengelolaan lingkungan hidup yang dilaksanakan oleh pemrakarsa.
Termasuk ke dalam kelompok BAPEDALDA adalah:

a} Badan Pengendalian Dampak Lingkungan (Bapedalda) pemerintah propinsi;
b} Badan Pengendalian Dampak Lingkungan {Bapadalda) pemerintah kabupaten:
¢} Badan Pengendalian Dampak Lingkungan (Bapedalda) pemerintah kata,

T_ugas—t_ugas pembinaan dan pangawasan terhadap pelaksanaan pengelolaan lingkungan
hidup bidang jalan, antara lain dilakukan dengan langkah-tangkah sebagai berikut:

a} Memberi masukan terhadap hasil penvaringan AMDAL dan atau UKL dan UPL;
B} Menilai Kerangka Acuan ANDAL:

c; Menilai hasil studi ANDAL, RKL. dan RPL;

d} Memberi masukan terhadap hasil kajian lingkungan (UKL dan LIPLY;

......
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7.3 Bappeda

"BAPPEDA" adalah instansi yang berperan melakukan pembinzan dan koordinasi terhadap
pelaksanaan pengelolaan lingkungan hidup yang dilaksanakan oleh pemrakarsa. Termasuk
ke dalarm kelompok BAPPEDA ini adalah:

a) Bappeda pernerintah propins:
b} Bappeda pemerintah kabupaten;
¢} Bappeda pemerintah kota.

Tugas-tugas pembinaan dan kaordinasi pengelolaan lingkungan hidup bidang jalan, antara
lain dilfakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a}  Menjabarkan norma, standar, pedoman dan manual {NSPM) Nasional yang terkait
dengan pengelfolaan lingkungan hidup bidang jafan kedalam peraturan-peraturan
daerah;

b) Menjabarkan NSPM yang lehih spesifik dengan kebutuhan lokal;

cl Menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan (Diklat) tentang penerapan NSPM
tersebut;

o Melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap kemampuan terapan NSPRK vang
dihasilkan:

e Melakukan koordinasi penataan ruang wilayah prapinsi, kabupaten dan kota:

f} Melakukan pengendalian terhadap pemanfaatan rlang wilayah propinsi, kabupaten
dan kota melalul pata padu serasi.

7.4  Masyarakat

"MASYARAKAT" adalah perorangan maupun kelompok yang berkepentingan terhadap
Semua upaya yang berhubungan dengan kelestarian lingkungan hidup. Termasuk kedalam
kelompok MASYARAKAT ini adalah:

a) Penduduk terkena proyek (PTPY;

b) Lembaga swadaya masyarakat (LSM):
¢) Tokoh-tokoh masyarakat:

d) Masyarakat terasing.

Peran masyarakat dalam pengefolaan fingkungan hidup bidang jalan, antara lain dilakukan
dengan langkah-langkah sebaqgai berikut:

a) Memberi tanggapan terhadap rencana kegialan proyek:

b} Memberi tanggapan dan saran tentang pengelolaan lingkungan;

¢} Menghadiri rapat komisi penilai AMDAL dan memberi masuian tenlang aspek-aspek
pengelolaan lingkungan, khususnya yang berhubungan dengan pengadaan tanah,
kompensasi  urtuk  fangh dan bangunan, pemukiman  kembali penduduk  dan
peEnRanganan masyarakat terasing.
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7.5 Instansi (Stakeholder} Lainnya

INSTANSI LAINNYAY, dalam hal ini adalah instansi atau kelompok petaku pembangunan
selain keempat kelormpok tersebut di atas, yang mempunyai peran penting {menentukan)
mengenai hal (bidang) (ertentu dafam kailannya dengan proses perencanaan jafan.
Kelompok int terdiri dari antara lain:

« Badan Pertanahan Nasional (BPN) atau Dinas Pertanahan Propinsi / Kabupaten / Kota,
dalam kaitannya dengan masalah pengadaan tanah;

+ Departemen atau Dinas Kehutanan, dalam kaitannya dengan perencanaan jalan yang
melewati atau berbatasan dengan kawasan hutan;

+ Departemen Kefautan dan Perikanan, dalam kaitannya dengan perencanaan jalan yang
melewali kawasan pesisir;

+ Kementerian Negara atau Dinas Pariwisata dan Kebudayaan, dalam kaitannya dengan
perencanaan jalan yang melewati areal cagar budaya,

Peran instansi lainnya dalam pengelolaan lingkungan hidup bidang jalan antara lain
dilakukan dengan langkah-tangkah sebagai berikout:

a) Memberi tanggapan terhadap rencana kegiatan proyek;

b) Memberi tanggapan dan saran tentang pengelolaan lingktingan;

¢} Menghadiri rapat Komisi Penilai AMDAL .dan masukan tentang aspek pengelolaan
lingkungan hidup yang sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya masing-masing.

7.6 Komisl Penilai AMDAL

Dokumen AMDAL {Kerangka Acuan ANDAL, ANDAL, RKL dan RPL) yang disusun aleh
pemrakarsa harus dinilai oleh Komisi Penilai AMDAL. Ada tiga tingkat kornisi penilai AMDAL,
vaity:

’ Kom?si Penfiai Pusat, berkedudukan di Kementerian Lingkungan Hidup,
*  Komist Penilai Daerah tingkat praginsi, berkedudukan di BAPEDALDA Propinsi;

* Komisi Penilai 'Daerah fingkat kabupatenkols, berkedudukan o BAPEDALDA
Kabupaten { Kota.

Komisi Penilai Pusat berwenang menitai dokumen AMDAL untuk jenis usahalkegiatan yang
mermenuhi kriteria:

* usaha dan/atau kegiatan bersifat strategis danfalau menyangkut ketahanan dan
keamanan negara;

*  usaha danfatau kegiatan yang lokasinya meliputi lebih dari satu wilayah propinsi:

*  usaha dan/atau kegaiatan yang berlokasi di wilayah sengketa dengan negara lain;

*  usasha dan/atau kegiatan yang berlokasi di wilayah ruang kelautan

~ usaha dan/atau kegiatan berlokasi di lintas batas negara kesatuan Republik {ndanesia
dengan negara lain. :

Komisi Penilai Daerah tingkat propinsi berwenang menilal dokumen AMDAL untuk jenis
usaha/kegiatan yang diluar kriteria tersebut diatas, dan lokasi kegiatannya meliputi lebih dari
satu wilayzh kabupsten [ kota,

s dacrradl
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Komist Pentlai Daerah tingkat kabupaten / kota berwenang menilai dokumen AMDAL untuk
jeris usaha / kegiatan yang di fuar kriteria tersebut di atas, dan lokasi kegiatannya terlelak di
satu witayah kabupaten / kota yang barsangkutan.

Uniuk kelancaran proses penilaian dokumen AMDAL tersebut diperlukan koordinasi yang
baik antara pihak pemrakarsa dan komisi penilai.

7.7 Bagan Koordinasi Antar Instansi Terkait

Rumusan peran tiap instansi terkait dalam rangka koordinasi perencanaan pengelolaan
ingkungan hidup bidang jalan secara singkat digambarkan dalam bentuk bagan-bagan
seperti tercantum pada Lampiran M sid Q, yang meliputi koordinasi dalam pelaksanaan
kegliatan-kegiatan sebagai berikut;

Lampiran M . Koordinasi antar instansi terkait dalam pelaksanaan Kaflan Lingkungan;
maliputi;

« Penyaringan Lingkungan;

» Penyusunan KA — ANDAL;

» Pelaksanaan Studi AMDAL:

= Penjabaran Hasil Studi ANDAL, RKL dan RPL.

Lampiran N1 Koordinasi antar instansi terkaft dalam perencanaan Pengadaan Tanah,
malipLi;

Pertimbangan Pengadaan Tanah;
Kegiatan Awal Pengadaan Tanah;
identifikasi Kebutuhan Tanah:
Perencanaan Pengadaan Tanah.

Lampiran O . Koordinasi antar instansi terkait dalam perencanaan Penanganan Masyarakat
Terasing, meliputf:

» Pertimbangan Pananganan Masyarakat Terasing;

* Kegiatan Awal Penanganan Masyarakat Terasing;

« Identifikasi Penanganan Sistem Sosial Budaya Masyarakat Terasing;
*+ Perencanaan Penanganan Masyarakat Terasing;

8. Penutup

Seperti telah dikemukakan dalam Prakata, pedoman perancanaan pengelolaan lingkungan
‘hidup ini merupakan salah satu bagian dari kunpulan pedoman pengelolaan lingkungan
hidup bidang jalan, vang memberikan petunjuk pelaksanaan secara garis besar unuk
memasukkan pertimbangan lingkungan dalam proses persncanaan jaringan jalan.
Pertimbangan lingkungan tersebut mencakup identifikasi, prakiraan dan analisis dampak
lingkungan yang mungkin teriadi akibat pembangunan jalan, dan merumuskan upaya
penanganannya sedini mungkin sebelum pekerjzan konstruksi dilaksanakan, melalui
mekanisme kajian lingkungan, dan AMDAL atau UKL dan UPL.
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Karana itu, untuk peEaHs_anaan pengelolaan lingkungan hidup pembangunan jalan secara
kgseluruhan, pedqman ini harus digunakan bersama-sama dengan pedoman-pedoman
lainnya, serta lampiran-lampirannya yang memberikan petunjuk lebih rinci.

Hai lain yang sangat ﬂ%r}tfng dalam pedoman ini adalah periunya penjabaran RKL alau UKL
dalam desain dan spesifikasi teknis, serta pencantumnan klosul persyaratan pengelolaan dan
pemantauan lingkungan calam dokumen tender dan dokumen kontrak pekerjaan konsiruksi,

Un_tux menjamin keberhasilan pengelolaan lingkungan ini, proses petaksanaannya harus
T.ennteglraﬁl aalan_'a pengelofaan (manajemen} proyek. Untuk kepertuan itu, koordinasi antar
Instansi ataw unit kerfa terkait mutlak diperlukan, dan peranan pemimpin proyek selaku
pemrakarsa pekerjaan sangat penting.

0§ sarnping itu_, perlu diparhatikan juga bahwa keberhasilan pengelolaan lingkungan juga
terganltung dari ketersed_laan sumberdaya manusia yang qualified serta dana dan sarana
penunjang yang memadai sesuai dengan kebutuhan pada tiap tahap kegiatan proyek.
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Lampiran A
{Informatif)
Pedoman Teknis Pemilihan Rute Jalan

1 Pendahuluan

1.1 Penjelasan umum

Froses pemuiharj rute merupakan bagian kegiatan perencanaan pada tahap-tahap perancanaan
U, prastuu_u kelavakan dan studi kelayakan. Proses i memerlukan bBanyak masukan
termasuk aspek lingkungan dan sosiaf,

Pemilihan rute bagi pengembangan jalan diperfukan ketlka jalan yang ada tidak lagi dapat
memenuhi fungsi pelayanan latu-lintas dengan baik, Hal ini mungkin disebabkan oleh
memngkatnya volume Alu-lintas, kebutihan memperpendek waktu  perjalanan atau oieh
keinginan untuk meningkalkan kualitas lingkungan suatu wilayah tertenty

Perni_lihan uie mervdakan oreses pensntuan fokasi rule jalan barl secara tepat, dengan tujuan
agar falan tersebut dapa: memenuhi semua fungst yang dibebankan padanya,

1.2 Proses pemilihan rute

Emses pemiltharn rute gidasarkan atas hasil evaluast aspek-aspek teknis, sosial-ekenomi dan
lingkungan, untuk menetapkan fokasi terbaik jain baru {Lihat Gambar 1). Biasanya, dalam
proses ind dipertimbangkan alternatif-alternalif opsi rute. Evaluasi Opsi rute ini mungkin rmeliputi

a) pgningkatan jalan yang adga sepanjang alinyementiya, -
b} alinyerhen vang sama sekali baru; atau
c} kombinasi dari keduanya.

F‘roseg int harus.dilaksanakan dengan berkonsullasi erat dengan Masyarakat setempal (lokal)
melalui  instansi-instang; pemeriniah  terkait, lembaga-lembaga swadaya masyarakat dan
Mmasyarakat yang secara potensial terkena dampak. Konsultasi masyarakat ini telah diatur
dengan peraturan PErUndangan yang bertujuan unluk mendapatkan masukan dan saran dari
magyarakat ke dalam proses pemilihan rote dan untuk melancarkan proses pemilinan ruta,
sehingga rute terpitin akan mendapat dukungan masyarakat selempat,

Dukungan masyarakal ternadap hasil proses pemtithan rute ini juga difarapkan agar masyarakat
setempat akan mempunyai’ kamitmen berkelanjutan untuk melindungi fungsr-fungsi jalan baru
metalui pengelolaan lakan secars tepat sepanjang lintasan jalan yang dikernbangkan.

Froses Egmr‘ﬁhan Rute terganiung pada masykan dari berbagai bidang teknik. Pada umurnnya
proses Int melibatkan sejumiah ahli meliputi perencana kota, perencang lingkuengan, ahli
geoteknik, perencana lalulintas, ahli skonomi dsb, yang membantu perencana jalan,

1.3  Dampak lingkungan akipat pemilihan rute

Pelngembang;n Jjalan sepanjang korider rute yang terpilih akan rmenimbulkan dampak lingkungan
baik pada Jlﬁgifuﬂgaﬂ bingeofisik maupun  sosial. Memperimbangkan dampak potensia
pengembangan jalan hendaknya dilakukan seding mungkin dalam proses perencaraan mulai

tETEp peréntanaan umum, untuk memberikarn masukan-masukan ke dalam proses pamilihan
rute.

Letpriren A . ) L7
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Gambar 1 Bagan Proses Pemilihan Rute

LINGKUNGAN
SOSIAL BIOGEQFISIK
» Penggunaan Lahan - o * Geologi/Tanah
» Perbaikan Properti « Al
» Ekanomi *  Vegetasi
» Budaya < > . Lansekap
+  Visual « Dl
PERTIMBANGAN TEKNIS
DAN EKONOMI
= 3Stabilitas
Manfaat Lalu lintas
+ Biays
« DI
Y Y

] PEMILIHAN RIJTE
Koridor Perencanaan ———» Koridor Rute ———»- Opsi Rute . Rute Terpilit

F‘enlerapan_ pertimbangan lingkungan dalam proses perencanaan bukan hanya merupakan
bagllaln dari AMDAL, karena proses AMDAL baru dimulai pada tahap akhir studi kelayakan, ketika
pemilihan rute tlelah selesai ditakukan,

Untuk memahami dampak lingkungan potensial akibat pengembangan jalan perlu pematiaman
tentang kondisi lingkurigan, khususrya areal sensitf, di mana jalan yang dikembangkan akan
melintas, Juga diperlukan pemaharman tentang bagaimana kegialan pengembangan jalan akan
merubah atau mempengaruti komporen-komponen lingkungan dan bagaimana perubahan atau
pengaruh tersebut menimbulkan dampak terhadap lingkungan hidup {Ligat Gmbar 23,

2. Nilai lingkungan

Sebelum remutal proses pemilinan rute. perlu dipahaeni karakteristik, lingkungan di mana jalan
akan dskembangkarj. Pemahaman ini akan merupakan dasar proses perencanaan yang tajam
yang akan mengoptimasi integrasi jalan ke dalam berbagai kondisi lmgkungan yang dilaluinya.

Pemahaman mengenai nilai lingkungan memungkinkan penetapan  karidor-koridor  jalan
bercliasarkan dampak terkecil yang mungkin terjadi. Juga dimungkinkan untuk melakukan
?:”F'{mbaﬂgaﬂ-lﬂernmbangan kornparati§l mengenai rule-rule koridor dipandang dari sudut nilat
ingkungar.

Leanpivon A - e Tanien O
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2.1 Nilai lingkungan daerah perkotaan

Daerah perkotaan merupakan pemadatan permukiman manusia. Darl sudut pandang skala
pemadatan permukiman ini, pada umumnya dapat dikatakan bahwa di sisi skala kecil adalah
pemadatan permukiman manusia berupa desa, sedangkan di ujung skala besar adalah
pemadaian permukiman manusia berupa kota besar. Bapi keperluan perencanaan jalan,
ditetapkan empat tipe kota, yakni

(1] kota melropolitan,
{2) kota besar,

(3} kola sedang, dan
(=} Kkota kecit,

Kota merupakan permukiman perkataan yang paling kompleks. Kola ditandal cleh adanya
campuran dari beberapa tipe penggunaan lahan yang merupakan perwujudan dari kebutuhan
masyarakat kota yang beragam. Dengan dernikian tampak penggunaan lahan bagi lokasi tempat
tinggal, lokasi kegiatan komersial, [okasi kegiatan industri, dan lokasi kegiatan kelembagaan.
Lokasi-lokasi ini dihubungkan saty dengan lainnya oleh unsur-unsyr prasarana seperti
transportasi, listrik, air, telekomunikasi, sistem drainase dan pembuangan limbah serta sampah.

Selain prasarana ciptaan manusia i, terdapat puta berbagai unsur alami yang menjadi ciri sualu
kata, yaitu topografi, vegetasi dan perairan. Uinsur unsur ciptaan manusia bersama dengan
unsur-unsus alami menghasilkan ciri suatu kota.

Daerah perkotaan memiliki nilai sosial yang kompleks, meliputi milai-nilai:

* interakst masyarakat;
+ tempat tinggal;

+ komersial;

= industr;

= inshitusi:

" prasarana;

= budaya;

« warisan budays;

= wvisual,

Juga penting bagi sualy kota ialah nilai-nitai sosfal masyarakatnya. Yang terpenling ialah
kesefahleraan ekonomi, Mamun  setelah masyarakat kota berhasil mendapatkan kesejahteraan
ekoriomi, akan mufcul nilai-nilai sosial lainnya yang sangat kompleks yang periu dicapai, karena
dirasakan akan makin meningkatkan kualitas hidup masyarakat kota.

Kebutuhan masyarakat kota dan adanya kemungkinan untuk berhubungan secara fisik dengan
berbagal lokasi dalam kota tersebul di atas merupakan nilai sosial yang sangal penting bagi
masyarakat kola. Kota perly dipandang sebagai kumpulan desa yang kompleks, yang tidak
dipisahkan satu dengan lainnya oleh daerah pedesaan.

Lain dari pada itu, ada pula halhal yang penting arlinya bagi masyarakat kota, seperti
keselamatan. Orang Indeonesia adalah mahiuk yang sangat sosial, yang banyak menggunakan
jalan se_bagai tempat sosialisasi, membeli makaran dan kebuluban lzinftya, Penggunaan jalan
sepertt ini menciptakan suzsana dinamis, namun penggunaan tersebut fungkin bertentangan
dengan kebutuhan kelancaran arus lalu-intas. Namun demikian, nilai-nilai sosial jalan ini peru

dihormati, tanpa mengabaikan keselamatan para pengquna jalan, |su keselamatan manusia
selalu perlu diperhatikan,

Milai sostal Iainn}ra_ yang penting ialah kualitas iingkungan hidup kota, termasuk kualitas vigual
dan kualilas akustik, Ketuluhan akan kualitas visual dan kualitss akustik berbeda dari suaty
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lokasi ke fokasi lain. Kiranya dapat dimengerti bahwa kualitas visual dan kualitas akustik yang
diperfukan bagi lokasi tempat pemukiman masyarakat akan sangat berbeda dari yang diperiukan
di lokasi kegiatan industri,

2.2 Nilai lingkungan daerah perdesaan

Pada umumnya daerah pedesaan berbatasan dengan daerab perkotaan dan sering membari
kesempatan lersedianya lahan bagi pengembangan jalan Bypass perkotaan, Dengan demikian,
penting aninya untuk mengenal karakieristik lingkungan pedesaan.

Fada umumnya daerah pedesaan didominasi ofeh kawasan budidaya dan mungkin juga terdapat
bagian-bagian dalam keadazan bera aiau dalam keadasn penggunaan budidaya yang tidak
intensif. Namun demikian, selsfau terdapat tempat-tempat tinggal terpencar atau kumpulan
tempat tinggal sebagai kampung atau desa kecil.

Bentang alam daerah perdesaan juga terdid dari daersh-daerah produksi beras di dalaran-
dataran rendah yang bearbatasan dengan daerah pesisir maupun di beberapa lembah sungai,
hunakin juga terdapat teras-teras di daerah perbukitan yang ditanami padt, Kegiatan pertanian
padi ini merupakan kegiatan pengernbangan pertanian yang paling intensif di dasrah pedesaan.
Keatatan pertanian lainnya di daerah pedesaan meliputi kegiatan budidays sayuran dan hiji-
biflan, serta perkebunan pehon buah-buahan, karet, kelapa dan kelapa sawit. Bagian-bagian
daerah pedesaan yang digunakan sebagal lokasf kegiatan tersebut di atas ini merupakan bagian
penting dari bentang alam daerah pedesaan, namun pada umumnya merupakan kendala yang
sedang besarnya bagi pengambangan jalan.

Juga terdapat kawasan-kawasan yang digunakan untuk usaha peternakan, walaupun biasanya
dalam skala yang jauh iebih kecil kelimbang penggunaan lahan untuk pertanian padi, Dapat
dikatakan bahwa bagian-bagian daerah pedesaan yang digunakan untuk usaha peternakan pada
umumnya kecil luasannya dan merupakan kendala terkecil bagi pengembangan jalan. Juga
merupakan bagian dari bentang alam daerah pedesaan ialah kota-kota kecil dan desa-gdesa yang
lerietak sepanjang jalan-jalan antar perkctaan, yeng bergantung pada jalan-jalan ini untuk
mendapatkan akses ke kendaraan. Kota-kota kecil dan desa-desa ini peka terhadap
pengembangan jalan disebabkan oleh:

a) pelebaran jalan aksn menimbulkan dampak-dampak sosio-ekonomi pada properti {hara
benda tak bergerak) sepanjang jalan, dan

b}  jika jalan melaiui sebuah desa atay sebuah kota kecil, akan menimbulkan dampak-darmpak
pada kegiatan ekonomi dan bisnis di sepanjang falan yang dilebarkan,

Uaerah perdesaan memiliki nilai-nitai khas, meliputi:

* Lahan pertanian:
- sawah beririgasi;
- sawah {adah hujam;
- fanaman [ain:

- perkebunan;
= Lingkungan alam:

- sUNgai;

- lahan basah / rawa, bakau:
*  dess;
*  kampung;

*  rumah-rumah terpencil;
= nilai viscal,
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3. Pengembangan jalan dan pengaruhnya terhadap lingkungan hidup
3.1 Dampak lingkungan

Alinyamen horisontal jalan yang berupa sabuk tak terputus-putus, merupakan unsur utama yang
akan memoong rona lingkungan yang utuh yang lerdiri dari unsur-unsur biogeofisik dan sosial
vang saling kait-mengait. Sabuk tak terputus-puius ini akan membagi rona lingkungan yang
tedimya uviuh menjadi bagian-bagian yang terpisah-pisah. inilah yang akan menimbuikan dampak
lingxungan pada aspek biogeofisik dan sosiad di sepanjang rute jalan yang akan dikembangkan
gan sekitarnya. Semua faktor lngkungan ini perlu dipetbmbangkan pada pemilihan rute.
Pertimbangan tersebut dilakukan bersama-sama dengan pertimbangan teknis dan ekonomi untuk
menetapkan opsi-0psi rute dan memilib opsi rute yang terbaik.

Sasaran umum pemilihan rule yang baik ialah memaksimalkan pengaruh sosial yang baik,
rmisalnya merninimalkan kemacetan ialu-iintas, menmgkatkan kualitas bising dan kualitas udara di
daerah perkotaan yang sebelumnya hiruk-pikuk oleh lal-lintas dengan kualitas udara yang buruk
akipat tingginye kandungan asap dar kendaraan bermotor, meningkatkan aspek-aspek
keselamatan, dan  secara wmum  meningkatkan  kualitas hidup  manusia dengan  cara
meningkatkan dan menciptakan potensi peningkatan kemudahan-kemudahan (ameniies)
perkotaan di kemudian hari,

Sepenli lelah dikernukakan di atas, segi negatf dari pengembangan jalan ialah terciptanys
pembelahan. Pengembangan jalan dapat membelah properti, bahkan dapat membelah
perbaikan-perbaikan pada suaty properti. Pengembangan jalan dapat pula membelah tata-guna
lahan dan berbagai koridor prasarana seperti jalan, jalan kereta api, dan berbagai prasarana
pelayanan seperti pasokan listrik dan air bersih, Koridor pergerakan masyarakat seperti jatan
atau jalan setapak yang dapat dilalui kendarsan |okal atau rakyat setempat dapat dipengaruhi
oigh pengembangan jatan baru. talan bary yang dikembangkan mungkin juga melintasi sungai,
vegetasi alam dan atau keridor satwa liar, Namun. dapat dipastikan bahwa dampak sosial paling
sensitif akibat pengembangan jalan ditimbulkan oleh kegiatan pengadaan tanah dan pemindahan
tempat tinggal (resetifernent). Pengadaan lahan dan pemindahan tempat tinggal juga menjadi
faktor utama pertimbangan biaya pada berbagat opsi rute,

3.2 Kesesuaian lahan

Baik di daerah perkolaan maupun perdesaan semua jenis penggunaan lahan peka terhadap
pengembangan jalan, Daerah-daerah yang telah berkembang secara intensid akan terkena
dampak terbesar akibat pengembangan jalan, dan karenanys dserah saperti i sanpat tidak
cpcok bagi pengembangan jalan. Termasuk dalam daeran sepertt ini antara lain daerah yang
digunakan bagl permukiman dan bagi kegiatan komersial. Di dagrah pedesaan lahan-lahan
pertanian padi beririgasi'teknis paling peka terhadap pengembangan jalan. Tingkat kepekaan
lahan terhadap pengembangan jalan bergantung pada sejaul mana penggunaan lahan telah
ditingkatkan. Makin tinggi peningkatan penggunaan lahan pedesaan makin kurarg cocok daerah
it bagi pengembangan jalan.

Secara umum, pengembangan jalan sebaiknya menghindari daerah yang telah berkembang
pesat. Labih baik memilih daerah-dacrah yang kurang harkembang, Namuan pery diperhatikan
bah_wa daerah-daerah kurang berkembang yang herdekatan dengan daerah permukiman pada
akhirnya akan berkembang juga menjadi daerah permukiman. Dagrah kurang berkembang im

ijermasuk juga daerah real estat yang baru pada tingkat awal pengembangan, dan kampung atau
esa.

Lahan yanp tingkat kecocokanmnyva bagi pengembangan jalan termasuk kategori sedang adalah
sawah tadah hujan, serta lehan perkebunan karet, kelapa dan kelapa sawit, Lahan yang diangeap
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_ tinggi tingkat kecocokannyy bagi pengembangan jalan ialah lahan kosons vang sama sekali tidak

. ditingkarkan penggunaannya dan padang rumpat. Makin kurang intensif Eenggunaan [ahan makin

— besar pula tingkat kecocokannva untuk nengembangan jalan Narmun, tzhan-lahan vang sama

sekali belum dibuka dan niasiky sepenuhnya dalam keadzan alamiah rungkin merup'akaa lahan-

- lahan bermilai konservasi tingei, dan dengan dernikian tidak cocok bagih pengembangan jalan.

. t]?ﬂf'mh yang sangal kurang eocok bagi pengembangan jalan adalah daerak permukimian dan
L5l s,

_ Gambar 3
Kesesuaian Lahan untuk Pengembangan Jzlan

KESESUAIAN LAHAN

Paling Sesuai + Lahan pertanian

I_ A landay tidak
beririgasi
Pada umnumnya +  Perkebunan
Fenggunaan lahan « Lahar pertanian
paling cocok untuk = Sawah tadah hujan
pengermbangan jatan » Beberapa daerah
alami

«  Daerah industri
*  Beberapa daerah

- alami
i » Beberapa daerah
- industri
=  Daerah komersial
. Pada umumnya »  Perkantoran
renggunasan fahan s Beberapa dasrak
Kirang cocok umniud kornersial
koridar ryre, Opsf nste +  Pemukiman
dan opsi rute terpili * Peninggalan segjarah
! kawasan findung

\ 4

L Kurang Sesuai

- 4. Pengumpulan data untuk pemilihan rute jalan
. 4.1 Sumber data

o E;?‘erhisﬂar? pem?lihaln Fute tergantung dari tersediaya basis data {database) informasi yang
prehensif, meliputi kondsi topografi, enjiniring. sosial dan lingkungan dalam wiltayah di mana

Lampivar A
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terdapat berbagal opsi. Data dikumnpulkan dari sejumiah surmber dan perlu dipilih dan dipitah
unizk mendapatkan basks data yang sebaik rungkin. Basis data ini mencakup:

. Peta

. Eoto Udara

. Citra Satedit

. Hasil Burvai Lapangan

. Laporan-laporan Tersadia

' Sumber-sumber Pemerintah Lokal maupun Renionat
J Fengetahuan Lokal

. Lain-lain {lihat Tabel 41 3

41.1 Peta

Peta dasar nasional dan beberapa jenis peta tematik dengan berbagai skala periu diperoleh
antara lain dari Baknsurtanal (Badan Koordinasi Survai dan Pemetaan Nasional), melipuli:

*+  Peta Topografi:
* Pela Tata Guna Tanah dan Peta Statys Tanah;
* Peta Kesesuaian Lahan dan Peta Bahaya Lingkungan;

Peta-peta tersebul di atas berskalg 1 - a0.000 untuk selurut indonesia, Juga tersedia peta-pela
digital berskala 1 : 25000 yang diproses dari foto udara. Pada PEla-peta inl interval kontur
adalah sebesar 5 m, yang memadai bagi keperluan perencanaan pada Tahap Perencanaan
Umum dan Tahap Prastudi kelayakan suatu proyek pengembarigan jalan. Belum lama berselang
telah tersedia pula hastl pemetaan dengan menggunakan gilra satelit IKONOS.

Petapets ini aken membantu pada identifikasi keberagaan banyak kendala sosial dan
ngkungan. Peta-peta ini secara umum memperiihatkan kelas-ketas tataguna tanah, roman-
reman alami sepert gunung, bukil, sungaf, dsb. Namun, informasi ini perlu dikermbinasikan
dengan sumber-sumber informasi yang lebil rinei-dan dengan data hasi survai-survai lapangan.
Feta-peta topografi skala 1 : 25.000 tersediia untuk sebagian besar wiayah Indonesia. Peta-peta
ini bersama dengan foto-foto udara akan memberikan informasi yang lebih ringi tentang kendata-
kendala tataguna tanah dan lingkungan untuk Keperluan pemilihan rute ialan,

Pemilihan ruts final harus didasarkan atas peta-peta yang lebih rinci dan peta-peta fotogrametris,
pada vmumnyz yang berskala 1.4 13.000, atav lebik detai dengan skala 1 - 5,000 {Felo udara
berskala 1 - 5000 mahal harganya, namun pads skals ini lekib Mutah wntuk mengidentiksasi
sifat-sifat indivical). Feta-peta seperti ini menyajikan: kondisi tataguma tanah dan lingkungan
secara lebih rinci, selain menyajikan pula datail topografi,

Peta-peta membantu menatapkan sifat topoarafis karigor jalan, Peta-peta juga memberi informasi
tentang tataguna tanah dan rona-rona alami, seperti kondisi geologi, liputan vegetasi dan pela
hidrologi. Peta-peta skala 1:25,000 memberikan informasi detail teatang bentuk kahan, elevasi,
tutupa_n_ lahan, termasuk vegetasi dan hidrologu, serta informasi tentang prasarana yang ada
saperll Jatan, rel kereta api, [aringan hsirik, dst.

4.1.2 Foto udara

Foto wdara d_apat memberikan data topografi maupun data penggunasan tansh, data lingkungan
tdan data sosialtbudaya, telapi perlu dilengkapi dengan pemerikasaan lapangan {field check).

Lanipivan 4 e -
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Untuk memperoieh folo udara mutakhir diperlukan izin sekyriti {security clearnce) dar Pussurta
(Pusat Survey dan Pemetaan)TNI. |zin tersebul meliputi:

Tabel 4.1 Daftar Uji Data Lingkungan

Skala Lingkungan | Data Relevan : Sumber Data |
. " Regional | Tataguna tanah utama | Survai lapangan
{laian penghubing { Kawasan perindungan Linakungan Rencana regionat
T : i Kecenderungen copulasiimata pencahacian : Studi perencanaan regional
: Pola pemukiman ' Peta topografi ;
| Raman lanskap i Fate Sistem informasi
: | Geografi {SIG}
H 1
Kotz . Fungsi/Peran | Survai iapangan
(Dps-0ps Seamer Jalan) | Bercuk/Struktur " Rencana kota
. | Jarngan hierarki jalan Studi perencanaan kota
| daringan ral Peta topogradi

Foto udara format besar
Konsultasi masyarakat

i Sistern franspor umum

: Jaringan pejatan kaks

Roman topografis/afami

Kecenderungan populasiymata pencaharian
Lsulan pengembangan

Pengembangan potensiaf

: Cirifpengembangan tanah yg menghadap ke
jalan

i Jaian Utsma yang ada Tataguna tanah yang menghadap ke jalan Survai lapangan
s i {Opsi-opsi seksi- Lokas: penghasil (generater) pejalan kaki Rencana buky besar
| persiangan Lokasi penghasil (gererator) kendaraan Kimpraswil
- | jaland Termpat pemberhentian bis i Foto udara format kel
’ Tempat menaikkan penumgang © Konsultasi masyarakat
! Penyimpanan [
- ! Tempat parkir becak [
Tempat parkir kendargan i
Lalu-lintas pejalan kaki i
Lalu-lintas kendaraan tidak-bermotor ;
Perdagangan oleh pedagang keliding (Kaki !
Lima}
Fasar jalanar
Perbaikan jalan
Pahon
Vegetasi fain
Jalan setapak
. Median
Jalan layang/Terowongan
Monumen
p Jasa !
Fungst jalan (Regional/Masional/Lokat) !
. Fermacetan Laic Lintas
Bahayz Kecolakaan lal hatas
- Pencemaran Iokal
: Yisiral
Usulan pengermbangan
Parsepsi masyaraias

fatingrivuan A Fil
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[ R T . T - 1
i Lingkungan perumahan | Tataguna tanah (Tipe, Ukuran) Survai lapangan
. ! {Opsi-opsi pengadaan | Pengembangan lahan (Tipe, Ukuran, Kualitas) | Foto udara format kecil |
i lahan} | Foman alarns [ Konsultasi masyarakat |
: ! Tataguna / Perigembangan tanah berbatasan I [
; t Usulan pergembangan !
J Fersepsi Masyarakat |I _{'

* lzin Pemolrian Udara {sebeium terbang); ini memeriukan wakiu minimal satu bulan;
* dzn Pencetakan Foto darzs; dan
* lzr Penggunaan Foto Udara setafah dicetak.

Foto udara dapat dibuat menjadi mosaik baik berupa controffed maupun uncontroltsd mosaic.
Fada moszik yang mengambarkan tutupan lahar yang sangat realistis ini, dapat diplot epsi-opsi

. rute jaian dan dapat dilihat |atak opsi-opsi ini berkaitan dengan bentang topografis atau bentang
alam dan dengan rarman-roman Hngkungan.

Walaupun pengadaan foto ugara merupakan kegiatan yang mahal, foto udara merupakan satu-
satunva media yang realistis untuk pemilhan rute secara cermat Bila tidak tersedia foto udara,
kegiatan penetapan rute capat dilakukan dengan menggunakan peta yang tersedia dan
peinjauan lapangan. Sayangaya, peninjauan fapangan ini tidak memungkinkan penaksiran
lokasi secara luas dan mendalam, karena terbatasnya jarak pandang yang mungkin hanya
mencapai beberapa ralus meter atay bahkan kurang dari pinggir jalan.

. Untuk dasrah-daerah berpenduduk padat atau daerah-dasrah yang sedang berkembang, sepert|

daergh Jabotabek, di mana sering terjadi perubahan, foto udara sangat diperlukan. Karena itu,
- untutk keperluan pemilihan rute di dasrah semacam ini hendaknya dipersiapkan foto-foto udara
. mutakhir, karena ini satu-satunya cara untuk mempercleh informasi setempat {on-sife) tentang
- tataguna tanah di korigor jalan vang cukup lengkap dan akurat.

4.1.2 Citra satelit

Citra satelit skala 1 : 25.000 dapat digunakan untuk membanty proses pemilihan rute Proses ini
memungkinkan untuk secara umum mengidentifikasi penggunaan tanah, tutupan tanah, geoiogi,
hidrologi dan kemiringan lereng. Walaupun resclusi yang diinformasikan kurang tinggi, namun
dalam beberapa kasus Mamungkinkan penetapan koridar rute dan kesesuafannya bagi
gemefaan  Heberaps pertimbangan  teknis dan lingkungan. Juga dimungkinkan untuk
mempertirmbangkan beberapa karidos rute satu dengan lainnya, bila diinginkan identifikasi rute
vang paling disukai. Pada umumnnya, dengan cara i diidentifikasi koridar-koridor selebar 500
Ningga 4,000 m, Teknik ini Paling berguna, bila perlu dipertimbrangkan lebih darf satu rute karidor.
Namun, teknik ini tidak cocek bagi pemilihan rute secara rinci, karema dewasa ini skala citra
. satelit terlalu kecil.

4.1.4 Laporan-laporan Yang tersedia

Mungkjn terdapat {aporan-taporan tentang berbagai studi vang dilaksanakan di wilayah yang
studi pemnitihan rute jatan, Studi-studi ini tidak periu berkaitan langsung dengan jalan, dan
mungkin  berkaitan dengan  sejumiah paraméter pengembangan, [ingkungan dan sosial,
- Kernlungkinan besar bahwa studi-sturi ini tidak meliput selucuh wilayeh di mana ditakukan studi

pemilifan rute jalan, Namun demikian, studi-stodi mi dapat memberikan inforenasi iatar belakang
-, mengenai suatu wilayah secary regional atau lokal,

- 4.1.5 Survai lapangan

Letmpriran A .
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Sirvai tapangan digerlukan untuk mengecek kebenaran peta dan hasil interpretasi foto udara atay
citra satelit. Pemeriksaan |apangan (fie/d-check) jugs akan membuktikan apakah terjad
perubahan pada kondisi koridor rute. sesudah diakukan pemotratan udara atau pemotralan oleh
salelit. Misainya, apa yang tiga tahun sebelumnya pada folo udara adalah bentangan sawabh,
ternysia pada waklu perneriksaan lapangan didapatkan bahwa bentangan sawah telsh berubrah
menjadi lokasi permukiman atau kawasan real estat. Survai lapangan diperlukan antara fain
untus mengidentifikasi:

*  Hutar primer, karmungkinan besar terdapat di lereng bukit yang curam;

*  Hutan vang rmengaiarm; degradasi, di dekat atau didalam kawasan budidayas; ‘
©  Kawsasan lingung, seperti Taman Nasional, daereh konservasi atau ‘laerah tangkapan air"

* Kawasan budidayz, seperti sawah, kebun sayur-mayur dan tsbu;

* Fawasan rerkabunan, seperti perkebunan kelapa, karet, dan pisang; dan

*  Kawasan pengembangan, seperii perkampungan dan real estat.

41.6 Intansi pemerintah propinsi dan fokal

Sejumlah instarsi pemerintah berkepentingan dalam penentuan lokasi jgian baru. Hal ini akan
berganturg pada lokas rroyvek dan apakah tokasi o akan mefiputi lebib dari zaty wilayah
pemerintahan, Instansisnstansi ini dapal menyediakan informasi mengenal perencanaan alu-
ltntas dan perercanaan scsial, untuk keperluan proses pemiiban rute. Instansi seperti Bappeda
tentr mempunyai randangannya sendiri tentang bagairmana membangun daerahrya.

Instans? lain yang berkepeatingan antara lain meliputi PHPA dalam Departemen Kehutanan, vang
mungkin mempunyai kepentingan dalarm kKawasan di mana opsi-opsi jalan akan melintas. O
dekal dasrah perkotaan, instansi-instans pemerintah tertentu dapat menyediakan informasi
lentang pengembangan bary vang telah terjadi atau direneanakan bagr rute koridor. Sudah
barang tenty, pEngembangan vang direncanakan tigak akan tampak pada foto-foto udara yang
terbarupun. Jadi, suaty langkah vang penting dalam proses pemilinan rute ialah mendapatkan
informasi tentang Pengembangan yang direncanaksn

4.1.7 Pengetahuan lokal

penting dan informasi Mengenat ingkal banjir. Informasi sepertl it mungkin dapat dipercleh dari
L3M-LEM seternpat atay dari Masyarakat setempat. Informas| yang diparolet ini perly dicermati
dengan hati-hati mefaiyi strategi-strategt konsultasi masyarakat dan instansi terkaf.

5, Data yang dikumpulkan
5.1.  Datajalan dan jembatan

Siatern Manajemen Jalan Terpadu (Integrated Raoad Management System — IRMS) yang ada di
Depgﬁemen Kimpraswil menyediakan data terbary tentarg |alan dar femaatan. Meskipun
demikian data ini periy dikaji ulang dan diperiksa tingkat ketepatannya, Bila diperlukan, data
tambahan hendaknys dikumpulkan, Pengumpiian da:a iambahan ini melipyti:

~  Lokasi dan kondis iembatan:
*  Lokasi dan kondis darong-gorong;

Lestrgrivir 4
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*  Lokasidan kondisi bangunar lainnya;
*  Tige froloar,

*  Kondisi dan kekasaran permukasn:

*  Bahu dan tepi falan;

- Faklor lain.

Oata ¢i etes, terutama akan berguna untuk menatapkan opsi-cpsi “fidak berbuat apapun” (oo
notfting} dan “pelebaran ratan pada alinyemen jalan vang telah ada”

5.2 Data lalu lintas kendaraan

Voiume lalu-inias Kendaraan dalam koridar rute fendaknya Gitaksir melalui analisis sermua data
yang iersedia. Ini akan mengikuti kaji ulang {review) ternadap dalabase IRMS dan studi-stud;
laly-lintas kendaraan l&#nnyz, yang perrah difakukan. Sesuai dengan keperluan, hendaknya
Ciakukan survai-survai tambahan mengenai lalu-lintas kendaraan serta asal dan tujuan, Analisis
data ini akan mempertimbangkan variasi tingkal arus lalu-lintas kendaraan dalam saty jam, salu
hari, ¢an satu musim. Pengumpulan data meliputi;

ay Perhitungan Berkiasifixasi Latu-lintas Kendaraan

Pernitngan ini hendaknya manganut prosedur baku Kimpraswil dan perlu didiskusikan dengan
Kimpraswil sebelum dilakukan perhitungan lalinias kendaraan.

b} Surval Wakto Perjalanan

Hendaknya dilakukan survai tentang wakiu/kecepatan perfalanan, di mana surval seperti ini patut
dilakukan. Survai tersebu: perly diakukan pada sast-saat yang berbeds, pada wakiu periode
puncak dan periode bukan-puncak, selama beberapa harl yang berbeda, untuk menentukan ata-
rata waklufkecepatan perjalanan,

¢} Survai Asal dan Tujuan

Untuk membantu Pengembangan prakiraan arus ialu-lintas kendaraan, termasuk lzlu-kntas
kendaraan yang dialihkan dan yang dihasilkan {generated}. mungkin diperlukan survai asal dan
tujuan lakidintas kendaraan atgy madus fransportasi lain. Sorvai seperti int perlu dilakukan
selama paling lidak 12 jam {lam_06.00 = jam 18.00) dan hendaknya disertai dengan survai
rerhitungan yang berkaitan.

Penghasit |aiu-lintas kendaraan wtama {major trafffic generators) yang potensial Maupun yang
ada perly dikaji, diidentifikasi, dideskripsikan, dan dikuatifivas: Dengan cara sama, daerah-
da?rah_yang secara potensial terkena pengaruh perbaikan sistemn jalan, hendaknys dikajl, Kajian-
kajian |_nf periu mempertirmbangkan pengembangan ekonomi dar Kebutrhan ditrangunnya jalan
raya di wilayah yang bersangkutan di mzsa depan. Kajian-kajian ini hendaknya rreliputi
pertimbangan temtang:

. Pertumbuhan dan karakteristik populasi penduduk, misalnyz, 22nvebaran populasi daerah
pedesaan dan perkctaan;

. Fertumbuhan ekonomi nasional dan regional;

. Pengembangan kegiatan industrilkomersia! lermasuk perianian dan kepariwisataan, di
dalam daerah Proyek;

) Pengembangan lavanan-layanan  sosial & daerah ¥21¢  hersangkutan, misalnya
femmbangunan rumah sakis dan sekolat; dan

. Proyeksi pertumbuhan Jumiah kendaraan,

Lemprerair A
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5.3 Data topografi

Untuk pelaksanaan pemilihan rute secara efektif, perlu tersedia data topografi pada beherapa
skata. Dalam tahap penentuan Koridor, cukup diqunakan data dari peta-peta berskafa keci,
misainya berskala 11 250.000 atau 1 : 50.000, dengan interval kontur 25 — 100 m, Mamun, bagi
penagembangar opsi-opsi fute, hendaknya digunakan peta-pela berskafa 1 @ 25000 hingga 1
10.000, dan bahkan yang berskalz 1 5.000, dengan interval kontur 1~ & m,

5.4 Bata perencanaan

Daiam: rangka pemilinan rute yang efektf, perlu mengidentifikasi strategi perencanaan tingkat
nasicnal. regional, prapinsi, dan loks;, yang meliputr baik strategi maupun rencana \ata-roang,
sepertl:

*  Rencana Pemoangunan Sosial dan Ekonomi tasional;
+ FRencana Pembangunan Regional;

*  Rencana Pembanginan Propinsi;

* Rencana Pembangunan Kabipaten/Kota.

Semua rencana ini hendaknva didiskusikan dengan unstansi-instansi terkait, sehingga maksud
Fencana-rencana itl dan implikasinya yang berkaitan dergan pembangunan jalan dimengerti.
Imphiasi rencana-rencana itu dapat meliputi penghasil lalu-lintas kendaraan (fraffic generator} di
masa depan, dan juga berimplikasi pada rencana-rencansa jaringan jalan Jokal.

5.5 Data hidrologi dan drainase

Data curah hujan yang meliputi penyebaran dan intensitas bulanan serta data suhu dan variasi
_suhu juga diperlukan. Data-data ini mernberikan [atar belakang konlekstual bagi pembangunan
jalan, dan memberikan masukan tenlang kemungkinan terjadinya genangan berkalz atau banjir.

Pata-peta hidrolagi atau peta-petadepografi yang bermutu, peru dipslajari dalam hubungannya
dengan lokasi sungai, dataran banjir atay hal-hal tain yang berhubungan dengan air terhadap
fute-rute potensial, karena inj semuanya dapal mempengaruhi biaya enjiniring atav kinerja
lingkungan dari suatu opsi rite dibandingkan dengan opsi rute lainmya. Rincian mengenai kondisi
hidrologi wilayah perly ditetapkan untuk memungkinkan penyusunan rancangan dan pembiayaan
studi kelayakan, terutama yang Bberkenazn dengan keperluan pembangunan jembatan dan
goreng-goreng.

5.6 Data geologi

Dasi peta-peta geologi dan peta-peta patahan den/atav citra satelit, ada kemungkinan untyk
mergidentitkast jenis-fenis tanak dan patahan-patahan di datam koridar perencanaan. informasi
seperti ini sangat penting dalam proses pemilinan rute, karena pembangunan jatan di atas tanah
yang kondisi geologinya peka atau di atas tanah ya&ng kurang batk mulunya bagi kanstruksi jafan
akan sangat menaikkkan biaya konstruksi,

5.7 Data lingkungan dan sosjal

Data rona lingkungan awal baijk aspek hiogecfisik maupun aspel sesial perlu dikumpulkan
bersamaan dengan PengumMpulan data dasar lzinmya. Data hiogeohsik revefipu i
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= IWim, kuafitas udara dan kebisingan:
* Topografi, Geologi dan Tanah:

*  Hidralogi:

*  Nilai Bentang Alam:

*  Flora dan Fauna;

Jaia sosisl meliputi anara lam:

+  Tatagunzs 2nak;

+ Pola pemukiman dan Foputast

- Peluang/iokasi maia pencaharian:

*  Prasarana yang ada;

»  Fasilitas masyaraka:. misalnya rumah sakit, sekofah ¢an rumakh ibadah;
* Kawasan atau bangunan peninggatan bersejarah.

5.8 Data perkiraan biaya

Perkiraan biays pembangunan tiap opsi rute perls dihitung. Untuk perhitungan biaya tersebut
diperiukan harga satuan berbagai jenis kegiatan konsiruksi, karena biava i tergantung dari
Ienis-jenis kegiatan konstrgksi tiap opsi rute, Untuk keperluzn ity dapal digunakan standar harga
saluan yang tersediz di Departemen Kimpraswit atau Dinas Bina Marga setempal,

B. Proses pemilihan rute

6.1 Penjelasan umum

Femilihan suatu rute yang disenangi (prefered route) tergantung pada berbagai faktor, melipuli
pertimbangan teknis, ekonomi, ‘sosial, dan lingkungan. Faktor-faktar ini perlu dipertimbangkan
dalam suate urutan tahap perencanaan yang telah baku, mulal dari evaluasi secara makro pada
fahap perencanaan keridor, hingga  perfimbangan-pertimbangar yang febih rinci terhadap
berbagai faklor yang Mempengaruni pemilthan rute di tahap-tahap selanjuinya dalam
keseluruhan prases perencanaar,

Tahap-tahap peréncanaan melipu;

T penempatan keridor perencanaan:

' penentuan Koridor rute;

*  pengntuan dan analisis alternatif-alternatif ruie;

*  pemilihan opsi-opsi ¥ang masuk dalam pertimbangan {Shorilisfed);

*  pemilihan opsi yang disenangi;

* penentuan alinyememalim,remen vertikal dan horisontal yang disenangi.

Menelspkan sualu usulan jalan berlangsung dalam tahap perencanaan f prastudi kelayakan dan
tahay sudi kelayakan. Proses inj mungkin sangat kempleks tetapi seringkali relatif saderhana,
karena ketiadaan kendala. Metodalogi yang dipilin berganiung baik pada tingkat kerurnitan isy-isw
¥ang mempengarohi perniiihan rute, Mmaupun pada semberdaya dan wakiu yang tersedia bagi
henyelesaian proses pemilihan rute.

6.1.1 Koridar Perencanaan

Letingirien < Fiobp e 7 0.
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Fada umumnyz, Departernen Kimpraswil akan mengidentifkasi kebutthan akan suatu proyek,
Lokasi Koridor Perencanaan ini diidentifikasi sebelum Tahap Perercanaan Umurm Proyek. Sering
kali Koridor Perencanaan ini tdak secara formal dipetakan, terutama untuk jaian-jalan perkotaan,
karend pengembangan kota ity sendiri yang menjadi faktor penentu.

6.1.2 Koridor Rute

karigar  rute diiempkan seteian diadakan perkiraan awal lokasi koridor datam  koridor
parencanasgn atal kewasan perencaraan. Untuk kepertuan tersebut, dilakukan identifikasi
REWISET G Mana semua opsi rfe berada. Kegiatan ini dilakukan pada tahap perencanaan
LTI,

Kacdang-kadang korider rute tidak ditentukan secara farmal. Namun, datam kasus-kasus di mana
baryak terdap._e‘ ke_pemmgan masyarakat, korider rute ini harus ditetapkan secara formal, guna
menetapkan wilayan-wiiayan yang perly dievatuasi dan yang tidak peslu dievaiuasi,

6.1.3 Opsi/ alternatif rute

Setefah _ditetapkann}ra keridor rute, tahap berikutnya dari proses. pemilinan rute adalah
melmper_nmbangkan Pengembangan sejumlah opsi alternatif guna mencapai kapasitas jalan yang
febih baik daiam korides rute. Diperlukan analisis lengkap mengenai semus alternati dengan
menggunakan data hasil survai dan pemetaan, Kegiatan-kegiatan ini dilakukan. dalarm tahap
perancanaan umum, dengan menggunakan data hasil pemetaan dgan infarmasi lainnya.

8.1.4 Opsi-opsi yang masuk dalam pertimbangan {short-listed)

Analisis teknis dan lingkungan terhadap alternatif-alternatif opsi menghasilkan lerpitinnya 2 - 4
D.'JSf yang mES_uI-: dalam pertimbangan {shorf-ligled). Selanjutnya, dilakukan penilaian lingkungan
5psao-ekonpml. _dan teknis vang mendafam, termasuk perkiraan dampak terhadap iingkungar;
hidup. Opsi-opsi yang masuk dalam pertirbangan dapat meliputi pelebaran jalan serta perbaikan
alinyemnen dan/ atav opsi-opsi konstruksi jglan baru.

6.1.5 Opsi rite yang dikehendaki

Sete_tah dlia[l_cukan Rerbandingan antara semua opsi berdasarkan rertimbangan-pertimbangan
tekms._lalu-llntas kendaraan, lingkungan, dan ekonomi, dipilin suaiu rute yang dikehendaki
Kemudian rute yang dikehendak! ini akan dievaluasi secars Jebih ringi, untuk mensntukan ru:ré
final, Rute yang dikehandaki dudentifikasi pada tahap prastudi kelzyakan.

6.1.6 Alinyemen rute finai

F‘_enenltu_an rute final dilakukan pada tahap studi kefayakan di mana rute yang dikehendaki
dipetajari secara sangal rinci dan disesuatkan berdasarkan keautuhan sepanjang alinyemen yang
dikehendaki yang diidentifikasi pada tahap prastudi kelayakan. Kegiatan ini akan meneataphan
_allnyeme_n vertikal dan horisental final dari rute yarg dikehendaki, sebagai respons terhada
informasi topografi dan tataguna tanah W& Minci. L ’

€.1.7 Hubungan dengan siklus proyek

Lanrercr A '
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Pemitihan rute dilakukan dalam tiga tahap awat siklus proyek, yvakni tahap perencanaan umum,
tahap prastudr kelayakan, dan tahap studi kelayakan, Pada tahap nerencanaan umum, hasil
siudi-studi perencanaar dan peta-pets yang tersedia dikaji ulang dan dicentifizasi opsi-opsi rute.

Faga taheo prastudi kelayakan Gipertimbangkan opsi-opsi rute secarz ringi dan ditentukan SEeMs
dinilai letih cermat berdasarkan data vang tersadia maupun hasil survai lapangan. Setelah keaii
ulang s didentifikesi suaty rute yang diketiendaki,

Dalam tahap berikutnye, yakni tahac studi kelayakan, kelayakan teknis, ekonomi, dan lingkungan
Can ops! vang dikehenceki gevaluasi dan dibuatiah penyesudian-penyesuaian akhir terhadap
WIRAST ainvemen  jalan.  Dalam tahap iy, preses pemilihan rute  hampic mendekat
cenvelesaianays. Namuon, alinyemen vertikal dan hossontal dari rute vang dikehendaki masih
mermerivkan penyemguriaan lebih fanjut dalam tahap perencaniaan teknis {design).

£.2 Penetapan awal korider perencanaan

Kebuiuhan ekan adanyz jatan biasanya didasarkan atas alasan-alasan ekonomiz, pembangunan
car poltik. Sering kail diutuikan jalan di sekitsr kota di mana tedadi kemacetan akibat
orcampurnye lalu-liMas kendaraan setempat dangan kendaraan yang  hendak melintas,
tarmasuk truk dan bis besgr,

Latigkah pertama delam groses menyeluruh jafak identifikesd provek dan percanfumannya pades
Fencarna Lima Tahun Rerikutnya.  Langkan  berikutnya dalah peneiapan KORIDOR
PERENCANAAN dengan menggunakan peta-peta berskata antara 1 250,000 - 1 - 25.000 sena
pengatahuan umum mengenal kawasan, Fada skala ini, penetapan koridor perencanaan hanya
didasarkan atas lokasi saja. Tidak ada pertimbangan fakios-faktor teknis atau Faktor-faktor sosial §
lingkungan. Namun, pada skala ini, ada peluang untuk mengidentifikasi kondisi topografi utama
dan pengaruhnya terhadgap perencanaan jalan. Misalnya, balk bentuk lahan secara umum
maupur kondisi hidrologi dapat terlihatdan akan mempengaruhi lokasi Koridor Perencanaan.
Lagi pula, dalam takep ing seharusnya dapat diidentifikasi dan dihindari daarah berlereng curam,
daerah berawa dan daerah konsaervasi,

Pada tahap proses pemilihan rute ini, hanya lokasi dar kofider perencanaan yang akan
dudentifikasi tetapi ini Eukup untuk memungkinkan studi yang lebih rinci dalam tahap-tahap
berikutnya. Penetapan Keridor Perencanaan tidak selalu dilakukan, namun penstapan Koridor
Ferencanaan ini merupakan korsep yang baik.

6.2 Penetapan karidor rute

Penetapan Koridor Rite merupakan kegiatan pecencanaan fisik fingi periema dan kegiatan
kedua dalam proses meayeluruh pemilihan ruie. Hal ini ditakukan pada Takep Perencanaan
Urnum. Berdasarkan lokasi Koridor Perencanaan, dilakukan penyelidikan perencanaan jalan raya
di sekitar lokasi proyek, untuk mengidentiticasi Koridor Rute, Koridor Rute remberikan arahan
mengenai daerah-daerah yang akan diteliti lebih lanjut untuk mengidentifikasi rute jalan.

Tepi Karidor Rute perlu diidentifikasi berdasarkan dagrah-daerah yang secara logis tidak perlu
dipertimbangkan atas dasar alasan-alasan tekn:s, biaya, tataguna tanah, sosial / budaya, dan
lingkungan. Pada tahap ini, pada urnumnya tidak diperiukan masukan seorang spesialis khusus,
kecuali jika penyelidiken-penyeligikan sebelumnya menguagkapkan diperiukannya masukan
seperti Ini, disebabkan oleh sangat sensitifnya lahan di mana kemuagkinan besar Koridor Rute
akan_ diterpatkan. MNamun, seorang Ann Transporiasi hendaknya memberikan masukan anatisis
Ialu:hntas kendaraan, termasuk evaluasi lalan-jalan sekunder yang terdapa: di dalam dan o
sexitar kola. Faxtor dominan pada penetapan tepi luar konder rule, acap kali adalah biava
ekonomi / leknis. Biava inj zkan manglapian suely lept luar khingga mana jalan dapat
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ditempatkan tanpa terlald menyimpang dari alinyemen ekonomis { teknis yang paling disenangi i
dalarn korider rut2. Dengan demikian, suatu koridor rute mungkin berupa kahan yang mencakup
daerah perkgtaan suall kota sebagai suaty rute jalan bypass yang mungkin melintas salah saty
sisi kata, Di samping perlimbangan lekris dan ekoromi, perlu diidentifikasi Juga fakfor sosial f
budaya atau lingkungan apa pun yang akan mengakibatkan suatu daerah memjadi daerah yarg
harus dihindari.

Beberapa daerah yang merupakan “putau-pulau” mungkin terdapat dalam koridor rute yang telah
dgitetapkan, dinana rute apa pun harus melintas di sekeliingrya, misalnya, suatu desa atau kota,
tempal bersejarah, kuil atau makam. Mungkin ada juga kawasan linghunoan ekskiusif yvang tak
boleh difarah manusia @i tepi Koridor Rute yang telah ditetapkan. Dalam hal ini, kawasan
lingkungan ekskiusif tersebut dikeluarkan dari Koridor Rute, dengan cara penetapan ulang tepi
K.oridor Rute,

Daerah yang ditetapkan ulang untuk menjadi Koridor Rute akan merupakan daerah di mana opsi-
opsi rute akan ditetapkan. Dari opsiopsi rute inilah rute yang paling disenangi akan dipilih.
Kadang-kadang Kondor Rute tidak secara formal ditetapkan. Pendekatan informal ini sering
cukup memadai. Hal ini mungkin terjadi jika pemilinan rute dilakukan clet suaty tim multi-disiplin,
terpisah dari masukan-masuvkan iain. Namun, Jika ada pihak-pihak lain yang memberikan
masukan dan pertimbangan mengenai koridor dan opsi-opsi rute, pendekatan informat tersebut di
atas lidak memadai. Dewasa ini kebutuhan yang meningkat untuk Mempartisipasikan masyarakat
dan berkonsuitasi dengan masyarakat yang dietur olsh undang-undang, dianggap sangat
bermanfaat untuk menstapkan Keridor Rute secara formal, Jika perlu mermberikan gambaran
mengenai lokasi konstruksi jalan kepacda pihak-pinak lain, sepert pemerintah regional atau
pemerintah setempat, akan sangat bermanfaat jika Koridor Rutenya telah ditentukan.

6.4  Penetapan alternatif - alternatif rute

Ada beberapa cara untuk menetapkan Opsi-opsi Afinyemen dalam Karidor Rute. Pada umumnya,
penetapan ini akan meibatkan beberapa pertimbangan terhadap sejumiah faktor yang secara
umum dapat dikategorisasikan sebagai faklor-faktor teknis, ekonmi sosial / hudaya, dan
lingkurigan. Faktor-fakior imi dapat dipertimbangkan secara bersama stau secara larpisah.
Namun, tujuannya ialah mengidentifikasi daerah-daerah yang sesuai bagi Koridor Rute atau
daerah-daerah yang banyak menghadapi kendata, Opsi-apsi rute akan terdiri dari lahan-lahan
¥yang kendalanya sedikil.

6.4.1 Analisis kendala umum

Pada umumnya, perencana jalan raya akan mempertimbangkan sejurmlah faktor teknis, ekonomi
dan lingkungan sebagai suatu langkah pertarna. Hal ini biasanya dilakukan dengan cara
menciptakan matiiks-matriks kesesuaian opsi rute tagi sejumlah faktor dan mengevaluasi rute-
rute dalam hubungannys dengan matriks kesesuaian. Serng kali hal in difskukan secars
numgrik dan dengan me&mpartimbangkan rute-rute datarm hubungannya gdengan matriks-matriks,
yakni setiap rute didefinisi dipandang dari segi matriks-matriks. Misalnya, berapa banyak properli
yang perlu dibeli, jumiah jaian kereta api yang perly difintast, banyaknya interaksi dengan sistern
jalan sekunder, berapa banyak jernbatan yang harus dibangun, dsb.

Sebagai afternatif mempertimbargkan reterute alternatif dipandang dari sudut numerik atau
verbal, rute-rie alternatif dapat dipetakan berdasarkan kondisi sosial dan lingkungan yang
dihadapi dan memberikan nitai kepada kondisi-kondisi tersebut dalam bentuk peta dan memplot
rute-ride melintasi daerah-daerah yang paling sesuai.

Alternatif lain n:!an Imung_kin metade yang paling banyak digunakan adalah kombinasi dar dua
metode yang diuraikan d_l atas. Pada pendekatan ini, berdasarkan pengambangan suatu malriks
kesesualan, rute-nde diglot o peta-pets menghindari daerah-daerah ferkendala tinggi dan
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menggunakan |zhan-lahan  yang lebih  sesusi, sambil telap  memenuhi partimbangan-
pertimbangan perencansan 1alan dan perencanazn ekonomi. Kemudian disusuniah tabed-label
botuk menggambarkan interaks berbagai opsi rute terhadap sejumlah parameter didalam matriks
kespsaian. Kegiatan ini akat disanty oledt berbagai spesialis, Sesuai dengan kebufuhan.
Kemudian ditentukan daerah-daerap dengan tingkal kendala atau kesesugian yang berbeda-
beda berkenaan dengan Yap fakter leknus, lingkungan dan sosial berdasarkan informas umum
yang ada.

Sumber informasi d'apat berupa;

+ Peta-pata berskala besar, misalmya 1 : 25,000 dan / atau foto-foto udara dengan skala sarma;
* Bermacam laporan dari daerah yang sedang dipelajari;
+ Diskusi dengan berbagai instansi pemerintah regional dan [okal, LSM dan masyarakat urnum,

Evaluasi ini akan mengidentifikasi daerah-daerah dengan kendala besar, moderat dan kecil bagi
pembangunan jalan, Daerah-daerah ini akan didentifikasi pada selembar atau beberapa lembar
peta, yang dapat berupa:

Peta Topograf

« Daerah-daerah berlerang curam;

Saris pantal:

Jalan besar-keci yann ada:

Jatan kereta api dan Hnsur-unsur prasarana lainnya;

* & »

Peta Sosial/ Budaya

= Kota dan daerah-daeran pemukiman;

* Kawasan obyek-obyek warisan budaysa;

« Bermacam unsur prasarana;

« Fasilitas kelembagaan;

* Kawasan budidaya intensif, seperti sawah beririgasi teknis dan kawasan
*+  perkebunan;

Feta Hidrologs

»  Garis pantai;

*  Sungaj;

* Labhan basah, danav dan kolam ikan;

Pela Linghkungan

* Flora dan fauna:

*  Kawasan konservasi dan hutan lindung;
+ Roman lanskap atau kKawasan khusus;

Feta Geofogf

= (3aris patahan;

* Tanah yang geologis sensitif,

*  Slabilitas laban:

+ Kawasan yang mudah mengalami erosi dan longsor.

Semua faklar tersebut dj atas ini merupakan kendala dengan tingkat yang berbeda-beda. Tingkat
[besar—kecilnya} kendala bagi setiap parameter akan ditentukan bagi tiap proyek pemilinan rute.
Kemudian para perencana jalan raya dapat menyusun sualy seri peta kendals lingkungan, yang
dapal digunakan sebagai dasar pengembangan opsi-opsi rote,

Lenmpsiran A Fiawae T
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Cengan menggunakan informasi tentang pertimbangan-pertimbangan ini, perencana [alan raya
dapat mengidentifikasi sejumlah titik yang mungkin dilewati jalan. Dengan menghubungkan titik-
tilik int melewati |lahan berkendala kecil dan / atay, jika diperlukan, melewati lahan berkendala
moderal dan berkendala besar, divasilkan rute-rule lerbaik. Kinsria urnum dari bevbagal opsi rute
seyogianya diringkas dalam sebuah tabel. Ini memungkinkan peringkasan dampak-dampak dari
berbagai rute terhadap bermacam kriteria / parameter. Pada umumnya, pada tahap ini, para
perencana akan memberikan masukan-masukan tentang karakteristik  desain jalan  yang
mernenuhi - syarat-syarat desain kecepatan dari  jalan. Dengan demikian, lerciptalah
pengembangan berbagai opsi rufe yang reatistis, dipandang dari sudut keiteria perencanaan
tgknis yang tepal Eemus masukan ini sering dikembangkan sebagal overiays dalam suaty
Sisiem perencanaan jalan yang compuferized, seperti MOSS, sebagai langkah final dari
perggambaran oosi-00si rute.

6.4.2  Analisis penyaring terpadu koridor jalan

Me:mdg ini merupakan pengembangan dart metode analisis kendala, AJika digunakan analisis
penyaring inl, semua lahan didatam koridor rute akan dievaluasi terhadap sgjumlah faktor teknis,
sasial f budaya, dan lingkungan didalam koridor rute. Lahan-lahan didalam katider rute disvaluasi
dan daerab-daereh yang mempunyai kesesuaian tinggi, ‘moderat. . dan sedang bagi
pemtangunan falan berdasarkan nilai-nilai vang telah ditetapkan, biasanya disajikan sebagai
suatu matriks pemilihan rute atau matriks kesesuaian rute. Pada umummnya, dasrah-dasrah
tersebut dipetakan, dan dengan demikian membuat metode ini iebih transparan dalam
menghadapi keadaan-keadaan ¢ mana pemilihan rute perlu dijelaskan kepada pihak-pihak kain.

Daerah-qaerah berkendala besar bagi berbagai faktor tersebut di atas, akan mempunyai tingkat
kesesuaian rendah bagi pembangunan jalan, sedangkan daerah-dasarah berkendala kecil akan
mempuriyai tingkat kesesuatan tinggi. Pembangunan jalan di daerah-daerah tersebut terakhir ini
:_akan menghadapi lebih sedikit masalah yang berkenaan dengan faktor-faktor teknis, sosial dan
lingkungan yang telah disvaluasi.

Kecuali di daerah-daerah dengan sedikit kompleksitas, berbagai faktor tersebut di atas ini
hendaknya dipertimbangkan secara terpisah dan disusun peta-peta yang menggambarkan
kendala-kendala teknis, lingkungan dan sosio-gkonomi-budaya. Selanjuinya, hendaknya disusun
peta-peta komposit, sehingga para teknist/ perencana dapat memperhatikan kendala-kendala ini.
Kemudian Iditetapkan glternalif-alternatif rulte. Biasanya diharapkan haryva dasrah-gdaerah
bEFkESEﬁEJE'B” tinggi dan berkendala kecil akan digunakan, namun keadaan seperti ini besar
kemungkinannya tidak akan djurnpai. Dengan demikian, lokasi alternatif-alternatif rute
g-’femﬁafkan di lahan-lahan berkendatz moderat tetapi menghindari (ahan-tahan Berkendala
e5ar,

Dalam beberapa hal, mungkin diperiukan membuat keputusan untuk rmemberi bobol (welghing)
suatu faktor terhadap faktor |ain. Misalnya, datam suatu bagian korider hanyalah lahan-lahan
herkendala besar berupa lereng-lereng curam dan / atau hutan dan lahan-lahsn yang herbatasan
juga berkendala besar karena merupakan Jakan pengembangan budidaya pertanian intensif,
seperti sawah beririgas) teknis, Menghadapi kasus seperti inf, dalam opsi-opsi rute akan
lermasuk satu rute dengan kesesuaian lingkungan tinggi tetapi kesesuaian sosio-skonomi-
budaya _rtendah dan rute tain dengan kesesuaian lingkungan rendah tetapi kesesuaian sosio-
eknnor_n|-_budaya_ttinggi- Jika dihadapi keadaan seperti ini, maka faktor-faklor lain, seperti kendala
dan priartas regional dan lokal perlu dipertimbangkan dalam proses pemlihan rute yang paling
dlSEl_‘laﬁQI- Dengan menggunakan peta-peta kesesuaian dan peta-peta kendala bagi faklor-faktor
l&knis, sosio-ekonomi, dan lingkungan, para teknisi / perencana dapat menetapkan rule-rule
yang menggunakan daerah-daerah dengan {ingkat kesesuaian ertinggi. Rute-rule inilah yang
kemudian dipertimbagkan sebagai opsi-opsi yang masuk dalam pertimbangan {short-fisted) bagi
pemilihan rute vang disenang;.
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6.4.3 Penetapan rute yang disenangi

Penetapan rute vang disenangi dapat dilakukan dengan menggunakan beberapa cara. Jika
digunakan Analisis Kendala Umurm, maka dilakukan kaji-ulang {review] cleh para ahli terhadap
rute-ride ini dipandang dari sudut faktor-faktor teknis, sosio-ekonomi-budaya, dan lingkungan.
Teknisi { perencana jalan rayae dan / atau perencana lingkungan hendaknya menyusun tabel
untk memudahkan membuat perbandingan antara opsi-opsi rute Untuk membuat perbandingan
ini. berbagai ah!i akan menenwkan kesesuaian suaiu rute atau berbagai bagian rute terhadap
rute alau bagian sute Jam, dan dengan demikian merentukan prcritas opsl rule. Jugas ada
kemungkinan berkonsultasi dengan berbagai instansi di tingkat proinsi atau tingkal lokal, maupun
LEM-LSM untuk memperclah Pandangan mereka menganai opsi-opsi rute.

Yang diharapkan izlah suaty rute yang disenangi semua plhak dan yang hanya sedikit memliki
kendala-kendala  teknis. sosig-ekonomi-budaya  danfalau  kendala-kendaia lingkungan.
Kemungkinannya kecil bahwa satu rute sesua bagi sermua kendala. Pada akhirnya, terserah
pada para pengangambil keputusan yang tepat untuk memilih rute atas dasar pertimbangan-
pertimbangan teknis, sosial-ekonomi-budaya dan lingkungan.

6.4.4 Penetapan alinyemen rute final yang dikehendak;i

Secara umum dapat dikatakan bahws pemilinan alinryemen vertikat dan horisonts! dart rute yang
disenangl merupakan bagiao dari selyruh proses pemilihan rute, Pemilinan alinvemen tersebut
selalu diakukan melalui pertimbangan syarat-syarat alinyamen horisontal dam vertikal jalan
dalam pemilihan opsi-opsi rute. Namun, penetapan alinyemen horisontal final hanya dilakukar
ketka opsi yang disenangi diputuskan. Kemugian dalam. bagian pertama DED {Defailed
Engineering Design) atau dalam Tahap Pradesain, alinyemen horisontal dan vertikal diselesaikan
dalam bentuk final.

Kegiatan-kegiatan seperti diuraikan dj atas dilakukan berdasarkan pemetaan ringi dan bila
mungkin dilengkapi folo udara skala 1 : 10.000. Pada skala ini dapat dipercleh informasi rinci
tenlang tataguna tanah dan sifat-sifat lghan, yang memungkinkan penentuan lokasi terbaik bagi
glinyemen final. Perencanaan teknis jalan hanya dapat dimulai bils rute fingl telah ditetapkan.

7. Konsultasi masyarakat untuk pemilihan rute
7.1 - ‘Penetaparkoridor peréncanaan

Fenetapan Koridor Perencanaan ditakukan pada awal tahap perencanaan umom, Pada tahap ini,
mungkin dilangsungkan diskusi-diskys; terbatas dengan pemerintah propinsi dan kabupaten /
kata mengenai keperluan proyek dan mengenai gagasan-gagasan awal pemerintab tersebut
tenlang pengembangan jalan dan lokasi privvek secara urnum,

Karena koridor Perencanaan ini bar merupakan peta lokasi proyek secars makro, masukan dari
masyar-_aka! pada tzhap it tidak penting arlinya. Berdasarkan diskusi-diskusi tersebut di atas,
dapat ditetapkan suatu koridor ¥ang luas. Koridor int kelak akan mengandung koridor rute.

7.2 Penetapan koridor rute

Pada tahap ini peru dilibatkan pernerintah propinsi dan kanupaten / kota. Datam beherapa
keadaan terenty, peru juga dilibalkarn nstansi-instansi terkait lainnya serta LSM, jika diperlukan

Letmpirete: o Jlaiam e Dagoel
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pertimbangan-pertimbangan  khusus yang lidak seluruhivya tercakup oleh instansi-instansi
pemertntah,

Fada tahap ini, mungkin melalui loka karya, berbagai instansi pemerintah dapat dilbatkan dalam
suaty proses  untuk rengidentifikasi berbagai kendala dalarm  koridor perancanaan dan
membaniu menetapkan lepi koridor rute. Dalam hal i, semua pihak yang mempunyai
kepentingan harus menizamin bahwa mereka tidak merubah batas-balas koridar secara sepihak.

£ samping ttu, diperfukan konsultasi masyarakal melalui instansi-instansi pernerintab lokal dan /
alay LSM, untuk memsarsfen masukan berupa tanggapan dan saran mereka tentang aspek
sosial dan lingkungan ¢ dalam karidar, tlasukan ini akan membanlu menentukan kendala-

kendala terhagdap pengzmbangan opsi rute, dan juga akan memberikan fokus dan arti lokal
aspek teknis dan kendals-kendals lingkungan.

7.3 Penctapan opsi-opsi rute

Berdasarkan informasi veng diperoleh dari instansi-instansi terkait dan. masyarakat tentang

kendala-kendala sosial can lingkungan di dalam korider, dapat dilakukan pengembangan opsi-
Opsirute.

Hasil pengambangan opsi-opsi rute tersebut diinformasikan kemball kepada masyarakat, Pada
tahap int, mungkin ada justifikasi untuk bertanya kepada masyarakat vang iebih fuas lagi untuk
mempertimbangkan ops-opsi rute ¥ang telah dikembangkan dan memberikan komentar lebih
ianjut tentang kendala-kendala dan peluang-peluang yang mereka sampaikan,

Feda tahap ini, seyogianya dilibatkan “komunitas-komunitas yang sccara polensial terpengarui™

di sepanjang opsi-opsi rute ¥ang telah ditetapkan, baik segara langsung maupun melalul wakil
komunitas-komunitas tersehut.

Masukan-masukan yang digeroleh dar komunitas-komunitas atau wakil-wakilnya digunakan
untqk meqygsualkan Opsi-09si e dan / atau mernflih opsi rute yang dikehendaki. Sebelum
kegiatan ini, mungkin bermanfaat  untuk mengkaji-utang  tanggapan yang disampaikan

masyarakat kepada pemerintan propinsi dan pemerintah lokal, ¥ang bersangkutan dengan opsi-
opsi rute tersebut,

74 Penetapan rute Yang dikehendaki

Scbagai tambahan. pads. pertiimbangan sejumiah faklor pemilan rote. mEFlt diperhatikan
tanggapan-tanggapan « masyarakat, Tanggapan-tanggapan ini  hendaknya dipertimbangkan

terutama bila terjadi keresatian masyarakal sehubungan dergan dampak lingkungan patensial,
termasuk dampak sosial.

Et_iila fule yang dikehendaki telgh ditetapkan, suat konsultzs masyarakal final dapat
diselenggarakan untuk menjelaskan rute yang teflah dipilit sebagai rule vang dikehendaki, dan

memberikan  pernjelasan  lebin rnnct  tentang  proyek  serta penetapan  jadwal  wakiu
relaksanzannya.

7.5 Konsultasi masyarakat lebih lanjut

Konsullasi ini ditakukan deagan “penduduk yang lerkena dampak proyek” dan dapat dilakukan
komsultasi individual, Sela.q dengan penduduk yang terkena dampak langsung proyek, perlu juga

Leipives A ' ' T N e T
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untuk berkonsultasi dengan mereka yang tlingoal berbatasar dengan rute yang lelah dipitih,
tetapi lidak terkena dampak langsung pengadaan tanah,

Konsultasi ini berfangsung pada tahap studi kelavakan. Pada tahap ini keterlibatan masyarakat
berubah dari partisipasi memjadi konsultasi karena hanya sedikit kesempatan tersedia bagi
masukan Imasyarakat untuk merubah lokasi dan / atau hasil perencanaan pembangunan jalan.
Konsuitasi mi mungkin lebin banyak menyangkut masaiah bentuk kompensasi yang efeklif dan
dalam beberapa hal, lentang pemindahan penduduk (resettiement) yang efektit. |

Fartisipasi masyarakat €apat juga berangsung mengenai keterpaduan jalan bary dengan jalan-
Jalan sekunder ¢an bagaimana merancang tepi dan batas jatan,

Konwltgsr Secaa terus-menerus dengan pemersintah lokal mengenai pengendalian penggunaan
tenah yang berbatasan dengan gamia ialan baru sangat periting bagi hasil desain proyek.
Imf':mun, hal ini tidak termasuk dalam tugas pemilihan rute dan dibahas dalam pedoman-pedoman
LW

Fusnpriran o a . B I . 3 .
forivern o 20 e
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LAMPIRAN B

PEDOMAN TEKNIS KONSULTASI MASYARAKAT

Bl PENJELASAN UMUM

faia caia inf menguraikan pelsksenaan kosultasi masyarakat pada tahap perencanaan dari
tahapan siklus pengembangan proyek jafan, yaity:

1) Konsihtasi rencana urnum sistem jarngan jatan,

2} Konsultasi pemilitan koridor rute jatan,

3) Konsultasi kelayakan ruas jalan, dan

4) Konsultasi pesencanaan teknis jalan.

Pelaksanaan konsultasi masyarakat pada dasamya mefibatkan 5 (lima) kelompok pelaku utama
berikut ini ;

1y Pemrakarsa, dalam hal inf Dinas PU provinsi, kabupatendkota.

2) Bapedalda, dalam hal ini fermasuk Badan Pengelolaan Lingkungan Hidup Daerah atay
Kamtor Lingkungan Hidup provinsi, kabupatenfkota.

3) Bappeda, dalam hat inj terdin dari Bappeda provinsi. kabupaten/kota.

4) Masyarakat, dalamn hal ini terditi dari tembaga Swadaya Masyarakat, penduduk terkena
dampak, tokoh-tokoh masyarakat vang mewakili-penduduk tarkena dampak dan
masyarakat terasing.

5y Stakeholder lainnya yang mempunyai peran pads penanganan kasus-kasus khusus,
misalnya  Departemen/Dinas Kehutanan, . Badan Pertanahan Nasional (BPNS,
Departemen/Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, 4.

B.2  KONSULTASI RENCANA UMUM SISTEM JARINGAN JALAN

Langkah-langkah kegiatan konsultasi rencana urmum sistem jaringan jalan adalah sebagai berikut

1) Menyusunkonsep rencana umum sisten jaringan,

2) Konsultasi kensep rencana sistem jarmigan jalan,

3) Melakukan pemutakhisan rencana sistem jaringan jalan,
4) Melakukan penyaringan lingkungan.

B.2.1 Menyusyn Konsep Rencana Urmum Sistem Jaringan

#) Menyusun konsep rencana umum sistam jaringan jalan berdasarkan data dokumen
Perencanaan sistemn jaringan jglan yang talah ada mencakup rencana lokasi proyek,
Panjang jalan dan tahun anggaran,

B} Balam menyusun konsep rencana urrum tersebut akan mernperfiatikan antara lain hal-
hal sepeifi yang tertera pada KOTAK 1 barikut -

Fadonart Tekiis Konsidtacr r-?afya}:?';':arm
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HKOTAK |

— Rencana koridor sistem jaringan jalan, termasuk alasan perlunya proyek
dan_ tahun anggaran pelaksanaan pembangunannya,

- Uraian status tahan dan tata guna lahan (land use and land stalirs) dari
e koridor falan, terviama (kalau ada) terhadap keberadaan kawasan
fndung dan / alar daerah sensitif lainnya {berdasarkan kriteria tentang
kawasan lindung dan daerah sensitif).

~ Kemungkinan adanya pengadaan tanah

—  Menuangkan informasi tersebut di elas ke datam Peta dengan ukuran skala
yang memadai {misal skala 1 ; 250.000).

8.2.2 Konsultasi Konsep Rencana Sistem Jaringan Jalan

a)

Metode konsultas

Menyelenggarakan korsutasi melalui keoi iskusi :
' giatan pertemuan. dan diskusi Jangsun

kan[orstariehcrlder{misaf di Kantor Bappeda), e ¢

Peserta konsuftgsi

Ja I | " :'f k { |

Pelaksanaan konsuttasi

Konsultasi ini dimaksudkan untuk memperoieh m : .
) asukan
[ain sebagai berikyt - P dari peserta konsultasi, antara

Masukan dari Bapedalda tentan
\ g hal-hal yang berhubungan dengan persyaratan
lingkungan dan dampak terhadap lingkun isik, hiclogi : ‘
. j gan geofisik, biclogi dan sos
diperhatikan dan dipertimbangkan, ’ e per

—  Masukan dan Eappgda tentang prdgfam-program pembargunan daerah dan
_pelnataarll ruang sesual rencana strategi pernerintah dasrah (termasuk skala pripritas
Janingan |alanyang direncanakan daerah),

- Lﬂasukan dari masyarakat tentang status dan tata guna lahan, area sensilif misalnyza

ds(ue.rasantgarmuklman radisional yang perlu difindung, kawasan dan makam yang
ramairan, situs-situs purbakala, lokasi dan penve '

ph bz penyebaran masyarakat terasing

- :Masu%can rﬂarf stakeholder lainaya, misalnya masukan dari BPN tentang status
ungst lahan, danfatau Dinas Pendidikan dan Kebudayaan memberikan masukan
tentang keberadaan masyarakat terasing (bila ada).
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B.23

Bz24

B.3

Metakukan analisa terhadap masukan peserta konsultasi sebagai bahan pemutakhiran

rencana sistem jaringan jalan, yang menghasilkan hal-hal berikut -

~  Identifikasi fakior-faktor yang meneniukar prioritas pelaksanaan proyek

— ldentifikasi sialus lahan dan tata guna lahan yang akan lerkena rencana
keberadaan rute koridor jalan.

- Idzntifikasi kendala-kendala yang diperkirakan timbul dafi rencana keberadaan rute
xordar jatan.

tielakukan Pemutakhiran Rencana Sistern Jaringan Jalan

Berdasarkan data identifikasi tersebut di atas. make selanjutnya melakukan pemutakhiran
FENCana sistem jaringan jalan, dalam bentuk sebagai berikut:
~ Rumusan master plan jaringan jalan (RUTRK/RUTRP;,
— Rumusan tentang ickasi proyek yang didukung oleh masyarakat (peserta
konsultasi),
— Rumusan kendala-kendala yang diperkirakan timbul datam kegigtan pemilihan rute
koridar dan kehuatuhan pengadaan tanah (kalau ada).

Melakukan Penyaringan Lingkungan
Kegiatan konsultasi penyaringan kingkungan ditakukan dengan Bappeda dan Bapedalda.

ronsultasi dengan Bappeda dilaksanakan dalam rangka meminta masukan terhadap
identifikasi penggunaan lahan pada dan sekitar rute koridar jacingan jalan. khususnya areal
sensitit.  Masukan dar Bappeda tersebut berupa rencana penataan ruang wilayah {prov,
kabikota) serta penerapan peta padu serasi.

Sedangkan konsultasi dengan Bapedalds ditempuh datam rangka mendiskusikan hasil
penyanngan (AMOAL, UKWUPL atau SOP). Masukan deri Bapedalda dapat herupa
langgapan dan saran dalam rangka menampung umpan balik.

Selanjutnya secara bersama-sama masukan dari Bappeda dan Bapadalda dipergunakan
dalam rangka menelapkan hasil penyaringad berupa Daftar Froyek Wajib Pengelolaan
Lingkungan,

Tata carz konsultasi penyaringan lingkungan *secara lebih rinci dengan menerapkan

pedoman ‘pelaksanaan AMDAL. khususnya penyaringan lingkungan yang terdapat pada
Lampiran lain,

KONSULTASI PILIHAN KORIDOR RUTE JALAN

Eangkah-langkah kegiatan konsuttasi pilihan koridor rme jalan adalah sebagai berikut:

1} Mempelzjari rencana sistem jaringan jalan,
2} Membuat studi kelayakan ternadap ahtenatif ruie jalan,
3y #telakukan konsultasi pemilihan alternatif rule jalan,
4} Menetapkan karidor jatan terpilih
N 8} Menyusun konsep KA-ANDAL dan mengajukan ke Bapedalda unns: dinila

Pedoman Tetms Konsulitas ﬁ%sﬁﬁa‘_
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B.3.1 Mempelzjari Rencana Sistem Jaringan Jalan

Hasil konsultasi masyarakat pada tahap perencanaan umum letan menelapkan adanya
proyek-proyek  prioritas.  Oleh  karena ity bahan daniatau  informasi yang  akan
dikonsultasikan dalam kegiatan pemilinan koridor rute dan kebutuhan pengadaan tanah bagi
proyek-proyek prioritas pada tahap pra studi kelayakan ini, antara |ain akan mencakup hal-
hat seperti pada KOTAK 2 beriky! -

| KOTAK 2

~  Informas fentang rencana rute altematif jalan, terutama -
— Lokasi keberadaan rute alternatif jalan yang direncanakan,
— Panjang ruas jalan, lebar jalan, lebar damita yang ada.
— Luas lahan yang dibutuhkan bagi tiap rute alternatif jalan
— Ketetapan hasil penyaringan AMDAL, UKL/UPL

B.3.2  Membuat Studi Kelayakan Terhadap Aliernatif Rute Jalan,

&) Mempelajari dokumen tingkat kelayakan teknis dari masing-rnasing alternati nute jalan
bl Membuat penilaian awal tingkat kerdala lingkungan, yakni :
— Kondisi lingkungan i lokasi rencana rute alternalif jalan dan sekitarnya -
— Kondist sosial budaya (gambaran umum tipolog! kondisi sosial masyarakat
Status lahan dan tata guna lahan},
— Kondisi bislogi (misal daerah konservasi dan hutan findung},
— Kondisi geofisik (bila perlu)
— Sarana dan prasarana
~ Potenst dampak yang diperkirakan dapat terjadi pada tiap rute alternatif

B 3.3 Melakukan Konsultasi Femifitar Aliernatil Rute Jalan

Kegiatan konsultasi pemilihan alternatif rute jalan akan berkaitan dengan hal-hal berikut ini -

1. AMDAL (khuslisnya pelingkupan dalam Ka-ANDAL),

2. Analisa Dampak Sosial (khususnya berkaitan dengan pengadaan lahan),
3. Rekayasa lingkungan (teknis pamilikan rute),

% Desain wilayah (kotaiperdeszan).

Fedoman Toknis Konsultasi Mas ya?e;.i-ar
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B.3.3.1 Konsultasi berkaitar: dangan AMOAL (khususnya pelingkupan dalam KA-ANDAL)

Pelaksanaan Konsultasi Masyzrakat

3} Metode konsultasi

Me_nyele[wggarakan konsultasi melalui kegiatan publikasi di svaty Harian Umum
seiempal. Forma:t_pubiikas.é mergikuli  ketentuan spesifikasi media dan  teknik
peagumuman. Hai-nai yang dipublikasikan seperti tampak pada KOTAK 3

b Peserta konsultas:

Pesenla kansulasi mencakus masyarakat yang berkepentingan, yakni masyarakat
pemernati dan masyarakat terkena dampak {wakil masyarakat)

KOTAR 3

~ Nama dan alamat pemrakarsa orovek

— Lokasi dan Juas kegiatan proyex

— Jenis proyek

—  Produk yang dihasilkan

- Jenis dan voiume limbah yang akan dihasilkan serta penanganannya

— Dampak lingkungan hidup yang akan timbu!

- Tanggal pemasangan pengumuman dan-batas wakty pemberian saran
pendapat. dan tangoapan darl warga masyarakat |

— MNama dan alamat instansi yang bertanggung jawab dalam menerima saran
pendapat dan tanggapan dari warga masyarakat |

¢} Sasaran konsultasi

- K_onsu!tasi ini dimaksudkan untuk memperoleh masukan dari masyarakat, anlara
ain tentang kepeatingan sosial dan lingkungan mereka di dalam koridor.

Perumusan Rencana Tirdak

8) Melakukan analisa saran pendapat dan tan iteri i hasi ikasi
, . ggapan yang diterima dari hasil publika
yang selanjutnya dituangkan dalam bentuk - P *
—  Rumusan dampak terutama dampak sosial dan reka '
" , ¥asa ingkungan yang ak
dittmbutkan ofeh setiap alternatif rute jalan, FHUPAEN yang akan
~ Rumusan keberatan ataupun dukungan dar mas
proyek J yarakat terhadap rencana

bl Mempergunakan dzitar identfikasi dampak tersebut sebagai materi pelingkupan
Konsep Awal Kerang:a Acuan Analisa Dampak Lingkungan (KA-ANDAL).
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B.3.3.2 Konsultast berkaitarn dengan analisa dampak sosial {pengadaan lahan)

al Metode konsultas

henyelenggarakar konsultasi melalyi kegiatan pertemuan dan diskusi langsung, misal
df Kanter Camat witayah kecamatan yang sebagian wilayahnya akan terkena dampak .

b} Peseria konsultas;

Peserta konsuliasi mencakup stakeholder vang berkaitan dengan pengadaan tanah
(misal BPN), Camat LurahiKepala Desa, LSM dan tokoh-tokoh masyarakat yang
berpengaruh, termasuk tokon LKMD, ketua RT dan RW pada wilayah yang akan
terkena dampak proyek jalan,

¢} Pelaksanaan konsulias;

Konsultasi inf dimaksudkan untuk memperoleh masukan dari peserta konsultasi, antara
lain sebagai berikyt -

- Pertemuan i dilakukan  untuk menginformasikan kepada para pemimpin
masyarakat setempat mengenai lokasi alternatif rute falan dan menanyakan kepada
mereka kemunagkinan reaksi dari masyarakat yang tetkena dampak proyek

~ Membahas tentang kemungkinan permasaiahan yang akan muncul pada
pembebasan iahan dalam pemilihan rute;

— Mendiskusikan informasiimasikan dari masyarakat (misal Camat, Lurah, LSM dan
tokoh masyarakat idinnya) tentang status kepemilikan lahan masyarakat {misal hak
ulayat dsb) dan pola Penggunaan lahan serta kondisi sosial ekonom; masyarakat
yang akan ferkena dampak.

~ Mendiskusikan informasiimasukaf dari Stakeholder lainnya, misalnya dari BPN
tentang status fungsi lakian,

E.3.3.2 Konsultasi berkaftan dengan rekayasa lingkungan {pemilihan rirte)

a) Melode konsuMtasi

Menyeienggarakan Konsultasi melalui kegiatan pertemuan dan diskusi langsung, misal
di Kantor Bappeda atay Kantor Camat wilayah kecamatan yang sebagian wilayahnya
akan terkena dampak. .

b) Peserta konsultasi

Peserta konsultzsi Mencakup Bapedalda, Bappeda, stakeholder yang berkaitan dengan
sfatus lahan {misal BPN dan Kehutanan), Camal, Lurah/Kepala Desa, LSM dan tokoh-
tokoh masyarakat ¥ang berpengaruh, termasuk tokeh LKMD, ketua RT dan R pada
wilayah yang akan terkena dampak proyek jalan.

Fodomarn Tokods Kanseinasi Masmra-.ﬁr
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¢) Pelaksanaan konsyitasi

konsultast ini dimaksudkan untuk mempercfeh masukan dari peseia konsultasi, antara
izin sebagat berikuyt -

— Masukan dari Bapedalda tentang dasrah sensilif dan daya dukung lingkungan,

— Masukan dari Bappeda mengenai kondisi tingkat pelayanan prasarana dan sarana,
termasuk kias jalan,

— Perternuan ini dilakukan untuk menginférmasikan kepada para pemimpin tersehut
mengenai lokasi alternatif rute jalan dan menanyakan kepada mereka kemungkinan
reaksi dari masyarakat yang terkena dampak proyek

— Membahas tenlang kemungkinan permasalahan yang akan muncul pada
pembebasan lahan dalam pemilihan rute.

— Mendiskusikan informasimasukan dari masyarakat (misal Camat, Lurah, LSM dan
tokoh masyarakat lainnya} tentang status kepemilikan lahan masyarakat {misal hak
ulayat dsb} dan pola penggunaan lahan sera kondisi sosial ekonomi masyarakat
yang akan ferkena dampak.

~ Mendiskusikan informasiimasukan dari stakeholder lainnya, misalnya dari BPN dan
Kehutanan tentang status dan fungsi lahan, danfatau Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan memberikan masukan tentang keberadaan masyarakat terasing.

B.3.3.2 KonsuMtasi berkaitan dengan desain kota/perdesaan

al Metode konsultasi

Menyelenggarakan konsultasi melalui kegiatan pertemuan dan diskusi langsung, misal
di Kantor Bappeda atau Kantor Carnat wilayah kecamatan yang sebagian wilayahnya
akan terkena dampak..

b) Peserta konsultasi

Peserta konsultasi mencakup Bappeda, Camat, Lurah/Kepala Desa, LSM dan tokoh-
tokoh masyarakat yang berpengaruh, termasuk tokoh LKIMD, ketua RT dan RW pada
wilayah yang akan lerkenz dampak proyek jalan.

¢) Pelaksanaan konsultas

Konsultasi ini dimaksudkan untuk mermperoleh masukan dari peserta konsultasi, antara
lain sebagai berikut -

=~ Masukan dari Bappeda tentang pemaniaatan ruang wilayah,

- Membahas bersama tentang issu-issu penting datam suatu proyek pernbangunan
termasuk desain kota/perdesaan, masukan ientang apa yang masyarakal setempat
butuhkan dalam suaty proyek pengembangan kotalperdesaan.

Fedonan Teﬁcaﬁo.wm’}as.f f"f;l':;}.‘;;r;.{;?. o
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B.3.4 Menetapkan Koridor Jalan Terpilin

Melakukar analisa terhadap masuken peserta konsultasi tersebut sebagai hahan
pengtapan rute koridor jalan terpilib yang menghastkan berikut -

— Identifikasi faktor-fakior yang mempengaruhi terhadap rute terpifih, ferutama
perkiraan luasan Iahan yang akan dibutuhkan, kendisi prasarana dan sarana, status
kepemilikan dan pofa penggunaan tahan, dan [stalus Jahan konservasi),

— Identifikasi rumusan tingkat kendala yang akan timbul dari faktor-fakior yana
mempengardni ternadap rute terpilih {tinggifsedangfrendah), terutama dalam
rencana pendadaan tanzh,

B.3.5. Menyusun Konsep KA-ANDAL dan Mengajukan ke Bapedalda untuk dinifai

Tata cara penyusunan KA-ANDAL akan mengikuti pedoman tarsebut pada Lampiran iain,
Apabila dokumen KA-ANDAL ini sudah dipersiapkan, selanjutnya mengajukan ke Bapedalda
untuk melaksanakan penilaian KA-ANDAL

B4  KONSULTASI KELAYAKAN RUAS JALAN

Langkah-langkah kegiatan konsultasi kefayakan ruas jalan adatah sebagat berikut:

1} Mempelajari koridor jalan terpilib,

2) Membuat studi kefayakan koridor jalanterpilih,

3) Melakukan konsultasi kelayakan karidor jalan terpilih,

4) Melakukan studi ANDAL dan mengajukan ke Bapedalda untuk dinilai,
5y Menetapkan rule terpilin

B.4.1 Mempelajari Koridor Jalan Terpilin

Hasil konsultast masyarakat pada tahep pra kelayakan telah menetapkan koridor falan
terpifin, antara lain méncakug perkiraan luasan tanah yang dibuluhkan, status kepemilikan
dan pola penggunaan Jahan, kondisi prasarana dan sarana, status lahan konservasi serta
tingkat kendala yang akan timbul dari faktor-faktar yang mempengaruhi terhadap koridor
terpifth (tinggi/sedangfrendah), terutame dalam rencana pengadaan tanah.

B.4.2 Membual Studi Kelayakan Koridor Jalan Terpilin.

a) Mempelajari dokumen tingkat kelayakan teknis dari masing-masing atternatif rute jalan
b} Membuat penilaian liagket kendala fingkungan, yakni -
— Kondist kagkungan di lokast koridor jaian terpilih dan Sekitarnya
— Kondisi sosial budaya (gambaran umum lipologi kandisi sosial masyaraka,
status [ahan dan tata guna fzhan!.
~ Kondisi biologi (misal daerah konservasi dan hutan lindung),
— Kondisi geofisik (bila perlu]
— Sarana dan prasarana
- Dampak nizotelik peniing yang dapat terjadi pada koridor jalan terpilih
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B.4.3 Mefakukan Konsultasi Kelayakan Koridor Jalan

a) Metode konsuitasi

Menyelengoarakan konsultasi melalui kegiatan pertemuan dan diskusi langsung, misal
di Kantor Bappeda,

b} Peserta konscliasi

Pesenta konsultasi mencakup Bappeda dan stakeholder yang berkaitan dengan status
iahan {misal BPN dan Kehutanan).

¢) Peiaksanaan konsultasi

Konsultast inf dimaksudkan untuk mempsroleh masukan dari peserta konsultasi, antara
lain sebagai berikut - )

— Masukan dari Bappeda mengenai kesesuaian program daerah berkaitan dengan
keberadaan koridor jalan,

— Mendiskusikan informasiimasukan dari stakeholder lainnya, misalnya dari BPN dan
Kehutanan akan memeriksa kesesuaian dengan tata ruang berkailan dengan
keberadaan koridor jafan.

Hasil konsultasi tersebut dipergunakan sebagai bahan pertimbangan dalam analisis
dampak lingkungan (ANDAL},
B4 4. Metakukan Studi ANDAL dan Mengajukan ke Eapedalda untuk dinilai

Tata Cara penyusunan studi ANDAL akan mengikuti pedoman tersebut pada Lampiran lain.
Apahila dokumen ANDAL ini sudah dipersiapkan, selanjutnya mengajukan ke Bapedaida
urtuk diniiai,

a) Metode konsultasi
Penyelenggaraan konsultasi-melalu; kegiatan rapat Komisi AMDAL yang waktu dan
tempatnya distur oleh Bapedalda, misal di Kanior Bapedaida,

D) Peserta konsuitasi
Peserta konsultasi mencakup anggota komisi teknis dan stakeholder yang berkaitan
dengan kasus yang dibahas termasuk masyarakat yang akan terkena dampak.

¢} Pelaksanaan konsultasi

Konsultasi ini dimaksudkan untuk memperoleh penffaian hasil studi ANDAL, RKU/RPL
dan tanggapan dari peserta konsultas, antarz Jain setragar berikut

— Dari masyarakat yang akan terkena dampak {wakil) misal tentang tanggapan dan
mastrkan dari proses penilaian AMDAL.

~ Bapedalda akan menilal hasil siusi ANDAL, RKLIRPL.
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Hasil konsultasi rapat komisi AMDAL tersebut selanjutaya dilakukan perbaikan sesual
saran dan penitaian Komisi, Apabila Komisi telah menyetujui hasil studi ini dapat
dipergunakan sebagai bahan pertimbangan lingkungan datam penetapan rute terpilih.

B.4.5. Menetapkan Rute Tersilit

Hasil konsultasi dengan para stakeholder dan komisi AMDAL akan merupakan bahan
perlimbangan lingkungan dalam menetapkan rule terpilih. Disamping pertimbangan aspek
lingkungan, penetapan rute terpilih juga akan ditentukan oleh pertimbangan aspek teknis
dan ekonomis.

B.5. KONSULTASI FERENCANAAN TEKNIS JALAN

Langkah-langkah kegiatan konsultasi perencanaan teknis jalan adalah sebagai berikut;

1]
2]
3
4)
)
6

Mempelajari hasil studi kelayakan, dokumen ANDAL, RKLRPL dari rute terpilih,
Oiskusi penjabaran RKL, RPL dalam perencanaan teknis fafan,

Medakukan konsultasi konsep perencanaan teknis jalan,

Membuat konseg LARAP,

Finalisasi dakumen LARAP proyek jalan,

Menetapkan desain teknis jalan,

B.5.1 Mempelajart Hasil Studi Kelayakan, Dokumen ANDAL, RKL/RPL

Dari dokirmen yang telah disyahkan oleh Komisi AMDAL, akan dicermati tentang hal-hal
berikut ini :

1)

)

&)

b}

Pedornan Tekins Konsultasi f'_*;‘i Ve gkl

Hasil evaluasi lerhadap rencana kegiatan proyek jalan yang akan menimbulkan dampak
penting terhadap lingkungan hidup,

Dampak penting yang terjadi akibat kegiatan proyek jalan

Tolok Ukur setiap dampak penting lingkungan hidup yang ditimbulkan oleh rencana
kegiatan proyek jalan,

Jenis-jenis penanganan dampak penting yang memuat kriteria dan spesifikasi yang
diinginkan dari penanganan dampak.

Lokast dan sebaran Ierjadinya dampak penting.

- B.5.2 Diskusi Penjabaran RKL, RPL Dalam Perencanaan Teknis Jalan.

Metode konsultas

Menyelenggarakan diskusi tangsung antara para perencana dan bim penyusun AMDAL
mengenal program RKL dan RPL yang tepat vang akan dimasukkan dalam desain
teknis , misal di Kantor pemrakarsa proyek.

Peserta konsultasi

Peserta konsuliasi mencakup tim perencana dan tim penyusen AMODAL.
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¢y Pefaksanaan konsubtasi

Diskysi 1rji dimaksudkan untuk menjabarkan RKL, RPL dalam perencanaan teknis jalan,
antara lain sebagaf berikut -

- Masukan dari Tim penyusun AMDAL mengenal rencana pengeloiaan linghungan
{RKL} dan rencana pemantauan fingkungan (RPL) yang diuraikan dalam kriferia dan
spesrfrkalsr yang diinginkan dari upaya penanganan dampak, baik berupa upaya
fep?ganan, meminimalisasi, memparbaiki dan kompensasi terhadap dampak yang
erjadi,

=~ Mengkai masukan dari Tim penyusun AMDAL tentang upaya penanganan dampak
tersebut dan mencoba menuangkan ke dalam rencana teknis jalan.

B.5.3 Melakuxan Kansultasi Konsep Perencanaan Teknis Jalan

al Metode konsultasi

Menyelenggarakan konsultasi melatui kegiatan pertemuan dan diskusi langsung, misal
di Kanter Bappeda, |

b) Peserta konsultas

Peserta konsultasi mencakup Bappeda, Masyarakat {Kepala desaflurah, LKMD, wakil
masyarakat yang terkena dampak), dan. stakeholder lainnya berkaitan dengan
pengadaan tanah (misal BPN dan Camaf).

¢) Pelaksanaan konsuliasi

Konsultasi ini dimaksudkan untuk mempergleh ﬁasukan dari peserta konsultasi untuk
penyempurnaan konsep perencanaan teknis dan pembuatan konsep LARAP, antara
lain sebagai berikit - |

- Masukan_ dari Bappeda menganai pengendalian pemanfaatan niang,
— Informasi detall darf masyarakat tentang area sensitif
— Masukan da; BPN dan Camat fentang angggota panitiz pengadaan tanah,

Hasil diskusi tersebut selanjutnya akan dianafisa yang hasilnya dipergunakan sebagai
bahan untuk membuat konsep LARAP, antara lain seperti pada KOTAK 4

FPedoman Fekres Konsulass .rri‘s:}yan;‘car
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KOTAE 4

— Informasi tentang kegiatan proyek (ruas jalan), terutama :
— Lokasi keberadsan alinyernen rule akhir terpilih yang
direncanakan
- Panjang ruas jalan, lebar jalan, lebar damifa yang ada, dan
— Luas lahan fterkena alinyemen rute akhir terpilin yang
direncanakan '

- Informasi rinci tentang kondisi lingkungan sosial ekoromi budaya di
lokast rencana alinyernen rute akhir terpilih dan sekitamya, antara lain ;

~ Luas lahan dan aset di atasnya yang harug dibebaskan, dan
dirinci herdasarkan status kepemilikan dan penguasaan, status
penggunaan/ jenis lahan dan kelas tanah.

=~ Jumlah penduduk/rumah tangga {KK} yang terkena darmpak dan
¥ang terpaxsa harus dipindahkan,

~ Perkiraan dampak/kerugian potensial yang mungkin  timbul
{khususnya yang menyangkut  sumber matapencaharian
/pendapatan dan fasiitas umum yang dianggap strateqis)

~ Kelompok masyarakat dan strategi partisipasi mereka dalam
sefiap tahapan kegiatan pengadaan tanah dan pemukiman
kembaf (jika ada)

~ Lembaga yang akan menangani kegiatan pengadaan tanah dan
pemukiman kembali dari Pemda setempat.

L

B.54 Konsultasi Konsep | ARAP

a) Metode konsultasi

b)

Menyelenggarakan konsultasi melaly; kegiatan perlemuan dan diskusi fangsung, misal
di Kanfor Bappeda,
Peserta konsultasi

Peserta konsullasi mencakup Bapedalda, Bappeda, dan Masyarakat (Kepala
desallurah, LKMD, wakil masyarakat yang terkena dampak).

Pelaksanaan kensyltasi

Konsulftast kﬂnsep LARAP dimaksudkan untuk memperoleh masukan dalam membuat
Dokumen Finat LARAP proyek jalan, antara lain sebagai berikut -

— Masukan dari Bapedalda tentang tata cara dan evaluasi monitoring,
— Masukan dari Bappeda mengenai keterpaduan program implementasi LARAP,

Fodomar Tetuns Rovsitass asyaroies T
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- Masukan dari masyarskal tentang data asset dan kondisi sosial ekonomi
masyarakat yang ferkena dampak.

B.5.5 Finalsasi Dokumen LARAP Provek Jalan

Me.!akukgn analisis terhadap masukan para peserta konsultasi tentang konsep LARAP,
yang hastinya berupa Dokumen Final LARAP antara lain memuat berikut ini:

- Inder_]tifikasi luas lzhar, jumlzh pemitik, aset di atasnya, PEISEPSI.

- identfﬁkasi tingkat harga tanah dan asetnya.

~ Identifixasi cara-cara penanganan dampak rencana pembebasan izhan, dan
dampak-dampak sosial lainnya tersebut.

Melakuekan koordinasi rencana pelaksanaan dengan Bappeda dalam rangka penagesahan
dokumnen LARAP dari Bupatifwalikota. R

B.5.6 Menetapkan Desain Jatan

a} Melakukan penetapan desain jalan setelak dokumen LARAP disyahkan.

b) Dafam gambar desain jalan yang ditetapkan tersebut teffuang antara lain rumusan
penanganan dampak penting dari komponen lingkungan {genfisik-kimia, biologi dan
sosial] yang fefjadi, dan sefanjutnya memasukkan kedalam lingkup materi tender
pekerjaan implementasi.

Patioman Teknis Konsultasi Masyaratar
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Lampiran C
{Nomatif)
Pedoman Teknis Penyaringan Rencana Kegiatan Pembangunan Jalan
Yang Wajib Ditengkapi AMDAL. atau UKL dan UPL v

C.1 Jenis-Jenis Proyek Jalan

Oalam kaitannya dengan pelaksanaan ' j jib i
_pelaksa PeAyaringan proyvek jalan yang wajib dilengkapi
?Q;DAL atau UKL/UPL, jenis-jenis proyek Jjalan dibedakan dalam beberapa katgegofi

2]  Pembangunan jalan tg|

b} Pembangunan jalan layang dan subway

cl F’eml:fangunan dan/atay peningkatan jalan dengan pelebaran di luar DAMIA,:
* di kota besar/ metropolitan 1
* dikota sedang
* di kota kecil,

d]  Peningkatan jalan dalam DAMLA

el  Pembangunan jembatan.

C.2  Penentuan Proyek Jalan yang Wajib Ditengkapi AMDAL
Jenisjenis proyek jalan yang wajib dilengkapi AMDAL ditentukan bardasarkan:

a} skala / besaran renc i i i
Sipedukan, ana kegiatan (panjang jalan dan/atau luas lahan yang
b} lokasi alinyamen jalan terhada '
: P kawasan lindung (berbatasan langsung);
¢} pertimbangan ilrmiah Mengenai daya dukung dan d ngku
tipologi ekosistem seternpat. ’ ° @ fampung fingkungan serta

C.3 Kriteria Skala / Besaran Proyek Jalan yang Wajib Dilengkapi AMDAL

Kriteria skala f be: . Wil o 3 R
Tabol 1 ssaran kegiatan proyek yang wajib dilengkapi AMDAL lercantum pada

Cafalan:
Kriteria kegiafan yang wajib ditengkapi AMOAL tersebut, dapat ditinjau kembali sekurang-

kurangnya 5 tahun sekali, Kareng | '
paling o, 2na My, permrakarsa proyek harus memperfiatikan psraturan yang

C4 Plalgtfria Skala ! Besaran Proyek Jalan yang Wajib Difengkapi UKL dan

Kriteria skala / besaran kegi ik di i
D Skala fan rediatan proyek yang wajib dilengkapi UKL dan UPL tercantum

Lemporan € il '
rfcrrar fe
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Tabel 1

Jenis Rencana Kegiatan Proyek Jalan Yang Wajib Dilengkapai dengan AMDAL
{Berdasarkan skala / besaran rencana kegiatan )

] _
t No, : Jenis Proyeh Skala/Besaran Alasan limiah Khusus
i
. 1. & Pembangunan jalan Semua Besaran Bangkitan lalu lintas, dampak
; tol kebisingan, getaran, emisi vang

tinggi, gangguan visual dan
dampak sosial,

i b.  Pernbangunan jalan | » 2 km Bangkitan lalu lintas, dampgk
layang dan subway kebisingan, getaran, emisi yang
! tinggt, gangoguan visual dan
! ! dampak sosial.

1

iEE_ ! Pembangunan jalan dan/

: | atau peningkatan jafan
’ ! Bengan pelebaran di luar

' DAMIJA
a. Dikota besar / Bangkitan lalu fintas, dampak
: metropoiitan - kebisingan, getaran, emisi yang
. ' - Panfang =5 km Etinggi, gangguan visual dan
' - atay luas pengadaan | > 5 hg dampak sosial.
tanah
b. Df keta sedang : Bangkitan lalu linlas, dampak
- Panjang =10 km kebisingan, getaran, emisi yang
- atau luas pengadaan | > 10 ha tinggi, gangquan visual dan
tanah tlampak sosial,
c. Pedesaan : Bangkitan lalu fintas, dampak
- Panjang =30 km kebisingan, getaran, emisi yang
__________ S B T [ et s _ e Hinggi,  gangguan - visual--dan oo o o o
' _ | dampak sosial. |
Sumber:

Lampiran Keputusan pMénter Negara Lingkungan Hidup No 17 Tabun 2001, tanggal 22 Mei 2001

Kelerangan:
* Kola Metropolitan : jumiah penduduk > 1.000. 000 fiwa
*  Kola Begsar D jurnlah penduduk 500000 — 1.000.000 fiwa
* Ao Sedang T fumiah pendudul 100000 - S00.000 fiwa
*  Kofa Kecit ! fumniah penduduk 20,000 - 100.000 jiwa

‘F'“"'i"‘.l'r”‘l'“” ¢ Hlel e = e
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Tabel 2

Jenis Kegiatan Prayek Jalan Yang Wajib Dilengkapi dengan UKL dan UPL
(Berdasarkan skala / besaraa rencana kegiatan )

' No. | Jenis Proyek Besaran
' 1. | Peningkatan jatan Tol datam DAMIJA > 5 km
2, _: Fembangunan / peningkatan jalan di tuar DAMIJA
: . a. Diketa besar / metropolitan:
? | Panjang 1km - 5km
i i pengadaan tanah 2ha - 5ha
! . b, Dikota setfang:
! ; - Panjang 3 km - 10km
: [ - pengadaan fanah Zha - 10ha
3. ' Pembangunan Jembatan
‘ , a.  Dikota besar / metropolitan > 20 m

! b. Dikota sedang =60m
L

C.5 Prosedur Pelaksanaan Penyaringan

C.5.1 Langkah-Langkah Kegiatan Penyaringan

Froses p

=nyaringan dilakukan melalui urutan fangkah-langkak kegiatan sebagal berikuf:

a)  Identifikasi jenis dan besaran rencana kegiatan proyek;

b} identifikasi komponen lingkungan hidup yang sensitif;
c}  Identifikasi dampak lingkungan yang mungkin terjadi;
d)  Penentuan wajib AMDAL atau UKL dan UPL:

el  Penghitungan perkiraan bi
[} Penyusunan laparan hasil

aya studi AMDAL atau UKL dan UPL:
penyaringan.

C.5.2 Identifikasi Jenis dan Besaran Rencana Kegiatan Proyek

a] identifikasilah jenis rencana kegiatan proyek menurut kiasifikasi tersebut pada Bulir
E.1, dan skala / besaran kegiatannya, yaitu:

* panjang ruas jalan (kmj;
« luas areal pengadaan ta

nah {ha}.

fampiran O
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Catatlah deskripsi réncana kegiatan proyek yang lebih detail (bila ada). antara lain:
Fungsi jalan (arteri / kolektor £ lokal);

Lebar badan jatan;

Lebar perkerasan;

Jdenis |apis perkerasan;

Lebar pengadaan tanah yang diperlukan;

Perkiraan volurmne pekerjaan tanah {gatian / timbunan};

* JJumlah bahan bangunan yang dipertukan (batu, pasir, glj);

- Alat-alat berat vang diperlukan.

It o

Data tersebut di atas dapat diperoleh dari laporan pra-studi kelayvakan dan / atau
stud: fainnya.

¢} Hasil identifikasi rencana kegiatan pravek agar dicatat dalam formulic Laparan Hasil
Penyaringan AMDAL seperti tercantum pada Lampiran €.1.

C,5.3 {dentifikasi Komponen Lingkungan Hidup yang Sensitif
C.5.3.1 Keberadaan Kawasan Lindung

ay  Periksalah apakah lokasi proyek berada dalam, berbatasan langsung dengan, atau
berdekatan dengan kawasan indung.

Data tentang keberadaan kawasan lindung di tokasi rencana Kegiatan proyek dan

sekitarnya dapat diperoleh dengan cara:

* Kajian data sekunder.

* Konsultasi dengan instansi terkait baik di tingkat pusat maupun propinsi atau
kabupaten / kota;

* Peninjauan iapangan, dan konsultasi dengan penduduk setempat (bita perhu).

b Jenis-jenis kawasan lindung seperti térsebut dalam penjelasan Pasal 7 Ayat {1}
Undang-Undang Ng.24 Tahun 1992 tentang Penalaan Ruang, dan Pasal 37
Keputusan Presiden No.32 Tahun 1990 tentang Pengalolaan Kawasan Lindung,
tercantum pada Kotak 1.

-2::81 . lformasidentang . keberadaan kawasan:-liodung secara makro-. dapat . diketahui
antara |ain dari peta Rencana Tata Ruang Wilayah propinsi atau kabupaten / kota.

d} Data lentang lokasi kawasan hutan lindung dapat dilihat dari peta Tata Guna Hutan
- yang diterbitkan oleh Departemen Kehutanan.

e) Informasai tentang lokasi cagar budaya termasuk situs purbakala atau peninggalan
sejarah yang bernilai tinggi dapat diperoleh dari Direktorat Jenderal Sejarah dan
Purbakala, Deparlemen Kebudayaan dan Pariwisata, atau dari Dinas terkait di
tingkat propinsi atay kabupaten / kola,

€} Lakukan peninjauan lapangan {bila perlu) terutama untuk memastikan apakah
alinyemen jalan melalui, berbatasan langsung, berdekatan atau cukup jauh dari
kawazan lindung. MNamun bila data sekunder telah cukup lengkap, peninjauan
lapangan tidak dipetukan,

f.f!mp“‘{”i' . Hodpnpe 20 -
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: Kotak 1
* Daftar Kawasan Lindung

Kawasan MHutan Lindung;

Kawasan Bergambut;

Kawasan Resapan Air;

Sempadan Pantai;

Sempadan Sungar;

Kawasan Sekitar Danau f Waduk;

Kawasan Sekitar Mata Ajr

Kawasan Suaka Alam (terdiri dari Cagar Alam, Suaka Marga Satwa, Hutan Wisata, Dasrah

Perlindungan Plasma Mulfah, dan Dasrah Pengungsian Satwal;

Kawasan Suaka Alam Laut dan perairan |lainnya {termasuk perairan |zut, perairan darat,

wildyah pesisir, muara sungai, gugusan karang atav terumbu karang, dan alol yang

MEMmpUnyal ¢iri khas bertpa keanekaragaman dan f atau ksunikan ekosistem);

0. Kawasan Pantai berhutan Bakau (mangrove),

11.  Taman Masionai:

i2.  Taman Hutan Rays;

13, Taman Wisata Alam

4. Kawasan Cagar Budaya dan llmu Pengetahuan {termasuk daerah karst berair, daerah
delengan budaya masyarakat istimewa, daerah fokasi situs purbakata alau Reninggalan
sejarah yang bernilai tinggiy;

. 15 Kawasan Rawan Bencana Alam.

Lt B B & T R O

.
o

C.5.3.2 Areal Sensilif Lainnya

. a) Telitilah apakah di lokasi proyek dan sekitamya terdapat areal sensitif lainnya yang
termasuk kategori fragite area antara lain;

= Areal permukiman padat;
« Daerah komersial;

+ Lahan pertanian produktif
- Areal beriereng curam.

C oM —— e oy, S - e e PR R Y e

b} Data tentang area! sensilif ersebut dapat dianalisis dari peta topagrafi, peta tanah,
pm? geologi. peta penggunaan lahan, dan foto udara (bila tersedia). Bila periu,
pPeninjausn lapangan akan sangat berguna,

¢} Komponen lingkungan fainnya yang perlu didentifikasi adalah sarana dan prasarana
yang rmungkin terkena dampak kegiatan konstruksi, seperti:
* Enngan jalan:
= jalan kereta apt;
= saluran air;

. +  kabel listrik:
R - telepon;
' *  pipa air: dan

rHpa gas.

Lawmpiven €
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Di samping itu, perlu diperhatikan juga kemungkinan adanya tempat-tempat yang
sensifif terhadap kebisingan seperti;

+ sekolah;

+ rumah sakit; dan

= tempat ibadat.

¢) Hasil identifikasi kompanen lingkungan hidup sensitif dicatat dalam formulir Laporan
Hasil Penyaringan AMDAL seperti tercanturn pada Lampiran C.1.

C.5.4 Identifikasi Dampak Lingkungan yang Mungkin Terjad;

a) Identifikasilah dampak lingkungan yang mungkin terjadi secara sistematis, mutai dari
tahap pra-konstruksi, konstruksi, dan pasca kenstruksi,

b} Cara identifikasi dilakukan dengan memperhatikan jenis dan besaran kegiatan
proyek tersebut pada Butir C.5.2 yang merupakan sumber dampak, dan sensitifitas
komponen lingkungan tersebut pada Butir C.5.3, yang mungkin terkena dampak.

»y Lde_r:{tifikasi dampak lingkungan dilakukan melalui urutan langkah-langkah sebagai
ErruL

{1) Buat daftar kcr‘r‘rpc:_rnen rencana kegiatan proyek yang potensial merupakan
sumber dampak, diurut mulai dari tahap pra-konstruksi, konstruksi dan pasca

kanstruksi, Jenis kegiatan yang potensial menjadi sumber dampak antara lain
yang bersifat:

+  merubah bentang alamflansekap seperti galian [/ timbunan tanzh.

*  merubah komposisi vegetasi, misalnya kegiatan jand clearing.

*  menimbulkan  pencemaran lingkungan (polusi udara, kebisingan,
pencemaran air}, seperti kegiatan pengangkutan material, pengoperasian
base camp dan stone crusher,

+  menimbulkan gangguan sasial seperti pengadaan tanah dan pemindahan
penduduk

.1.:2} Ider_‘:tifikasi__l_ah_ _k;_rakteristik ekosistern di lokasi tiap komponen kegiatan dan
sek[ta_rnya_ yang mungkintérpéngaruh oleh kegiatan-kegiatan tersebut flinat
Ea;n]:ﬁdentlﬁkam komponen lingkungan sensitif yang telah diuraikan pada Butir

{3} Pgrkirakan kemungkinan perubahan ekosistern {kondisi lingkungan) serta
a?{!bat_ lanjutannya yang mungkin lerjadi baik yang menyangkul aspek fisik,
ologh maupun sosial-ekonomi dan budaya, di tiap lokasi kegiatan proyek yang
telah terdaftar. Perubahan kondisi {kualitas) Engkungan serta akibat lanjutannya
merdpakan dampak lingkungan vang mungkin terjadi,

.35 Penentuan Wajib AMDAL atau UKL/UPL

2] Proses penentuan wajub AMDAL atau UKL dan UPL dilakukan dalam empat lahap,
y¥ang secara skematis tercantum pada Gambar 1.

Lompiran © j
piran flalomar
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GAMBAR 1 _
Prosedur Penyaringan Proyek Jalan Yang Wajib DilengKapi AMDAL

Rencana
Proyek Jalan

Tahap 1

Memenuhi Eriteria
Wanb AMDAL ?

Berbatasan dengarn
Kawasan Lindung

Berdampak
Fenting ?

Memenuht
Kriteria UK L/UPLL

Tahap 4

Ya

' SOP

Waijib
UKL/ UrL
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b) Tahap Pertama: Bandingkanlah jenis dan besaran rencana kegiatan proyek dengan
kriteria wajib AMDAL tercantum dalam Tabel 1. Apabila jenis dan besaran rencana
kegiatan proyek memenuhi kriteria tersebut, maka proyek itu wajib dilengkapi
AMDAL. Sebaliknya, jika tidak memenuhi kriteria tersebut, maka proses
penyartngan dilanjutkan dengan tahap kedua.

¢t Tahap Kedua: Periksalah apakah lokasi alinyemen jalan berbatasan langsung
dengan kawasan lindung. Apabila sebagian atau seluruh alinyemen jalan
berbatasan langsung dengan kawasan lindung seperti tersebut pada Kotak 1, maka
proyek yang bersangkutan wajib dilengkapi AMDAL. Bila tidak, proses penyaringan
dilanjutkan ke tahap ketiga.

¢) Tahap Ketiga: Evaluasilah apakah dampak lingkungan yang telah teridentifikasi
pada Butir C.5.4 termasuk kategori dampak besar dan penting atau tidak. Jika
tedapat dampak yang temasuk kategori besar dan penting, maka proyek wajib
dilengkapi AMDAL. Kalau tidak, proses penyaringan dilanjutkan ke tahap keempat.

Catatan: Untuk mengevaluasi pentingnya dampak gunakanlah kriteria tercantum
pada Tabel 3,

g} Penyaringan Tahap Keempat: Bandingkanlah jenis dan besaran rencana kegiatan
proyek dengan kriteria proyek yang wajib dilengkapi WKL /'UPL tercantum pada
Tabel 2. Jka memenuhi Kriteria tersebut, maka rencana kegiatan proyek wajib
dillengkap! KL dan UPL. Bila tidak, proyek tersebut bebas AMDAL maupun LKL
dan UPL, tapi wajib menggunakan SQP.

C.5.6 Penghitungan Perkiraan Biaya Studi AMDAL atau UKLAUPL

a) Apabila rencana kegiatan proyek termasuk kategori wafib dilengkapt AMDAL atau
UKL dan UPL, hitunglah perkiraan biaya yang diperlukan untuk pelaksanaan studi
lingkungan {AMDAL atau UKL dan UPL} tersebut.

b} Secara garis basar, biaya studi lingkungan terdiri dari komponen-komponen biaya:
- personil (lenaga ahlidan penunjang);

s ﬁurvaiiapangan;\...._ . VN L

» analisis laboratorium (bila perly):

» peralatan dan malerial.

Pada umumnya, komponen biaya terbesar adalah biaya personil.

¢) Kompenen biaya personi lergantung dari banyaknya tenaga ahli vang diperlukan
dan Iar_nanya penugasan tiap lenaga ahii. Makin banyak jenis isu lingkungan yang
periu ditefaah, rmakin banyak tenaga ahii yang diperlukan.

d} }(umponen biaya survei lapangan tergantung dari lokasi proyek. Makin jauh
jaraknya, makin maha! biayanya.

f,:m;‘u.r',f'.:u.' O Fioafmse - e
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e} Jumlah tenaga ahli yang diperlukan untuk pelaksanaan studi AMDAL suatu ruas
jalan diperkirakan antara 15 - 30 person-ronth (pm), sedangkan untuk studi
UKL/UPL berkisar antara 4 - § pm.

f} ~ Secara umum, pelaksanaan studi AMDAL proyek jalan memerlukan wakiu antara &
-18 bulan, dengan biaya berkisar antara 5 - 10 % dari biayg persiapan proyek, atau
antara 0,06 - 0,35 % dari total biaya proyek.

C.5.% Penyusunzn Laporan
a) Susunlah laporan singkat tentang hasil penyaringan AMDAL ini, yang berisi tentang:

»  Deskripsi rencana kegiatan dan rona lingkungan secara singkat;

+  Kesimpulan hasit penyaringan (wajib AMDAL, wajib UKL dan UPL, atau bebas
AMDAL maupun UKL dan UPLY;

+ Alasan (dasar pertimbangan) kesimpulan tersebut;

*  Isu-isu pokok lingkungan yang perlu ditelazh lebih lanjut (bila diperlukan AMDAL
atau UKL dan UPL; dan

+  Perkiraan biaya untuk studi lingkungan selanjutnya.

b Laporan hasil penyaringan ini diperlukan sebagal arahan untuk kegiatan studi
lingkungan yang lsbhib mendalam (bila diperiukan}, fermasuk untuk keperluan
penentuan anggaran biaya studi tersebut.

c} Contoh format laperan hasil penvaringan fercantum pada Lampiran C.1.

Lavnprivan € Flfumee v iam,
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Tabel 3
- Kriteria Evaluast Dampak Penting

[
Fakior Evaluasi E Kriteria Keterangan
Penting Tidak
r loam penting
i

=
=

i Juitlah manusia terkama | M1 EM2 ti<pz | M = Jumtah manusie dalam
. tdampak wilayah studi vang terkens
; dampak lapi tidak dapat
g manfaat
: M2 = Jumlah manusia yang
| dapat manfaat

2. | Luas wilayah W1 W2 W1 = Wilayah persebaran

| perseharan dampak dampak mengalami

i perubshan mendasar dari

i segl intensitas dampak,

i tidak berbaliknya dampak,

i gtau kumulalif dampak.

W2 = Wilayah persebaran
dampak tidak mengalarni
perubahan mendasar.

3 Lamanya dampak L1 L2 L1 = Dampak berlangsung lama
berlangsung {!=bih dari satu tahap
proyek)

" L2 = Dampak berlangsung tidak
) lama {hanya pada tahap

. pra-konstruksi atau

. konstruksi)

4 Intensitas dampak 11 12 1T = Dampak melarnpaui baku
rmutu lingkungan, atau
menimbulkan konflik sosial

(2 = Dampak tidak melampaui
bakw mulo lingkungan, atau
tidak rmenimbulkan konflik

R B Sl R o v T o B B IEC T S B " -Sﬂﬁial-.-\.....'.'.;::::;__.'.'. e R PPN S PR e

g, E_ianyaknya komponen B2>B1 B2<B1i B1 = .Jumlah komponen

hrgkungan lainnya yang lingkungan terkens

terkena dampak dampak primer

BZ = Jumlah komponen
lingkungar terkena
dampak sekunder dan
dampak lanjutannya

G. Stfat kumulalif dampak K K2 K1 = Dampak kumuolatif
K2 = Dampak tidak kumulatif

. 7. | Berbalik afau ligak R R2 R1 = Darmpak lidak berbalik
.| berbaliknya darmpak | F2 = Darnpak berbalik

Latmigriran £

Fleodersm, o
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Lampiran C.1

Contoh Forrmulir Laparan Penyaringan Praoyek Jaian
Yang Wajib Dilengkapi AMDAL atau UKL dan UPL
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Contoh Forrmulir Laporan Penyaringan Proyek Jalan
Yang Wajity Dilengkapi AMDAL atau UKL dan UPL (fanjutan)
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LAMPIRAN D

PEDOMAN TEKNIS PENGADAAN TANAH UNTUK BIDANG JALAN

0.1 PEMJELASAN UMUM

Rencana pengadaan tanah pada lahap perencanaan dari tahapan sikius
pengembangan proyek jalan, mefipuli:

1} Pertimbangan penqadaan tanah pada tahap perencanaan umum,

7] Kegiatan awal pengadaan tanah pada tahap pra shodi kelsyakan,

3) ldentifikasi kebuichan lahan pada tahap studi kelayakan, dan

4) Perencanaan pengadaan tanah pada tahap perencanaan teknis.

Pelaksanaan rencana pengadaan tanah pada dasamya dilaksanakan oleh & {lima}
kelompok pelako utama yaitu:

1) Pemrakarsa, dalam hal ini unit kerja Dinas provinsi, kabupatenfkota.

2) Bapedalda, dalam hal ini termasuk Badan Pengelolaan Lingkungan Hidup
Daerah atau Kantor Lingkungan Hidup provinsi. kabupatenfxota.

3) Bappeda, dalam hal ini terdiri dari Bappeda provinsi, kabupatenfkota.

4} Masyarakat, dalam hal ini terdini dari Lembaga Swadaya Masyarakat,
penduduk lerkena dampak, tokeh-tokoh masyarakat yang mewakili
pencuduk terkena dampak dan masyarakat terasing.

5} Stakeholder lainnya yang perly dipertimbangkan perannya pada kasus-
kasus khusus, misalnya Departemen/Dinas Kehutanan, Badan Pertanahan
Nasiona! {BFN), Departemen/Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, dil.

0.2  PERTIMBANGAN PENGADAAN TANAH PADA TAHAP PERENCANAAN
UMUM SISTEM JARINGAN JALAN

Langkah-langkah kegiatan pelaksanaan pertimbangan pengadaan pada tahap ini

adalah sebagai berikut;:

1) Mempelajan kofiggp refitana umum sistem jaringan dan peta tata guna
lahan di sekitarnya,

2) Membuat konsep awal sistem jaringan jalan dan kebutuhan lahan,

3y Melakukan konsultasi dengan Bappeda danfatau instansi lainnya,

4) Menetapkan koridor rencana sistem jaringan jalan.

D.2.1 Mempelajari Konsep Rencana Umum Sistern faringan dan Peta Tata Guna
Lahan

0.2.1.1 Konsep rencana umum sisiem jaringan jalan

Dalam mengkaji konsep ini, diarahkan dalam kaitannya dengan sasaran
kawasan yang akan dilayani sistemn jaringan jalan, anlara lain ; sentra-sentra

Poelesmenr Toboiin Fonsedenias Feerh wonind Feederees dedeo:
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produksi, kapasitas produksi, kapasitas jalan yang dibutuhkan, peran dan
fungsi kota, dan lokasi tempat tinggal masyarakat terasing {bila ada). Untuk
dapat memahams hal fersebut diperlukan kajian penyelarasan konsep
reficana umum jaringan jalan tersebut dengan rencana tata ruang wilayah
{provinsi atau kabskota), yakni sebagai berikut :

1) Menuangkan peta rute koridor jalan yang direncanakan pada masing-
masing peta kawasan sentra-senira produksi, potensi kapasitas produksi,
orde penaiaan ruang, dan jika ada lokasi tempat-tempat tinggal
masyarakat ferasing (pada skala yang memadai, misal: skala { -
250.000).

2) Mengaitkan dengan usulan rencana pembangunan jalan di daerah
masyarakat terasing {khusus wilayah yang ada)

Sumber data {peta) antara lain dari : Rencana.Tala Ruang Wiiayah
Provinsi danfatzu KabupatertKota yang dapat diperoleh di Kantor
Bappeda setempat {prov, kabfkota) seda lokasi tempat  tinggal
masyarakat terasing dari Dinas Sosial { Dinas Kehutanan

3} Memeriksa dan mencatat usulan kapasitas jalan yang dibutuhkan, serta
talanan nilaf dan perilaku berkaitan dengan sistem lransportasi
masyarakat terasing (jika ada) yang dilewali garis rute koridor jalan yang
direncanakan.

D.2.1.2 Tata guna lahan di sekitar

Kajian tata guna lahan sekitar berkaitan dengan pertimbangan pengadaan
tanah ini bertujuan untuk mengstahui

1} Staluslahan dan tataguna fahan,
2) Rencana alokasi penggunaan lashan dan pola penggunaan |ahan
eksisting.

T e e et DA 2SS tANEN 040 tatagina latian T

* Menuangkan rute koridor jalan yang direncanakan pada peta status
: lahan dan tataguna iahan dengan skala yang memadai {misal skala 1 -
250.000),

Sumber data {peta} antara lain dari - Peta TGHK dari DeC. Kehutanan,
dan Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi dan Kabupaten/Kota yang
dapat diperoleh di Kantor BPWfKantor Pertanahan dan Kanlor Bappeda
selempat (prov, kabfkota). Juga dar peta masaik folo udara yang
dapat diperoleh dari Kantos Pusat Data THI-AU atar Bakosudanal

» Memerksa dan dan mencatat status fahan dan {ataguna tanah serts
pola pemilikan lahan, hukum adat dan aspek budaya masyarakat
lerasing (jika ada) yang dilewali garis rute kordor jalan yang

Pedvatar Fodne Pensadiaen Tt ik finefeerny adion
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dirgncanakarn,

D21.22 Rencana alokasi penggunaan lahan dan pola penggunaan lahan
eksisting.

» ddemeriksa dan mencatat adanya rencana alokasi penggunaan |ahan
dan keberadaan areal steategis dan areat lain yang sensitif terhadap
perubahan, dikaitkan dengan rute koridor jalan yang direncanakan,

+ tdelakukan juga survai lapangan (bila periu) untuk memastikan tentang
pola pengaunaan lahan dan pola kepemilikan tanah adat (bila ada)
dikaitkan dengan rute koridor jalan yang direncanakan,

$.2.2 Membual Konsep Awal Rencana Sislem Jaringan Jalan dan Kebufuhan
Lahan

Dalam kajian ini didasarkan pada prinsip-prinsip menghindari |ahan
budidiaya dan kawasan yang difindungi sesuai kriteria pada pasat & UU No,
24 tahun 1992 tentang Penataan Ruang.

Menuangkan rute koridor jalan yang diréncanakan pada pefa status
lahan dan tataguna lahan dengan skala yang memadai (misal skala 1 ;
100.000).

Sumber data {peta) antara lain'dari; Peta TGHK dari DeC. Kehutanan,
dan Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi dan Kabupaten/Kota yang
dapat diperoleh di Kantor BPNfKantor Pertanahan dan Kantor Bappeda
setempat [prov, kab/kota).

i Melakukan analisa teptang status fahan dan tata guna tanah {termasuk
pola kepemilikan tanah adat) yang dilewati rute keridor jalan yang
direncanakan, antara |ain sebagai berikut ;

1. Mengusulkan  bahwa fuie  koridor  lersebut  tidak

berbatasan langsung dengan, atau berdekatan dengan kawasan
lindung. _

2. Mengusulkan bahwa rute koridar tersebut perly dirubah sehingga
menghindari kawasan budidaya, bila rute koridor jalan melewati
kawasan budidaya.

3. Melakukan  identifikasikan dampak-dampak  yang  akan
ditimbulkan, bita terpaksa melewati kawasan budidaya danfatau
kawasan lindung.

4. Melakukan analisa terhadap pengalihan pemaniaatan transportasi
dan perubahan peraku masyarakat terasing (bila ada) akibat
pereacanaan jalan.

Pedman Tebnis Pengiataon Tawed nned Hrederisr irfern
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D23 Konsultasi dengan Bappeda dandatau Instansi lainnya.

Konsultasi pada tahap perencanaan umum ini dimaksudkan sebagal
Sebagai langkah awal datam mengkomunikasikan (mendialogkan) rencana
kegiatan, khususnya kegiatan pengadaan tanah kepada Bappeda danfatay
instansi lainnyz. Dengan dilakukannya komunikasi dua arah ini diharapkan
dapat diperoleh masukan tentang rercana alokast penggunaan lahan dan
keberzdaan areal strategis dan areal lain yang sensilif terhadap perubahan,
dikaitkan dengan rute koridor jalan yang dirercanakan, yakni sebagai
berikut :

1) Meminta informasi dan kfarifikasi dari Bappeda fenlang

Peta koordinasi pengendalian ruang wilaysh yang memadukan
kawasan lindung dan kawasan budidaya {binaan),
2. Tanggapan dan masukan tentang penerapan peta padu serasi.

2} Meminta informasi dan Karifikasi dari instansi lainnya, misalnya Dinas
Sosial perihal sistem budaya masyarakat t&rasing, antara lain:
1. Aspek pertanahan masyarakat terasing,
2. Aspek pola kepemimpinan,
3. Aspek onentasi budaya,

0.2.4 F‘enétapan Koridor Rencana Sistem Jarigan Jalan

1) Melakukan perumusan terhadap sistem jaringan jalan berkaitan dengan
sasaran kawasan yang akan dilayani, rencana alokasi penggunaan lahan
dan pola penggunaan lshan eksisting, status daerah dilindungi dan
daerah sensitif serta pengendalian ruang wilayah, sera iokasi tempat
tinggal masyarakat terasing (jika ada}.

2} Menuangkan rumusan butir 1) dalam peta dengan skala yang memadai
misal skafa 1 : 100.000

D3 CKEGIATAN "AWAL PENGADAAN TANAH.PADA TAHAR PRA-KELAYAKAN
RUTE JALAN

Langkah-langkah pelaksanaan kegiatan awal pengadaan tanah pada tahap pra
kelayakan rute jalan, adalah sebagal berikut:

1} Mengidentifikasi jenis peruntukan lahan pada korider fute jalan,

2) Melakukan konsuttasi (dengan Bapedalda, Bappeda dan masyarakat),
3) Merangkum data dan informasi untuk acuan penelapan koridor jalan,
4} Menetapkan koridor jafan terpilif

D.3.1  Identifixasi Jenis Peruntukan Lahan Mada Karidor Rute Jalan

Kafian iznis peruntukan lahan pada koridor rute jatan bertijuan untuk

" o -
Pedoman Bebain Peagandoun ol werd fichineree Feeloas
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D.3,2.1 Petaksanaan Konsultasi

mengetatius -

1} Status lahan dan tataguna lahan,
2} Rencana alokasi penggunaan lahan dan pola penggunaan lahan
eksisting.

0.2.7.1 Status lahan dan lataguna fahan

) Menuangkan koridor rule jalan yang direncanakan pada peta status
lahan dan tataguna lahan dengan skala yang memadai (misal skala 1 :
250.000) '

Sumber data {peta) antara lain dani : Peta Paduserasi dari Dep/Dinas
Kehutanan, dan peta lokasi tempat tinggal masyarakat terasing dari
Dep/Dinas Pendidikan dan Kebudayaan.

2) Memeriksa dan mencatat status lahan dan tataguna tanah serta pola
pemilikan lahan hukum adat dan aspek budaya masyarakat terasing
(fika ada) yang dilewali koridor rute jalan yang.direncanakan.

0.2.1.2 Rencana alokasi penggunaan lahan dan pala penggunaan 1ahan eksisting.

1) Memeriksa dan mencatat adanya rencana alokasi penggunaan iahan
dan keberadaan areal strategis dan areal Iain yang sensiif terhadap
perubahan, dikaitkan dengan Koridor rute jafan yang direncanakan,

2) Melakukan juga survai lapangan (bila perlu) wntuk memastikan tentang
pola penggunaan lahan dan pola kepemilikan tanah adat dikaitkan
dengan koridor rute jalan yang direncanakan,

D.3.2 Konsultasi dengan Bapedalda, Bappeda, Masyarakat dan Stakeholder
lainnya.

Konsultasi pada tahap ini diharapkan dapat memperoleh masukan tentang
data yang dapat dipergunakan unfuk menetapkan pemilihan alternatif
koridor falan.

Melaksanakan konsultasi dengan instansi-ingtansi tersebut dengan cara
melakukan pertemuan rapat di suatu kontor salah saty instanst, sebagai
berikut

13 Meminta masukan dari Bapedalda tentang lokasi-lokasi kawasan yang
dilindungi dan lokast sensitif, seperi misalnya ;

1) Informasi identifikasi dampak pelaksanaan perbaikan struklur
jalan yang telah ada {eksisting), tetapi berada di pinggir
kawasan lindung,

2} Iniormasi dampak pelaksanaan pembangunan jalan bara dan
melewati dasrah sensitil

a. gk - ;
Peclontan Tokun Pergidaan Tiorad wnik Bucfirne Latan
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2) Meminta masukan dai Bappedz tentang :

1. Jenis dan lokasi prasarana dan sarana umum yang terdapat pada rute alternatif
jalan

2. Fungsi strategis dari prasarana dan sarana umum tersebu!

3. Lokasi-lokasi untuk pemuokiman kembali penduduk.

3} Meminta masukan dari masyarskat tentang status kepemilikan lahan dan pola
penggunaan lahan serta kondisi sosial ekonomi masyarakal yang akan terkena
darnpak, :

4) Meminta masukan dari Stakeholder lainnya {misal Dinas Sosial atau Oinas Pendidikan
dan Kebudayaan, tentang (khusus pada masyarakat terasing):

Aspek kependudukan,

Aspek pertanahan masyarakat terasing,

Aspek kepemirmpinar,

Aspek budaya,

Aspek sarana dan prasarana masyarakat ierasing.

I N o Y

Data yang menunjukkan keberadaan lokasi selanjutnya dituangkan dalam pela Padu
Serasi

0.3.2.2 Analisa Hasll Konsultasi

Melakukan analisa terhadap informasi dan tanggapan peserta konsidtast, antars lain
mencakup :

1) Perkiraan kebutehan lahan yang harus dibebaskan yang difingi menurut status
kepemilikan dan penguasaan tanah, serta pola penggunaan lahan.

2) Perkiraan jumlah rumah tangga yang akan terkena dampak dan/atau yang terpaksa
harus dipindahkan (bila ada),

3) Perkiraan adanya dampak potensial yang mungkin timbul (khususoya terhadap
matapencaharian dan fasilitas uraum)

4} Perkiraan faktor-fakior yang mempengaruhi tingkat kendala dari kegiatan pemilihan
mte kumdc:r terutama kehutuhan pengadaan tanah

Do s HATUERSTT S o e T — E e TN I L A N A P X S P .

.D 33 Merangkum Da!a dan !nfarmas: Un!uk Ar:uan Fenelapan Kmndo.r Jalan

1) Membuat rangkuman berupa hasil analisa tanggapan vang diterima dari peserta
konsultasi, yakni -

a. ldentifikasi faktor-faktor yang mempengasuhi terhadap rute keridor terpiih, terulama
perkiraan luasan lahan yang akan dibutuhkan; status kepemiikan dan pola
penggunaan lahan, dan (status lahan konservasi).

b. Identiftkasi rumusan tingkat kendala yang akan timbul dari faktor-faktor yang
mempengaruhi terhadap rute koridor terpidih (tinggifsedang/rendah), terutama dalam
rencana pengadaan tanah,

¥ . U . o . o . i
HModersn Pekuds Pomvadaen Toln numni Beclerngs Joloen
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c. Menyusun persiapan konsuitasi masyarakat dalam kegiatar penentuan rule terpilin
dan rencana pergadaan tanah pada tahap studi kelayakan, antara lain meliputi dua
hal tersebut di atas,

2} Menyampaikan rangkuman data dan informast untuk acuan pemilinan rule koridor
tersebut kepade Sappeda untuk memperaleh surat pengesahan.

3) Hasil rangkuman {ersebut dapat dipergunakan sebagai bahan masukan untuk pemilihan
rute koridor dan peayusunan Ka-ANDAL.

D4  KEGIATAN IDENTIFIKASE KEBUTUHAN LAHAN PADA TAHAP KELAYAKAN PROYEK,

Langkah-angkah pelaksanaan kegiatan identifikasi kebuluhan {ahan dan pemukiman kembal
adalah sebagai berikut:

1) Mengidentifikasi jenis peruntukan lahan pada alternatif rute terpilih,

2} Melakukan survai dasar sosial ekonomi

3} Membuat prakiraan kebutuhan lahan untuk masing-masing alternatif rute.
41 Menctapkan ruls il

5)  Mengajukan permohonan kebutuhan lahan uniuk rute tempitih

D41 Identifikasi Jenis Peruntukan Lahan pada Altematif Rute Terpitin

1) Tata guna [ahan

1. Mempergunakan hasil analisis vang telah dilakukan pada tahap pra-studi kelayakan
tentang tataguna tanah untuk bahan kajian,

2 Men_catat informast mengenai tiap rute, yakni -
& |enis program pembangunan jalan {pembangunan jalan baru atau peningkatan

jalan eksisting)'dan peta penentuan tiap rute),

b. jenis dan dimensijaringan jalan {jalan tol atau jalan arteri, drl}.

3. Menuangkan tiap rute yang direncanakan pada peta tataguna lahan dan pola

e pengg N afian-Uengan skata yang memadar (reabskala 1 v 5000y < e

Sumber data antara fain dari : Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi dan
Kabupateni{eta yang dapat diperaleh di Kantor BPN/Kantor Pertanahan dan Kantor
Bappeda setempat (prov, kabikota).

4. Memeriksa dan mencatat tataguna tanah yang dilewati garis masing-masing rute
yang direncanakan

3. Melaku_kan analisa tentang perkiraan luasan 1ata guna tanah yang dilewali tiap rute
yang direncanakan, antara lain sebagai befikut ;

a.
b.
c.
d. Luas areal parkebunan

Luas areal permukiman
Luas areal ladang
Luas areal persawahan

T . b L . ¥
Foeforanre Teknis Powgadaan Te b gl Hreloongr Serdenr
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e. Luas areat hutan
f. Luas areal semak belukar
i g. Jems utiilas umum
; h. DIl
g 6. Staus Kepemilikan dan Penguasaan Tanah

1. Malakukan anaiisis fentang status kepemilikan dan penguasaan tanah yang akan
terkena pembebasan tanah dari tiap rute, unluk masing-masing pola penggunaan
lahan sebagaimana lersebut di atas

2. Melengkapi data tersebut dengan melakukan survai sosial ekonomi {sampling}
untuk memastikan tentang status kepemilikan dan penguasaan tanah.,

7. NJOP dan harga nyata tanah -

1. Melakukan analisis nilal jual obyek pajak {(NJOP} atas tanah yang akan terkena
proyek, dan harga nyata tanah menurut klasifikasi klas tanah, untuk masing-masing
pola penggunaan lahan tersebut di atas.

2. Menuangkan dalam bentuk matriks.

D42  Euval Dasar Sosial Ekonomi
. Lingkup survai dasar sosial ekonomi pada tahap studi kelayakan, paling tidak mencakup 4
: hal, yakni :
. 1) Luas tanah yang akan dibebaskan

2) Penduduk yang harus dipindahkan atau dimukimkan kembali

3) Luas bangunan dan aset lainnya diatas tanah yang akan terkena pembebasan

4) Taksiran biaya yang diperiukan untuk pengadaan tanah berikut pemukiman
kembalr,

Untuk dapat melakukan identifikasi empat hal diatas, maka perlu dilakukan survai langsung
o 080980 Masyacskal dan rapal tekns dengan slakeholder bitnga, ... .

1} 3Survai Dasar Sosial Ekonomi

Survei dasar sosial ekonomi pada tahap ini untuk mengumpulkan data primer maupun
data sekunder. Data primer dikumpulkan dari penduduk terkena proyek {PTP) dengan
kuesioner terstruktur. PTP yang diwawancarai dipilih secara acak {sampling) dengan
jumiah antara 3 — 10% dari seluruh PTC.

Kuesioner terstruktur yang akan dipaka unlok mewawancarai sampel yang terpilih
{responden) sekurang-kurangnya akan mencakup hal-hal sebagai berikut ; )

1} Jumlah KK (kepala keluarga) penduduk yang terkena proyek (PTP) dan jumtah
PTP yang terpaksa dipindahkan atau dimukimkan kembali

Peefomen Tohnis Peaygodeaarn Tobardy ok friefern Kidon
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2) Luas tanzh vang akan dibebaskan. status kepemilikan tanah, NJGP tanah dan
harga nyata tanah

3) Luas bangunan yang akan dibebaskan, status bangunan dan tipe bangunan.

4] Aget lainnya yang akan dibabaskan,

5) Usulan tentang ganti kerugian.

81 Persepst masyarakal terhkzdap proyek.

7} Jumiah pendapatan dan pengetuaran per-KK serta sumber perdapatan mereka.

8 Sistem produksi dan kaitannya dengan sosial ekonomi PTC

%) Penggurzan dan ketergantungan kepada sumber alam [tanah) milik mereka.

10) Flukizas: pendapatan akibat musim.

11} Pola orgznisasi sosial dan kepempinan setempat,

12} Adat istiadat dan pengaturan tanah milik nenek moyang mereka (tanah adat,
fanah ulayzt dan sebagainya).

2) Mefakukan rapat teknis dengan Bapedalda, Bappeda, dan Stakeholder lainnya untuk

mendapatkan masukan-masukan, sebagai berikut;

1. Bapedalda ¢iharapkan dapat memberikan masukan tentang kawasan-kawasan
strategis, bersejarah dan tradisionat,

2. Bappeda diharapkan dapat memberikan masukan tentang arah dan program
pemantaatan ruang wilayah {provinsi, kabfkota),

3. Stakeholder lainnya, misalnya BPN diharapkan dapat memberikan masukan
tentang tata ruang, dan Dinas Kehutanan tentang fungsi hutan

D.4.3 Perkiraan Kebutuhan Lahan Pada Rute Aliematif

Melakukan analisis prakiraan kebutuhan lehan dari hasil survai dasar sosial ekonami dan
hasit rapat teknis dengan stakeholder terhadap masing-masing rute, meliputi :

1) Tata gunatanah

2} Slatus kepemilikan tanah:

3) Hatga nyata tanah dan NJOP-nya;

4} Aset yang berada diafas tanah baik berupa bangunan beserta fipenya (permanen,
semi permanen, darurat), macamnya {rumah fempat tingggal, tempat usaha, lempat

el EEat kantor Giidang T BeRgkel dan e sebagainya] - Tafamian ot sefakin,
tahunan, dan sebagainya ), kolem ftambak ikan dan sebagainya;

5y Penduduk [pemik, penyewa, penuaggu) yang aselnya akan terkena pembebasan;

6) Besanya dampak terhadap KK (kepala keluarga) yang terkena proyek (kecil,
sedang dan besar).

7} Jumlah KK besikut warganya yang terpaksa dipindahkan f dimukimkan kembali;

&) Persepsi masyarakat terhadap proyek pembangunan jalan;

9) Besarnya biaya yang diperlukan untuk ganti kerugian aset yang lerpaksa
dibebaskan;

10) Bentuk ganli kerugian yang diinginkan PTP i} uang tunai, {ii) tanah penpgantf,
(liijpemukiman  kembaii (ivjgabungan dan dua atau lebih ganli kerugian
sebagaimana dimaiksud datam huruf (i), husuf (i1}, dan hurut (i), an bentuk lain yang
disetujui oleh pihak —pihak yang bersangkutan:

Poderman Tokeis Pewcadann 1 anis el Ereforee Jalon
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11} Besarrfya Ibia}fa santunan kepada PTP vang terpaksa dipindahkan/dimukimkan
kembak, baik semerizra maupun seferusnya {permanent

12) Besamya biaya untuk membangun pemukiman kembali dan rehabilitas bagi PTP
yan terpaksa dimukimkan kembali,

D.4.4 Penatapan Rute Terpilih

Hasd taksiran kasar tersebut di atas dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi perencana
dalam menentukan kelayskan trase mana vang layak unfuk dipilih, setelah
mempentimbangkan juga asoak-aspek teknis, ekonomis dan lngkungan.

D.4.5 Permahonan Kebutunan Lahan uniuk Proyek kepada Gubernur atau Bupatiiwalikola

Setelah ditentukan trase yang layak, Pemimpin bagian proyek (Pimbagpro} dari pemrakarsa
mengajukan permohonan penelapan lokasi pembangunan jatan kepada Gubernur {untuk
status jalan provins, atau BupatiWalikota (untuk statys jalan kabupatenfkota) melalui
Kepala Kantor Pertanahan setempat dan Bappeda, diserta kelerangan tentang

1) Lokasi fanah yang diperiukan,

2y Luas dan gambar kasar tanah yang diperlukan,

3) Penggunaan tanah pada saat permohonan diajukan,

4) Uraian rencanz pembangunan jalan,* disertat keterangan mengenal  aspek
pembiayaan dan lamanya pelaksanaan pembangunan jalan,

0.5 ?EE;J&;AN PERENCANAAN PENGADAAN TANAH PADA TAHAP PERENCANAAN
|

Langkah-langkah pelaksanaan keqiatan perencanaan pengadaan tanah dan pamukiman kembali
pada tahap perencanaan teknis, melalui arutan kegiatan sebagai berikut:

1) Mempelajani detail data pengukuran ruas jalan {alinvemen tergility,
2) Melakukansurvai sesial ekonomi,

T 31-*!@@&%&“ EGDEUI’LE&E maS}'-arakal;- T R SRR FETP fiwemmn . p s BROTRL Ly cre e asee

4) Membuat konsep LARAP dan melakukan konsultasi masyarakat,
5) Sosialisasi konsep LARAP

D.5.1 Kajian Detall Data Pengukuran Ruas Jalan {Alinyemen Terpilih)

1} lentifikasi jenis perunfukan Iahan yang terkena provek

1. Mempergunakan hasil analisis yang telah dilakukan pada tahap studi kelayakan
tentang tataguna tanah untuk bahan kajian,

2. Mencatat fentang informasi mengenai rute ruas jatan yakni :
a. jenis prc:_gra_am pemBangunan jalan (pembangunan jalan baru atau peningkalan
jalan eksisting) ¢an peta penentuan rute ruas jalan,
b Jenis dan dimensi jaringan jafan {jalan 1ol atay jalan arteri, dil).

v ) O .
Podenras Lok Pearecadiins Todms uornd Hiclroae Jodenar
A
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3. Menuangkan rute ruas jalan yang direncanakan pada peta tataguna lahan dan pola
penggunaan lahan dengan skala yang memadai {misal skala 1 : 5.000)

Sumber data antara lain dari © Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi dan
Kabupaten/Kota yang dapat diperaleh di Kantor BPN/Kantor Pertanahan dan Kantor
Bappeda setempat (prov, kabfkota).

4. Memeriksa dan mencalat tataguna tanah vang dilewati garis rute ruas jalan yang
direncanakan

9. Melakukan anatisa tentang perkiraan luasan tala guna tanah yang dilewali rute ruas
jalan yang direncanakan, antara lain sebagai berikut ;

Luas areal permukiman :

Luas areal ladang

Luas areal persawahan

Luas areal perkebunan

Luas areal hutan

Luas areal semak belukar

Jenis utilitas umum

Dl

2) Status Kepemilikan dan Penguasaan Tanah

o e ap oW

1) Memastikan tentang status kepemilikan dan penguasaan tanah yang akan terkena
pembebasan tanah dari rute ruas jafan, untuk masing-masing pola penggunaan
lahan )

2) Melengkapi data lersebut <tlengan melakukan surval sosial ekonomi untuk
mermastikan tentang status kepemilikan dan penguasaan tanah. untuk masing-
masing pola penggunaan lahan)

3) NJOP dan harga nyata tanah

1) Mglakukan koordinasi dengan BPN) di kabfkota untuk mengelahui nilai jual obyek
pajak {RJOP) atas tanah yang akan ferkena proyek, dan harga nyata tanah
_..menurut Kasifikasi klas tanah, untuk masing-masing. pola Renggunaan Iz lahan_

"2} Menlangkan dalam bentuk matriks.

0.5.2 Surva Sosial Ekonomi

1). tingkup kegiatan pengadaan tanah pada tahap perencanaan teknis, paling tidak
mencakup 4 hal, yakni -

1} Luas tanah yang akan dibebaskan

2) Penduduk yarg harus dipindzhkan atau dimukimkan kembal

3) Luas bangunan dan aset lainnya diatas tanah yang akan terkena pembebasan

4) :aki:rzl"n biava yang diperdukan untuk pengadaan tanah berikut pemukiman
embali.

2} Unfuk dapat melakukan identifikasi empat hal dialas, maka perlu ditetapkan adanya

Pedamr Tokais Pemggaduna Debaiy ik freheros dolan
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kebutuhan survai sosial ekonomi (sensus PTP) dan rencana pembiayaannya.

1) Kebutuhan Survai Sosial Ekonomi

Pada tahap perencanaan teknis diperlukan survei sosial ekonomi untuk dapal
memberikan gambaran sejauh mana dampak sosfal dapat ditanggulangi.
Lisamping ity sekaligus dilakukan penaksiran biaya untuk pembebasan tanah, bila
dipertukan juga untuk pemukiman kembali beserta biaya unluk rehabilitasi
penduduk terkena proyek {PTP} yang terpaksa dimukimkan kembali Taksiran
biaya lersebut merupakan salah satu aspek yang akan dipakai untuk mengu;i
kelayakan proyek pembangunan atau peningkalan jalan disamping biaya aspek-
aspek lzmnnya.

Survei sosial ekonomi pada tahap ini dilakukan dengan mengumpulkan data-data
primer. Data primer langsung dikurmputkan dari PTP dengan kuesioner terstruktur,
PTP yang diwawancarai dengan cara sensus untuk setiap FTC.

Kuesionar terstruktur yang akan dipakal untuk mewawancarai PTP pada dasamya
sama dengan kuisioner surval dasar sosial, yang mambedakan bila pada tahap ini
pendekatan survai adalah dengan cara sénsus.. Materi kuisioner sekurang-
kurangnya akan mencakup hal-hal sebagai berikut :

1) Jumlah KK {kepala kelvarga) penduditk yang terkena proyek {PTP) dan jumlah
PTP yang terpaksa dipindahkan atau dimukimkan kembali.

2) Luastanah yang akan dibebaskan, status kepemilikan tanah, NJOP tanah dan
harga nyata tanah.

3} Luas bangunan yang akan dibebaskan, status bargunan dan tipe bangunan.

4} Asstiainnya yang akan dibebaskan.

§) Usulan tentang ganti kerugian,

8) Persepsi masyarakat terhadap proyek.

7) Jumlah pendapatan dan pengeluaran per-KK serta sumber pendapatan
mereka.

8) Sistem produksi dan kaitannya dengan suosial ekonomi PTC.

... 8ke:Rrnggunaan dan-keterganiungan kepada sumber-alam {tassh)milil-mereka: - e

10} Fluktuasi pendapatan akibat musim.

11) Pola organisasi sosial dan kepempinan setempat,

12) Adatistiagat dan pengaturan tanah milik nenek moyang mereka {tanah adat,
tanah ulayat dan sebagainya.

13 Kebutuhan Survai Pemiskiman Baru,

Apabila  suaty  proyek pembangunan  atau peningkatan jalan  diperlukan
pengadaan tanah yang mengakibatkan PTP terpaksa dimukimkan kembali, maka
diperlikan suatu survai lokasi pemukiman. Survai ini harus harus mendapal
gambaran positip tzntang lokasi calon pemukiman bary dan sekurang-Kurangnya
dapat memgeroleh hal-hal sebagai berfut

1) Petalokas

. o ”
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2y Jumlah dan kepadatan penduduk, sosial budaya dan komposisi ekonomi di
wilayah pernukiman baru

3} Talaguna tanah dan status kepemilikannya

4} Potensi pengembangan ekonomi wilayah pemukiman baru,

5) Infrastruktur sosial yang telah ada di lokasi tersebut,

6) Kesediaan masyarakat generima pemukiman bary terhadap pendatang,

0.5.3 Konsuliasi dengan Bapedalda, Bappsda, Masyarakai dan Stakehalder lainnya

1) Kegiatan konsultasi masyarakat rencana pengadaan tanah pada tahap perencanaan
tzknis dapal dipelsjari padz Buku Tata Cara Konsultasi Masyarakat Pada Tahap
Perencanaan Teknis.

2} Kegiatan rapat teknis yang disstenggarakan di Kantor Bappeda, sedangkan konsultasi
rmasyarakat dapat dilakukan di lapangan.

1

Bapedalda dapat melakukan monitoring pelaksanaan surval baik akbf {terjun ke
lapangan) maupun pasif (menerima laparan saja),

Bappeda dapat membantu koordinasi pelaksanaan survai dengan instansi lerkait,
{terutama koordinasi dengan aparat pemerintah daerah dan dinas sosial),

Stakeholder lainnya misalnya BPN sebagai panitia pengadaan tanah memberikan
masukan teniang masukan tentang tala cara dan kriteria kompensasi,

Masyarakat vang terkena dampak dapat memberikan masukan tentang detail di
lapangan tentang hal kepemiiikan fahan, termasuk status sertifikat, luasan, lokasi di
peta, prakiran nilai kekayaan, masa tinggal dll.

D.5.4 Pembuatan Konsep LARAP

- 1) Melakukan analisis hasil survai sesial ekonomi sebagai bahan penyusunan Land
| Acquisition an Resettiement Action Plan {LARAP} yang didalamnya tercantum sebagai
berikut :

. - -nz-Mdentifikasi. permasalahan. secara. kuantitatit {misal. jumlah.. K- Juas.jumlah— . .o .

bangunan, jumiah fiang listrik dsb),
Rencana penyelesaian,

Instansi penanggung jawab,
Jadwal penyelesaian,

Perkiraan biaya,

Sumber pendanaan,

Alokasi anggarar,

Slatus penyelesaran,

» Tindak lanjut.

2} Biaya-biaya yang dibutuhkan mengakup :

« Biaya pengadaan tanah beserta aset yamg ada o atas tanah tersebul,

. Pedomeanr Tekniy Pongaduan fetm vard Bidamy Jalar
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» Biaya santunan kepada PTP yang memiliki hak atas tanah tetapi telah tinggal
pada witayah yang akan dibangun jalan,

» Biaya untuk pembangunan permukiman kembali [bila diperiukan} termasuk
{anah perumahan, sarana dan prasarana,

+ Biaya unty pemindahan PTP dari tempat yang dibebaskan ke lokasi baru atau
permukiman baru,

= Biaya panitia pengadaan tanah sbesar 4% dan jumiah tersebut di atas sesuai
dengan Parmeneg Agraria/Ka BPN No. /1894, pasal 45,

« Biaya pelatihan alih profesi, evaluasi dan rehabilitasi.

« Selanjuinya biaya tersebul dimasukkan datam OUF dan DIP oleh
perencana/pemrakarsa sesuai dengan jadwal kegiatan penyusunan program
pembangunan Kimpraswit

3). Penyusunan LARAR secara rinci dapat diihat pada Tata Cara Penyusunan LARAP
rada lampiran lain.

I T LTI T T R e R e g e TIITTL L] T L LD St e e AT TR AL AT,

Podomn Tekeis Pongacdaen Tekuiy semid Breleng Jadon -
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Lampiran E
{Normatif})
Pedoman Teknis Penyusunan Kerangka Acuan Analisis Dampak Lingkungan

Bidang Jalan

E.1 Persyaratan-persyaratan

Penyusunan Kerangka Acuan AMDAL Proyek Jalan harus memenuhi persyaratan administratif
Maupun teknis sesusl denpan berbagai pedoman atau petunjuk yang telah ditetapkan oish
instansi yang berwenang, amara lain ;

*  Pedoman Penyusunan Kerangke Acuan ANDAL fLampiran 1 Kepulussn Kepala Badarn
Pengendalian Dampak Lingkungan No. @ Tahun 2000;

+  Keputusan Kepala BAFEDAL Wo., 8 Tzhun 2000 tentang Keterlibatan Masyarakal dan
Keterbukaan Informasi Dalam Proses AMDAL.

+  Pedoman Teknis Penyusunan AMD&L Proyek Bidang Pekerjgan Lmum (Peraturan Menter
Pakerfaan Umum No. G3FPRT/1895);

* Petunjuk Teknis Penyusunan Kerangka Acuan AMDAL Frayek Bidang Pekerjaan Umum
{Heputusan Menterf Pekerfaan Umum N 147/KPTS/1998);

+ Petunjuk Teknis Panyusunan ANDAL Preyek Jalan (Kepmen PU N, #0/KPTS/1907).

E.2  Langkah - langkah pelaksanaan

Secara garis besar, proses penyusunan KA - AMDAL dilaksarakan melalui urotan langkah -
langkah kegiatan sebagai berikut:

a) Pemberitahuan lentang rencana AMODAL
by Pengumuman rencana proyek

€] Konsultasi masyarakat

d} Perlingkupan

e} Penyusunan kansep KA - ANDAL

fi  Presentasi dan perbaikan K& = ANDAL
gl Penetapan KA-ANDAL

L E.3 ;--,_-:E_emh_axitahuanﬁtantang__renma_ﬁmngL___"ﬁ______T_:_ e e et S e o e e s,

Sebelum menyusun KA-ANDAL. pemrakarasa wajib memberitahukan kepada instanst yang
bertanggung jawab tentang rencana untuk pelaksanaan AMDAL

Apabila jenis kegiatan proyek termasuk kategeri yang farls dinilai gleh komisi penilai pusat, maka
surat pemiperitahuan tersebut di atas dikifmkan kepads Menteri Megara Lingkungan Hidup melalwi
komisi penilai AMDAL pusat

Apabila jenis kegiatan proyek lermasuk kategori vang harus dinitai oleh komnisi penilat propins,
mizka surat pemberitabuan tersebat di atas dikirmkan ke Gubernur melalui kamizi penilai AMDAL
S

Apabila jents kegiatan proyek termasuk kategor yana harus dinilai aleh komisi penilai kabupaten f
kita, maka surat pernberitahuan tersebut o atas dikiimkan ke Bupati ¢ Walikota melalui komisi
penital AMDAL kabupalen ! kola,

Lamipiran F
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E.4 Pengumuman rencana kegiatan proyek

E.d.1 HKewajiban pengumuman

Pemrakarsa wajib mengumumkan rencana kegialan proyek kepads masyarakat yang
Jerkepentingan.  Jadwal waxty pengumuman  ditetapkan bersama dengan instansi yang
bertanggung jawab.

Peagumuman ini dimaksud agar masysrakat yang berkepentingan mengetahui rencana kegratan
proyeh. dan enereka mamberikan saran, pendapat atau langgapan mangenai proyek lersebut.

Ed4.2 Masyarakat berkepentingan
Masyarakal berkepentingan terdiri dari masyarakst terkena dampak dan masyarakal pemerhat,

* Masyarakal terkena dampak adalah masyarakat yang akan merasakan dampak dari adanya
rem¢ana usaha dan/atau kegiatan, terdini dar masyarakat yang akan mendapatkan mantzat
dan masyarakat yang akan mengatami kerugian.

*  Masyarakal pemerhati asalah masyarakat yang tidak terkena dampak dari suaty rencana
usaha danvatau kegiatan, tetapi mempunyasi perhatian terhadap renciana usahalkegiatan
tersehid, maupun dampak-dampak lirgkungan yang akan ditirmbulkannya.

E4.3 Media pengumuman
tfediz pengumuman berupa:

al  Papan pengumuman di [okasi rencana kegiatan proyek

b} Papan pengumuman di lokasi strategis yvang ditetapkan slgh instansi yang bertanggung
jawah di tingkat pusat atau daerah,

€] Media lain yang sesuai dengan situasi setempat seperti brosur, surat, media celak, danfatau
media elektronik.

E44  Isi pengumuman
isi pengumuman meliputi:

a) Mama dan alamzt pemrakarsa.

b) Jenis kegialan (pembangunan/peningkatan.

¢} Lokasi dan luas areal keqgiatan proyek, dilengkapi peta dengan skala yarg rmemadai.

d) Hasil pekerjaan,

2] Jenis dan volume limbah yang akan dihasilkan, dan cara penangananmnys,

f} - Dampak lingkungan hidup yang mungkin terjadi.

- g}--_f-Iaru;gaLpengumumanfig{sebut::mulai.dipasang dan balaswakin:pemberansaran; pendapat: -~ 50
dan tangyapan dari walgs masyarakat (30 hari kerfa sejak tanggal pengumuman).

h) MNama dan alamat inslansi yang bertanggung jawab dalam menerima saran, pendapal dan
tanggapan dari warga masyarakat.

EA.5 Spesifikasi tampilan pengumuman:

al Pengumuman tertulis maupun tidak tertulis hares menggunakan bahasa Indonesia yang baik
dan benar, jelas dan mudzh dimengearti,

b} Pengumuman di media cetak harus berukuran minimal 5 x 3 cm2.

c} Pengumuman pada papan pengumuman minimat berukuran &0 x 100 o2,

4] Pengumuman pada media elektronik dapal berupa berita atau iklan, dengan lama tayangan
minimal 10 (sepuluh) detik untuk televisi dan 20 {dua pulutt) detk untuk radio.

Lenmprivan £ Molnn 7o
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E.5 Konsultasi masyarakat

Pada saat peryusunan KA-ANDAL, pemrakarsz wafio melakukan konsultasi kepada warga
masyarakat yang berkepentingan. Hasil dari konsultasi kepada warga masyarakat wajib
digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan pelingkupan.

Pemrakarsa harus mendokumentasikan semua berkas yang berkailan dengan pelaksanaan
kansultasi dan membuatl rangkuman nasinya untuk diserahkan kepada Kemisi Penilai AMDAL
sebagai lampiran dokumen KA-ARNDAL,

Uik mefancarkan konsultasi kepada wargas masyarakat dalam tahap int pemrakarsa harus
memenuhi kewajiban sebagai besikut

ar  Menyediakan mfarmasi dengan ingkup: penjebaran kegiatan (jenis kegiatan, kapasitas dan
Ivkasi kegiatan), komponen fingkungan yang sangat penting diperhatikan karenz akan
terkena dampak. dan isu-isu pokok mengenai dampak lingkungan yang diperkirakan akan
mungul; dan

B} Mengumumikan wakty, tempat sers cara konsultasi yang akan dilakukan {misalnya:
pedemuan-pgrtemuan publik, lokakarya, seminar, diskusl wefokus dan metoda-metoda lain
yang dapat dipergunakan untuk berkomunikasi secara dua arah).

K_onsultasi masyarakat int meropakar bagian dar keterlibatan masyarakat dalam proses AMDAL
(lihat Gambar 1}. Dalam prases ini, masyarakat menyampaikan aspirasi, kebutuhan, dan nilsi-nikz

yang dimiliki masyarakat, serta usulan  penyelesaian. masalah  dart masyarakat yang
berkepentingan dengan tujuan memperoleh kepuiusan vang terbaik.

E.& Pelingkupan

E.6&.1 Proses pelingkupan

Pelingkupan merupakan preses awal untuk menentukan ruang lingkup studi ANDAL, vang
MmEencakUp:

gl Isu pokok lingkungan (jenis. dampak hesar dan penting) yang harus ditefaah secara
mendalam.

bl Lingkup wilayah studi berdasarkan pertimbangan batas proyek, batas ekologis, hatas sosial
dan batas adminsitralif.

¢} Kedalaman studi ANDAL meliputi metode yang digunakan, jumiah sampal yang peru diukur,

- dan tenaga ahli yang dibuluhkai-sesual dengan sumberdaya (dana den-waklu} yangdersediac .. . — - . ..

Hasil selursh proses pelingkupan tersebut merupakan bagian penting dati ruang lmgkup studi
AMDAL yang diluangkan datam dokumen KaaNDaL

E.62 Pelingkupan isu pokok lingkungan
Prases pelingkupan isu pokok lingkungan dilakukan dengan urtan langkah-langkah:

a} idenlifikasi dampak potersial;
b} evaluasi dampgk besar dan penting;
o) pemusatan dampak besar dan penling.

Langkah perama, identifikasi dampak potential dmaksuodkan uniuk mengidentifikasi semuz jenis
dampak fingkungan yang mungkin teradi akibal kegiatan proyek, tanpa memperhatikan apakah
dampak lersebut merupakan dampak besar dan genting atau fidak, Hal i dapal dilaksanakan
dengan menggunakan berbagai metode, antara lan metode matrik dan bagan alir,

foeemypaercoan f7 . P
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Gambar 1
Bagan Prosedur Keterlibatan Masyarakat dalam Proses AMDAL
—
! Masyarakat Instansi yang Pernraiarsa
{ Berkepeniingan Bertanggungiawab
: Fongaimuinan
Feneana Focmatan
Pengurmuman
Persiapmn
: Penyusinun ANDAL
: ¥
i Zaran, Pendapa
dan Tanagasan ¢
! Konsultasi | Penyusunan
' . Fa-axDal
| A 4
i Saran, pendapat i . Penifatan KA-ANDAL
: : Cleh Fommisl
; [__dammngeapan | (Maks 75 harl)
a |
| y
1 Penvusunan
ANDAL, RKL. RPL
¥
Fenilaian
ANDAL, RKL, RPL
alelt Komusi
. fiviaks 75 harl) :
Kepunsan Kelayviakan ,
Lingkungus Hidup
Oteh Kep. Bapodud ¢
Cuhernuoe Bropari!
Wk lodta
Q = Tujuan akhir suraypengumuman untuk kemudtan dianggapt,
- diproses dan'atau dilembuskan
simber: Keputusan Kepala Bapedal No.08 Tahan 2006,
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telode matrik menggambarkan  kemungkinan interakst antara  kegiatan prayvek  dengan

komponen-kompanen lingkungan di sekitarnya. Matrik interaksi ini menupjukkan komponen

kegiatan sebagal sumber dampak dan komponen fingkungan yang mungkin terkena dampak
kegiatan tersebut. (lihat Tabe! 1 dan Z).

Bagan alir merupakan model yang melukiskan jalinan hubungan sebab-akioat antara l-lmmpnnen
kegiatan proyek (sumaer dampak} dan komponen-kamponen lingkungan yang mungkin terbl&erlsa
dampak, baik dampak primer, sekunder maupun tersier (ihat Gambar 2). M_emde L'_:agan Ial|r ini
T cukiso Komunikatif uatuk bahan diskuai dan konsultasi dengan para pejabal instansi terkait atau
masyarakat yang berkepentingan,

Langkah kedua, evaluasi dampak potential beriujuan untuk menghilangkan dampak potential yang
tidak retevan atau tidax besar dan tidak pentng. sehingga dipsraleh seperangkat dampak besar
dan penting sedara kootetik,

Besar serta pentingnya dampak tergantung dari besarnya kegiatan pioyek da_n sensitiitas
komponen kegkungan di lokasi proyek dan sekitarnya, Makin besar volume kegiatan proyek,

. cenderung makin besar pula dampaknya. Kotak 1 menunjitkkan conteh daerah { areal yang
sansitif terhadap parubaban lingkungan akibat kegiatan tertentu,

Evaluast {penentuan) dampak besar dan penting dapat dilakukan dengart berbagai cara antara
lain:

a) penelaghan pustaka:
b] dskusi tentang karakteristik kegiatan;
c]  perinjsuan lapangan.

Penciaahan pustaka dilakukan untuk memperolehinformasi dari hasil studi-studi sejenis seperti

+  dokumen AMDAL proyek jalan di lokasi lain, .
-~ +  laparan hasil penelitian lentang masalah lingkungan di lokagi proyek dan sekitamya.

- Diskusi tentang karakteristik kegiatan proyek dilakukan dengan para pakar, misainya njeﬂgﬂnﬂi
; cara pelaksanasn pekerjaan konstruksi, bahan bangunan yang akan digunakan, lokasi guarry,
jumlah tenaga kerja, jenis imbah dsh.

Peninjanan [apangan perly dilakikan untuk pengamatan secara umum terhadap k:cndisi _benlang
- alam, perairan umum, kondisi biologi, dan sosial-ekonomi di lokasi proyek (sepanjang alinyemen
- rencana pembangunan jalan} dan sekitarnya

Langkah ketiya, pemusatan dampak penling beufuan  untok menpelompokkan  atau
mengarganisic. dampak-dampak besar dan penting yang telah dirgmuskan pada tahap
i e, | ennseSEDElUMINYS, agar dipefolen gambaran _yang utuh dan lengkap. Selurch dampak besar dan
' ©TT penting dikelompakkan menjati Beberapa kéldmpak Therlrlt lingkat keterkaftaniiya sata samans
lzin, dan disusun berdasarkan tahapan kegialan proyek (pra-konstreksi, kenstruksi dan pasca
kantruksi}

Dampak-dampak besar dan penting yang telah terkelompak inlah yang merupakan isu pokok
yang harus ditelaah secara mendalam dalam proses ANDAL,

Feningrivenn B Figpgme ot ar
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Tabel 1
Contah Matriks Identifikasi Dampak Proyek Jalan

Lemprran £
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Tabe] 2
Contoh Matriks Identifikasi Dampak Proyek Jembatan

Lampiran ©
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Gambar 2
. Contoh Bagan Alir Dampak Pembangunan Jalan
|- Pada Tahap Konstruksi

. Levnpririn F
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Kotak 1 |
Coantoh Daerah ¢ Areal Sensitif

+ Daerah pemukiman, industrikomersial sensitif terhadap pembebasan
tanah;
Areal berlereng curam sensitil terrhadap kegratan galian/ timbunan
t2nah (erasiflongsor):

* Rumak sakit dan sekolah sensitif terhadap kebisingan; :

* Bangunan peninggalan sejarah sensitif terhadap getaran.

E£.3 Pelingkupan Wilayxah Studi

Penetapan ingkup witayah studi dimaksudkan untuk memhatasi luas wilayah studi AMNDAL sesus
dengan hasil pelingkupan isu pakok lingkungan dengan memperhatikan kelerbatasan sumber
daya, waktr dan tenaga sera pendapat dan tanggapan masydrakat vang berkepentingan (hasil
kensultasi masyarakat).

Lingkup witayah stuch ANDAL ditetapkan berdasarkan pertimbangan batas-batas ruang sebagai
brerikut;

a) Batas Proyek

Batas proyek adalah ruang dimana rencana kegiatan pra-konstruksi, kentruksi den operasi jalan
akan berlangsung. Dengan demikian batas provek mencakup areal sepanjang alinyemen ruas
jalan yang akan dibangun dan selebar DAMIJA.

b] Bata= Ekologis

i
berlangsung di dalam batas proyek maupun di luar balas proyek seperti kegistan quarry dan
pengangkutan material, N datarm batas ekalagis ini, proses alami diperkirakan akan mengalami
perubahan yang mendasar. Sebagai contoh, batas ekologis sehubungan dampak kebisingan dan
pencemaran udara akibat i3lu tintas kendaraan bermatar pada tahap aperasi diperkirakan meliputi
areal sepanjang ruas jalan dengan |ebar kurang lebin 100m ke kiri dan ke kanan as jalan,
tergantung dari volume lalu iintas kendaraan bermaotar.

c} Balas Sosial

Batas sosial adalah rusng disekitar rencana kegiatan proyek yang merupakan  ternpat
berlangsungnya berbagai interaksi sosial vang mengandung nerima dan nilai lerentu vang sudah
mapan sesuat dengan proses dinamika sosial suahy kelompok masyarakat, yang diparkirakan
akan mengalami perubahan mendzsar. Batas sosial ini mungkin mencakup areal permukiman,
kawasan industri atau dasran komersial ¥ang munqgkin terkena dampak akibat pembangunan jalan
batk pada lahap pra-konstruks:, kantruksi MALDUN Operasi,

Fetrtpireeen K S o e
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4} Batas Admingitratit

Batas adminsilralil adafah ruang dimana masyarakat dagal secara |eluasa menjalankan kegiatan
s0sial ekonomi dan sesial budaya sesuai dengan peraturan perundangundangan yang berlaku di
ruang tersebol. Karena batzs proyek jalan cukup sempit, maka batas adminsitratif ind cukup
meliputi wilayah kelurahan atau kecamatan yang dilewati ruas jalan yang akan dibangun

Batasan ruang lingkup wilayah studi ANDIAL merupakan kesatuan dari keempat wilayah tersebt
diatas, dengan memperhatikan keterbatasan dana. waktu dan tenaga serta metode studi vang
tersediz.

E.&64 HKedalaman Studi

Tinakar kegalaman studl ANDAL antara fain mencakup metode yang digunakan, jumiah sampe
yang diukur dan tenaga ahli yang diperiukan $2suai dengan dana dan wakiu yang bersedia.

tiatede yang digunakan meliputi metcde pengumpulan data, perkiraan dampak besar dan penting
dan evaluast data dampak besar dan penting.

Jenis tenaga ahli yang diperlukan tergantung dari isu pokok lingkungan. Sebagai contoh:

*  Unituk menganalisis dampak terhadap kesehatan masyarakat, dipertukan tenzga  ahli
kesehatan masyarakat;

- Untuk menganalisis dampak terhadap badan air baik kuanlitas atau kualitasnya. diperlukan
tenaga ahli hidrologi:

« Unlwk menganalisis dampak terhadap kawasan hutan lindung,. diperukan tenaga ahb
kehutanan.

E.7  Penyusunan Kensep KA - ANDAL

E.7.1  Bistematika dokumen KA - ANDAL
Uokumen Kerangka Acuan ANDAL terdirl dari & bab sebagai harikut

Bab t : Pendabuluran;

Bab 2 : Ruang Lingkup Studi;
Bab 3 : Metode Stodi:

Bab 4 : Pelaksanaan Stud;:
Bab 5 Daftar Pustaka;

Bab & : Lampiran,

Sistemalika dokumen selefigkapnya tercantum pada Kotak 2.
Sistemnatika sepedti tercantum dalam Kotak 2 merupakan kerangka materi (Daftar tsi) secara garis

besar. Bila perlu, pada tiap Bab dapal diambahkan Sub.bab tertentu dan rinciannya sesuai

kebutuhan. Misalnya Bab 2 (Ruang Lingkupan Studi) diawaki dengan Sub — bab Gambaran Umum
Rencana Kegiatan.

Materi pokok Kerangka Aguan ANDAL meliputi lingkun kegizlan studi seda petunjuk cara
pelaksanaannya serta persyaratan yang harus dipenuhi oleh Tirn Stedi,

Penjelasan mengenal materi liag Rab dan Sub-hab divcaikan secara rnci pada sub pasal 0.7 2 di
bawah ini.

E.7.2 Rincian Materi dekumen

E¥ 21 Pendahuluan

Materi Bab 1 [Peadahuluan) \erdin dari liga Sub - bab yaitu Latar Balakang, Paraturan Porundang-
undangan, dan Tujuan dan Kegunaan Studi,

Lenprean K . ST
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a) Laiar Balakang

Fada bagian inf harus dikemukakan uraian singkat mengenai rencana kegiatan proyek jalan vang
akan ddaksanakan (divsuikan). antara izn meliputy

(1), Lokast rencana kegratan provek,

(2} Maksud, tujuan dan manfaat proyek;

{3} Uraias kronologis teniang persiapan proyek yang telsh dilaksanakan oleh pemrakarsa;
(=] Siasus provek szaling

(%) alasan mengapa diperlukan studi ANDAL.

Kotak 2
Contoh Sistematika KA-ANDAL Povek Pembanzunan Jalan

BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

1.2 Peraturan Perundang-undangan
1.3 Tujuan dan Kegunaan Studi

BAB 2 : RUANG LINGKUR STUDE

2.1 Rencana Kegiatan Yang Akan Ditetaah

2.2 Komponen Lingkungan Yang Akan Ditelaah
2.3 Isu-isu Pokok

| 2.4 Balas Witayah Studi

2.5 Keterkaitan Proyek Dengan Kegiatan Lain

BABR 2 I METODE STUDY

3.1 Metode Pengumpulan Data

32 Metode Prakiraan Dampak Besar dan Penting
3.3 Metode Evaluasi Dampak Besar dan Penting

BABE 4 - PELAKSANAAN STUDI
4.1 Pemrakarsa

4.2 Tim Pelaksana Swdi

4.3 .ladual Pelaksanaan Stodi
4.4 Biaya Stud:

4.5 Pelaparan

B -BABS:DAETMFUSTAM - R N B e e e e e T .
BAB B : LAMPIRAMN

E7.2.2 Peraturan Perendang-undangan

Pada Sub-bab ini harus dicantemkan secar2 rinci landasan hukum atau peraturan perdndang-
undangan yang melandasi ataw berkaitan dengan rencana kegiatan, rona lingkungan yang terkena
dampak dan isu-isu pokok, yang harus diperhatiban oleh pelaksana studi ANDAL, anfara lain
sepert tercantum pads Kolak 3

Rincian peraturan perundang-undsngan tersebut harus disusun menurut hirackhi dan lahun
penerbitanmya.

Unltuk proyek tertentu mungkin perlu deambahkan peraturan lain yang berkaitan dengan proyek
tersebut. hisalnya untuk prayek jalan yang melintasi kawagan hulan, perlu diperhatikan antara lain

Lampuren e
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+  FPeraturan Pemeriatabh No. 28 Tahun 1985 tentang Perfindungan Hutan;

«  Keputusan Menter Kehutanan Mo, S5/HPTS-I111994 tentang Pedoman Pinjam Pakai Kawasan

Hutan.

E.7.2.3 Tujuan dan Kegunaan Studi

Faca bagian ini dielaskan tuiuan dan kegunaan studi ANDAL. Rumusan tentang Tujuan dan

Kegunaan Studi AMDAL ini telah baku yaile seperti contah tercantum pada Kotak 4.

Kotak 3
i Contoh Landasan Hukum yang Harus Diperhatikan dalam Studi ANDAL Poyek Jalan

i 11 Urdang-undang Me. 5 Tahun 1860 tentang Peraturan Dasar Pakak-pokok Agraria.

2} Lndang-undang Mo. 13 Tahun 1980 lentang Jalan.

3} Undang-undang No. 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayali dan
Ekosistemnnya.

4} Undang-undang No. 4 Tahun 1932 tentang Perumahan dan Pemukiman:

3} Undang-undang Mo, 14 Tahun 1992 tentang Laiu Lintas dan Angkutan Jalan.

8}  Undang-undang Na, 24 Tahun 1992 tentang Penatadn Ruang.

7} Undang-undang Ne. 22 Tahun 1997 tentang Pengelolzan Lingkungan Hidup.

8} Peraturan Pemerintah Mo. 28 Tabun 1925 tentang Jalan.

8} Peraturan Pemerintah Ma. 20 Tabun 1990 lentang Pengendalian Pencemaran Air.

10} Peraturan Pemerintah No, 27 Tahun 15599 tentang Analisis Menpenai Dampak
Lingkungan Hidugp.

11} Keppres No. 55 Tahun 1893 tentang Pengadaan Tansh bagi Pelaksanaan
Pembangunan untuk Kepentingan Urmurn,

12} Peraturan Menter Pekerfaan Umum No. 6%/PRT/1995 tertang Pedoman Teknis
AMBDALFroyek Bidang Pekerjaan Dmum.

13) Peraturan Menteri Negaca Agraria / Kepala BPN No. 1 Tahun 19894 tentang Ketentuan
Pelaksanzan Keppras Mo, 55,1593

15) Kepulusan Menten Pekerjaan Umum No. 147/KPTS/1995 fentang Petunjuk Teknis
Penyusunan Kerangka Acuan ANDAL Proyek Bidang Pekerjaan Umum.

16) Keputusan Menteni Pekerjaan Umibm Mo. 148/KPTS/995 tentang Petunjuk Tekmis
Fenyusunan RKL dan RPL Proyek Eidang Pekerjaan Umum,

17} Keputusan Mentrd Pakeraan Umnom No, 40MPTSM997 tentang Petunjuk Teknis
Fermusunan AMDAL Proyek Jafan.

= 1718} Hepulusan - Meaters - Megara- KLH_No.-Kep.. D2MENKLHI/1988 tentang -Pedoman.):-

Penetapan Baku bty Lingkungan.

19} Kepulusan Keosla Bapedal No. 056/19%4 tentang Pedoman Mengenai Ukuran
Dampak Panting,

20 Keputusan/Kepala BAPEDAL Wo. 9 Tahun 2000 tentang Pedoman Penyusunan
Analisis Dampak Lingkungan Hidup beserta Lampirannya.

E7.24 Ruang Lingkup Studi

8ab ini terdiri dari 5 sub-bab yaity

= Rencana kegialan vang akan ditetaah:
- FHona iingkungan hidup awal;

+ |su-isu pokok;

« Balas wilayah sludi:

* Kelerkaitan dengan kegiatan lain,

STEar A= = e
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[1:3'2 ke'guniazn Sildi Analiis Dampak Dngiungss

a} Rencana Kegiatan Yang Akan Ditelaah

Uraikan secara singkat gambaran umum rencana kegiatan proyek antara lain mengenai ;
« Mama dan nomor ruas jalan;

+ Jenis program (pembangunan / peningkatan);

« Lokasi proyek;

+ Fungsijalan {arfer / kolekior / jokal):

+ Status jalan (falan nasional, propinsi, kabupaten / kotamadya, fof);

* Panjang ruas jalan;

' Lebar jalan (Damya. perkerasan);

+ Jenis perrerasan;

+ Volume |2k katas sebelum dan setelah proyek dilaksanakan;

*+ Luas area! yang perly diadakan (dibsbashan),

= Gambaran vmum mengenai kandisi tahan sepaniang alinyemen jalan;
+ Jadual pekerazan kanstruksi:

+ Status proyek saslini,

Uraian tersedut di aias bila perlu dapai diringkas datam bentuk tabat,

Kotak 4
Centoh Rumusan Sub bab 1,3 Tujuan dan Kegunaan Studi

t.3.1 Tujuan Studi Analisis Dampak Lingkungan
Tujuan studi ANMDAL ini adalah untuk
2] Mengidentifikasi komponen-komponen rencans kegiatan provek pembangunan yang

diperkirakan akan menimbutkan dampak besar dan penting terhadap lingkungan hidup
sekitarnya;

bl Mengidentifikasi kompunen-komponen lingkungan yang diperkiraken akan terkena
darnpak besar dan penting:

€] Memprediksi besaran dampak lingkungan dan mengevaluasi tingkat pentingnya dampak
tersebut berdasarkan kriteria yang berlaki;

d} Merumuskan saran tindak lanjut yang dapat dilaksanakan olet permrakarsa atau instansi
lain vang terkait Untuk mengurangi dampak negalf dan atay meningkatkan dampak
pesitif,

Hasil Studi ANDAL ini diharapkan dapat digunakan untuk ;
a) Membantu proses Pengambilan keputusan dalam pemilinan alternatif rencana kegiatan
yang layak dari seqi ingkungan hidup, {eknis dan ekonomis:

t b} Memberikan masukan untuk mengintegrasikan pertimbangan lingkungan hidup dalam
PENYUSUnan desain rinci kegiatan pembangunan jatan;

€] Membesikan arahan untuk penyusunan Rencana Pengalolaan Lingkungan (RKL) dan
Rencana F’ern_antauan Lingkungan {RFL) pembangunan § peningkalan  jalan
.................. {disebulthan nama ruas jalan yang hersanghutan)

d) Memberikan informasi bagi mtasyarakat untuk dapat memanfaatkan dampak posilil dan
menghindan Idampak negatifl yang mungkin ditimbulkan oleh keqiatan.pembangunan
fpeningkatanjalan . (dizebutkan nama ruas jsian yang bersanghkutan)

L TITET T eMMisma e e L L0t et eme e g e e e T

Lensipriveen £ . c

Dokumen ini tidak dikendalikan jika diunduh / Uncontrolled when downloaded




e} Eahan pertimbangan dan kebijaksanaan bagt perencana pembangunan wilayah

- Kompanen _I-_c:_egi;tan yang diperkirakan merupakan surmbér dampak, yang harus ditelaah oleh
- kensultan, difinct mulai dari tahap pra-konstruksi, kanstruksi dan pasca konstruksi seperti conloh
: berikut;

- (1) Tanap Pra - Konsroksi

Komponen kegiatar yang harus ditelaah pada tahap ini 2dalah pengadaan tanah, Kansultan
penyusun AMDAL harus merinc berapa fuas afeal vang perlu diadakan dan bageimana status
pemilikan dan pengguraannya saat ini.

{2} Tahap Konsiruksi

© Mobiisas Tenaga Karfa
K_;rnsulnan harnis memperkirakan jumlah tenaga kerja dan kuzlifikasinya yang diperlukan. Pesly
dijelaskan juga apakah kebutuhan tenaga kerja tersebut dapat dipenuhi oleh tanaga iokal atay
perlu didatangkan dari luar,

+ Pengangkutan Bahan Bangunan
Bahan bangunan yang akan digunakan seperi batu, pasiz, koral, aspal dsb perlu diringi
pimlahnya, dan dijelaskan dari mana bahan bangunan tersabiut akan didatangkan termasuk
|enis afat angkutannya.

« Pekerjaan Tanah
Kegiatan pekerjaan tanah perle divraikan secara rinci antara lain -
.- » wolume galian / timbunam ranak;
+ Iokasi pengambitan tanah wuntuk timbuenan:
+ lokasi pembuangan tanah galian yang fidak terpakai;
* kedalaman galian atau ketinggian timbunan;
* peralatan yang digunakan.

Vit

{3} Tahap Pasca Konsiruksi

- Agar dijelaskan perkiraan vohame |alu lintas kendaraan bermalar yang akan terjadi setelah jatan
mulal dioperasikan (dinttnakarn),

k] Kemponen Lingkungan yakg harus Ditelaah

b R R 2 i 2 L s S

“Komponen linggkungan Vang hargs ditelaan melpai . -
* Komponen lingkungan ¥ary diperkirakan terkena dampak, dan
» Komponen lingkungan yang dapat mempengaruhi proyek.

Uraikan secara singkal kompener-komponen lingkungan yang harus ditelaah oleh konsultan,
sesuai dengan isy fingkungan yang harus dianalisis, dengan pengelompakan sebagai berikut :

+ Komponen lingkungan geofisik - kimia:

- Kompenen kingkungan biologs;

* Komponen Engkungan $osial - ekonomi - budaya;

« Komponen prasarana dan sarana umoem

) _. o) |5u-isu Pokak
- Agar studi ANDAL terfokus pada isu-isu pokok lingkungan, yang hersilat "sfte specific”, penentuan

5L pokok tersebut harus didasarkan atas hasil pelingkupan dempak penting sesuai dengan
.- karakleristik kegialan proyek yang bersangkutan dan kondisi lingkungan setempat,

Letnpprven £ (ET
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25 V) BlaR Administratif : Melipyti wilayah kecamalan dimana fas jalag tersebut DErata . .. i .. e

Cantgh ;

(1) Kebisingan akibat pengoparasian kendaraan bermotor cukup “significant’ kalau volumne talu
lintas = 3003 kendarzan / hari atau > 500 kendaraan / jam.

{2) Dampak kebisingan cukup penting kalau i kiri - kanan jalan terdapal pemukiman padat
terutama kalaw ada tempat yang sensitif seperti sekolsh atay rumah sakit.

len-isu pakok tersebut disusun menurut tahapan kegiatan proyek, seperti cantoh berikut ;

(1) Tahap Pra-kanstrakss
Kemaizn pengadszn l@nah berpotensi menimbulian dampak berupa konflik kepenlingan
dengar perndudial pemiliy f pemakai tzrah tersenut,

(2, Tahap Kanstruhsi
Pekerjaan_ianah fgadian / timbunan) mangakibatkan perubahan bentang alarm dan stabilitas
lereng sehingga terjadi erogi, longsor, dan sedimentasi pada badan air setempat.

{31 Tahap Pasca Kongtruksi
Fengoperasian [alan baru dapat menimbuikan dampak berupa perubahan penggunaan fahan
yang tidak terkendal di ki — kanan jalan tersebut.

Untuk proyek jalan lertenti, mungkin saja isu pokoknya hanya dampak sasial akibat kegiatan
pengadaan tanah, Komponen-komponen kegiatan lainnya tidak menimbulkan dampak besar dan
renting. Dalam kKasus sepedi ini lngkup Studi ANDAL dibatasi dan difokuskan hanya pada
pengkagian dampak sosial iersebut.

d] Batas Wilayah Studi
Wilayah studi ANDAL ditetapk ar berdasarkan pertimbangan batas-batas ruang sebagal berikut ;

(T} Batas Proyek : Meliputi areal yang digunakan langsung uniuk pembangunan! peningkatan
jalan yaitu sepanjang ruds jalan dan selebar Damija jalan tersebut;

{2] B_altas IEko!agis ; Melipqti areal yang diperkifakan akan terkena persebaran dampak di kedua
sisi kiri dan kanan Damija, jalur pengangkutan material serta lokasi base carmp dan guany,

{3) Batas Sosial : Batas susial adatah ruang di sekitar rencana kegiatan yang merupakan tempat
berlangsungnya berbagaiinteraks sosial yang mengandung neorma dan nilai tertentu yang
sudah mapan, sesual dengan prosss dinamika sosial suaiy kelompok masyarakat vang
diperkirakan akan mengatami perubahan mendasar akibat Kegiatan pembangunan jalan.

Batasan ruang Iingl_tup wilayah studi merupakan rangkaman dari keempat batas tersebut di atas
dengan memperhatikan keterbatasan sumber dana, wakiu dan lenaga ahli yarg dapal disediakan
eleh permrakarsa.

Batas-batas tersebut di atas harus ditetapkan dengan jelas pada pels dengan skala yang
rmemadai.

e} Keterkaitan dengan Kegiatan Lain

Sebutkan kegialan lain yang ads disekitar iokasi rencana kegiatan yang dapat terpengaruh atao
mempengaruhi rencana kegiatan,

E.F.2.5 Metode Studi

Lempsivany £ Elaraeene L rlar
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v PEnyusun studi AMBET

Fada bagian ini harus ditetapkan metade yang harus digunakan oleh kanzultan peryusun ANDAL,
antara lain melput;

aj Metode pangumpulan data:
b Metode prakiraan dampak besar dan penting;
£l Metode evaluasi dampak besar dan penting.

Metode pengumpulan _data Mengakuy fata cara pengumpulan data yvang diperlukan urtuk analizsis,
baik berupa data primer maupun data sekunder yang sahih dan dapal dipercayva, Untuk
pengumaulan data pamer, agar ditentukan jenis data dan lokagsi pengambilan data rersebut.

!_.lerK pengumpulan dala sekunder, zgar ditentukan jenis data dan sumber data Y&y
bersanghkuian,

Penetapan metods penpumpulan data lertentu dapat mengacu pada metode yang telah baku atay
felah diletapkan oieh instansi yang bherwenang. Sehagal contol untuk pengukuran, perhitungan
dan evaluast tingkat kebisingan lingkungan agar mengacu pada Lampiran 11 Kepidusan Menteri
Megara Lingkungan Hidup Mo, KEP-48/MMENLHA1 996 tentang Baku Tingkat Kebisingan.

Melode analisis dan penyajian data mencakup uraian mengenai tata cara analisis data baik
secara kuantitatif maupun kualitatif sera penyajiannya dalam bentuk tabel, grafik, gambar atau
deskriptif.

Meiode prakiraan dampak mencukup uraian tentang tala cara pendugaan besarnya dampak
(Perubahan kualitas lingkungan) baik secara kuantitalif maupun kualitatif, Dalam hal ini dianjurkan
agar dipakal metode formal berdasarkas perhitungan matemati atau secara informal berdasarkan
pendekatan analagi alau peniiaian para ahli fprofassional judgement). Unluk memprakirakan
tngkat kepentingan dampak agar mengacu kepata 7 rlujuhy kriteria seperi tercantum dalam
Kepuiusan Ketwa Bapadal No. Kep-056/1994.

Melode evalugsi dampak mencakup tata cara penentuan dan evalueas dampak besar dan penting
yang harus dilakukan secara holistik {antara lain metode matrik, bagan alir, overlay) untuk
digunakan sebagai:

a} dasar untuk menelaah ketayakan lingkungan hidup dari berkagat alternatif kegiatan proyak,
b} rdqﬁnlgikiim dan perumusan grah pengetolaan dampak besar dan penting lingkungan hidug yang
NImbulkan.

E.7.2.6 Pelaksanaan Studi

Bab ini menjelaskan tentang ¢
© Pemrakarsa

A e ey o mm mewed e e e

« Waktu stodi
« Biaya studi

* Pelaporan
&) Pemrakarsa

Pada bagian ini dicantumkan nama dan alamat lengkap instansi pemrakarsa rencana kKegiatan,
$ena nama dan alamat lengkap penganggung jawab pelaksana rencana kegiatan tersebut.

b] Tim Pelaksana Studi

Tentukan jumlah tenaga_ a_h_li dan bidang keahhan senfa persyaratan kuslifikasinya yang diperlukan
urtuk pelaksanaan studi ini, sesuai dengan isu pokok lingkungan yang harus ditelaah dan ruang
ingkup studi.

Tim pelaksana studi terdin dari ketua dan anggota, dengan krileria sebagai beriku :

Fomparran £7
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+  HKelua Tim Studi harus secrang ahli Tehnik Jalan Raya dan menpunya sertifikat AMDAL
Fenyusunan, Pengataman di bidangnya mirumal B tahun dan detam peryusunan ANDAL
miramal 2 tahun;

« Anggoia Tm Studi lerdin dardi tenaga ahl vang harus sesual dengan bidang studi yang
ditelaah, berpengalaman di bidangnya minimal 4 {ahun, dalam penyusunan AMDAL minimal 2
tahun dan divtamakan mempunyai sertifikat ANDAL Dasar,

Bidang keahlian yang diperiukan antara fain fpifih vang sesuai dengan isu lingkungan yang periu
dranafisis);

- Teknik talan Raya:

- Teknik Lingkungan,
Sizlogr;

- Sosal-ekonomi.

« Sosal-budays;

« Geoteknik;

- Kesenatan Masyarakat;

+ Lansekap.

Tentukan uraian tugas tiap tenaga ahli yang diperlukan, secara singkat dan jelas. Contoh ;

ARl Biologi bertugas untuk, ;

* Mengumpulkan dala sekunder maupun primer tentang flora dan fauna terutama flora / fauna
langka (difindungi) df wilayah studi yang mungkin terkena dampak kegiatan proyek:

* Menduga besarnya dampak dan mengevaluasi karakteristik dampak serta mefurmuskan saran
penanganan dampak terseyt,

Tentikan juga lamanya penugasan tiap tenaga ahli yang dibUiuhkan sesuai dengan lingkup tugas
masng-maging.

c] Jadual Palaksanaan Stud!

Tentukan jadual waklu pelaksanaan studi yang diperlskan vang meliputi kegiatan - kegiatan
andara lain :

+ Perstapan dan Penijzuan Lapangan;

+ Pengumpulan Data;

= Analisa Laboratoriom:

+ Pengolahan Data;

+ Penyusunan Laporan:

*+ Pembahasan Laporandi Tingkat Permrakarsa:

* Fenyerahan Laporan ke Instansi yang bertanggung jawab,

Jadual waktu kegiatan-kegiatan {ersebut di atas harus digambarkan dalam bentuk barchar.

IR s e s ez L U T LI T L e e T

Surmber biaya untuk pelaksanasn studi harus dijelaskan misalnya dari APBN, APBD atauw Bantuan
Luar MNeger, termasuk tahur anggarannya. Pads bagian ini dicanlumkan juga perincian
kurnpunenakamponen biaya yang dialokasikan untuk pelaksamaan studi seperti biaya personi
{9aji-upzah), peralatan dan materig|, perfalanan dinas, analisis lamgralorivm, dsb.

e| Pelaporan

Pada bab ini agar disebutkan jenis dan jumlah laporan yary harus diserahkan oleh konsultan
kepada pemrakarsa, sena jadual waktu peryerahan [aporan lergebuyt,

Matari zerta format mengenai pelaporan ini telah dbakukan seperi tercantum pada Kalak &,

E.7.2.7 Gaftar Pustakg

Lasmiperns F. O o
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Fada bagian ini dizaniumban dafiar poslaka yang digonakan unluk penyusunan dokumen ANDAL.
Disamping i, agar dicantumkan data dan informasi yang lersedia yang dapat digunakan oleh Fim
petaksana studi, sepert

- a. Laparan Perencanaan hnsm:

. b. Laparan Pra-Studi Ketayakan:

. ¢. Fela Penggunaan lahan,
. ¢, Laporan - laporan kain yang relevan.
. Informasi tentang laparan studi agar mencakup judul laporan, peryusun f penerkil, dan tahun

pemblatan { penerbitannya.
E72E8 Lampiran
Datz dan informasi vang partu dilampirkan antara lain

2. Pela lokasi proyek secara makes:

k. Peta trase jalan yang akan dibangun / ditingkatkan gengan skala yang memadat;

t.  Pela lokasi kegistan tedentu (bila perfu} misalnya guarry, ruas jalan yang akan dilab
kendaraan pengangkul material dan sebagainya.

d. Rangkuman hasi konsultasi masyarakat

2. Biodata personil penyusun AMDAL

Untuk kasus terlentu misalmya pembangunan jalan yang melalui kawasan hutan, agar dilampirkan
fug3 izin prinsip atau dakumen lain dari instansi yang berwenang.

Kotak 5
Conteh Rumusan Sub bab 5.5 Pelaporan

8.5.1 Laporan Pendahuluan

i Laporan ini mencakup hasil-hasil studi lteratur dan peninjauan lapangan, jadual studi
. 1 ANDAL, dan kerangka laporan (dafiar /si faporan akhir). Di samping ity agar dikemukakan
. juga penjelagan rinci tentang metode dan peralatan yang askan dipakai dalam analisis
kompaonen lingkungan.

Laporan Pendahuluan diserabkan kepada Pemrakarsa paling lambat pada akhir bulan
pertama, terhitung sejak. tanggal kensultan menerima Surat Perintah Mulai Kerja dan
Pemrakarsa.

5.5.2 Laporan Bulznan

v e ez L aporan, BUlanan-bedist uraian singkat teritang-kemajuan-pekerjaan-yang-telah-dilaksanakan -
dan rencana karja butan besikutnya.

5.5.2 Konsep Laporan Akhir

Konsep laparan akhir harus memuat seluruh hasil kajisn sesuai dengan kerangka laperan
yang telah diselujui oleh permrakarsa, yang lerdiri dari

- Ringkasan Eksekutif;

- Laporan ANDAL:

- Rencana Pengelolaan Lingkungan {RKL);

- Rencana Pemantauan Lingkungan (8L

Laporan tersebut harus dilengkapi dengan data-dala penunjang yang terkail. Laporan
diserankan sehanyak 40 set terdin dari ;

- Dua puluh [20) eksemplar uniuk pembahasan di Tim Teknis;

. - Dua pulvh {20y eksemplar untuk pembahasan di Kornisi Penilai ANDAL, setelah diperbaiki
sesual dengan hasil pembahasan Tim Teknis.

. 554 Laporan Akhir

Lipre ol
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Laparan akhir sebanyak 12 (dua befas) set dan harus sudah mencakup koreksi, revisi dan
pefbairan pada konsen taporan aknir, sesuai dengan masukan dari Komisi Pusat AMDAL.

Eaporan AkPir harus diserahkan kepada pemrakarsa paling lambat pada akhir bulan ke
............ . terhitung sejak tanggal kansultan menerima Sural Keputusan Parintah Mulai Kerja
dari oemrakarsa.

-

. E.E Fresentasi dan Perbaijkan KA-ANDAL

Kerangka Acuan ANDAL yang telah disusn aleh pemrakarsa harus disampaikan oleh pemrakarsa
kepacz instansi yang beranggung jawab melalui komisi pendal AMDAL. Pemrakarsa akan
menerinta tanda bukli osnerimaan dokumen KA-ANDAL dari kerusi penilai.

. Kerangka Acuan AMDAL tersebut di atas akan dinilai cleh kamisi perilsi bersama dengan
pemrasarsa untuk menyepakati ruang fngkup kajian ANDAL vang akan dilaksanakan.

N Untuk keperluan penilaian tersebut di stas, pemrakarsa (demgan bantuzn konsultan) harus
mempresentasikan KA-ANDAL yang telah disusunnya.

Keputusan atas penilzian KA-AMDAL yang telah dipresentasikan oleh pemrakarsa wajh diberikan
cleh instanst yang bertanggung jawab kepada pemrakarsa dalam jangka wakly selambat
lambatrya 75 (tujuh plluh firta) hari kerja terhitung 58jak tanggal diterimanya KAANDAL tersebut.

Apabiz instansi yang hertanggung jawab lidsk menerbitkan keputusan dalam jangka wakte
tersebut di atas (75 hari). maka instansi yang bertanggung jawab dianggap menyetujui Ka-ANDAL
yang dimaksud. :

Apabia hasil penilaizn komisi penitai menvimpulkan bahwa Ka-ANDAL vang disusun oleh
pemrakarsa masih perly perbaikan, maka pemrakarsa harus memperbaikinya sesual dengan
o tanggapan / saran dari kewnisi penilai.

- E.8  Penolakan Kerangka Acuan ANDAL

Instansi yang bertanggungjawab wajib menociak kerangka acuan ANDAL rencana kegiatan apabila
rencana dokasi kegiatan tersebut terdetak dalam kawasan Yang tidak sesuai dengan rencana tata
ruang wilayah dan { atau lata roang kawasan;
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Lampiran F
PEDOMAN TEKNIS PENYUSUNAN ANDAL, RKL DAN RPL BIDANG JALAN

. F1 LANGKAH - LENGKAH PELAKSANAAN

Proses penyusunan AMDAL, RKL dan RPL dilaksanakan melalui urutan langkah-langkah
kagiatan sebagai berikut

Survai dgn konsuktasi masyaratat
Fenyusunan koasen ANDAL

Penyusunan konsen RKL

Penyusunan konsap RPL

Presentasi dan perbaikan ANDAL. RKURPL

g

T
————

Loy T )
[

F2 SURVAI DAN KONSULTAS| MASYARAKAT

F.21 Survai Rona Lingkungan Awal

. Proses utama dari pengumpulan data (komponen geofisik-kimia, biclogi, sosial dan

- kesehatan masyarakat, sera sarana dan prasarana ¥ang akan terkena dampak} agatah
mealakukan survai rona lingkungan awal dengan cara pbservasi pengamatan dan
wawancars.  Metode pengumpulan dats unduk masing-masing komponen/parameler
imgkungan sebagaimana yang diuraikan pada dokumen Ke-aNDAL

F.2.2 Konsultasi Masyarakat

Konsultasi masyarakat disini sebenarnya merupakan dari kegiatan survai, karena
berkaitan dengan proses pengumpuian datz dan identifikasi cara penanganan dampak.
Konsultasi ditakukan tarhadap instansi pemerintah daerah yang terkait dan masyarakat.

{a). Konsultasi dengan instansi terkait

Konsullasi ini lerutama dimaksudkan antuk menampung dan mengakomadir rencana
tata ruang witayah termasuk taia guna Jahan, sehingga dapat digunakan sebagal bahan
kajian dalam idertifikasi dan prakiraan dampak. Tata cara konsultast masyarakat pada
tahap ini dapat dilihat pada tata cara konsuitasi masyarakai pada tahap siudi kelayakan.

{b). Konsultasidengan masyarakat

Konsultasi masyarakat ferutama dengan penduduk terkena provek (PTP), dimaksudkan
untuk menampung masukan dalam kaitannya dengan dampak pengadaan lahan serta
kritetia tentang pemilihan rute. Tata cara konsultasi Masyarakat pada fahap ini dapat
dilihat pada tata cara konsultasi masyarakat pada tahap studi kelayakan,

r.3  PENYUSUNAN KONSEP ANDAL

F.3.1. Dokumen ANDAL terdir dari @ bab sebagai berikut :

Bab 1 Pendahuluan;

Bab 2 . Ruang Lingkup Siudi
Bat: 3 : Metnde Studi:

Bab 4 : Rencana Kegiatan;

R PENYESEN, O ANOL R Ty e by (i Fr
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Faz2

Fa3

Bab 5 : Rona Lingkungan Awal;

Bah 6 : Prakiraan Dampak Besar dan Penting;
Bab 7 : Evaluasi Dampak Besar dan Peniing;
Bab & : Daftar Pustaka:

Bab 9 : Lampiran.

tateri Pendahuisan

hiateri Bab 1 (Pendahuluan) terdini dari dua sub-bab vyaity Latar Belakang dan Tujuan
Stadi.

1. Lafar Belakang

Uralkan secara singkat |atar belakang dilaksanakannya studi ANDAL ditinjau dari;

a) Tujuandan kegunaan proyek;

b}  Peraturan perundang-undangan yang berlaku,

] Landasan kebiiakan pengafoiaan lingkungan hidup;

d)  Kaian rencanz kegiatan dengan dampak besar dan penting {seperti pada KA-
AMDAL).

2. Tujuan studi

g} Tujuan difaksanakanaya studi ANDAL adalah:

« Mengidentifikasi rencana kegiatan yang dapat menimbulkan dampak besar dan
penting terhadap lingkungan hidup

» Mengidentifikasi komponen-kompenen lingkungan hidup yang akan terkena
dampak besar dan penting

» Memprakirakan dan mengevalast rencana kegiatan yang menimbulkan dampak
besar dan penting terhadap lingkungan hidup.

« Merumuskan RKL dan RPL

b) Kegunaan dilaksanakannya studi AMDAL adalah:

« Bahan hagiperencana pembangunan wilayah;

« Membantu proses pengambilan keputusan tentang kelayakan lingkungan hidup
dari kegiatan;

- emberi masukan untuk penyusunan desain rinci teknis dari kegiatan;

lingkumgan dari kegiatar;
- Memberi inMormasi bagi masyarakat atas dampak yanq ditimbulkan dari
kegiatan.

Ruang Lingkup Studs

Materi Bab 2 {Ruang Lingkup) terdiri dari dua sub-bab yaity dampak besar dan penting
yang ditelaah, dan wilaysh studi.

1. Dampak Besar dan Penting Yang Ditelaah

a) Uraian secara singkat mengenal rencana kegiatan penyebab dampak, terutama
yang berkaitan tangsung deagan dampak yang ditimbutkannya;

b Uraian secara singkat rona lingkuagan hidup yang terkena dampak, terutama yang
langsung terkena dampak;

c} Uraian secara singkat jenis-jenis keqiatan yang ada di sekitar rencana lokasi
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beserta dampak-dampak yang ditimbulkannya terhadap lingkungan;
d)  Aspek-aspak yang diteliti dari ketiga hal i atas, mengacu kepada hasil pelingkupan
dalam dokumen Ka-ANDAL

Penjelasan-penjelasan tersebut diatas dilengiani dengan peta yang memadai,

2. Witayzh Studi

Uraian secera singkat tentang ngkup vifayah studi mengacu pada penetapan wifayah
stud_r ¥ang dlga_riskan dalam KA-ANDAL, dan hasil pengamatan lapangan, Batas wilayah
studi ANDAL dimaksud digambarkan pada peta dengan skala yang memacai,

M

A4 Metode Stud:

Maigri_ Bab 3 {Metode Studi} terdiri dari empat sub-bab yaity metoda pengumpulan dan
analisis datz, meloda prakirasn dampak besar dan penfing, dan metoda evaluasi
dampak besar dan penting, serta metoda perumesan RKL dan RPL.

1. Metoda Pengumpulan dan Analisis Data

Uraian secara jelas tentang metoda pengumptrtan data, metoda analisis atay afat yang
d;gu_nakan, serta lokasi pengumpulan data berbagai komponen lingkungan hidup yang
ditefiti sebagaimana dimaksod pada 3.3.1 by di atas. Lokasi pengumpulan dala aqar
dicantumkan dalam peta dengan skala yang memadai.

2. Mefoda Prakiraan Dampak Besar dan Penting

Uraian secara jelas tentang metoda yang digunakan. untuk memprakirakan besar
dampa?{ kegiatan dan penentuan Sifat dampak terhadap komponen lingkungan hidup
yang dimaksud pada butic 3.3.1 b) di atas. Pargunakan metoda format dan non formal
dalam memprakirakan besaran dampax. dan Kepititsan Kepala Bapedal teniang
Fedaman Penentuan Dampak Besar dan Penting untuk memprakirakan tingkat
kepentingan dampak,

4. Metoda Evaluasi Dampak Besar dan Penting

Uraian secara singkat tentang meloda evaluasi yang lazim digunakan dalam studi untuk
menelagh dampak besar dan penting kegiatan terhadap Ingkungan hidup secara holistik

= {saperii-matriks;=bagan alir; ‘dverlay) yang-menjadi- dasar. antokmenelgat - kelayakam T
lingkungan hidug.

4. Metoda Perumusan RKL dan BPL

Arahan perumusan dan penyusuran RKL dan RPL adalah mengacu kepada Lampiran {I{
dan IV Keputusan Kepala Bapedal No. 09 tahun 2000 tentang Pedoman Pemyusunan
REL dan RPL, yakni -

a) Pengelolzan ngkungan hidup yang beriujuan unluk menghindari atau mencegah
dampak negaif ingkungan hidup metalyi pemilihan atas altematif, tata ruang mikro
letak (adaptasi lokasi almyemen), dan rancang bangun teknis,

b} Pengeinlaan fingkungan hidup yang bertujuan unfuk menanggulangi, meminimisasi,
ataw mengendalikan dampak negatif baik yang fmbul di saat kegiatan beroperasi,
maupun hingaa kegialan berakhir

c) Pengelclaan kngkungan hidup yang bersifa: meningkatkan dampak positip sehingga
dampak terselinl dapat memberikan manfast yang tebih besar baik kepada
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pemrakarsa maupun pihak lain terutama masyarakat yang turut menikmati dampak
positip tersebut,

d) Pengelolaan lingkungan higup yang bersifat membesikan perimbangan ekenomi
fingkungan sebagai dasar untuk memberikan kompensasi atas sumberdaya tidak
dapat pulih, hilang atay rusak (baik datam arti sosial ekonomi dan atau ekoiogis)
sebagai akibat kegiatan.

Pendekatan lingkungan hitup yang digunakan adalah secara pendekatan teknoiogi,
ekonomi dan institesi

F.35 Rencana Kegiatan
=351 Wentitas Pemrakarsa dan Fenyusun ANDAL
lsi ralan mengenai identiias perrakarsa dan peayusun ANDAL terdisf dari

a) Pemrakarsa :

« Nama dan alamat lengkap instansi sebagai pemrakarsa kegiatan
« Nama dan alamat penanggung jawab pelaksanaan renzana kegiatan

b) Penyusun ANDAL :

- Nama dan alamat lengkap perusahaan disertai dengan kualifikasi dan rujukannya;
- Nama dan alamat lengakp penanggung jawab pefyosun ANDAL

F.3.52 Tujuan Rencana Kegiatan

Uraian pernyataan rencana maksud dan tjuan dari kegiatan secara sistematis dan
terarah.

F.3.5.3 Komponen dan Dimensi Kegiatan

Uraian secara rfnel menganai rencana kegiatan proyek jalan, yaitu Iokasi dan luas areal
proyek, dan komponen kegiatan proyek,

1. Lokasidan Luas Areal Broyek
Uraian Iokasi keheradaan proyek jalan yang menyebutkan desa, kecamatan,

Yabupalenlfota dan provinsi, Berdasarkan fencana panjang dan leber daersh miilk

Jatan; sebutkar foritaayas srealyang dibtitahkan oleh proyeak:

. Komponen Pioyek

Komponen proyek pembangunan jstan terdiri dari jenis rencana kegiatan dan dimensi
kegiatan utama, '

2.1, Jenis rencana kegiatan

Jenis-jenis kegiatan yang diperkirakan menimbulkan dampak antara lain meliputi;
a) Tahap Prakonstruksi

Jenis kegiatan pada tahap prakonstuksi yang dapat menimbulkan dampak adalah -

— kegiatan penentuan iokasi frase jaian
— kegfatan pengadaan lahan
- pemindahan pendudyk
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bl Tahap Konstruksi
Jenis kegiatan pada tzhap konstruksi yvang dapat menimbutkan dampak adalah :

4. Persiapan

- Mobhilisasi alat-alat haral
- Mobiltsasi tenaga kerja
- Pembuatan base campipengoperasian base camp

b. Pefaksanaan

- Pembersihan fahan di DAMIJAIpembuatan jatan masuk

— Penyiapan tanah dasar

— Pekeqjaan galian dan imbuaan

- Pekerjaan perkerazan

— Pengangkutarn tanah daa matenal bangunan _

-~ Pengelolaan quarry dan borrow area {yanq dikelofa proyek)
- Pemancangan fiang pancang

— Pekerjaan bangunan bawahiatas (jalan layang)

c) Tahap Pasca Konstruksi

- Kegiaten pengoperasian jalan
—  Kepiatan pemeliraraan jalan

2.2 Dimensi Kepiatan Utama

Uraian secara singkat dan jelas dimensi kegiatan utama proyek ialan dan dilengkapi
dengan gambar. Rencana dimensi tersebitaniara lain

— Lebar Damija

— Panjang jalan

~ Lebar lajur

— Lebar bahy luar

— Lebar bahuy dalam

— Lebar median {untuk dua fatur)

— HKemirngan mefntang

~ Kemiringan bahu

- Ketepaten rencana

F35.4 Garis beser kegiatan.

Uraian sacara ringkas tentang status dan jadwal kegiatan seda metode kerja kegialan
pada seliap tahapan kegiatan

» Status dan jadwal kegiatan

Uraian secara jelas status proyek pada saat pefiyusuran studi ANDAL berlangsung, dan
rencana jadwal kegiatan proyek (dalam bentuk barchart)

- Metode kerja

Uraian metoda dan teknik atay langkah-langkah pelaksanaan proyek dari tahap pra
konstruksi, konstruksi, dan pasea konstruksi,

Uraian besaran dari sefiap langkah pelaksanaan kegiatan proyek yang berpotensi
memimbukan dampak penting terhadap lingkungan higug.

telengkapi penjelasan Waian malode keria kerfa lersebut derngan pefa {misal fokasi
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basecamp, rute angkutan material, peta lokasi galian dan timbunan dll} dan matriks
prakiraan besaran komperen kegiatan {misal jamlah tenaga kerja proyek, jenis peralatan
yang digunakan, voiume galian dan timburan dif).

F.35 Ronz Linghkungan Awal

Pada bab ini dijelaskan kondisi awal semua kampanen lingkengan hidup di wilayah studi
yanyg diperkirakan akan terkena dampak besar dan penfing afau mengalami perubahan
mendasar, yait kempareh geofisik-kimia, biologi, sosial, kesehalan masyarakal dan
komponen sarana prasarana.

=381 Komponen Geofisik- Kimiz

Komponen geofisik-kimia yang terkena dampak dari kegiatan pembangunan jalan,
antara lain mekguii ;

- Kuaktas udarg dan kedisimgan
— Topografi

—  Gabilitas lereng,

— Erositanah,

—  Gettlement,

—  Sedimentasi.

-~ Aliran air permukaan,
—  knualitas zir parmukaan,
— Aliran air tanah,

— Tata guna lahan,

— Estetika lingkungan

F.36.2 Kompanen Bialogi

KDTPGHEH hiologi yang terkena damnak dari kegiatan pembangunan jalan, antara lain
meliputi

- Flora darat
— Fauna darat,
— Biata air.

F383 Komponen Sosial dan Kesehatan Masyarakat

KDTpotJ_‘]en sosial yang terkena dampak dari kegiatan pembangunan jalan, antara lain
rmaliptiti 5

—  Kepadatan penduciuk,

- Mala pencaharian peaduduk

- Kesempatan kerja,

— Pendapatan penduduk,

- Pola penggunaan lahan,

— Perekongmian lokal,

- Aksesibililzs masyarakat

— HKekerabalan pendudiy,

- Keberatan pemilik fahan,

- FKeresahan masyarakat,

- Keamanan dan keterfiban masyarakat
~  Warisan budaya,

- Prevalensi penyakil,
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F.36.6 Komponen Sarana Prasarana

Komponen sarana prasarana yang terkana dampak dari keqiatan permbangunan jalan,
artara dain meliouti -

- Kondisi jalza,
Kandisi ulifigs.
Kandisi lalu Entas.

i
I

L]

rl
L2

Prakiraan Damoak Besar dan Penting
Pada bab ini hendaknya dimuat -

1) Prakiragn secara cermat dampak kegiatan pada saat prakanstruksi, konstruksi, dan
pasca konstruksi terhadap komponen lingkungan hidup.  Telaah ini dilakukan
dengan caia menganalisis perbedasn antara kondisi lanpa proyek dan kondisi
dangan proyek dengan menggunakan metada prakiraan dampak,

2} Fenentuan arfi penling perubahan lingkungan Ridup vang diperkirakan bagi
masyarakal dan pemerintan di wilayah studi berdasarkan pedoman penentuan
campak besar dan panting,

3) Mekanisme aliran dampak. yaitu proses terfadinya dampak langsung maupun tidak
langsung berdasarkan kategori sebagai beriku;

a.  Kegizan menimbulkan dampak penting yang bersifal langsung pada komponer
sosial,

b.  Kegiatan menimbukan dampak pesting yang bersifat langsung pada kemponen fisik
kimiz kemudian menimgulkan rangkaian dampak lanjutan berurut-turet biolagi dan
sostal,

¢ Kegiatan merimbukan dampak penting yang bersifat largsurg pada komponen fisik
kimia flar: selanjuaya membangkitkan dampak pada kamoonen sosial,

d.  Kegiatan menimBulkan dampak pemting yang bersidz safing berantai diantara
komponen sosial itr sendin

. Kepiatan menimbulkan gampak-dampak penting tersebut & atas yang selanjutnya
menimbulkan dampak balik pada rencana kegiatar.

4] Dalam melakukan analisis prakiraan dampak penting. agar digunakan metoda-

farmal hanya“diizkukan bia” da Slakukan an:
formula-formula matematis atau hanya dapat didekati dengan metoda non formal.

F.38 Evaluasi Dampak Besar dan Penting

Eada bab ini menguraikan mengenai hasit telaahan dampak besar dan penting dari
egiatan.

F.3.8.1 Telaahan tethadap dampak besar dan penting

a) Telaahan secara holistik atas berbagai kamponen ingkungan hidup yang diprakirakan
mengalam[ perubahan mendasar. Guaakan metoda evaluasi yang lazim dan sesuai
dengan kaidah meloda evaluasi dampak penting datam AMDGAL sesuai keperluannya,

b} Perimbangan dampak positip dan negalip komponen kegiatan ferhadap komponen
lingkungan secara holistk,
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¢ Dampak-dampak besar dan penting yang dihasilkan dari evaluasi sebagai dampak-
dampak besar dan penting vang harus dikelola.

F.3.8.2 Telaahan sebagai dasar pengelolaan

a] Hitbungan sebab akibat antara rencana keriatan dan rana lingkungan dengan dampak
pasitip dan negatip yang timbu!,

by Ciri-ciri darmpak penting yaitu:

- Barangsung terus,

- Terjapat huburgan timal bakk yang antagonistis atay sinergis

— Ambang batas akan mulai terlampti sejak kegiatan dimulas dan akan berangsung
terus atau tidak.

c) Kelompok masyaraka: yang terkena dampak dampak negatip maugun dampak positip
dan kesenjangan antara yang diinginan terhadap yang mengkin imbu!

d} Penyebaran atau lvasan dacrah yang terkenz dampak penting yaitu apakah akan
dirasakan secara:
- Lokal

Renional

Nasional

Internasional

€} Altematif usukan penanganan dampak penting herdasarkan kemampuan mengatasi
dampak negatip dan mengembangkan dampak positip serta pengaruhnya terhadap
hasil evaluasi dampak penting

fI Hasit anakisis bencana atau resiko bila rencana Kegiatan barada di daerah bencana
dan atal daerah bencan alam.

F3.9 Daftar Fystaka

Uraian rujukan data dan pernyataan-pernyataan penting yang harus ditunjang oleh
kepustakaan imiah yang mutakhir serta disajikan dalam suatu daftar pustaka dengan
penulisan yang baku.

F3.10 Lampiran

Bahan-bahan yang ditampirkan: _
Te) Suat KO HETEST yany {efali diperoten pemrakarsa sampa dengan saat ANDAL
akan digusun,
bj Suratsurat fanda pengenat, keputusan, kuzlifkasi, rujekan bagi pelaksana seria
penyusun ANDAL,
¢} Foto-fotn yang menggambarkan kondisi rona awal lingkungan hidup,
d) Diagram, peta, grafik, serta tabel fain yang belum tercantum dalam dokuman,

¢] Bahan-bahan tersebut di atas tidak perly lagi dilampirkan bila sudah dicantumkan
datam KA-ANDAL.

F4  PENYUSUNAN KONSEP RKL

F.4.1. Dokumen RKL terdiri dari 5 bab sebagai berikut

Pernyataan pelaksanaan, suaty pernyataan parmrakarsa uniuk melaksanakan RKL dan
RPL yang ditanda tangani di atas kertas bermeterai
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Sab 1 Pendahuluan:

Bab 2 : Pendekatan Penpelolaan Lingkungan:
Bab I Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup;
Bab 4 : Daftar Pustaka:

Bah 5 ; Lampiran,

F4.2 hateri Fendshuluan

Materi Bab 1 (Pendahuluan' terdiri dari:

aj Pernyataan tentang mavsud dan tujuan pelaksangan RKL dan REL secara umum
dan jelas. Pernyataan int harus dixemukakan secara sistematis, singkat dan jelas.

b Pernyataan kebijakan fingkungan, Uraian tenalang komitmen pemrakarsa kegiatan
untuk memenuhi ketentsan peraturan perundang-undangan.

¢} Uraian tentang kegunaan dilaksanakannya RKL

F.4.3 Materi Pendekatan Pengelalaan Lingkungan

Materi Bab 2 {Pendekatan Pengelofaan Lingkungan) memeat uraian tentang:

Pendekatan lingkungan hidup yang digunakan adalah secara pendekatan teknologi,
exonomi dan institusi.

fa). Pendekatan Teknologi

Pendekatan ini adalah cara-cara atau tekndlogi yang digunakan untuk mengelofa
dampak besar dan penting fingkungan hidup, sepeti:

a) Dalam rangka penanggulangan dampak banjir.dan gangguan aksesibilitas, akan
diternpuh cara misal:

— Untuk mengantisipasi adanya banjir, kelonggaran atas kriteria desain saluran air
untuk daya tampung debit vang didasarkan pada curah hujan 50 hingga 100
tahunan di sualy lokasi tertenty,

— Untuk mengantisipasi adanya hambatan aksesibilitas penyeberangan pada trase
jalan tol, dibuat konstruksi jalan penysberangan dengan kiteria sesyai dengan
kebutuhan dan perencanaan/perkembangan wilayah yang akan menyeberang
jalantolini {perunfukan jalan kaki, roda empat flebih)

o ey Dalamerangka o meacegah- me ngurangi; -ataw mempertigii kerusakan-sismberdaya - -~
alam, akar ditempuh cara, misal:

~ Membangun terasiing alau pensnaman tanaman penutup  tanah  untuk
mencegah erosi,

— Mereklamasi lahan bekas buangan dengan penoaturan tanah buangan dan
penutupan BEnah.

~ Dalam rangka meningkatkan dampak positip berupa peningkatan milai tambah
darl dampak positip yang telah ada, misalnya mefalui peningkatan dan daya
guna dari dampak positip tersebut,

- Teknologi yang akan digilih adaiah teknoiogi yang telah dikuasai dan
materialnya tersedia.

- Biaya yang dibutuhkan sedapat mungkin bisa terjangkau, serta menghindari
pembiayaan yang berkesinambungan,
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F.4.4

{b}. Pendekatan Sosial Ekanomi

Fada pendekatan sosial ekanomi ini adalah langkah-fangkah yang akan ditempuh dalam
upaya menanggulangi dampak peanting melzli tindakan-tindakan yang berfandaskan
pada interaksi sosial, misat :

- Melibatkan masyarakat di sekitar rencana kegiatan untuk berpartisipasi akfit
dalam kegiatan pengelolaza lingkungan hidup,

- Mempriatitazkan panyerapan tenaga kerja setempat sesuai dengan keahlan gan
keirampilan yang dirmiliki.

~ Kompensasi atau ganti rugl atas lahan milikmpandudek unllk keperluan kegitan
dengan prinsis sating mesguntngkan kedua belah pihak,

— Baniuan fasiitas wmum kepada masyarakat sekitar kegiatan sesuai dengan
kemampuan proyek,

— Menjalin interaksi sosial vang hamonis dengan rasyarakat sekitar guna
mencegah timbuiaya kecemburuzn sosial.

(c). Pandekatan Institusi

Pendekatan ini adalah mekanisme kelembagaan yanag akan ditempuh dalam rangak
menanggulangi dampak besat dan pennting lingkungasihidup, misat:

- Kerjasama dengan instansi-instansi terkait yang berkepentingan (Dinas
Ferhubungan, Dinas Pengairan, PLN {Persera). Dinas Kehutanan, Dinas Tata
Kota dif; dalam pengeiolaan ingkungan.

— Pengawasan terhadap hasil unjuk kerja pengelolaan lingkungan dari instansi
yang berwenang.

— Pelaporan hasil pengelolaan fingkungan secara periodik kepada pihak-pihak
yang berkepentingan.

Materi Rencana Pergelolaan Lingkungan Hidup

Materi Bab 3 (RKL) memuat uratan tentany;

a) Sumber dampak, uralkan jenis kegiatan yang merupakan penyebab timbulnya
dampak besar dan peiting,

B Tolok ukur, jelaskan tolok ukur yang digunskan untuk Jmennukur kompanen

lingkiingan Widlip yang ferkena dampak,

¢) Tujuan rencana pengelolaan lingkungan. uraian spesifik tujuan dikelolanya dampak
besar dan penting,

d) Pengelofaan lingkungan, jelaskan upaya pengellasn yang dapal dilakukan melalaui
pendekatan tenologs, sosial ekonomi ataupun instilusi,

) Lokasi pengeloiaan lingkungan, jelaskan rencana lokasi pengelofaan lingkungan dan
tengkapi dengan peta,

{) Periode pengelalaan Ingkungan, uraikan kapan dan Derapa lama keqgiatan
pengelolgan dilaksanakan

g, Pembiayaan, yang merfupakan lugas dan tanggung jawab dari pemeakarsa,

R) Institusi pengeloiaan kngkungan hidup, cantemkan institusi atau kelembagaan yang
?kan berurusan, berkepentingan, dan berkaitan dengan kegialan pengelolaan
fingkungan sesuai dengan peraturan yang berlaku.
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F.45 Pustaka

Uralan sumber data dan informasi yang digunakan dalam penyusunan RKL.

F.4.6 Lampiran
Lampiran tentang

3l Ringkasan dokumen RKL datam bentuk tabel dengan urutan kalom sebagai berikut :
jenis dampak, sumber dampak., tolok ukur, tujuan pengelolaan ingkungan, rencana
pentalalaan, lokasi, periode dan institusi pengeiolaan lingkungan

bl Data dan informasi penting yang merujuk dari hasil studi ANDAL seperti peta-peta
rancapgan teknis di .

| F5  PENYUSUNAN KONSEP RPL

F.2.1. Dokumen RPL terdin dari 4 bab sebagai berikut :

Bab 1: Pendahuluan;

Babk 2 Rencanz Pemantauan Lingkungan Hidup,
Bab 3 : Dafar Pustaka;

Bab 4 : Lampiran.

FE2 Materi Pendahuliean

Matert Bab 1 {Pendahuluan) terdiridari:

a) Pernyataan tenang latar belakang perfunya dilaksanakan RPL, baik ditinjau dari
kepentingan pemrakarsa, pihak-pihak yang berkepentingan maupun  untuk
kepentingan umum dalam rangka merunjang program pembangunan,

by Uraian secara sistematis, singkal dan jelas tentang tujran RPL yang akan
diupayakan pemrakarsa sehubungan dengan pengelolaan rencana kegiatan,

¢) Uraian tentang kegunaan ditaksanakannya pemantauan fingkungan hidup baik bagi
pemeakarsa, pinak-pihak yang berkepentingan, maupun bagi masyarakat,

_..F5.3 Maten Rencana Pemantauan Lingkungan Hidup

Materi Baby 2 (RPL} memuat uraian tentana:

a) Dampak besar dan penting yang dipantay,
Cantumkan secara singkat :
— .enis kormponen atau parameter lingkungan hidup yang dipandang strategis
Lmtuk dipantau,
— Indikater dari komponen dampak besar dan penting yang dipantau, suatu alat
pemantau yang dapat memberikan petunjuk tentang sualy kondisi, Contoh
indikator muka air tanah, adatah penurunan sumur pendudak, dil.

b] Sumber dampak,
Uraian secara singkat sumber penyebab timbulnya dampak besar dan penting:
- Apabila dampak yang timbul sebagai akibal tangsung dariy kegiatan, maka

uraikan secara singkat jenis kegiatan yang merupakan penyehab timbulrya
dampak,
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- Apabila dampak yang timbul sebagai akibat berubahnya komponen lingkungan
) hidup lai, maka utarakan secara singkat komponen atau parameter lingkungan
- hidup yang merupakan penyebab timbulnya dampak.

¢} Parameter ingkungan yang dipantau

B Uraian secara jelas teniang parameter fngkungan hidup vang dipantau. Parameter
ini dapat melipuli aspek biologi, kimia, fisika dan aspek sosial ekonomi dan budaya.
. d) Tujuan rencana pematauan lingkungan

Uraian secara spesifik tujuan dipantaunya dampak besar dan penting,

¢ Melode permantauan iingkengan
Uraian secara singkat dan jelas metode yang digunakan dalam proses pengumpulan
deta berikut jenis peralatan, atau formulic isisan yang digunakan. Selain itu yraiak
pula metode yang digunakan untuk menganalisis data hasil pengukuran berikut
peralatan dan rumus yang digunakan dafam prases analisis data. {lihat konsistensi
- dengan metade yany digunakan di saat penyusunan ANDAL).

fi  Lokasi pemantauan lingkungan
Mencantumkan lokasi pemantavan yang tepat disertai peta berskala yang memadal
- dan menunjukkan lokasi pemantauan yang dimaksud.
) Jangka waktu dan frekuensi pemantauan

Urafan tentang jangka wakiu atau lama periode pemantausn berikut dengan
frekuensinya per satuan wakiu.

k) Institusi pemantauan lingkungan hidup
i Cantuman institusi atau kelembagaan vang akan berurusan, berkepentingan, dan
- berkaitan dengan kegiatan pemantauan iingkungan sesuai dengan peraturan yang
berlaku. Instiiusi pemantauan tersebut meliputi pefaksana, pengawas, dan institusi
. yang dilapori hasil kegiatan pemantauan.

F54 Pustaka

Uraian sumber dala dan informasi yang digunakan dalam penyusunan RPL.

F.2.5 Lampiran

Lampiran tenlang : o

T Rigkasan dokiimen RPL daler bentuk tabel dengan uratan koiom sebags berit
tampak besar dan penling yang dipantau, sumber dampak, tujuan pemantauan
lingkungan, <rencana pemantauan {meliputi metoda pengumpulan data, lokasi,
meteda analisis), dan institusi permantauan lingkungan,

b} Data dan informasi penting untuk tifampirkan karena menunjang isi dokumen RPL.

F.6  PRESENTAS! DAN PERBAIKAN ANDAL DAN RKL/RPL

F.6.1 Dokumen ANDAL dan RKURPL yann tefah disusun harus disarmpaikan kepada instansi
¥ang bertanggung jawab melalui kamisi penilai AMDAL, Pemrakarsa akan menerima
tanda bukti penerimaan dakumen ANDAL dan RKURPL dari komis penila.

F.6.2 ANDAL dan RKURPL tersebut pada bulic F.5.1 akan dinitai oleh komisi penilal bersama
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dengan pemrakarsa untuk menyepakati kajian ANDAL dan RKURPL yang akan
diiaksanakan.

.v,-_ F.B.3 Untwk keperluan penitafan lersebut di ates, pemrakarsa (dengan bantuan konsyltan)
" harus mempresentasixan ANDAL dan RKLIRPL yang telah disusunnya.

F.8.4 Keputusan alas penilaian yang telah dipresentasikan oleh pemrakarsa wajib diberikan
oleh insiansi yang bertanggung jawab kepada pemrakarsa dalam jangka wakiy

. selambai-lambatnya 75 {juh puluh lima) haei kerja terhitung sejak tanggal diterimanya
AMDAL dan RELRPL tersebut.

FE.5 Apabila instansi yang bertanggung jawab tidak menerbitkan keputusan dalam jangka
wakty fersebut pada bubr FA4, maka instansi yang bertanggung jawab dianggap
manerima ANDAL yang dimaksud.

-~ F.6.6 Apabila hasil penilaian kamisi penilai menyimpulkan bahwa ANDAL dan RKL/RPL yang
disusun  oleh  pemrakarsa masth perfu perbaikan, maka pemrakarsa  harus
memparhaikinya sesuai dengan tanggapan:saran dari Komisi Penilai.
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Lampiren &
PEDOMAN TEKNIS ANALISIS DAMPAK SOSIAL BIDANG JALAN

G.1  PENJELASAN UMUM

Pelaksanaan kegiatan analisis dampak sosial ini merupakan hagian dan Studi Analisis
Mengenai Dampak Lingkungan [AMDAL} yang dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan
analisis dampak lingkungan (ANDAL) pada (ahap kelayakan dari sikius pengembangan proyek

Penanggung jawab utama kegiatan analisis dampak sosial adalah Unit Pelaksana Kegiatan
(Proyek) Studi Kelayakan/aMDAL, dan dapat dibantv oleh Tim Penyusun dari luar {Konsultan
atay Lembaga Perguruan Tinggi) dengan melibatkan Ahl Sosiologi, Ahli Sosial Ekonomi, ARli
Transportasi, Ahii Kesehatan Masyarakat dan Ahii Lingkungan.

Langkah-langkah kegiatan analisis dampak sosial adatah sebagai beriku

Identifikasi dan penetapan parameter sosial

Survai dan pengumpulan data

Anafisa kandisi rona fingkungan sosial,

Perhitungan dan prakiraan besarnya perubahan setiap parameter sosial.
Evaluasi hasil dan perumusan mitigasi dampak.

0 oE L R e

G.2. IDENTIFIKAS| DAN PENETAPAN PARAMETER SOSIAL

Identifikasi dan Penetapan parameter sosial meliputi kajian data awal, penetapan batas wilayah
studi, idenfifikasi komponen rencana kegiatan proyek jalan yang berpotensi menimbulkan
dampak, icentifikasi sub komponen sosial yang berpotensi terkena dampak, dan penilaian
tingkat kepentingan pararmeter,

G.21 Kajian Data Awal

Penentuan sub komponen yarig dianalisis harus didasarkan pada prakiraan perubahan
yang terjadi lerhadap komponen lingkungan sosial yang disebabkan oleh adanya
kegiatan pembangunan jalan. Prakiraan awal ini dapat dilakukan secara analogi
- alaupun penstapandenagaahli... ... T T e e

G.2.2  Penetapan Batas Wilayah Studi

{a}. Penetapan Wilayah Studi

Wilayah sfudi ditentukan sesuai keputusan Kepala Bapedal Me. 299/11/1996, yailu
mempertimbangkan hubungan ekologis langsung (interaksi) antara daerah koridor
proyek dengan daerah d; sekitarnya, termasuk akses koridor, guarry ataupun fasifitas
pendukung lainnya,

(b). Pembagian Segmen Wilayah Studi

Pembagian segmen dalam proses identifikasi ini mengikuli prosedur berikyt:

— Wilayah studi diplotkan pada peta koridor dan diberikan batasan yang jelas,
dapat berupa perbedaan warna maupun notasi garis,

ANALISIS DANPAN S00ga7.
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Pada tahap awal, wifayah studi dibagi berdasarkan garis batas adminisirasi
wilayah kelurahan/desa sebagai segmen.

Jika dianggap witayah kelurahan/desa ini masih terlalu besar, maka wilayah ini
dapat dibagi menjadi sub segmen-sub segmen yang lebih kecl (wilayah RW
atau koloni permukiman}.

Melakukan pengamatan terhadap lokasi, setiap segmen dan sub segmen.
Melakukan wawancara tak terstruktur terhadap para pamong warga setempat
(RT/RW} untuk mendapatkan gambaran parameter sosial yang perfu dianalisis,
Melakukan uji petik kepada masyarakat setempat untuk mendapatkan
gambaran yang lebih jelas.

Jika diemukan adanya homogenitas pada segmen yang berdekatan, dilakukan
penggabungan segmenfsub segmen. Jika ditemukan adanya parameter yang
berbeda dan mendasar pada satu segme, dilakukan pembagian segmen,

{c}. Pengertian Batas Wilayah Studi -

Batas proyek adalah ruang dimana rencana kegiatan {proyek jalan] akan
malakuk_ap kegiatan pra-konstruksi, konstruksi dan-operasi. rUang kegiatan
proyek ini Mmerupakan sumber dampak terhadap lingkungan di sekitarnya.
Dalam proysk jalan, batas proyek dimaksud antara Jain mencakup:
DAMINADAWASJA, tokast basecamp, lokasi Quarry, dan borrow area {yang
dikelola proyek), rute pengangkutan materia)

Batas ekologis adatah ruang persebaran dampak dari kegiatan proyek menurut
media transportasi fmbah {air dan udara) danfatau menurut fimbulnya
kgmsakan sumber daya atau, ditmana proses-proses alami yang berlangsung
didalam ruang tersebut diperkirakan akan mengatami peribahan mendasar.

Batas sosial adalah ruang dt sekitar proyek yang merupakan iempat
berlangsungnya barbagai interaksi sostal yang mengandung norma dan nilai
tgrtent_u yang sudah mapan (termasuk sistem dan struktur sosial) yang
dlpgrklrakan akan mengalami perubahan mendasar akibal proyek. Batas
sosial dapat menyehar dibeberapa lokasi dan dapat lebih luas dar balas
proyek atau ekologis.

Balas administratif adalah ruang dimana lembagalembaga masyarakat

teftent mempunyai kewenangan tertent uniuk mengaturimengelola sumber

- daya aldm dan lingkurgan terentl berdasarkan peraturan perundangan yang'

ada. Di dalam ruang tersebut masyarakat secara leluasa dapat melakukan
kegiatan ‘sosial ekonomi dan sosial budaya sesuai dengan peraturan
perundangan yang berlaku. Misalnya batas administrasi pemerintahan daerah,
batas kawasan industri, kawasan petabuhan/bandar udara.

Batas 1wilayah sludi adalzh merupakan resullante dari batas proyek, batas
Efiﬂlﬂglsl. batas sosial, batas administratif, berdasarkan kendala teknis yang
dihadapi {dana, wakty dan tenaga yang tersedia).

Identifikasi Komponen Rencana Kegiatan Proyek Jalan yang Berpotensi Menimbutkan

Crampak.

Froses identifikas dilaxsanakan dengan cara kajian deskriplif terhadap seluruh

komponen rencana kegiatan pembangunan jatan berdasarkan lahapan kegiatan dan

ANALISIS DAMPAR SOSIAL
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kerangka waktunya. Kajian ini dapat dilengkapi dengan peta identifikasi sebaran
ruangnya.

Hasil dari langkah-langkah tarsebut antara lain sebagai berikut:

{a). Kegiatan proyek, mencakup: . .
- Jenis rencang kegiatan (pembangunan jalan bary atau peningkatan jalan yang
ada)
— Lokasidan luas areal proyek {panjang jalan dan lebar DAMIJA)
— Komponen dan dimensi pekerjaan ukama

{b). Tahapan Pefaksanaan Proyek, mencakup:
~ Tahap pra konstruksi
— Tahap konstruksi
— Tahap pasca konstruksi

{c}. Metode kerja, peralatan dan meterial yang digunakan
{d). Jumiah dan kualifixasi tenaga kerja yang diperlukan pada sefiap tahap pekerjaan
(e}. Lamanya kegiatan {jadwal}

Kegiatan proyek jalan yang berpotensi menimbulkan dampak sosial, antara lain
sebagai berikut;

(a). Tahap pra konstruksi, melipusi:
— Penentuan lokasi trase jalan
— Pengadaan tanah
— Pemindahan panduduk

{b}. Tahap konstruksi

b.1. Persiapan konstruksi
—  Mobilisasi tenaga kerja
- Pembersihan lahan
- Pembuatan pengalihan jafan sementara
~ Pengoperasian basecamp

b2, Pelaksanaan Konstrukst L
~ _Penyiapan tanah dasar
- Pekerjaan tanah {galian dan imburian)
— Pekerfaan lapis perkerasan
— Pengelolaan quarry dan borrow area (yang dikelola proyek}
— Pembuatan bangunan pelengkap jalan
- Pengangkutan meterial proyek,
- Pemancangan tiang panjang
— Pekerjaan bangunan jembatan

{c}. Tahap pasca konskruksi, meliputi :
-~ Pengoperasian jalan
~  Pemeliharaan jalan

ANALISIS DA AR SOSTAL
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G.24  identifkasi Sub Kamponen Sostal yang Berpatensi Terkena Dampak

G258

3ub komponen sosial yang akan dianalisis sebagaimana telah diuraikan pada G.2.1
Metode/alat yang digunakan untuk membantu identifikasi dapat berupa:

(a}. Daftar Uji

Dattar uji fchecklist) adalah pengidentifikasian dampak vang mungkin terjadi dart
proyek yang dikerjakan terhadap kompanen yang dimuat dalam suatu daftar dampak.
Daftar ujt dibuat berdasarkan penetapan ahfi, tanpa pengumpulan data terlebih dahulu.

{b}. Makriks interaksi

Metode ini mengidentificasikan interaksi amtara penyebad dampak tkomponen
kegiatan) dengan komponen lingkungan. Identifikasi dengan matriks interaksi terbatas
pada dampak langsung, bukan pada dampak turunan.

{c). Bagan Alir Dampak

Bagan alir adalah metoda identifikasi dampak yang menggunakan suahi pola aliran
untuk melihat dampak turunan dari tahapan kegiatan pembangunan. Bagan alir pada
pembangunan jalan dimulaf dengan membagi tahapan kegiatan menjadi liga, yaitu:

~  Tahapan pra konsfruksi

— Tahapan konstruksi

— Tahapan pasca konstruksi

Dampak langsung yang muncul pada masing-masing tahapan kegiatan disebut
perubahan tingkat pertama. ‘Perubahan tingkat pertama diuraikan lagi untuk melihat
perubzhan lanjutan yang ditimbulkannya, perubahan ini disebut juga sebagai
perubahan tingkat kedua. Demikian seferusnya hingga ditemukan perubahan tingkat
ketiga.

Penitaian Tingkat Kepentingan Parameter

Penilaian tingkat kepentingan parameter, dapat dilakukan dengan cara pembobotan.

kepentingan dan besarnya perhatian masyarakal terhadap permasalahan yang
dihadapi, Skala bobot kepentingan dimaksud selanjutnya menjadi dasar dalam
pembuatan kuesioner yang berisi pertanyaan dan pilihan jawaban.

Pelaksanaan penitgian/pembotiotan, dapat dilakukan melalui 2 (duaj cara, yakni:

(a). Pembobotan glsh Ahli
{b). Pembobotan dengan Studi Kepentingan

Bobol kepertingan parameter sosia! {BPPS) didapat dari perhitungan nitai jawaban
pertanyaan pada kiesioner.

Penilaian untuk setiap jawaban dilakukan menggunakan skala bobot kepentingan.
Melalui prinsip penghitungan yang sama, dilakukan penghitungan bobot kepenlingan
parameter sosial untuk lokasi ohservasi.

ANALISIS DAMIAR SONEAL
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G3  SURVAIDAN PENGUMPULAN DATA

G.3.1 Kerangka Proses

Prases utama darf pengumpulan data ini adalah mefakukan observasi dan wawancara,
Proses ini perlu dipersiapkan secara khusus, Karena umumnya dilakukan suatu
wawancara tersbruklur yang meitbatkan banyak sampel dan wilayah kerja yang luas.
Femilihan sampel representatii, teknik penelusuran sampel, dan teknik penyusunan
kuesioner periu mendapatkan perhatian. Untuk mendapalkan data yang akurat tentang
koridor proyek dan kernungkinan wifayah yang secara langsung terkena proyek, perfu
ditakukan penelusuran tapak.

5.3.2  Pembagian Wilayah Studi

Untuk dapat melakukan sampling dengan baik, maka koridor ruas jalan yang panjang
peslu dibagt dalam beberapa zona lokasi survai,

Cara pembagian wilayah studi menjadi [okasi survai didasarkan pada klasificgsi
perkataan-perdesaan, batas witayah administratf, dan keragaman tata guna lahan.
Pembagian sub lokasi ini difakukan untuk mendapatkan tingkat homogenitas wilayah
yang paling baik.

Pengelompokan lokasi survai dapat difakukan apabila diyakini bahwa lokasi tersebut
tipikat dengan lokasi-lokasi yang diwakilinya. Dengan cara tersebut, analisis dan
mitigasi akan dapat dilakukar dengan lebih Sederhana dan mewakil kondisikebutuhan
populasi yang ditinjau,

Apabila dipilih cara ini, maka kelompok populas yang dianggap homogen sekurang-
kurangnya diwakili oleh 2 lokasi sampet, dengan maksud apabila diperlukan uji
pedakuan, salah satu di antara 2 daerah sampel tersehyt dapat dijadikan kontrol.

G.3.3  Kriteria Pemilihan Sampet

Setelah sub lokasi sampling dapat diidentifikasi, JUrelah sampel dilentukan, Dalam

penelitian sosialtikuran sampef representatif umumnya tidzk ditenlukan. Untuk dapat

meyakini representatif fidaknya ukuran sampel, karakteristik populasi harus diakui dan

diyakini bahwa sefiap keformpok sampel memang cukup homogen dengan papulasinya.

Sampel yang diwawancara sekwrang-kurangnya berusia cukup  unfuk dapat
- memahari pertanyaan, sebagai kepala keliarga atab sebagai ibu-rumah-tangga..

G34 Prosedur Pelaksanaan Survai
{a). Prosedur Administrasi

Tim akan dibekali surat pengantar oleh pemrakarsa untuk mengurus perijinan ke
instansi-instanst yang berkepentingan. Untuk flu, tim studi peru mempersiapkan
rencana survai yang disetujui pemrakarsa.

{b). Pekerjzan Pendahulyan

Responden wajib mengetahui gambaran rencana Proyek yang akan dilaksanakan di
lokasi tersebut. Karenanya, apabila pemrakarsa proyek belum pernah memberikan
penyuluhan dan temu muka dengan masyarakat dt lokasi tersebut, tim berkewajiban
untuk memberikan gambaran proyek kepada responden.

ANALISIS DAMPAK SOSIAL
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{c}). Penqumpuian Data Sekunder

Data Sekunder menyangkut lokasi survai dapat diambil dari heberapa sumber, antara
. |ain;

— Monografi Desa

- Data Desa di Kecamatan

— Badan Pusat Statistik Kab/Kota

— Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) Kabfkota

— Badan Pengendalian Lingkungan Hidup Daeran Kabkota

-~ Dinas Kesehatan Kab/fkota

- Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kab/kota

— Dinas-dinas fain yang berkaitan dengan permasalahan yang taridentifkasi

{d). Inventarisasi Tapak

Unit observasi dafam inventarisasi tapak pada kajian aspek sosial proyek jalan adalah
suate wilayah memanjang. Penelusuran uatuk iisting yang disarankan adalah dengan
membagi wilayah secara memanjang dengan kisaran interval 25 s.4. 50 meter. Selblok
yang tergentuk akan terbagi pada kiri dan kanan (rencana) jalan. Kemudian setiap sel
disisir secara merata dengan patokan koridor proyek,

(e). Wawancara Tidak Terstruktur

Unit observasi biasanya digiih berdasarkan. sirata sepertt kondisi permukiman

permanen, semi-permanen, dan non permanen. Kriteria strata lain yang bhiasa

digunakan adalah usfa responden, atau pun jenis pekerjaan. Pencatatan dan risalah

. adalah laporan yang diharapkan dari hasii wawancara tak terstrukur ini. Muatannya

f berupa data hasil wawancara, anafisis dan kesimpulan yang mengandung parameter
C dan asumsinya.

(). Wawancara Terstruktur

Wawancara terstrukiur ditakukan dengan bantuan kuesioner, Berkaian dengan
pelaksanaan metode prediksilevaluasi dampak lingkungan sosial ini, metode ini
dilakukan untuk mendapatkan bobot kepentingan parameter sosial (BPPS).
Wawancara semacam ini dimaksudkan untuk memudahkan responden menangkap
.. maksud.pertanyaan kuesioner, sehingga tidak-terjadi kesalahan jawaban. :

(3). Pelaksanaan Uji Tingkat Kepuasan

Evaluasi terhadap nilai Daya Dukung Lingkungan Sosial {DDLS) eksisting dilakukan
dengan melakukan surval terhadap fingkat kepuasan masyarakat pada kondisi
eksisting. Hasil Uji inl dipergunakan untuk mengevaluasi kemungkinan terjadinya
kesalahan pada data atay pun proses perhitungan DDLS. Uji tingkat kepuasan
dilakukan dengan mengajukan daftar isian kepada responden. Daftar isfan memuat

parameler yang dinilai dari setiap sub komponen, dan responden dihadapkan pada
pilihan opini.

ANALISIS DARIP AR SOSIL
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(.35 Kritreria Data Sekunder dan Perangkat Survai

G4
G4

ANALINES DANPAR SOSIIL

(al. Kriteria Data Sekunder

Data sekunder yang dipergunakan dalam Kajian Aspek Sosial disyaratkan untuk
memenuhi beberapa kelentuan berikut :
— Dikefuarkan oleh instansi pemerintah atau lembaga swasta secara resmi {sah)
- Memuat keterangan waktu up date terakhir
- Meluda pergumpuian datanya dapa ditelusuni,

{b). Nriteria Kugsioner BPPS

Syarat umum kuesioner snsial adatah bahwa pertanyaan jelas, fidak rancu dan
menyediakan jawaban yang dapat dipilih dengan mudah {mewakil aspirasi
responden), serta tidak menggiring responden untuk mermilih jawaban tertenty,

Kunci pokok penyusunan kuesipner dampak sosiat ini adalah jenis pertanyaan yang
digjukan unluk menilai persepsi masyarakat terhadap proyek. Kuesioner terssbut
memuat dala pokok, berupa identitas responden, persepsi tingkat kepentingan
parameter, dan persepsi terhadap kondisi eksisting.

(c). Kriteria Daftar Istan Uji Tingkat Kepuasan

Daftar isian untuk uji tingkat kepuasan respanden terhadap kondisi eksisting dapat
diisikan secara langsung oleh pewawancara, alau diserabkan kepada responden umtuk
mengisi sendiri. Pada prinsipnya, responden diminta untuk menilai kondisi eksisting,
karena itu daftar isian ini harus secara jelas memberikan tolok ukur penilaian, serta
harus secara mudah dapat dicerna oleh masyarakat awam.

ANALISIS ROMA LINGKUNGAN DAM PREDIKSI DAMPAK
Proses Analisis

Metede prediksi ‘dan evaluasi dampak sosial ini secara konsep dikembangkan
berdasarkan Metode Battele vang diintegrasikan dengan konsep Rekayasa Nilai untuk
menghitungkinerja ' [ingkungan yang ditampilkan sebagai Bobot Kepentingan

Ftar:elmeter gsial (BPPS) dan Nilai Rona Awal (NRA) Lingkungan. Sefanjutnya, kedua
' Rilai tersebul akan digunakan sebagai acuan untuk HEnEktIkEH il Daya Dukiing

Lingkungan Sosial (DDLS). Sedangkan dampak yang diindikasikan oleh nilai Besaran
Dampak {BD) adalah fakior pereduksi Baya Dukung Lingkungan.

Penetapan DDLS sebagal indikator prediksi merupakan bagian inti dari konsep
pengembangan metoda prediksi dan evaluasi sosial, Daya Dukung dalam bal ini
adalah nilai akhir dalam perhitungan kinerja lingkungan setelah memperhitungkan
berbagai faktor, seperti identifivasi kebutuhan {BFP3) dan Standar (NRA).

Studi kepentingan menjadi mutfak dipeclukan, Untuk mengidentifikasi BPPS suaty
wilayah survel untuk mendapatkan nilai daya dukung lingkungan, akan diperlukan
Bobot Kepentingan Parameter Sosia! (BPPS) dart Milai Rona Awal {MRA) fngkungan,

Sasaran akhir dari metoda ini adalah mendapatkan Prioritas Penanganan Dampak
yang diangkan dalam Upaya Pengelolaan Lingkungan (UKL} atau Rencana
Pengelolaan Lingkungan (RKL) Prioritas penanganan sendir ditetapkan berdasarkan
beberapa perimbangan, antara Iain -
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— Termasuk kategori dampak penting

—  Memiliki simpul (intersekst) terbanyak dengan sub komponen |ain

~ Berdasarkan perhitungan daya dukung termasuk dalam priofitas {mengalami
penurnan daya dukung tetbesar)

G.4.2  Komponen Analisis
{a). Bobot Kepentingan Parameter Sosial (BPPS)

Nilai BPPS dihasilkan dari proses pembobotan parameter. Angka yang memberikan
indixast besarnya kepentingan populasi terhadap sub komponen lingkungan yang akan
dipengaruhi oleh proyek. Perbedaan angka BPPS menunjukkan perbedaan tingkat
kepentingan secara ralaff, dan dapat dipetimbangkan dalam rangking tingkat
kepentingan masyarakat & Iokasi tersebut. BPPS dalam metoda prediksi ini
merupakan komponen penting yang akan mempengaruhi besaran daya dukung
ingkungan karena merupakan pembagi kompanen rona lingkungan,

(b). Nilai Rona Lingkungan (NR)

Rona ditampilkan dalam bentuk NILAI ROMA yang terdini atas Nilai Rona Awal (NRA)
dan Nilai Rona Prediksi (MRP). Nilai rona sendir ditentukan berdasarkan hasi
perbandingan kondisi lapangan dengan standar-standar yang berlaku, baik berupa
baku muty, peraturan daerah ataupun standar-standat jnternasisnal.

Nilai Rona Awal merupakan rasic kondisi nyata sub komponen lingkungan dengan
kondisi yang diperhitungkanidipersyaratkan sebagai standar pada sub komponen yang
sama. Kondisi slandar yang dimaksudkan dalam hal ini mengacu kepada ketelapan
pemerintah, baik berupa target ataupun standar {misalnya standar penyediaan sarana
dasar pekerjaan umum).

(c}. Daya Dukung Lingkungan Sosial {DOLS)

Nilal Daya Dukung Lingkungan adalah koreksi NR (Nilai Rona) ieh BPPS  {Bobot
Kepentingan Parameter Sasial). Nilaf ini akan menunjukkan besarnya daya dukung
lingkungan_terhadap kehidupan sosial masyarakal melalui pemenuhan kebutuhan
masyarakat terhadap parameterparameter yang diokur, Untuk kepentingan analisis inj,
-Dayabukung Lingkungan-dibagi atas bebarapa bagidn -antara i = = )

1. Daya Dukung Lingkungan Sosial Awal {DDLSaw)

Didasarkan atas kondisifrona pada saat proyek belum dilaksanakan sama sekali,
Kondisi ini adalzh kondisi acuan yang dipergunakan dengan anggapan ligak
dilakukan sesuaty terhadap witayah tersebut (fidak dibangun proyek).

2. Daya Dukung Lingkungan Sosial Pra Konstruksi (DOLSpk)

Daya Dukung Lingkungan pada saat pekerjaan pra konstruksi dilakukan gi
daerah tersebut seperti pengukuran, mobilisasi dan pembebasan lahan.

3. Daya Dukung Lingkungan Sosial Kanstruksi {DOLSk)

Perhitungan Daya Dukung ketika masa konstruksi sedang berlangsung, dihitung
berdasarkan kemungkinan terjadinya pada saa! konstruksi

ANALISES DAMPAR SOSIAL
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4. Daya Dukung Lingkungan Sosial Pasca Konskruksi {DDLSpk)

Ferhitungan dan perkiraan Daya Dukung Lingkungan setelah berakhirnya masa
konstruksi alau proyek dioperasikan. DDL dihitung dengan membagi nilai rona
dengan bobot kepentingan parameter sosial (ODLS = NR/BPPS). Perumusan
merupakan konsep rekayasa nitai yang didasarkan atas perfimbangan bahwa
kinerja lingkungan harue memenuhi kebutshan manusia yang akan
mengaunakannmya. Jadi, dalam konsep ini lingkungan diasosiasikan sebagat
produk yang sebaknya dapat mendukung kebituhan hidup manusia,

(d}. Selisih Daya Dukung Lingkungan (SDOL}

Konsep prediksi pada metoda ini adatah melakukan perbandingan antara daya dukung
lingkungan sosial (DDLS) pada saat awal dengan keadaan pada saat pra konstruksi,
konstruksi, dan setelah proyek dioperasikan (pasca konstruksi). Nilai negatif akan
muncul pada Sefisih Daya Dukung (SDD) apabila terjadi perubahan pada fingkungan
yang bersifat sebagai dampak, dan akan muncul nilai pasitd apabila muncul sebagai
manfaat. Jadi: SDD = DDLSprediksi — DOLSaw

(&). Rasio Perubahan Daya Dukung Lingkungan (RODL)

Besaran dampak yang muncy! pada Yiap parametar ditafsirkan dari nilai hasil bagf
SDD/DDLSaw.  Nifai ini adalah nitai relatif penurunan Daya Dukung Lingkungan
(RDOL) yang bersangkutan dengan parameter yang ditinjau. Pada komponen lain,
nifai relatf ini disebut sebagai intensitas dampak, yang menunjukkan besarnya
perubahan yang terjadi dikaitkan derigan satuan ukuran yang dipergunakan. RDDL =
SDO/DDL Saw

EVALUASI DAN MITIGAS| DAMPAK
Pengujian Daya Dukung Lingkungan Eksisting

Evaluasi ini dimaksugkan untuk pengujian terhadap hasil perhitungan daya dukung
lingkungan eksisting (DDESaw). Fengufian dilakukan melalui uji tingkat kepuasan
dengan dengan mennajukan dafiar isianfwawancara kepada responden.

Interpretasi terhadap data. primer dilakukan dengan .membatikan ilai_{skor) pada

jawaban sefiap respanden. Interpretasi terhadap hasil rata-rata tingkat kepuasan

divkur berdasarkan nitai rata-rata maksimum dan minimum, Karena itu, interprertasi
terhadap hasil perata-rataan akan dilakukan berdasarkan skala ukur,

Evaluasi Dampak

Dalam proses evaluasi ini, terdapat 2 (dua} terminologi kunci, yakni besaran dampak
dan derajat kepentingan dampak. Pada kompenen sosial, intensitas dampak sulit
diukur secara langsung. Pada proses analisis, hasy prakiraan besaran dampak
lerhadap sub-komponen terfarmulasikan dalam wufud rasio penurunan daya dukung
(RDDL). RODL adalah merupakan produk dari proses perhitungan sederhana. RDDL
ini layak dipergunakan sebagai acuan bagi pelaksanaan evaluasi besaran dampak
sebagai penggantt intensitas dampak,

Besaran dampak adalah pernyataan kualalil dari intensitas dampak unluk
memudahkan identifikasi dampak penting. Besaran ini hanya memberikan penegasan

ANALISIS DAMPAR SOSAL
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bagi besar fidaknya dampak terhadap suatu Populasi pada sub-komponen yang
ditinjau.

LR

Berdasarkan evafuasi lerhadap rasio penurunan daya dukung ini, maka besaran

darnpak dapat diklasifikasikan dalam 3 (tiga} kategon, yakni ;

; — Dampak dikatakan kecil apabifa perubahan yang leradi tidak berpengarah

- ternadap daya dukung lingkungan (daya dukung lingkungan prediksi =)

— Dampak lergofong sedang, apabila perubakan (RODL) yang terjadi dapat
ditolerir oleh lingkungan dan dengan segera dapat diantisipasi oieh lingkungan
itu sendiri.

— Dampak dikatakan besar, apabila ingkungan tidak dapal memberi foleransi

terhadap perubahan (RODL) dan diperlukan syaty Upaya {usaha) perbaikan
terhadapnya.

Selanjutitya untuk meniial (evaluasi) tingkat pentingnya dampak, digunakan Keputusan
Ketua Bappedal No. Kep-056/1984, yakni :
— Jumlah manusia yang ferkena dampak
Luas sebaran dampak
Lemanya dampak berfangsung
— Intensitas / besaran dampak
| — Banyaknya kemponen lingkungan terkena dampak
—  Sifat kumulatif dampak
— Berbalik atau tidak berbaliknya dampak

I

Kriteria evaluasi dampak penting sebagai penjabaran lebih lanjut dari kriteria dasar
tersebut di atas dengan ketentuan bahwa apabila satah satu kriteria dimaksud
terpenuhi, maka suaty dampak  tergolong. kategori penting. Selanjutnya, apabila
terdapat lebth dari suatu kriteria yang terpenuhi, maka hal tersebut menunjykkan
tingkat {skala) prieritas penanganan dampak.

G553 Penanganan Dampak {Mitigasi)

Mifigasi dampak dalam AMDAL dimaksudkan untuk minimasi dampak yang terjadi

pada komponen fingkungan yang terkena dampak kegiatan, balk pada saat pra-

konstruksi, masa kanstruksi, maupun pasca konstruksi, Secara konsep, mitigast
. . dilakukan dengan prioitas sebagai berikwt =~ + - - ooon . -

(). Mitigast untuk mencegah dampak

dapat dicegah generasinya sehingga tidak dibuluhkan biaya perbaikan {recovery)

‘ Prigritas ini adalah utama, artinya sedapat mungkin semua dampak yang diperkirakan
(b}. Mitigasi unfuk meminimasi dampak

Dampak kadangkala tak dapat dihindarkan. Mamun dengan penanganan terhadap

kasus yang terjadi dan penyelesatan secara sistematis dampak yang lebit besar tdapat
dihindarkan.

{c). Mitigasi untuk perbalkan dampak

Perbaikan pada umumnya dapat dilakukan gleh iingkungan sebagai bagian dari daya

) tahan lingkungan terhadap gangguan. Demikian pula dengan populasi. Namun

. seringkali terfadi pergeseran keselimbangan, sehingga kadangkala diperlukan upaya
pemaksaan untuk mengembalikan kondisi lingkungan kembali seperti semula,

ANALISTS DAMPAR SOSIAT,
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{d). Kompensasi

Kompensasi dilakukan apabila tidak ada Upaya lain yang dapat dilakukan terhadap
ifompunen lingkungan pada fokast kegiatan untuk mengembalikan daya dukung
lingkungan kembali seperli semufa. Kompensasi umumnya dikaitkan dengan
penggantian kerugian yang timbul baik dengan uang ataupun dengan fasilitas yang
tuannya memaksa agar daya dukung fingkungan dapat diperbaiki,

Mitigasi dilaksanakan secara teknologi, sistem atau pun penggabungan dari keduanya.
Lintuk memifi prioritas mitigasi, sangat perly unfuk meneliti secara akurat derajat
kepenpngan damnpak intensitas dampak, dan menguraikan kembali dampak penting
yang timbut pada suatu bagan alir dampak untuk mendapatkan sirmpul-simpul dampak
sekunder atau pun fersier. Cengan demikian, mitigasi akan diprioritaskan pada dampak
¥ang menuju pada dampak sekunder atau tersier yang sama.

ANALINIE DAMPAK 500584 1E
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Lampiran H

(Informatif}
) Pedaman Teknis Penilaian Dokumen AMDAL
. Bidang Jalan

H.1 Dokumen AMDAL

Dakumen AMDAL terdid dari:

a)  Kerangka Acuan {KA} AMDAL:

b}  Anaiisis Dampak Lingkungan Hidup {AMDALY:

¢} Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup [RKL); dan
d) Rencana Pemantauan Lingkungan Hidup {RPL).

H.2  Penilaian Kerangka Acuan {KA) ANDAL,

H.2.1 Penilaian kelengkapan administrasi
Keiengkapan administasi yang harus dipanuhi, antara lain:

a)  dokumen perizinan yang diperlikan sesuat dengan rengana kegiatan:
b} Surat keputusan atau dokumen lain yang dipersyaratian untuk izin lakasi sesuai dengan
peruntukannya;
¢) dokumen pengumuman rencana kegiatan proyek:
d} rangkuman hasil konsultasi mayarakat;
e] peta-peta terkait antara lain: peta tata ruang, peta lokasi proyek, pete tata guna lahan,
pela batas wilayah studi, peta geoclogi, peta topografl, dsb,
- f}  dafar keahlian f riwayat hidup fcurricufum vitae) para penyusun AMDAL beserta foto
. copy sertifikat kursus AMDAL yang pernah diikuti,

-, H.2.2 Penilafan Isi Dokumen
H.2.2.1 Pendahuluan

Aspek-aspek yang harus dinilai pada bab pendahuluan adalah kelengkapan dan kejelasan
tentang:

@), Uraian tentang Mjuan dan. kegunaan rengana . pembangunan jalan yang memberikan-.-.. -
gambaran manfaat terfadap Pembangunan lokal, regional maupun nasional;

b} Per;turan Perundangan tentang pengelalaan lingkungan hidup galam kaitannya dengan
kegiatan pembangunan jalan, beserta alasan FEnggunaannya sebagai acuan dalam
penyusunan ANDAL,

H.2.2.2 Ruang lngkup studs
Aspek-aspek yang harus dinflai dalam ruang lingkup studi inj adalah kejelasan mengenai:

a) Komponen rencana kegiatan Permbangunan jalan yang harus dikaji, yaitu berbagar jenis
kegiatan yang diperkirakan potensial sebagai sumber dampak. mefiputi:
- * Tahap pra konstruksi, misalnyg pengadaan 1anah:
= Tahap kanstruksi, misainya galian dan tmbunan tamah;
. * Tahap pasca konstruksi, Misalnya penggunaan jalan (velume faly lintas kendaraan
bermigtor),

Lampiran M
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e)

kompanen lingkungan yang berpotensi terkena dampak mefipll Komponen geofisik-
kimia, biologi dan sosial-ckenomi dan budaya.

Kegiatan iain di sekitarnya dan interaksinya dengan rencana pembangunan jatan yang
diusulkan,

Kerangka konseptual analisis dan isu-isi: pokok yang harus dikaji sesual dengan hasil
pelingkupan yang digambarkan antara lain dalam bentuk diagram alir, matrik, dll.

Batas wilzyah studi {spatial} balk batas proyek, batas ekoiogis, hatas sosial mEaupUn
batas administrasi, setelah mempertimbangkan berbagai kendata \eknis dan kejetasan
waktu sesual dengan tahapan Kegiatanmya

H.2.2.3 Metode studi

ASpal-aspek yang harus Ginilai dadam matods studi adatah kefeiasan dan ketepatan tentang:

3}

<)

d}

Metode pengumpulan dan anafisis data;

= Data primer: lokasi, jumiah sampet dan jenis alat besera alasan-alasannys;
* Data sekunder; jenis dan sumber data.

Pengambilan sampel dan parameter yang akan diukur,

Penggunaan medel matematis, analog, profesionaf Judgemen! untuk prakiraan dampak
penting;

Penggunaan metcde-melode evaluasi dampak penting,

H.2.2.4 Pelaksanaan studi

Aspek-aspek yang harus dinilai dalam pelaksanaan studi ini adalah:

23} ldentitas yang jelas mengenai pemrakarsa baik nams dan alamat instansi {proyek atay
bagian proyek) maupun penanggungjawab pelaksanaan rencana pembangunan Jalan
vang bersangkutan.

b} Pemenuhan persyaratan ketua tim studi:

r  Memiliki sertifikat AMDAL B alay sedergjal;

* Memiliki keahlian sesuai dengan s pokok yang harus ditelazh;

* Berpengalaman menyusun AMDAL sekurang-kurangnya 5 {lima} studi;

= - Berpengalamaymemimpin tim studi. - — - U T e

¢} Pemenuhan persyaratan tim studi-

* Sekurang-kurangnya saty angoota tim  memiiki keahban di bidang rencana
pembangunan jalan;
= Memiliki keahkan yang sesuai dengan isu pokok.
d} Biaya studi
= Rincian komparen biaya studi yang dibutuhkan unduk palaksanaan shudi;
* Sumber dana (APBN, ARBD, swasta, atay bantuan juar negerij,
e] Jadwal waktu pelaksanaan studi:
* Kejelasan terdang rencana pelaksanaan studi:
* Kejelasan dan ketepatan aiokast wakty sesua dengan ruang lingkup studi.
Lasaprivan 1 ) aiman L
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H.2.2.5 Daftar pustaka

Aspek yang perlr diperhatikan daiam daftar pustaka adalah sumber infarmasi yang
berhubungan deagan;

al rencana pembangunan jalan;

bl metode-metode yang digunakan,

H.2.2.& Lampiran
Aspek-aspek yang harus diperhatikan dalam lampiran adalah keberadaan dan kelengkapan:

a) peta lokasi rencana alinyemen jalan dan pata-peta pendukung lainnya seperti peta lokasi
quarny dan jaringan jalan yang akan dilalui kendaraan pengangkut bahan bangunan:

by daftar E:ﬂc:c_iata tim pemarsun AMDAL {bilamana sudah ditentukan personiinya);

¢} hat-hal lain yang dianggap periu guna rendukung dokumen KA-ANDAL (misalnys
ku-sgs!oner untirk survey sosial, hasil konsultasi dengan instansi terkait, keputusan {
Perizinan tentang rencana kegiatan proyek dari pemerintah pusat atau daerah, dsh).

H.3  Penilaian Analisis Dampak Lingkungan Hidup (ANDAL )

H.3.1 Penitaian kelengkapan administrasi
Periksaiah kelengkapan dokumen administrasi yang hargs dipenuh, yaitu:
a}  Dokumen KA-ANDAL yang telah disetujui eleh instansi i ;
- yand bertanagungjawab;
b) Dokun}en ANDAL dleﬂQl‘fapi dengan RKL, RPL, Ringkasan Eksekutif dan Lampiran
dalarn jurtaht yang telal ditetapkan oieh Komist Penilai AMDAL;

c) Pars_yaratanr ac!minislrasi kainnya yang ditetapkan eleh Komisi Penilai ANDAL, sepert
bukti tetah diterimanya dokurmen ANDAL, RKL dan EFL;

H.3.2 Penilaian Isi Dokumen

H.3.2.1 Pendahuluan

Pertksalah kejelasan dan kesesusian tentang aspek-aspek:

a) Pasalpasal dalam peraturan perundang-undangan yang menjadi landazan hukum bagi

pelaksanaan, sludi ANDAL khususnya yang berkaitan dengan prediksi dan evaluasi
dampak penling serta pelaksanaan pengelclaan dan pemantauan lingkungan, antara lain

e menﬁngkm-aspek-_aspek; e s

pembangunan jalan;
" peranahan;
- gﬁku mutu fingkungan:

b} Kejelasan pernyataan tujuan dan kegunaan studi AND i
KA-ANDAL, 9 AL yang telah dirumuskan datam

H.3.2.2 Ruang lingkup studj
Aspek-aspek yang dinilai dalam ruang lingkup studi adalak;
a}  jenis-jenis kegiatan yang polensial menimbulkan dampak penting;

b} kemponen alauw parametst [in i i
: gkungan yang diduga akan mengalami perubahan
mendssar akibat pembangunan jalan; : i i

Lasgivan 8 e e Do
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dampak penting yang ditelaah harus sesual dan konsisten dengan isu-ist pokok yang
telah ditstapkan dalam KaA-ANDAL dan isu lain yang ditermukan selama pelaksanaan
studi;

hasit pelingkupan wakty terjadinya dampak (pra-konstruksi, konstruksi, dan pasca
kanstrieksi);

wilayah studi yang mengacy pada KA-AMDAL dan hasil pengamatan di lapangan yang
digambarkan secara jelas dalam peta dengan skals memadat.

H.3.2.3 Metode studi

Aspek-aspek yang dinilai dalam metode studi adalah kejelasan dan ketepatan serta
kansistensi tentang:

al

bl

¢l

d)

€)

fztode tentang pengumpulan dan analisis data:

* data primer. |okasi, jumlah sampef dan jenis alat yang digunakan beserta alasan-
alasannya;

* dala sekunder: jenis dan sumber data;

Pengambilan sampe! dan parameter yang akan divkur

Predikst dampak penting

Dalam memprediksi setiap komponen lingkungan yang terkena dampak penting akibat
kegiatan proyek, harus jelas metode apa yang digunakan misalnya metode matematis,
analog, atau profesioanal judgement.

Fenggunaan metode-metode evaluasi dampak penting

Metode evaluasi dampak penting yang digunakan adalah metods —metade vang lazim
digunakan dalam studi ANDAL dan harus dapat menggambarkan evaluasi dampak
sacara holistik.

Kriteria-kriteria yang digunakan entuk evaluasi besents alasan penetapanmya.

H.2.2.4 Rencana keglatan Pembangunan jalan

Azpek-aspek vang dinilai dalam rencana kegiatan adalah kejelasan dan kelengkapan

tentang:

al identitas pemrakarsa dan penyusun dokumen;

B} Tujuan serta manfaat dari rencana kegiatan pembangunan jalan;

¢! Lokasi rencana kegiatan yang dilengkapi peta-peta, seperti peta tata ruang, alinyemen
jalar, lokasi quarry, rute falan yang akan dilalui kendaraan pangangkut bahan bangunan,

""""" “wilayah studi-Petapsta teisebot harus disajikan sésUsrdergan Keidsh-%aidan kahograf;

d}  Data teknis jalan yang akan dibangun:

e} Kegiatan lain yang terkail sers inferaksinga dengan kegiatan proyek, atau adanya
kawasan yang dilindungi;

fi Jangka waklu pefaksanaan rencana kegiatan {pra-kenstruksi. kenstruksi dan pasca
konstruksi};

&y Metode dan teknik pelaksanaan kegiatar serta teraga kerja, peralatan dan materal yang
digunakan seperti:
= Jenis, spesifikasi dan jumlah alat-alat berat yang digunakan;
* Jumiah, kesfifikasi dan asai tenaga kera yang dperlukan pada tahap konslruksi dan

pasca konslruksi;
= denis dan jumlah material (bahan bangunan) vang digunakan, serta lokasi
. pengambilan, dan sistem pengangkutan serta penyimpanannya;
*  Sarana pengendalian dampak baik yang direncanakan terintegrast dengan kegiatan
maupun yang terpisah.
Lﬂ'mpr'mn If T LD S T
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H.3.2.5 Rena lingkungan awa|
Fenilaian aspek — aspek rana lingkungan awal meliputi;

a} Komponen-komponen lingkungan yang mungkin terkena dampak kegiatan proyek,
terutama df areal-areal yang sensitif terhadap perubahan (fragile area);

b} Komponen-komponen lingkungan yang mungkin mempengaruhi kegiatan prayek;

¢) Indikator dan ! atau parameter lingkungan yang merupakan lolok ukur perubahan
kualitas lingkungan yang mencakup aspek fisik-kimia, biologi dan sosial-ekonomi-budaya
serta kesehatan masyarakat;

Kompeonen-komponen lingkungan tersebut di atas harus konsisten dengan isw pokok
lingkungan yang harus ditelash.

H.3.2.6 Prakiraan dampak penting
Aspek-aspek yang dinilai dalam prakirzan dampak penting mencakup:

2) Kempeonen-komponen lingkungan yang dianalisis dalam prakiraan dampak penting harus
konsisten dengan komponen dan parameter lingkungan yang dinyatakan dalam fuang
lingkup skudi.

by Besarnya perubshan kualitas lingkurgan pada tiap komponen lingkungan yang mungkin
terkena dampak perting; yang ditunjang dengan: '

*+ Rincian perhitungan bila digunakan metode matematis dan/atay s,

« Data dasar yang szhih bila digunakan metode analog:

« Alasan dan pertimbangan yang kuat bila digunakan metade profesional judgement.

¢} Penentuan artt penlingnye dampak berdasarksn krileriz penentuan dampsk penting
yang berlaku:

4) Kejelasan lentang proses terjadinya dampak pada berbagai kemponen lingkungan yarng
dilengkapi dengan bagan alir, yaitu:

{1) Kegiatan menimbulkan dampak penting yang barsitat langsung pada komponen
sosial; .

{2) Kegiatan menimbulkan dampak penting vang bersifat langsung pada komponen
fisik kimia kemudian rangkaian dampak lanjutan berturut-turut pada komponen
biologt dan sosial;

{3} Xegiatan menimbutkan dampak penting yang bersifat langsung pada komponen
fisik kimia dan selanjulnya membangkitkan dampak pada kompenen sosial,

{4} Dampak penting berlangsung saling berantai di antara komponen sosial ity sendjri;

{5) Dampak penting paga hutir (1), {2), (3} dan {4) yang telah diuraikan, selanjutnya
menimbutkan dampak balik pads rencana kegiatan prayek.

Catatan: Unluk komponen alau parameter fingkungan yang perubshannya lidak dapat

-divkur secara-kuantitallf, seperti pergesersr 1945 nnal EYEF Hikaii secard  ddskFntif
analftis, dan bifa mungkin dibuat beberapa skenario masa mendatang yang mungkin
tarfady.

H.3.2.7 Evaluasi Dampak penting
Aspek-aspek yang dinilal pada evaluasi darfipak penting adalal kejelasan temtang:

a) Telzahan secara holistik (erhadap bebagai komponen lingkungan yang diperkirakan
akan mengalami perubanan sesual dengan hasil prakiraan darmpak besar dan penting;

b} Kesimpulan hasil telaahan holislik tersebut di atas, yang menjelaskan jenis-jenis dampak
yang harus dikelolala,

€} Telzahan hubungan kausaii {sebab-skibat) dari berbagai jenis dampak besar dan
penting yang harus dikelola sebagai dasar perumusan rencana pengalolaan dan
pemantayan lingkungan hidup.

Lempiran ff fesaman Fugen €
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H4.2

H.3.2.5 Daftar Pustaks

Aspek yang harus diperhatikan dalam daftar pustaka adalah sumber informasi yang
berhubungan dengan:

2] Rencana kegiatan proyek jalan:
&} Rendisi fingkungan di lokasi provek dan sekitarnya;
£)  Metode-metode yang dugunakan.

H.3.2.9 Lampiran
Aspek yang harus diperhatikan dalam lampiran adaiah keberadaan dan kelengkapan:

a} Pela lokasirencana kegiatan provyel;

bl Daftar biodata tim penyusun AMDAL:

£} Cara-cara dan hasi perhitungan:

d)  Dasar pertimbangan penstapan kritaria besaran dampak;

€} Earan, pendapat dan tanggapan masyarakat;

fi  Hak-hal lain yang dipgndang perlu untuk menndukung dakumen AMNDAL, sepertf
kuesioner dan hasil evaluasinga yang merupakan bagian metode pelaksanaan studi,

H.4  Penllaian Rencana Pengelofaan Lingkungan Hidup {(RKL)
H.4.1 Lingkup RKL.

Aspek-aspek yang dinilai pada lingkup RKL adalah kejelasan dan konsistensi tentang:

2} Pernyataan melzksanakan RKL dan RPL;
b}  Maksud dan tujuan pengelotaan lingkungan:
¢}  Kebijakan pemrakarsa rencamg kegiatan pembangunan jalan dalam pengelolaan
ngkungan:
d)  Jenis dampak besar dan Fenting yang harus dikelola sesuai hasil ANDAL:
¢} Kategori pengelolaan lingkungan yaitu:
* Bertujuan untuk menghindari atau mencegah dampak negatif;
* Betjuan untuk menanggulangi, meminimalisas atay pengendalian dampak negatif:
* Bertujvan unluk meninghzti:an darmpak positit;
* Memberikan pertimbangan ekonomi lingkungan sebagai dasar unluk memberikan
kompensasi atas sumber daya lidak pulin, hilang atau rusak (baik dalam arll ekonomi
maupun ekologi) akibat kegistan proyek.

Pendekatan RKL
Aspek-aspek yang dinllai pada pendekatan RKL adalah kejelasan dan relevansi tentang
pendekatan yang digunakan datam menangani dampak penting, yaitu:

a}  Pendekatan teknologi:

b} Pendekatan sosial-ekonomi:
¢} Pendekatan institusi:

d) Pendekatan estelika.

H.4.3 Kedalaman RKL

Aspek.aspek yang dinitai pada kedalaman RKL adatah kejelasan tentang bagian-bagian RKL
yang harus difabarkan;

Lampirgn ft SEILeae e -
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H.5

3)  desain dasar fbasic design):

b} kriteria desain;

€} syarat-syaraf teknis pelaksanaan konstruksi;

d)  syarat-syaral leknis peleksanaan operasi dan pemeliharaan;

el persyaratan lainnya yang diperlukan uniuk mencapai sasaran pengelelaan darhpak
m|saln;fa konsullasi  masyarakat, rencana pelaksanaan  pengadaan  tanah dar;
Pemukiman kembali (LARAF). -

H.4.4 Rencana pelaksanaan RKL

iil::ﬁégﬁpt%k yang dinilai pada rencana pelaksanaan RKL adalah Kejelasan informasi

2} komponen at i ing;
o Sumger en ::kfnarameter Ilhgkungan yang terkena dampak penting;
¢} tolak ukur / parameter darnpak:
o) Wuan dan sasaran pengelotaan fingkungarn;
&)  Metade dan teknik pengelolaan lingkungan;
£} lokasi pengelolaan ingkungan:
9) Periode dan jadwal pelaksanaan pengelotaan lingkungan:
h}  pembiayaan dan sumber biays:
I} keberadaan dan komitmen institusi yang teriibat dalam;
* pelaksanaan RKL
* pengawasan pelaksanaan RKL: dan
* pelaporan.

H.4.5 Dafiar pustaka

Aspek yang dinitai adalah kejelas | : .
penyusunan RKL, Jeiasan sumber data dan informasi yang digunakan dalam

R4.6 Lampiran

Aspek yang dinitai adalah tabel rin i i
\ . . gkasan rentana pengelolaan lingkungan hidup dan dat
serta informasi penting yang meruiuk dari hasil studi ANDAL, P 3

Penilafan Rencana Pemantauan Lingkungan Hidup (RPL)

H.5.1 Lingkup RPL

Aspek-aspek yang dinilai pada lingkup RPL adalah kejelasan tentang:
a)  tujuan dan kegunaan:

by komponen lingkungan vang dipantau sesuai dengan RKL,

H.5.2 Pendekatan RPL

Aspek-aspek yang dinilai pada ¥ j
¥: endekatan RPL adalah kejelasazn tentang kera
landasan pemilihan pendekatan Pemantauan misalnya; j ° ngka dan

g,‘i gem.i:rras?n denpan inslansi kain atau pihak swasta dan masyarakat selempat;
} efmbagian pendanzan dengan instansi lerkait dan pihak, |am.

Lampivan §f ) ; -
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H.5.3 Rencana pelaksanaan RPL

Aspek-aspek yang dinilai pada rencana pelaksanaan RPL adalah kejelasan jnformasi
tentang:

a] HKamponen atau parameter lingkungan yang dipantay;
B)  Surmber dampak;
¢! Tolok ukur / parameter dampak:
dy Tujuan dan sesaran pengelolaan fngkungan:
€} Metode dan teknik pemaniauan lingkungan, misalya:
* pemantauan visual dengan pencatatan:
*  pemanizuan visual dengan menggunakan atat banty fkamera, kamera video, dsh):
* pemantacan dengan ¢ara pengambilan sampel dan analisis di tempal (i situ);
*  pemantavan dengan cara pengambilan sampel dan analisis di labaratorium:
* inspeksi mendadak;
*  Wawangara,
*  kombinasi keknik-teknik tersebut di atas,
f'  Lokasi pemantayan lingkungan;
g} Periodefjadwal pelaksanaan {jangka wakls dan frekusnsi} pemantauan:
h}  Keberadaan dan komitmen institsi yang terlinat dalan:
* Pelaksanaan RPL:
* Pengawasan pelaksanaan RPL; dan
* Peiaporan.

H.5.4 DaRar Pustaka

ﬁ:;pek yang dievaluasi adalah sumber data dan informasi yang digunakan dalam penyusunan
FPL

HA5.5 Lampiran

Aspelg yang dinilai adalah tabel ringkasan rencans pemaEntauzn lingkungan hidup dan data
serta informasi penting yang matuguk dari dakumen RKL

H.6 Laporan hasil penifaian dan evaluasi

: I:r?!lil‘?ﬁr,l.xh@.s.il'ﬂﬂﬂﬂﬁiﬂpﬂﬂhﬂﬂ@i:ﬁiﬁajikﬂnggﬂﬂﬁgan-:_cara- mengisi:dafiak wjisfeheeklivgs o=

seperti contoh terjampir,

Catatan; Kriteria_penilaian dapar dimodifikasi sesuai dengan materi dokumen yang
dievaluasi

Lampiran Ff
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Lampiran |
{Infarmatif)
Pedoman Teknis Penyusunan Dokumen UKL dan UPL
Bidang talan

1.1 Pendahuluan
111 Latar belakang

s:riijz bagian _inli i:f'n:iantumkan rama proyek, tujuan pembangunan / peningkatan jalan
NG ruas jalan, lebar rencana damijz, serta rencana pepingkalannya maupun kendic
yang ada saat ini. PENING y pun konsi

Untuk proyek pembangunan jaiar, baru, agar dilelaskan apakah tanahnya sudah dibebaskan
alau memerlukan pengadaan fanhan dan jelaskan berapa Irasnya.

é—'"tL{’_’i proyek Deningkg_tan j2lan. agar dijslaskan apakab repcana kegiatan masih dalgm
dmija yang ada, atau diperlukar pengadaan lahan dan j&laskan berepa juasnya.

S::L}E? Dkﬂﬂfelﬁfﬂlmengipa dilakukan studi UKL dan UPL berdasarkan paraturan Yang aifa
=askan pula 1su pokok lingkungan vang perlu ditanoan i i
Do oker yang p Gani, sesual dengan laporan hasit

I.1.2 Tujuan dan kegunaan UKL dzn UPL
[M1.21 Tujuan UKL dan UPL

;;u;an LIKL a_dalah sebagai_ BCUan wntuk mencegah. mengendalkan dan menangaulang
namgal: I;EQ?“Jf yang mur;gkln timbul akibat pembangunan | peningkatan jalan (disebutkan
. uas Jalan yang bersangkutan) ser itt

gk 4 | serta mengembangkan dampak positif terhadap

;fﬁn UEL adzlah untuk memantau fiasil pelaksanaan pengelolaan lingkungan yang telah
o E‘ana an dalam kegiatan prayek lalzn {disebutkan nama ruas jalan yang bersangkutan)
9an cara mencek / mengobservasi perubahan rona lingkungan yang telah terjadi.

Hasil pemantauan tersebut mearupakan i i rian '
et e e i e a e M RER A0 masykan baglinstansi yang ber ¥ . S
terkait dajsm pelaksangan pengelclaan iingkungam, 2092 TR A e

1.11.2.2 Kegunaan UKL dan UPL

Kegunaan UKL adalah untul:

*  Membeskan petunjuk lentans (]
_ : b CAMS peadndanan dampak yang mungkin 6mbol, sefingga
] :ﬂampaklneganr dapat dicegah atau dikurang: sedini mungkin; *
m:mhenklca_n petunjuk  kepads: pemrakarsa ! pezngelola proyek dan instansi terkait
] Mapf;;ka;:ngkup:ugabs dan tanggung jawabnya dalam upaya pengeldaan lingkungan;
N Masukan bag perencanzan teknis unluk djabarkan lebin lanjut dalam i
dan spesifikasi taknis pekeraan konstruksi J ! 2m dessin

:EQU waan UPL adalah SEbElgEli I, i v n UK
aharn  unluk mengavaloas H 154
y Lot | Q uasl efeklivitas 4 laksanaan U AN

—_——
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1.3 Wilayah UKL dan UPL

Wilayah UKL dan UPL harus ditentukan dengan maksud unuk membatasi dan manunjukkan
lckasi kegiatan wupaya pengsiolaan dan  pemastauan lingkungan  hidup yang akan
dilakzanakan oleh pemrakarsa dan atau nstansi terkait.

Lokasi kemalan-kegiatan tersebut dipto! pada psta dengan skala yang memadai agar
wnplementasinya dapat dilaksanakan secara efeklif dan efisien pada lokasi yang tepat sesuai
dengan sasaran,

1.2 Rencana Kegiatan Proyek

L2.1  Deskripsi rencana kegiatan
.2.1.1 Deskripsi proyek

Bagian iné berisi uraian singkal mengenai data teknis jalan dan jembatan yang akan dibangun
{ ditingkatkan, mesiput:

* pamjang jalan;

* Izharjalan (damija)

* lebar perkerasan

= lebar bahu dan median

r  jenis lapis perkerasen

* gambar profil mefintang dan memanjang;
' LHR rata-rata frenzana):

= Kecepatan rata-rata (rencana):

* Panjang dan lebar jembatan:

*  Konstruksi jembatan,

.21.2 Fasilitas penunjang jalan
Pada bagian ini dijelaskan fasilitas penunjang jalan yang direncanakan, maliputi:
*  perlengkapan jalan raya Seperti tanda-tanda lalu lintas dan pagar pengaman;

= fasilitas peneranganalan:
= pot/bak tanaman;

=  halte bus;
* jembatan penyeberangan
o " trOtDa;: . . - - v AETIP L L ate i TN hmmm AR, e

1.2.1.3 Yolume pekerjazan

Fada bagian ini dijelaskan volume pekerjaan secara ganis besar seperti pengadaan tanab,
mobilisasi peralatan dan tenaga kerja, pekerjasn tanah {galian / timbunan), pekerjaan
jembatar, gorong-gorong, perkerasan dil.

L2.2  Tujuan dan kegunaan rencana kegiatan

Pada bagtan ini dijekaskan kembali tujuan dan kegunaan rencana kegiatan pembangunan
jalan dan atau jemibiatan secara |ebih spasifik,

Gontsh: Tujuan proyek jalan ini adalah untuk meningkatkan kapasitas jalan antara kota
propingi satu dengan yang lain, Adapun kegunaannya adalah untuk memperliancar arus laly
lintas kendaraan. barang dan jasa sera pengembangan wilayah sekilarnya.

Letrynirin
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[.2.3 Status rencana kKegiatan

. Pada bagtan ini disebutkan stalus rencana kegiatan dalam kaitannya dengan tahapan sikius
. proyek, misalnya tahap stedi kelayakan.

) .2.4  Uraian kegiatan
. . 241 Tahap pra-konstruksi

Fada _ba_gian tri _dikemukakan secarz jelas tentang kompenen kegiatan pada tabag pra-
kenstriksi yang diperkirakan akan menimbuican dampak terhadap lingkungan hidup, antara
lain;

a) Pengadaan tanah

Agar dijefaskan apakah rencana proyek ralan ini memeriikan pangadaan tanah atay tidak.
Apatyily diperlukan pengadaan tanah, agar disebutkan las lanah yang akan ditebaskarn,
. slatus pemilikannya. s2ra jenis penggunaznnya saat ini.

b Felokasi fasinas umum dan penunjang jalan

Agar dujelaskan_ _jenis_-jenis prasarana [/ fasilitas umum seperti jaringan kabet listrik atau
telepon, saluran irigasi, yang perlu direlokasi {bila ada). Jelaskan juga status / kendisinya saal
Ini dan rencana retokasinya.

1.2.4.2 Tahap konstrukst

fada bagian ini dijslaskan secara rinci jenis-jenis kegiatan yang akan difaksanakan pada
raftap konstruksi, seperti:

- a}  Mobilisast afal berat
: Agar dijelaskan ienis dan jumlah alas berat sepertt buldozer, truk, excavator, gl Yang
. dibutuhkan,

- b) Mobilisast tenaga kerja (sebutkan kualifikesi, jumlah dan asal tenaga kerja yang
diperlukan).

. £} Pengangkutan material

Anar dijelaskan _jenis den jumlah material yang akan diangkit sepedi pasin, baty, aspal,
. tsb, $&na rute jalan yang akan dilalui kendaraan proyek. Demikian juga okasi quary
perlu dijelaskan dan bagaimana cara pengelotaannya,

LD L e MT R 0 Y VIR s e L

d}  Pembuatan dan pennoperasian hasecamp
Agar difzlaskan Iokasi basecamp dan jaraknya ke pemukiman dan badan air terdekat.
Dijelaskan juga bagamana cara penympanan natetial sepertt bahan bangunan dan
bahan bakar serta pelurnas, dan cara pengelolaan limbah.

B Rt PETT I oo ST

&)  Pembersihan lahan

Kegiatan ini mencakup pembersinan vegsatas: dan juga bangunan dan benda-benda lain
¥ang lerdapat pada tapak Kegiatan proyek.

) Pekerjaan tanah
Kegialan ini _rneliputi Pengupasan lapisan atas [siriping), serta gzhan dan limbunan
tanan_. Agar ci:sehutk_aln ".-'{Jl_umenya zerta tempat pembuangan tanah vang tidak terpakai.
f-\nabgla untuk pekerjaan limbunan diperlukan tanah dari lempat lain, agar dijhelzskan
lakasi borrow area-rya dan rute pengangkutannya,

—_—

Levmperign §
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al  Penyiapan tanah dasar
Kegiatan ini berupa pemadatan tanah. Fada areal yang kondisi tanahnya lunak mongkin
diperivkan penghamparan geatextite.

R} Pekerjaan lapis dasar

- Fekerjaan int dapat mencakup dua bagian yailu lapis pondasi bawah {sulr base course)
N dan lapis pondasi atas (base course). Agar disebutkan berapa volume pekerfaan
. tersebut dan bagaimana cara pelaksanaan pekerjaannya.

i Pekerjaan lapis permukaan
Pekerjaan ini terdiri dari lapis permukaan bawah dan lapis permukaan atas. Agar
- gisebutkan volume pekerjaan dan cara pelaksanaannya.

I} Pekerjaan bangunan pelengkap jalan
Pekerjaan ini melipwti antara |ain pembuatan gorang-goreng, drainase, dsb.

K} Pekerfaan lansekap jalan _
Pekerjaan ini mencakup Pemyiapan lahan, penyiapan bibit tanaman dan penanaman
pada areal tertenlu seperti tapi dan meadian jalan atau bak ! pot tanaman.

l}  Pekerjaan bangunan bawah dan bangunan atas jembatan
Pekerjaan ini mencakup pembuatan pondasi, piers, abuternent, laniau jembatan sertg
bangunan pelengkap jermbatan.

rm} Pembongkaran jembatan lama (bila peru, khusus uniuk penggantian jembatan)
.2.4.3 Tahap pasca konstruksi
3} Pengoperasian jalan
Pada bagian int agar dijefaskan perkiraan velume lak lirtas kendaraan bermatar setelah

. jalan selesat dibangun. Dijelaskan juga perkiraan perkembangannya datam jangka wakty
3 dan 10 tahun yang akan datang.

o

Bl  Pemeliharaan jalan
Kegiatan ini mencakup perbaikan dan pelapisan ulang jalan, pemeliharaan rambu laly
. lintas, pemeliharazn tanaman gelindung {bila ada).

. 12,5 Jadual pelaksanaan kenstruksi

- Pada bagian ini dieantumkan rencana jadwal waktu pelaksanaan pekerjaan konstruksi muls;
38 persiapan sampal penvelesaian, akive tomasik:masa: pemeiharaan cleh-konteakior, - - - . .

sabiuin penyetahan pekEhaan.

L.2.§ Keterkaitan dengan kegiatan lain
Placia bagian ini dijelaskan apakah ada kegiaian [ain yang berkaitan dengan proyek jalan inj.
Mka ada, agar dijelaskan apakanh kegiatan lain tersebut terpengaruh atav mempengaruhi

profyek jalan ini. Jelaskan pula bagiamana rencana kerja / koordinasi dengan kegiatan lerkait
tersebut. -

1.3 Komponen Lingkungan yang terkena dampak

1.3.1  Kemponen geofisik kimia

Komponen fisik-kimia yang potensial terkena dampak kegiatan proyek jalan lerutama pada
lahap konstruksi dan pasca konstrksi adalah:

"

Lempiveny | e
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a}  Kualitas udara dan kebisingan

Parameter kualitas udars yang harus dikaji adalah carbon monoksida {SO), hidrocarban
[CH), Nilrogen oksida {NO), serta partikulat debu. Kuglitas udara ini akan tefpengaruh
alsh kegiatan proyek, terutama bersumber dari emisi kerdaraan serta debu yang
bersurnber dari kegiatan konstruksi {pekerjaan tanah). -

- Kebisingan akar meningkat akibat pengoperasian alat-alat berat. Dampak lerhadap
kuslitas udara dan kebisingan perlu ditangani terutama di daerah pemukiman padat.

. Catatan: Kongist iklim of witayah studi (tenutama tipe ikfim dan curah higan / jumiah har
hujan) juga penl diperhatikan, karena hal fu dapal mempengaruhi aklivilas
proyek,

Bl Mafologi

kondist morfolagi di lokasi proyek dan sekitarnya agar diucaikan secara singkal. Sebagar
contoh, apakah daerahnya merupakan dataran rendah, dataran lngg, bergelombang,
perbukitan, pagunungan, atau daerah pantai.

¢l Tapografi

Kondisi topografl deerah siud: periu divraikan secara singkat meliputi ketinggian (elevasi)
daerah selempat serta kemiringan lerengnya.

‘ dh  Tanah

Pada bagian ini agar diuraikan secars singkat mengenai kondisi tanah meliputi jenis
tanah, serta stabilitas (tingkat erosi / longser}.

€) Tala guna lahan

Pada bagian ini diuraikan tata guna lahan dan jenis-fanis penggunaan lahan sazl ini
Sepanjang alinyemen ruas jalan yang akan dibangun dan sekitamya. Agar dijelaskan
luga apakah terdapal jenis Penggunaan lahan yang sangat sensitif terhadap kabrisingan
dan pencemaran udara seperti rumah sakit, sgkolah, tempat ibadat serta pemukiman
padal,

fl  Hidrologi
i Pada bagian inf agar diuraikan secara singkal kondisi badan-badan air setempat seperti _
SMnoai. danaw; }.sal_ur__an-irigasi-;-;saiuran.aet_r_a_inasE'fxangJnungkiﬁéféiﬁ'éna-ﬂam;-ak- kKegiatan - == ensand e
Proyek jalan. Agar dijelaskan jL:ga apakah ada daerah rawan banjir.

iy P TN

g) Lansekap

Agar divraikan kordisi lansexsp alami maugun binaan of sekitar slimyamen jalan yang
mungkin terganggu oleh kegiatan proyek maupun keberadaan jalan. Hat ini mencakup:

* Lokast pemandangan atam yang berrilai tinggt untuk kegiatan pariwisata;
* Lokasi bangunan bersejarah dan f atau situs purbakaia:

" Areal binaan seperti pemukiman, perkantoran, taman, dsh:

* Bentang alam yang bersifat khas,

1.3.2  Komponen biologi

Fada bagian ini diuraikan secars singkal jenis-jcnis vegelasi yang terdapat di areal tapak
proyek {sepanjang alinyemen jalan) dan sekilarnya yang mungkin terkena dampak kegiatan
pembangunan jalan. Ager dijelaskan juga apakah lerdapat taneman yang  harus

Lovmipiran | Haigmar @i
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dipertahankan 21au dipindahkan (ditanam kembal) untuk keperduan Konservasi maupun
penataan lansekap.

Agar difelaskan juga jenis-jenis salwa liar (bila ada) yang mungkin terganggu kehidupanmya.

1.3.3 Komponen sosial
g}  Kependudukan

Pada bagian ini diuraikan lentang data penduduk yang bermukim di sepanjang ruas
Jalan, terutama penduduk yang akan terkena lahannya sehagian atau seluruhnya serta
Stalus hak fanahnya. 3elain itu juga diuraikan secara singka!l jumlah dan kepadatan
penduduk di daerak vang akan dilewat! us jalan,

by Mata pencaharian dan pendapatan

Pada bagian ini diuraikan tentang mata pencaharian dan tingkat pendapatan penduduk
di sekitar lokasi proyvek, terutama panduduk yang akan terkena dampak.

c]  Ketenagakerjaan

Fada bagian ini diuraikan tentang ketersediaan tenaga kerfa lokal serta kuzlifikasinya
serta tingkal pengangguran vang ada di lokasi proyvek,

dY  Kesehatan

Fadz bagian i dr'[{n:‘rr'k:arl tingkat insidensi dan prevalensi penyakit df lokasi proyek
lerutama yang berkaitan dengan masafah PEACEMEran udara seperl ISPA,

e} Sikap dan persepsi masyarakat

Pada bagian ini diurafkan tentang sikap, persepsi dan saran / harapan masyarakat
setempat (yang berkepentingan) terhadap rencana kegiatan proyek jalan, baik pada saat
Fembangunan maupun Pengoperasian jalan,

1.3.4 Sarana dan prasarana umum

Pada bagian ini diuraikan tentarg keberadaan dan kondisi sarana dan prasarana umum di
lokasi proyek yang mungkin terganggu, antara lain:

laly lintas, dsb,:
* Sekolah, pasar, perloksan, sarana ibadah:
* Jaringan listrik, telepon, pipa gas, dsh.

1.3.5 Kandisi lalu lintag

Untuk proyek peningkatan jalan, agar dijelaskan kondisi jalan saal studi, volume lalu Enlas
kendaraan bermotor, serta wakty tempuh pengguna jafan. Sefain ite juga perlv dijelaskan

kondisi lalu lintas pada rute jalan yang akan dilalui kendaraan pengangkut alal becal dan
bahan bangunan.

Agar dijelaskan juga apakah ada lempat-tempat  rawan kecelakaan atau kemacetatn taly
lintas, dan sebutkan faktor penyebabnya,

Lﬂmpn"rm: ! LIRS

Dokumen ini tidak dikendalikan jika diunduh / Uncontrolled when downloaded




e limbUE o -

1.4 Dampak yang diperkirakan akan timbu!
L.4.1 Tahap pra-konstruksi

Kegiatan pengadaan tanah diperkirakan dapat menimbulkan dampak sosial berupa
keresahan masyarakat, kehitangan tempal 1saha, stab Mungkin juga terpaksa harus pindah
temaat finggal karena lahan termpat tinggalnya terkena proyek.

Ld.2 Tahap konstruksi
"Pada tahap konstruksi jenis datmpak yang potensial tetiadi antara lain:

*  Gangguan lalu lintas;

*  Gangguan aliran permukaan;

*  Penurunan kualitas ugdara {debu) dan kehisingan;
*  Gangguan stabfiitas tanah (erosi / langsar);

* Macelakaan lalu linas,

¢ Penurunan popufasi vegetasi:
= kerusakan jalan akibat transportasi material:

*  Penurunan estetika lingkungan;

* Gangguan kssehatan masyarakat

*  Heresahan masyarakat dan konflik sosia),

1.4.3 Tahap pasca konstruksi

Jenis-jenis dampak yang potensial terjadi pada tahap pasca konstrukst antara lain:

* Peningkatan pencemaran udara dan kebisingan;
*  Kecelzkazan lalu lintas:

* f{Gangguan kesehatan masyarakat:

* Perubahan tata guna kshan.

1.5 Upaya Pengelalaan Lingkungan (UKL)

.51  Penjelasan umum

Fada bagian ini giuraikan Upa¥a-upaya yang perlu dilaksanakan untuk menangani dampak
¥ang mungkin terjadi pada setiap kegiatan dengan pendekatan:

* Mencegah / mengurangi atau menanggulangi dampak negatif yang diperkirakan akan

" Mengembangikan dampak positif Grituk meningkatkan daya guna dan hasit guna proyek,
Sedapat mungkin gunakaniah SOP fstandard operation procedure} yang telah baku
disesuaikan dengan kondisi setempat,

5.2  Sumber dampak

Berikan penjslasan mengenai jfenis dan volume kegiatan yang merupakan sumber
dampaknya, misalnya galian tamnah 300000 m3. Cantumian pula jadwal wakle / periode
pelaksanaannnya, misalnya selama saty bulan,

15,3 Jenis dampak

Berikan penjelasan lentang jenis dampak yang akan terjadi, misalnya kerusakan badan jalan,
keresahan masyarakat atau pencemaran udara,

Lampiran 1 Frairar agel "
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.54 Indikator dampak

Jelaskan  indikator dampal-_c yang dapat [(mudah)] diamati. Misalnya sebagat indikalor
peEncemaran udara antara 1ain sebaran debu yang menempel pada tanaman atau atap rumah
di pinggir jalan. Indikator keresahan masyarakat antara |ain imbulnya pengaduan atay protes
dalam beanluk unjuk rasa.

1.5.5 Upaya pengelolaan lingkungan

Dalam bagian ini diuraikan upaya pengelolaan yang akan dilaksanakan, meliputi;

a) Cara pengeiciaan
Uraikan bagaimana cara pelaksanaan pengelolaan ingkungan yang akan dilaksanakan
untuk mencegah mengurangi atau menanggufangi dampak negatif, dan / atay
meningkatikan dampak positif yang akan terjadi,

b) Lokasi pengelnlaan
Tunjukkan {dalam peta) dimana lokasi tiap kegiatan pengelolaan lingkungan hidup yang
akan dilaksanakan. Bila pertu, berikan penjefasan secara jelas dan tepat, misalnyva pada
km berapa, nama desa dan kecamatan, serta petunjuk lainnya.

¢} Wakiu pengelolaan

Cantumkan kapan tiap kegiatan pengelolaan lingkungan hidup harus dilaksanakan,

dj Pelaksangan pengelotaan

Sebutka_n instansi petaksana pengelolaan ingkungan yang bertanggungjawab, dan siapa
{instansi mana) yangy mengawasinya, Demikian juga sumber dananya harus dijelaskan.

.6 Upaya Pemantauan Lingkungan {UPL)
1.6.1 Penjelasan umum

Upaya pemantauan lingkungan meliputi uraian tentang jeni i
. g jents dampak, fakior lingkungan yang
akan dipantau, tolok ukur dampak, lokasi pemantauan, dan periode pemantauan,

..Rencana. -pemantauan. dibuat. :berdasag:isgrg.-.-__t_a_i_ha,pén-..-prpyek;.-;m wiai. tahap:prakonsiuksi; . oz v

~konstruksi gampai ke lahiap pasca konstruksi.

;f‘adf t:;tgian i diuraikan upaya-upaya yang perlu dilakukan untuk memantau jeris dan
ihgkat dampak yang akan timbul pada tiap fahap kegiatan proyek dengan sistematika sbb.-

a) Sunber dampak;

by Jenis dampak;

<] Indikator dampak;
d) Upaya pemantauan

6.2 Sumber dampak

Pada bagian inf dijelaskan secara singkat jenis kegialan yang menjadi sumber dampak,
besaran kegiatan serla jadwal walty pelaksanaan pekerjaan.

Lampiran |
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1..6.3 Jenis dampak yang dipantau

Pada bagian ini dijelaskan secara singkat tentang jenis dampak yang perlu dipantau,
mizalnys periurunan kualitas {pencemaran) udara.

.6.4 Indikator darnpak

Pada bagian ini dijelaskan indikator atau parameter dampak lingkungan yang perlu dipantau.

l.6.5 Upaya pemantauan

Uralan tentang upaya pemarkauan mencakup aspek-aspek sbb.:

a) Cara pemantauan
fada Baglan i dijelaskan bagaimana metode atau cara yang digunakam ontuk
pemantauan lingkungan . Dalam hal ini dapat disebutkan jenis peralatan dan rumus yang
digunakan dalam analisis data, demikin pula tolok ukur dampak dengan standar baku
miuty lingkungan yang dipantau.

b}  Lokasi pemantauan

Lokasi pemantauan agar dijelaskan secara jelas dan tepat, misalnya pada km berapa,
nama desa, kecamatan. dan diglot pada peta dengan gkala yang memadai

¢} Peripde dan wakiu pemantauan

Fada bagian ini agar ditetapkan periode pemantacan misalnya tiap bulan atau tiap
minggu. Dan ditetapkan juga waktu (kapan dan berapa lama) pemantavan harus
dilakukan.

d}  Pelaksanaan pemantauan

Pada bagian ini dijelaskan instansi atau lembaga yang akan melaksanakan pemantaypan

- lingkungan hidup, misainya cieh pernrakarsa ata instansi lain yang terkait. D samping
i, dissbutkan juga instansi yang mengawasi pelaksanaan pemantanan dan ingtansi
¥ang meqerima iaporan hasil pemantauan.

1.7 Pelaporan

vy ... Padabagianini diuraiken secara ringi mengenai mekanisme pelaporan hasil pengelofaandan
emETRETET T - pefiantatandingkingai padaFaat rencaiakatiatamdiakSnaKEn P e L TR A e b I T

.8  Pernyataan Pelaksanaan

Dakumen UKL dan UPL harus difampiri dengan surat parnyataan kesedizan pemarakarsa
uptuk melaksanakan upays pengelolaan dan upeya pemantauan lingkungan hidup yang
ditandatangani oleh pemrakarsg {di atas meterai).

1.3 Lampiran
Lampiran terdir dari:

a) Malriks ringkasan Upaya Pengelofaan Lingkungan dan Upaya Pemantauzn
. Lingkungan tfihat contoh pada Tabel 8.1 dan Tabel 9.2},
- b} Peta lokasi pengelolaan dan pemantavan lingkungan
) Cratz f informasi lain yang dipandang perly.

o

—r
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Tabel .1 Contoh Matriks tIpaya Pengelolaan Lingkungan

Letsipivan | . it g
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Tabel 8.2 Contoh Matriks Upaya Pemantauan Lingkungan
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[N Lampiran J
. {Informatif)

Pedoman Teknis Penjabaran
Rencana Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan Hiup
atau
Upaya Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan Hidup
Bidang Jalan

J.1 Langkah-langkah kegiatan

Proses penjabaran EKL dan RPL atau UKL dan UPL gitaksanakan melatui urutan
langkah-langkah kegiatan sebagai berikut:

a) Pemeriksaan keiengkapan dokurnen RKL dan RPL atav UKL dan LPL vang
tersedia;

b} Peninjauan lapangan;

b) Penerapan pertimbangan lingkungan dalam desaim:

c) Penerapan pertimt;angan lingkungan. dalam. spesifilasi atau persyaratan teknis
pelaksanaan pekerjaan konstruksi: dan

- d} Pencanturnan persyaratan pengelolaan dan pemantauan lingkungan hidup datam
dokumen tender dan dokurrien kenirak pekerjaan konstruksi.

J.2 Pemeriksaan kelengkapan dokumen

. Periksalah apakah fencana Kkeglatan proyek lermasuk kategori wajib dilengkapl AMDAL ... . ..

“*ﬁt?u ' ElK{?El'F'*E-'I—'_"'-Tﬁ’_ﬁ:énﬁflg*--;fé'r‘f‘r’ié'éﬂFi'='-’Fc'éfe'"§'ﬁif'“—ﬁé]'iﬁ“' dilenigkapi’ AMDALT “perikaalah™
be engkapan dakumeplhhit_)ﬁL—n}ra yang telah ditetapkan / disyahkan oleh instansi yang
‘ srwenang, yang terdiri danLaporan KA-ANDAL, AMDAL, RKL dan RPL.

Bila rencana kegiatan proyek termasuk katecori waiin di i '
lengkapt UKL/UPL,
kelengkapan dokumen UKL ¢ UPL-nya. ; I I perlksaih

Periksalah kelengkapan Isi / materi dokumen RKL atay UKL yang tersedia, apakah

cukup Ian_gkap atgu terdapat kesenjangan dala. Isi dokumen RKL dan UKL yang telah
baku masing-masing tercanturm pada Kotak 1 dan 2.

Lesnpivan f
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Periksalah apakah urajian Rencana f Upaya Fengslolaan Lingkungan tercantum pada
Bab Ili RKL atau Ban IV UKL, yang meliputi uraian tentang hal-hal tersebut dibawah ini
sesual dengan kondisi tapangan saat ini;

a) Jenis dampak;

bl Sumber dampak yang parlu ditangani;

c)  Tolok ukur dampak;

di Tujuan rencana / upaya pengelolaan lingkungan hidup;

21 Pengelolaan fingkungan hidup:

i Lokasi pengelalazn Hngkungan hidup:

9: Pefiode pengelotaan lingkungan hidup:

h'  Pembiayaan pengeloiaan lingkungan hidup;

i Institusi  pengelolaan lingkungan hidup, meliputt pelaksana, pengawas, dan
penerima laparan.

Apabila materi dokumen RKL atay UKL ternyata kurang lengkap atau kurang sesuai
dengan kondisi lapangan, perbaikilah dokumen tersebut sesuai dengan hasil investigasi
iapangan yang lebih lengkap dan akurat.

Untuk perbaikan dokumsn RKL 7 UKL tersebut di atag, pilihlah salah satu atauy gabungan
dari beberapa jenis pendekatan pengeloiaan ingkungan tarsebut di bawah inj.

ap Pendekatan teknologi, contohnya pembuatan poise harrier untuk mengurangi
kebisingan akibat laly lintas kendaraan bermotar;

bl Pendekatan sasial ekonomi, misalnya pembetian prioritas kesempatan kerja bagi
tenaga Kerja setempat;

c) Pendekatan institusi, misalnya kerjasama dengan instansi yang berkepentingan
atau terkait,

d] Pendekatan estetika, Misainya penataan tansekap pada median atau trotoar jalan.

Tetapkan tujuan rencana Pengelolaan lingkungan yang dapat dibedakan dalam empat
kelompok, vaitu:

a}  bertujuan untuk mengegah atau menghindari dampak negatif;
b]  bertujuan  untuk Mmenanggulang:, meminimisasi, atau mengendalikan darmpak
negalif; ;

d) bersifat memberikan kompensasi baik dalam arli sosial ekonomi maupun ekologi.

Buatigh penjabaran / Pemantapan tiap [enis rencana pengelolaan lingkungan

sedemikian rupa sehingga rencana tersebut bersifat opergsional dalam arli: {Lihat Tabel
1}

+  Jenis dan besaran {volurne) rencana pekerjaannya jelas;
*  Lokasi pekerjaan ditentukan dengan jelas (diplot pada peta dengan skala memadai),
* Metode pelaksanaannya jelas dan meanggunakan tekriologi / peralatan yang
tersedia; dan
Layak ekanomi.

Lompiran F
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Tabel 1
Conioh Rumusan Rercana Pengelodaan Lingkungan Hidup
Untuk Mencegah Campak Lalu Lintas Pada Yahap Pasca Koasiruksi

! Jenis damaoak ! Kecelakaan falu lintas pada pejatan kaki
¢ Sumbar dampak Latu lintas kendaraan bermolor L
| Tolok ukur damoak | Banyaknys kejadian kecefakaan lalu iftas

 Tuivan  rencana pengelolagn | Mencegah terfadfinya kecelakaan laly fimlas.
; I:ngkun_gan hidup
| Upaya pengelolaan lingxungan - Membual jembatan penyeberangen umuk pejatan

i

[

{ hidup | kaki_(panjang 15 m). |

 Lokast pengeiolaan lingkungan | O depan sekoiah pada Km 3 + 210, i

‘lﬂdup i ]

Periode pengelalaan fingkungan | Pada tahap konstruksi i
hidup

[Pembiayaan peagelolaan | Meliputi Diaya konstruksi (baharn, perafatarn, dani
lkingkungan hicup b upah), |
i | )

! Institusi pengelolaan kngkungan |« Peigksana: Pemrakarsa Froyek Jalan (dibanty |
: hidhup: i Kontraktor dan konsidtan SUDEFVISH) i
* Pengawas: Dinas Bina Marga Kabupaten :
| Feneima laporen:  Dinas  Bina  Margs, '

i | Bapedsida, DLt Ay

J.4  Penerapan periimbangan lingkungan dalam desain

K.4.1 Rencana taknis detai!

Untuk memberikan pelunjuk pelaksanaan pengelolaan lingkungan yang lebih jelas,
rencana pengelotaan lingkungan khususnhya yang berupa konstruksi bangunan tertentu,
agar diwujudkan dalam bentuk gambar desain {rencana teknis detail).

EEF!&!:apa Jenis rencana 1 wpaya pengelofaan lingkingan terutama untuk mencegah
tenadinya dampak_neqatif Pada tahap pasca kenstruksi, yang perlu dilengkapi dengan
_9ambar-gambar desain antara lajn- g

% R Tl e I L e e o LT Py S S
AT y PR T Y P AP L S .

- Perkuatan lereng g
Gambar 1);
Pembuatan  noise barrisr untuk mengurangi kebisingan lalu lintas kendargan
bermotor;

' P_Embuatan saluran drainase untuk pengendalian air Jarian {menghindari denangarn
aw hujany;

* Pembuatan !::ak PEnampung sedimen pada ujung saluran drainase sebelum masuk
ke badan air, untuk Pentegahan dampak pada badan air (pencemaran air dan
sedimentasi);

* Pemasangan rambu-rambu laly lintas untuk mengatur izlu intas kendaraan bermotor.

* Pembuatan jembatan pennyeberangan bagi pejalan  kaki, untuk mencegah
kecelakaan lalu lintas;

* Perbuatan pagar / tonggak bengaman (guard rait / posth unluk mencegah
kecelakaan (alu linlas, dj lokasi yang berbahaya Seperti lepi lereng curam, tepi

allan { timbunan tanah untuk mencegah erosi / longsor (lihat

Leeripriron
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timbunan badan jalan yang tinggi, tikungan taj i

, dlam, (akasi jembatan atay -
gorong, dsh, J sereng
, Penataan lansekap di_lokasi terlentu, untuk mengatasi gangguan visual {estetika),
: atau untuk mengurangi pencemaran udara (lihat Gambar 2)

-

Pembuatan terowangan untuk penyeberangan satwa liar {lihat Gambar 3),

A Py .__._-.--‘1.-'.-.._.' )
“‘.I.L'L‘:-‘_r":.‘ ] 1.‘-:'

s

P o e N

-
1 T

Gambar2: Penanaman pohon sebagai unsur lansekap sekaligus untuk,
mengurangi pencermaran udara

. Letmpiran J ed
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Gambar 3: Penyeberangan satwa liar digabung dengan bangunan air
! {gorong-goreng).

K.4.2 Petalokasi pengelolaan lingkungan

Lokasi rencana / upaya pengelolaan lingkungan secara keseluruhan agar digambarkan
pada peta dengan skala yang mernadai {antara 1. 5000 -1 - 15.000).

Tiap lokasi rencana / upaya pengelalaan lingkungan dilengkapi dengan peta detai
dengan skalza antara 1 100 — 1 : 500.

J.5 Penerapan pertimbangan Lingkungan dalam spesifikasi teknis atat
persyaratan pelaksanaan pekerjaan konstruksi

Pertimbangan lingkungan yang lidak dapat dijabarkan dafam benfuk gambar desain agar
dirumuskan dengan. jelas dalam bentuk spesifikasi dan / atau persyaratan teknis
Pelaksanaan pekeraan yang harus dilaksanakan oleh kontraktor,

Rumusan perayaratan teknis pelaksanaan pekerjaan harus dibuat dalam bertuk
deskripsi yang singkat tapi jelas.

Persyaratan teknis pelaksanaan rencana pengeldlaan lingkungan agar  dirumuskan
secara defail dan sistematis meliputi aspek-aspek geofisik-kimia, biologi dan sosial,
antara lain tenlang:

*  Pemilihan lokasi base camp termasuk AMP dan sfone crusher harus cukyp jauh dari
areal permukiman dan badan air, sehingga tidak menimbulkan dampak kebisingan

patusi udara {debu) dam pencemaran pada air permukaan maupun air tanah:

Fembuatan jalan sementara untuk pengatihan lalu lintas di lokasi pekerjaan

konstruksi agar tidak terjadi kemacetan Ialu lintas.

Pembuatan jembatan sementara unluk pengalihan lalu lintas di lokasi pekerjaan

konstruksi jembatan agar tidak terjadi penutupan lalu lintas.

Leemprivan J
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*+ Penanganan dampak akibat pembersinan lahan {dampak pada flora);
Penanganan dampak terhadap utilitas yang mungkin timbul akibat pekefjaan galian
tanah;
Penanganan dampak ‘erhadap situs purbakals yang mungkin timbul akibat
pekerjaan galian tanah;
Peranganan dampak akibat pengangkutan bahan bangunan (dampak kebisingan,
debuy, kemacetan lalu lintas, kerusakan badan jalan, kecelakaan lalu lintas):
Perawatan alat-alat berat (pencegahan pencemaran tanah dan air akibat tumpahan
banhan pelumas;
Fenyimpanan bahan bakar dan petumas (pencegahan tumpahan bahan bakar dan
RPelumas);
Pengaperasian base camp (penanganan limbahy,
Pengaranan / reklamasi bekas quarry, borrow area dan disposal area;

* Pembongkaran basecamp atau merehabilitasinya untuk keperluan penduduk.
setelah pekerjaan konstruksi selesai;
Fembersihan sisa bahan bangunan dan alat-alat rusak:

* Pembongkaran bangunan sementara dan jalan darurat yang tidak diperiukan lagsi;

* Penanaman kembali jenis-jenis vegetasi tertentu gi areal terbuka seperti median
atau tepi jalan, sesuai dengan fungsinya.

* Pemberian prioritas kesempatan kerja kepada penduduk setempat {sekitar lokasi
proyek}, sesuai dengan persyaratan yang diperiukan,

J.6  Pencantuman Persyaratan Pengelolaan dan pemantauan lingkungan
dalam dokumen tender dan dokumen kontrak

J.8.1 Rumusan persyaratan pengelolaan lingkungan secara global

RKL dan UKL merupakan dokumen hukum yang mengikat bagl semua pihak tersebut
dalam dokumen itu. Untuk menjamin agar persyaratan pengelolasn Iingkungan yang
tercantum dalam RKL atau UKL henar-benar dilaksanakan pada tahap konstruksi, hal itu

harus dicantumkan baik dalam dokumen tender maupun dokurmen kontrak pekerjaan
konstruksi.

Dokumen RKL/RPL atau UKLAIPL harus dilampirkan dalam dokumen tender / kontrak,
dan agar dinyatakan babwa dokumen RKL atau UKL tersehut sebagai lampiran
dokumen tender 4 kontrak vang merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan.

—— oy _ - B —_—— e e e

T e e Ly

Umusan persyaratan pengelolaan lingkungan secara ringi

U_ntuk mempertegas dan memperjelas persyaratan pengelolaan lingkungan yang harus
dilaksankan oleh kontrakior, cantumkantah klosul-klosul terentu secara spesifik, baik
datam dokumen tender maupun kontrak (lihat Kotak 3).

Seliap klosul persyaratan pengelolaan lingkungan harus renyatakan perintzh atay
penjelasan apa yang harus dilaksanakan oleh kontraktor, dan rumusannya harus jelas
agar lidak terjadi kesalahan interpretasi,

Setiap  kiosul harus mengandung paling tidak empat bagian kelerangan yang
menjelaskan ;.

fetrpiean J Flodamene 7 ideer: ™
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«~ Apa vang harus dilaksanakan:

*  DBimana hal itu dilaksanakan;

*  Kapan dan bagaimana cara pelaksanaannya;
*  Siapa yang bertanggungjawab.

J.€.3 Pelaksanaan pemantauan fingkungan

Untuk  mengetahui  tingkat keberhasilan  pengelolaan  lingkungan  yang  teiah
dilaksanakan, kontrakior juga harus melaksanakan pemantavan lingkungan sesuai
dengan ketentuan tercantum dalam dokumen Rencana Pemantauan Lingkungan (RPLY)..

Pencantuman klosul tentang persyaratan pelaksanaan pemantauan lingkungan tersebut
di atas dapat dibuat secara global atau secara rinci terutama untuk hal-hal yang
dipandang sangat penting.

Fersyaratan teknis pelaksanaan pemantauan lingkungan yang mungkin diperlukan
ariara lain meliputi;

+  kehilangan jenis-jenis flora dan keberhasilan penghijalan kembali di lokasi
pembersihan lahan;

*  kualitas udara dan kebisingan di lokasi permukiman yang dilalui lendaraan
pengangkut material;

effluen limbah cair dari hase camp;

* kerusakan badan jalan sepanjang ruas jalan yang dilalui kendaraan berat
pengangkut peralatan dan material:

. kernacetan falu lintas dan { atau kecelakaan lalu lintas sekitar lokasi proyvek:
*  erosi atau longsor di lokasi galian atautimbunan tansh:

!;e[t:han atau pengaduan masyarakat akibat dampak yang tidak tertangani dengan
aik,

listrik, dil, akibat pekerjaan galian tanah,

Ferngrivein 4 P e

Dokumen ini tidak dikendalikan jika diunduh / Uncontrolled when downloaded




re

Kotak 3
Gontoh Klosul Persyaratan Pengetolaan Lingkungan

1) Kontraktor harus berupaya dengan segala cara untuk melindungi
tingkurgar di datam dan di sekiter lokasi tapak kegiatan proyek sesual dengan ;
kewenluan tercantum dalam dokumen Rencana Pengelolaan Libgkungan (RKL)
dan Ren¢zna Pemantauan Lingkungan (RPL). Kontraklor harus menghindarkan
i atau menanggulangi semuoa kerusaken atay gangguan terhadap erang maupun
“bendz muik wmum yang timbul karera polusi, bising atau lainnya yang
i disebabkar oleh palaksanaan pakerjaan kentraktor.

!2) Selama pekerjaan mobilisas., kontraktor diwgjibkan memperkuat semua
| jembatan baik di sepanjang maupun di tuar jaiur proyek yang akan dilewati
: kendaraan dan peralatan berat kontraktor, Kontraktor harus mengusahakan
i denpan segala upaya untuk mencegah agar laky lintas perafatan tidak merusak
jalam atau jembiatan yang menghubungkan dengan atau yang terletak pada j&an
yang mendju ke Iokasi pekerjaan. Kontraktor harus beérusaha memilih rute,
serte mengatur jadwal waktu penggunaan kendaraanm umtuk raenghindari
kemacetan atau kecelakaan lalu  lintas yang mungkin  teradi  akibat |
pengangkutan peralatan dan bahan bangunan dari atau ke lokasi pekerjaan,

3} Semuz kegiatan untuk pelaksanaan’ pekerasn, termasuk pekerjaan

sementarz harus ciaksanakan sedemikian rupa sehingga fidak menimbulkan

gangguan vang berarti bagi kenyamanan umum, atau membatasi jalan masuk
menuju ke daiam batas daerah pekerjaan dan tanan yvang bedampingan.

4) Semua benda peninggalan purbakala, mata uang, benda berharga atau
kuno, bangunan dan peninggalan-peninggalan fain atau benda-benda Vary
menyangkut Kepentingan <geotogi dan kepurbakalaan yang ditemukan di
lapangan harus dianggap oleh pemilik dan kontraktor sebagai milik mullak dari
pemerintah. Kintrakter harus mengambil tindakan untuk mencegah orang-
orangnya aiau orang lain memindahkan atau merusak barang atau benda
tersebul, dan  segera setelah penemuan  tewrsebut dan  sebelum
memindahkaanya, memberitahukan penemuar  tersebut kepada Dirgks
Lapangan {Kensultan Supervisi] unfuk berkonsultasi dengan Pemimpin Proyek
gang gkan menentikan tindakan selanjutbnya sesual dengan persluran yang
erafaku.

BT L f.-ij..-;kﬁmiFa.lﬁtqr.-.-.hasu&;-mam berikan-pridritas kesempatan-kKerja kepada-pendaduk: o n- 2o
© 7 |ekal disekitar lokasi proyek sesuai dengan persyaratan kualifikasi lenaga kerja
yang diperlukan, Apabila kontrakior mendatangkan tenaga kerja dari luar daerah
kerja, kontraktor harus berupaya agar tidak terjadi konflik sosial vang mungkin
terjadi antara panduduk lokal dan tenaga kerja pandatang.

6) Kontraktor harus selalu renjaga kebersihen dan kerapihan lapangan dan
pekenaan selama pelaksanaan dan pemeliberaan. Pada sast penyelesaian
pekeriaan, kontraktor harus membersinkan dan menyingkirkan dart lapangan
semua peralatan konstruksi, sisa hahan, sampah dan segala macam pekerjaan
sementara, dan kontraktor haros meninggalkan saluruh lzpangan dan peksrjaan
calam keadaan bersit dan sehat seperti kondisi semula atas biaya konlraktor,
sehingga dapat diterima oleh Direksi pekerjaan.

Lornigrivesr J e
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Lampiran K
{informatif)
Pedoman Teknis Perancanaan Lansekap Jalan

K.1  Pengertian iansekap

Lanszxap adalah pemandangan ssjauih mata memandang dalam ruang di fvar
bangunan artau gedung. Berbags; fenis lansekap di luar bangunan / gedung dapat kita
rmuai antara lain:

* Lansekap pegunungan:
« Lzrsskap pedesaan:

» Lansekap perkotaaarn:
* Lansakap pantai;

»  Lansekap jalan.

wansekap jalan adalah pemandangan sejach mata mamandang dan dan ke jalan, sera
sepanjang kordor jalan, Lansekap jalan mencakup elemen keras berupa perkerasan
|aian, trotoar, jembatan, undemass, overpass, subway dan simpang susun, dan elemen
lunak sepertl pelengkap tepi jatan berupa tanaman meliputi jenis pohon, semak, perdu
dan rumput yang berada di sekitar jalan.

Lansekap jalan merupakan suaty jarngan kondor visual yang memberikan
pemandangan kepada pemakai jalan dan warga penghuni di sekitarnya. yang sangat
mempengaruhi gaya hidup masyarakat sehan-hari,

Lansekap jalan yang. basik, secara psikologis dan kesehatan dapat memberikan
keni-'amﬁrn?-n* Stl_mufa_sidgnﬁ;_:epyeﬁgargndgan secara Ekolﬂglsakﬁn_menmgk;ﬂiiﬂﬂ' SRR

tstilah lansekap berkaitan dengan aspek-aspek lingkungan fisik, ekologis dan visual. Di
Indonesia rona lansekap terbentik dai berbagal jenis bentang alam dar binaan
manusia, baik di daerah perkataan maupun pedesazn.

Di daerah perkotaan, lansekap
didominasi olek elemsn buatan
manusia sedangkan elemen alami
pada  umumnya merupakan
elemean sekunder, bahkan dalam
kondisi tetentu sama sekali tidak
ada atau kurang berarti ({lihat
Gambar 1.1).

£ G
Mekig R B
;r?ﬁ{ mﬁ pin

-,

™
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Gambar 1.4 Contoh Lansekap F-'erkutaan
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Lansekap pedesaan jugs didominasi oleh
elemen  buatan  manusia,  berupa kg
lansekap lunak yang terbertuk dan
berbagal tanaman termasuk sawah dan
berbagal jenis kebun, Di daerak atami,
seperti hutan, berbagai jenis tumbuh-
wmbunan (vegelasi alam} dan ; atau
giamsn alami lainnya mendominas;

Gambar 1.2 Contoh Lansekap Pedeszan

2d2 casarriya, lansekap terbentuk dan campuran tiga faizor sebagai hedkut:
a. Faktaor.faktor ekologis

Hal ini maliputi flora. fauna, hidroicgi. kondisi tanzh, dan topografl. Interaksi ekologis
eslaie ewman-alemen tersebut. cemikian juga interaksinya dengan fakior sosial /
butisya depat membentuk ekologi setempat.

b. Faktor-faktor sasial/ budays

Faxtor-fzitor ini merupakan elemsn-eleman tansekap binaan manusia meliputi elemen
Fenggunaan lahan, temmasuk modifikash lingklngan alami, gedung, serta bangupan
. sarana dan prasarana lainnya. Elemen-elemen sesial-budaya ini membentuk berbagai

lingkungan yang menipakan bagian ingkungan alam, perkotaan dan perdesaan di
"~ Indonesia,

- c. Faktorvisuaf

Karakier visual elemen-elemsn alami dan sosial-bidaya secara lerpisah dan / atau
« beisama-sama. membeniuk.ekspresi-pemandangan-lansekap.. Pemandangan-inigapat s =mmiw.
berupa pemandangan alami, pedesaan atau perkaiaan dengan berbagai mutu vispal,

K.2  Gambaran umum lansekap jalan

K.2.1 Lansekap jalan antar kota

+ Jalan antar kota melalui berbagat lansekap atami dan pedesaan yang luas, sera
kampung dan kota-kota kecil di indanesia:

« Pada prinsipnya lansekap Indonesia dapat dilihat / dinikmati dari jalan antar kota:

+ Pada umumnya lansekap ini memifiki daya tarik visual yang besar, serta kesatuan
dan keanekaragaman visual yang g

» Llansekap yang berbatasan dengan jalan  antar kota harus memiliki  nilai
pemandangan dan wisata yang tinggi:

Lampiran &
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+ Nilal-nilai tersebut penting bagi panwisata yang merupakan
nilai ekonemi yang besar bagi Indonesia karena jalan antar
kota memberikan jalan menuju sumber alam:

« Jalan antar kota yang baru dapat menambah niiai lansekap
dengan membawa aset pemandangan lansekap ke jalan:

« Jalan antar kola juga dapsi berdampak atau merugikan
bagi lansekap lainnya jika jalan dipandang dari lokasi lain:

+ Perencanaan fansekap jalan antar kota yang baik akan
memastikan penyatuan jalan dengan lansekap setempat
dan  mempertshankan  nilai-niisi  jansekap.  sera
meningkatkan peluang untuk pemandangan;

« Dalam beberapa keadaan, nilai ekologis lansekap akan
berdampak terhadap jalan.

K.2.2 Lansekap jalan kota

» Jalan kota merupakan komponen utama lansekap kota:

* Jalan kota merupakas bagizn penting dan pengalaman
keseharan kita, saat Kita berkeliling kota;

» Jalan keta penting bagi kita. saal kita bepergian sebagai
pengendara [ penumpang kendaraan pribadi, penumpang
kendaraan umum, pengendara moter dan / atay pejalan kaki:

+ Jolan kota penting uniuk menunjang perekonomian yang
memberikan pencapaian ke pertokoan dan tempat pemizgaan;

+ Jan koia penting sebagai tempat bersosialisasi, umumnya
untuk baremu sessorang atau makan di restoran, warung atau
kari lima;

.. Lansekap jalan kota penting diihat dari_seqi ikim. dimaoa..... ......

““lansekap Jalan menentukan Bagaimana kita merasakannya
dalem mobil, khususnya jika laiu lintas bergerak [ambat, macet
atau berhent:

+ Lanseap jalan kota penting dan segi visual, dimana kondisi
lansekap tersebut  memilii  kemampuan mentiptakan
kemyamanan atau ketidaknyamanan pengalaman visual,

» Jalan kota menyediakan jatur utilitas, termasuk listrik (PLN), air
{PAM). telepon, dan gas.

« Dalam proses perencanaan jalan kota, seluruh fungsi jalan
tersebut harus dipertimbangkan;

» Untuk mencapal hasil terbaik, perencana jalan kota hamus
bekegasana dengan perencana kota / arsitek lansekap.

Lampa’ran K - T - o - Halaman I dar 1%
! Dokumen ini tidak dikendalikan jika diunduh / Uncontrolled when downloaded




K.2.3 Lansekap jalan layang

+ Jalan layang yang merupakan kombinasi jalan tol gan jalan penghubung memiliki
potenst dampak terbesar techadap lansekap pada lingkungan yang ditaiui jalan
tarsebut;

» Pertimbangan rencana jalan layang harus diberikar untuk nilai fungsi, lingkungan,
keindahan, sosial. lalu-intas dan rekayasa pada penyelesaian jalan;

*  Perustukan lahan yang berbatasan dalam potongan melintang jalan dapat diciptakan
tzmiz lansekap yang umum untuk menciotakan lingkungan jatan yang lebih baik:

= . Casrah pada potongan memanjang  memedukan
PR e i rengolahan visual untuk memberikan pengaruh kualitas
AN ' lansekap yang lebih tingg:-

.+ Eiemen strukiur utame sisters jalan layang memiliki
L TETEe TR rengaruh pantmg terhadap lansekap lingkungan iklim

e £ T vusual jalan yang berabatasan dengan daerah tersebut;

: ’ » Malerial lansekap memberikan visual vang kontras dan
— - inarfaat lingkungan pada pembangunan jafan.

F.24 Lansekap jalan pejalan kaki

*  Jaan harus melayani keouhan pejalan kaki sama dengan kabutuhan kendaraan;

«  Saat ini lebar jalur jalan pejaian kak tergantung paca siatus / Klasifikasi jalan-jalan
rasional, pravinsi, kabupatend kota, dan areri, katektor dan lakal;

* Kepedulian pada kegiatan pejalan kaki meningkatkan penampitan “kualitas
lingkungan hidup™ suatuifuas jalan. Perencaszan harus menghasilkan beberapa
tusaan:

. .G Keamanan peislan kaxi has aman dan tedindung dad
<. - kEl';d-;‘il'E;Eﬁ " R AL T L e AL T A .
by 1kkm mikro faktor iklim iropis najus dipertimbangkan dan
Jalur pejalan kaki harus teduh untuk menikmati perjatanan:
¢} Keindaghan rencana lansekap jalan harus menggunakan
konsep budays setempat vang akan menciptakan sussana

lansekap yang unik;

d) Fungsi; Daerah pejalan kaki pada sisi jalan merupakan
tempat untuk beriteraksi sosial Pergerakan pejalan kaki,
warung, kies dan pedagang kaki lima juga terjadi di jalur
pejalan kaki. Elemen-etemen tersebut menciptakan daerah
pejalan kaki yang menyediakas kawasan pelayanan dan
sosial | Namun pada saat yang sama mereka membuat
masalah memaksa pejalan Kakj ke jafan.

]
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* Tempat penyeberangan jalan atau jembatan penyeberangan atau
underpass harus tersedia di persimpangan jalan dan jalur
pergerakan pejalan kaki;

* Jalur pejalan kaki harus peduli kepads para penderia cacat
Permukaan jalan harus rata dengan kemiringan rendah:

*+ Pengelolaan fasilitas umum (PAM, Telkem, PLN dan gas) harus

[ dikoordinasikan dengan instansi terkait. Saat ini, banyak jalur

- T pejalan kaki yang rusak beral oleh kegiatan konstruksi atau
R ; pemeliharaan oleh instansi terkait.

e o s Ly T L A

K.3 Proses perencanaan lansekap jalan

K.3.1 Tahap-tahap psrencanaan lansekap jalan

Fungsi persncanaan lansekap jalan adalah untuk menyedigkan desain rinci untuk
reENerapkan “prinsip-prinsip fencana lansekap™ dan / atau penjabaran rencana penataan
lansekap sesuai dengan ketentuan tercantum datam dokumen FKL atau UKL proyek
i&'an yang bersangkutan,

Proses perencanasn lansekap jalan secara umum dilaksaaakan melatui beberapa tahap
atau langkah sebagai berikut (lihat Gambar 3.1}

* Langkah 1: penyusunan rencana induk lansekap;

* Llangkah 2 : ldentifikasi isu pokok keselamatan (lalu lintas);
* Langkah 3 : penyusunan desain awal:

* Langkah 4 : penyusunan desain fnc.

FPenyusunan Identifikasi Isu Pokok
Rencana induk Kesefamatan

’

Langkah 3
Penyusunan *
Desain Awai

'

Langkah 4
Penyusunan ‘
Desain Rinci

Gambar 3.1 Tahap-Tahap Perencanaan Lansekap Jalan
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Untuk proyek-proyek jalan tertenty. yang dampaknya terhadap aspek lansekap tidzk
penting, proses perencanaan lansekap dapat dilaksanakan iebih sederhana hanya
melatut dua tahap, yaitu penyusunan desain awal dan penyusunan desain rinei. Datam
Ral ini, disarankan pengenalan “lingkat kegiatan™ seperti tercantum pada Tabel 3.1,

Tabel 3.4
Daftar Uji Kegiatan Perencanaan Lansekap Jalan

Tingkat Kegiatan

Fencana ingduk

1. Fakus Mirimum
* Parsimpangar.

Oesain Awal

Besain Rinci

i
! Tigak diperiukan :
. secarz menyeluruh

Konsep Rencana Tata
Letak satu wamg,

Dasain rine fansekap
skala minimum 1 500

*  Buntdaran i skala minimum 1 500« Desain dne
*  Median : *  Ringkaszn isu dasgin penanaman
*  Pepampang Melintang ¢ Jadwal PENaNaman J
Canfaiau fetomontase «  Estimasi biaya [
rencana perakuvan *  Masukan untek
. - seasdikas lansekap
|
2 Terakds - Tidak diperdukan * Konsep RencanaTata «  Desain ring lanaskap
*  Simpang ! secara menyeluruh Letar dg 2 atau 3 skala minanum 1 : 500
FLELN warng melukiskan = Desafin fing

i can perakuan dengan <+ Deasain rinci drainase
N Siala minimurm 500+ jadwal penanaman

! *  Rengkasan isu desain ' Estimasi biaya

f ¥ Zaau 3 peaantpang = Masukan utk

; . Meiintang spasifikasi lanszkap
i . ‘menggambarkan

gabungan penggunaan

rensans pedakuan

genanaman

_: 3 Komprehansif

' * Laporan .

simulasi

#onsep Rencana Tata

= g hala mipmie - LR

Laparan desain
l2nsaekap
Mifimum 3
penaTIang detintanyg
melukiskan peda¥yan
Foomentase proyek
jalan

- * Bypas ; rencana induk Letak minirmyum 3 skala minisum 1 - 500 [
pedesasndan -« Pemyataan visi ¢ warna malukiskan «  Desain fing
se { menyeiunuh gahungan pengaunaan penanaman
pedasaan f* Panel berwama . gan elemen fansekap, ¢ Desain fng drainase
= Jaidn utang | % Sketsa, : Cengan skala minimom « Jagwal FEnanaman
Fekotaan ! ilrstrasi, : 17500, dan sekurang-  « Estimasi Etaya
- kurangnya 2 area ringj Spesificas larsekap

Desain Anci lansekap

SiariSc oL ai

]
i 4. Komprehansif »  lLaporan f e Rangkaian Komsep *  Desain rinci lansekap
| maksimurn rencana induk Rencana Tala Lelgg skala mirimum { : 500
% Jalanprotoket | = pemyataan visi | berwama dar sifal *  Dezain fne
[ = Jalan ulama menysluruh | menyeluruh penanaman

- ' perkolaan *  Panel berwama { * Laporan desain *  Desain And drginase
J ks i = Sketsa, lansekap = Kantrak pengadasn
f daerah sanga iluestrasi, .| = Minimum 3 tanaman
| sensiif simulasi i penampang melintany © «  Dakumtn kontrak
F I melukiskan perfaklan = Eslimasi bizrya tesing
| v Mimimom 2 ¢ Spesifikasi lansekap
! f fotomormtase

. ! i = Minimum skafa 1 - 104
4
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K.3.2 Penyusunan rencana induk

Proyek-proyek jalan yang cukup besar seperti pembangunan jalan baru antar kota, jatan
tol perkotaan atau antar kota, termasuk pembangunan simpang susun, memerukan
penyiapan “Rencana induk Lansekap”, untuk pedoman rembangunan yang menyeluruh,
khususnya penataan dan pengelolaan lansekap.

Rencang induk walaupun pada akhimya merupakan satu rencana, dapat terdin dari
sejumlah rencana yang menggambarkan berbagai penganih terhadap rencana induk
sau mengulangi, dan bila pery, meluas menjadi “Rencang Dasar’. Rencana induk
mempertihatkan perbedaan zona (mintakat) lansekap yang berada di sepanjanyg nute
alan yang tzreakup ofah batas wilayah perencanaan (lihat Gambar a2} Rencana induk
ini. ¢alam mendukung poiongan dan sketsa rencana nnci, akan menggambarkan
karakienstik penanganan lansekap,

‘Rencanz Induk Lansekap” harus tercantum dalam laporan “Rencana Induk”. Hal ini
axan diuraikan dengan seksama paca strategi penanganan dan pengelofaan lansekap
SECENfANg ruas jalan. Hat ini dapst mencakup strategi‘konservasi daerah slami atay
dagrah tagar budaya, strategl pengeiolaan dan restorasi symber daya visval, sena
£ireegi penznaman untuk berbagai dasrah.

Sebelum finalisasi, rencana induk harus didiskisikan oleh pemrakarsa proyek jatan
untuk memastikan bahwa ada s&ling pengertian tentang apa yang disarankan dalam
katannya dengan strategi desain dan pengelolaan lansekap,

K.3.3 Identifikasi isu-isu pokok keselamatan

Kaji ulang semua isu pokok kesetamatan yang berkatan dengan kegiatan pembangunan
Jaian. Hal ini meliputi standar dan persyaratan teknis jalan yang diperiukan sehubungan
dengan perencanaan lansekap dan untuk menjamin bahwa kesetamatan jalan (faln
“elintats) idak-dapatitawantawar. Perimbangan KeseamatiniH diperimbaraken daiam”
tiga kelas daerah terbuka, kejelasan pandang, dan fungsi pENggunaan penanaman.
Caftar uji (eheckiist) berbagai hal dalam ketiga kelas tersebut digjikan pada Tabel 3.2

K.3.4 Penyusunan desain awai

Berbagai rencana rinci dibuat berdasarkan rencana induk yang telah ditetapkan. Hal ini
sebagian besar mencakup rencana penanaman, tapi dapat juga mencakup elemen-
elemen lain seperti penempatan rambuy lsly lintas dan pelengkap jalan iainnya. Rencana
ini dinamai “Denah Awal” yang diperukan untuk kaji ulang desain selanjutpya. Denah
awal semacam itu harus dibuat untuk semus areal yang memerukan desain tersendin
dan harus mencakup areal median dengan berbagai lebar dan perakuan, tepi jalan,
galian dar timbunan, dinding penguat tebing, persitangan dan simpang susun.

Desain awal menggambarkan karakteristik arezl-areal khusus dalam bentuk danan gar
penampang dan / atau ilustrasi sketsg tiga dimensi (Fhat Gambar 2 =

Lampjran K - ) - Halarman = daer 1R
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Tabel 3.2
Daftar Uji Pertimbangan Keselarnatan Dalam Desain Lansekap

I
! g '
Isu ! Faktor Spesifik ! Persayaratan
i i
Oaerah Sempadan f Sempadan penanaman diidentifikasi meialui empat
Terbuka penanaman | langkah
|
_ | Penyerapan benturan  ; Bita diizinkan, digunakan tanaman yang tidak keras
- : : | di zona sempadan yang tersedia ;
I
_— . | ” .
Kejaizsan Gans pandang i+ 3egitiga pandangan diidentifikasi dan diplot
Penglihatan i®  Penanaman dalam segitiga pandangan sesuai
: o dengan kebutuhan
! :
Penerangan, rambu |+  Penanaman tidak mengganggu penerangan
dan pelayanan i *  Penanaman Yidak termasuk di daersh yang
! coeok untuk pamasangan rambu
|
_ Ternpat istiranat '+ Tata letak sesuai kepaniian ]
. 1
: [ Mediar {®  Median kurdng dari Z m diperkeras
; . v Tempat berlingung penyeberang jalan
. ! i disgdiakan sesuai kebutuhan
) Penyeberangan ! * Garis pandang tidak terhalang sesuai b
pejalan kaki ! keperuan
i i
; ) 4
j Persimpangan = Jarak pandang sesuai keperdusn
i "
E Burtdaran | * Seg!i!ga pandangan diplot sesuail keperluan
I’ Segitiga pandangan bebas dari penghalang
: | Ses5Ua Kepeliuan
el S T ST R T RS T TRRE T IR e R e T e R DL TR T S -
i Fungsi ! Penghalang sorat i = Factor dipertimbangkan dalam proyek
! Penggunaan | lampu :
i Tanaman :‘
I - . .
| Pembatas tikungar * Factor dipertimbangkan dalam proyek
! *  Penggunaan spesies yang efektf
i dipertimbangkan
|
| Penyaringan * Factor dipertimbangkan dalam proyek
- panahan e s -
_ 2na angin { « Factor dipartimbangkan dalam proyek
T Silau cahaya matahar [ = Factor dipertimbangkan datam proyek
Lampiran K o T T e A —
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Gambar 3.3 Contoh Desain Awal Lansekap Jatan

K.3.5 Penyusunan desain rinci

dssain rinci {lihat Gambar 3.4). Desain rinci tarsebut reliputi dokumertasi semua
pekeraan lansekap berupa denah, gambar karja, spesifikasi dan dokumentasi, sena
Fencana anggaran biaya untuk pelaksanaan konstruksi.

Perencanaan lansekap jalan harus mencakup pensrapan periimbangan berbagai aspak
benkut:

* tema arsitekiur lansekap;

*  keselamatan dan efisiensi:

* dampak visual pada lansekap sekarang:

*  keindahan dan konteks bugaya;

* konservasi warisan budaya dan kedanekaragaman hayati;
" kondor dan struktur utilitas / jasa:

* tambu laly lintas dan papan reklame:

= kontrol akustik;

* erosi dan drainase;

" pemandangan sepanjang karidor

*  pemandangan dan penggunan lahan pribadi d- sexita igia-
* Ialu lintas sinar.

_:f_-.l'afam arn fit ke 7
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K.4  Spesifikasi Tanaman

K.4.1 Bentuktanaman

Salah satu elemen lansekap yang utama adalah tanaman. Tepaman yang dapat
digunakan dalam penataan |ansekap jalan  mempunyai krteria {persyarstan)
berdasarkan bentuk tanaman sebagai berikut,

a  Tanamarn Pohon:
*  tinggi pochon 2,00 - 5,00 m
* hermassz daun padat
* batang pohon / percabangan tidak mudah patah
" perawatannys mudah dan daun tidak mudah rontak (gugur)
*  perakeran tdak merusak konstruksi jalan.

T

Tanaman Perdu;

* tnggitanaman 0.50-200m

" berbatang lunak tapitidak mudzh patah
*  perawatannya mudah

= warna bunga atau daunnya indah

* perakaran tidak merusak konstruksi jaian

c. Tanaman Penutup Tanah
" tinggi tanaman 5 - 20 cm
* Perakaran serabut atau menjalar dengan tunas
*  Capat merupakan jenis rumput a'au penutup tansh
. perawalannya mudah : .

Lt T e LRI D T e i L SRR D B e 0

K.42 Bentuk Tajuk

Tanaman pohon dan perdu mempunyai berbagai bentuk tajuk yang dapat dibedakan
secara visual (Lihat Tabel 4.1).

mﬁ-.fa!aman F 2 ey I
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Tabel 4.1
Bentuk Tajuk Pohon dan Contoh Jenis Tanamannya

' Bentuk Tajuk : Contoh Jenis Tanaman
1. Tajuk Bulat (Rounded) '+ Kiara Payung (Filicim decipiens)
'« Bicla Cantik (Ficus pandurata)

2. Tajuk Memayung {Canopy) = Bungur{Lagerstroemia loudanii i
v Dadap (Erythrina sp} ;

w
—
&
C
-
o
=
o
N

Tanjung (Mimusops elengi)
Johar (Cassia siamea)

| .
et TR = JalKeruout (Conieal) oo 2:-C6MAM (Cassuanng equisetifolia) ..o d oo s
i Glodokan {Polyafthea longifoiia)

"l

%’{ﬂ *  Kayu Manis (Glycyrrhiza gkabra)
3 "‘.% » Kenar {Cannarum communeag)

= Angsana (Ptherocarphus indicus)
= Akasia daun besar (Accasia mangium)

Lampiran K ' T Haiaman f 3 viarr i
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Tabel 4.1 (Lanjutan}

Bentuk Tajuk Contoh Jenis Tanaman

6. Tajuk Persegi Empat (Square) .« Mahoni {Switenia mahagoni)

7. Tajuk Kelom (Cofumnart .= Baambuy (Bambusa sp) :

. *  Glodakan Tiang (Polyaithea sp) !

Il I

: & ‘“3 FEY ’

: o o “":;:35.: =0 :

5 2 s 07 FRITE 5
- ':_L.%-:\.f;:-:_“ "":;.L -t -fi

8

- = Jenis Palem, antara lain:
. " Palem Raja (Crecdoxa regia)

-

K.43 Fungsitanaman

Bentuk tagaman memgpunyai kaitan erat dengan fungsinya Karena itu, bentuk ranaman
tertentu diharapkan dapat menunjang fungsi dan tujuan perencanaan fansekap jalan.

-{I:.?O;I;Th bentuk dan jenis tanaman sea fungsi dan persyaratannya dapat diiihat pada
abel 4.2

Lampiran K B S b
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Tabel 4.2 Fungsi Tanaman

Fungsi i Persyaratan :  Contoh Bentuk dan Jenjs
| 1. Peneduh « Ditempatkan pada jalur tanaman | S
| ~ {minimal 1,5 m) :' et
H i g il X
= Percabangan 2 m di atas tanah | ’*E;vﬁ?ﬁﬁ*
* Beniuk percabangan batang G{J =

tittak merunduk
* Bermnassa daun padat
*  Dianam secara berbaris

TROTAAR

JALIH TAMAMAN
—
: :«  Kiara Payung ,
E " (Filicium decipiens)
: .= Tanjung
| L {Mimosops elengi)
' 3 . *  Angsana
f A . {Ptherocarphus indicus)
i L -
f Poren |
2. Pengarah -« Tanaman perdu atau pohon | r
! Pandang ketinggian > 2 m T x‘é &
: . ! il g J'I.'ll...ll*‘...-r"" L
.= Oitanam secara masal atay | . Efrya E:_ng'f
bertrans 1 mj' e e F-—-_“f}-?
«  Jarak . C - a®era T %’r’wﬁ
. arak tanarn rapat i Jr-ul il T—?__
T T ﬁ'UﬂEUktanamgnperduf semah{“-th B g o Pt Rt LT
: digunizkan tanaman yang | S
: memiliki warna daun hijau muda | - Fercu o
(" agar dapat diihat pada malam : i&;ﬁ a3
. hari. AT IR
.+ Cemara
: m—' JARAK . {Cassuanna
s‘ 7A TNAM TIPAK | equisetifoli
: quiselifolia)
| RAPAT/RAPAT |, :
; ] 1 Mah_unl _
! 1 {Switenia mahagoni)
! ' - i Hujan Mas
|
'| ; (Cassia glauca)
SARAK TARAM (o Kembang Merak
: R MD'IT: RARRT/ (Caesalphania
! ; / | pulcherima)
: # i« Kol Banca
L 508 ai5a.
Lampj'ran K - T - T Halaman 15 e T
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. 3. Pembentuk
| Fandangan

=  Tanaman ponon tinggi > 3 m

terbuks ;I
* Diutamakan tajuk Confccal &1
Sofumnar |
JARAK TAMAM
= TIOAK RaFaTs

= Membentuk massa
.+ Pada bagian

tertenty  dibuat

- /— RAFRY ;'
@‘lﬂr |
.'|j
[
l ]

BRAK TANAM
TIDAK Faray !
RAFAT

Cemara
(Cassuaring
equisebfolia)
Giodokan Tiang
{Polyalthea sp}
Sambu !
(Bambusa sp)
Glodakan
(Pafyalthea langifolia)

Dokumen ini tidak dikendalikan jika diunduh / Unk‘ontroﬁed when downloaded

|
;
. 4. Penyerap = Terdin dari pohon atau semak !
l Polisi -*»  Memiliki ketaharan tinggi |
: terhadag pengaruh udarg '
. * laraKtanam rapat _ !
bl M L o BN S E d AN PATAL i e L 5 -
———— AN TANNM RART !
e
; ILI !
. :
! | Angsana i
; {Ftherocarphus indicus)
sy .= Akasia daun besar
:' @ | . {Accasia mangium)
: . s Oleander
: . (Nerium ofeander]
f & | Bogenvii
j | {Baigenvitea sp)
R I : Teh-tehan pangkas
fAcalypha sp)
1 ———
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5. Penyerap "+ Terdiri dari pohon, perdu / semak

Kebisingan v Membentuk masa |
- Bemassa daun padat |
- m Jatak tanam rapat

* Berbagar bentuk tajuk I[ _

JARAK TAMAH . Tanjung E

(Mimusops elengi)

i &

* Di#tanam berbads atal
mambenttik massa
- ® Jarak tanam rapat < 3 m.

N T | »  Kiara Payung !
! . o r
<+ | (Fiticium decipiens) ;,
: .-+ The-tehan pangkas
o . {Acatypha sp)
‘I i =  Kembang Sepatu .
it ; ! __ {Hibiscus resa sinensis)
AT | - = Bogenvil :
) : : (Bagenvilea sp) :
e 11 ‘v Oleander i
O {Menum oleandear}
Rivoitl| IO
" 6. Pemecah = Tanaman pohon, perdu/ semak |
Angin - »  Bemmassa daun padat !
|

(Hibiscus rosa sinensis)

S B

Ir RaPeT ' :

. i a Cemars .!
_+ i | {Cassuarina '

! i equisetifofia}

! i = Angsana

' @ : | (Ptherocarphus indicus)

! i » Tanjung

i " Mimosops etengi)

! -2 » Kiara Payung

: I (Fificium decipiens) I
e ’ «  Kembang Sepaty

Lampiran K o T S TIITI T
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' 7. Pembatas . » Tapaman pohon, perdu / semak
-, Fandang = Bermassa daun padat i
. = Ditanam berbaris atau
. Mmembentuk massa i
: L= Jarak tanam rapat .

JARAR TARAM
RAPAT :
. Eambu '

(Bambusa sp} 5.

- » Cemara

(Cassuanna _:

equiselifolia}

* Kembang Sepatu ;i

Hityi: ' I
sk M (Hibiscus rasa sinensis)
RAET - = Oleander

{Neriun ofeander)

: 8. Penahan silau '
i lampu

! kendaraan
j

Tanaman perdu / semak
Qitanam rapat

TINggi 1.5 m

. * Bemmassa daun padat

; i :
! Z - _ +
~I[: ~:~::-—==—J'HCDMNuH‘ ,. O e R R
| : A

i

i j ‘a Bogenvil
i . {Bougenvilea sp)

i »  Kembang Sepatu

i HibisCus rosa sinensis)
: » Oleander

'[ {Neriurm oleander)

i * Nusa Indah

5 {Mussaenda soi

Lampiran K B — =
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CUKZAT T gensTens Gate vang dikumpulkan mefiputis

LAMPIRAN L

PEDOMAN TEKNIS PENYUSUNAN RENCANA PELAKSANAAN
PENGADAAN TANAH DAN PEMUKIMAN KEMBALI UNTUK BIDANG JALAN

L1 TAHAPAN PENYUSUNAN RENCANA PELAKSANAAN PENGADAAN TANAH.
PEMUKIMAN KEMBALF DAN PEMBINAAN (LAND ACQUISITION AND RESTTLEMENT
ACTION PLAN/LARAP)

Pesvusunan LARAP dilaksanakan pada tahap perencanaan teknis, terdir dari 12 tahapan kegiatan
utara, yakni :

17 Persiapan

2} Survai pengumptlan datg

3} Pengdlahan dan analisis data

4l ientifikasi dampak/kerugian yang mungkin timbul
o) Penilafan kelayakan ganti Kerugian

6} Perencanaan lokasi pemukiman kembali

i} Penyiapan keranaka program rehabilitasi sasial ekonamifpembinaan;
8)  Penvusunan mekanisme moniforing dan evaluasi
€)  Penyusunan kerangka kelembagaan;

13} Penyusunan jadwal wakty pelaksanaan;

11} Penyusunan anggaran dan sumber pembiayaan;
12)  Penyusunan dokumen RK-PTPKE

L2 PERSIAPAN
L21  Pengumpulan dan Fengkajizn data dasar

Pengkajian data dasar dimaksudkan btul mempersiapkan perkiraan awal dampak kegiatan
pengadaan tanah dan mengidentifikasi isus=u rtams yang dianggap krusial, Disamping itu, data
dasar int dapat mendukung dalam melakukan analisis sosial ekonomi dan idemtifivasi kebutehan
pengumpulan data primer.

FR R e B e S et e o, i e A S R

a}  Dokumen akhir perenéanzan teknis {FED), khususnya dokumen hasil survai dan peta lokasi
{peta siluasi dan foto udara), gambaripeta situasi rencana alinyemen jalan {plan & profile)
skala 1:1.000 atau 1: 2.000 dan gambar detalled intersaction skala 1 : 200 atau 1 - 500,

bl Pela persil tanah skala 1 1.000 atau 1 : 5.000 dan data status kepemilikannya,

Bata ini dapat diperaleh pada Kantor Pertanahan Kabupaten/¥ota setempal.

€) Peta dasar daniatau pets situasikonfigurasi bangunan {biasanya tersedia dalam skala 1 :
1.000 atau 1 : 5.000.

Data ini dapat diperoleh pada Dinas Tala Kota danfatau pada Dinas Perumahan
Kabupateniota setempat;

d} Data {dokumen) tentang kebijakan Pemda setempat dalam menangani kegiatan pengadaan
tanah dan pemukiman kembali serta perangkat pelaksanaannya,

Data ini dapat dipercleh di Kantor Setwilda atau Panitis Pengadaan Tanah, atau Proyek
Pembebasan Tanah:

Pedoman Takms Penyusuman Fzizana Pefz;i._.:a_n;an-Pengﬁﬂ':?&TrJ?al;?a;'?-_. ST
Dian Pemukiran Kembah aniuh £ d2et Sl
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e) Dokumen rencana pengembangan kotafkab (RUTR/RTRE) di Kantor Bappeda.

L.2 1.2 Pengkajian data dasar

Langkah awal dari pengkajian data dasar adalah membuat "Peta Dasar® yang akan digunakan
sebagal Peta Kerfa® dalam malakukan survai pengumpulan data primer dan analisis. Peta ini
berupa "Peta Lokasi Pengadsan Tanah™ yang bersifat sementaea.

a] Peta Ketja'Peta Dasar dibuat dengan cara ‘men-superimposedkan” peta-peta tersebut diatas.
dengan terlebih gahulu menyeragamkan sistem koordinat dan skalanya, serta menggunakan
peta situasi rencana alinyemen jalan sebagai acuan.

‘ b} Membuat idenfitas jenis dan deskripsi alas data persifbidang tanah dan bangunan yang
diperkirakan terkena perngadaan tanah,

Pembuatan identitas dan deskripsi atas persil tanah dan bangunan yang diperkirakan terkena
proyer didasarkan pada datalpeta persil tanah dan peta situasifkonfigurasi bangunan atay
osta dasar yang eda,

fenis data dan deskripsinya

|dzniitas jenis dan deskripsi data atas persilibidang tanah dan bangunan yang diperkirakan terkena
pengadaan tanah, maliputi :

a8} Letak/posisi  persilfbidang  tanah, bangunan  dan aset lainnya terhadap rencana
trase/alinyemen jalan,

b Jumiah dan dimensi/ukuran persilbidang tanah yang terkena proyek, nama pemilik, status hak
dan jenis penggunaannya,

¢} Jumlah dan dimensifukuran, pemilik, Kategor, dan status penggunaan bangunan serta aset
lainnya yang terkena proyek:

d)  Jumlah dan dimensiiukuran, pemilik, kategori, dan fungsi layanan fasilitas umum yang terkena
proyek,

&) Penilatan awal tentang kemungkinan diperfukanmya pemukiman kembali.

Perkiraan jenis dampak

s B Perkirakan: jonis-dampalkcyang - diimbulkan: (kbususnya. yang- akan-dialambzolehspendudik w2 o

| terkena proyek) berdasarkan data hasil identifikasi dan peta keria,

b) Berdasarkan cakupan data hasi identifikasi dan jeris dampak yang dapat terjadi, maka
setanjulnya dapat dibuat perencanaan untuk persiapan pelaksanaan survai sostal ekanomi.

122 Koordinasi/Konsultasi

Mefakukan koordinasitkonsultasi dengan pemerintak daereh (pemda) dan instansi terkait untuk
mengetahui hal-hal berikut ;

) kebijakan pemda (Kabupaten/iola} dalam penanganan kegiatan pengadaan tanah (dan
pemukirman kembali,
b} perangkat pelaksanaan dan kerangka kelembagaannya,
}  tingkat kessapanirencana pelaksanaan pengadaan tanah,
d] pengumpulan data {sekunder) yang diperlukan,
J persiapan pelaksanaan survai sosial ekanomi

Pedamai Tekms Poryusunar Fancana Petsis nagzn rangagaan Tadm
Dar Fatosunan Kaimbah ustub Bidamy Jalz
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Femda dan instansi terkait tersehut, antara lain -

3 Kantor Bupati/Walikota
Berkaitan dengan kebijakan pemda dalam merangani kegiatan pengadaan tanah, perangkat
pelaksanaan dan kelembagaannya, kesiapan program, gi;

B} Sekrelariat Panitia Pengadaan Tanah
Berkaitan dengan kajian tentang kendala yang mungkin timbul dan bagaimana sebaiknya
pengadaan tanah tersebut dilaksanakan.

ci  Kanior Bappeda
Berkaitan dengan penyiapan program kegiatan pengadaan tanah, kerangka penanganan
pemukiman kembali dan rehabilitasi sosial ekonamifpembinaan.

¢ Instansi terkait fainnya.
Instansi terkalf lainnya antara lain : Dinas PU, Dinas Perianian Tanaman Pangan, Dinas
Perumahan, Kantor Pelaysnan Pajak Bumi dan Bangunan, ¥anto: Kecamatan, Kantor
Kelerahan, dan Instansi permilik aset yang terkena oroyek.

Dengan pejabat dari mstansi tersebut didiskusikan mengenai besbagal aspek dan pandangan
terhadap rencana pengadaan tanah.

L23  Perumusan Kebutuhan [rata dan Penyiapan Perangkat Survai

Bardasarkan hasil pengkajian data awal dan keordinasifkonsaltasi dengan instansi terkait, maka
capat dirumuskan jents dan lingkup data dan perangkat pengumauian data.

Jenis dan fingkup data
a) Data lahan dan iokasi proyek, meliput

» Peta lokasi pengadaan tanah dan daerah sekitamya;

» Jumiah persil dan luas tanah yang dibutuhkan untuk proyek:

* Kepemilikan, stalus penguasaan dan pota penggunaan tanzh;

= Jumlah dan jenis aset laintya vang terkena proyek;

» Sarana dan prasatana umum yang tersedia;

. Kebuakan pengadaan tanah, termasuk gants rugl pmsedur pEngadaan tanah, pemuklman
c-kembali dan permbinaani. . .o . RS s

+ Sistem ekonomi dan $umberdaya noniahan,

b} Data lenlang penduditk terkena proyek (PTPY, meliputi -

« Jumlah PTP;

* Stukfur penduduk, pendidikan, pendapatan dan pekerjaan;

* Inventarisasi seluruh aset vang terkena proyek:

* Sistem kegiatan sosial ekonomi dan penggunaan sumber daya;
* Inventarisasi fasifitas sosial ekonomi dan budaya;

* Jaringan sosial dan organisasi sosiak:

* 5istem dan perilaku sosiat budaya;

« Persepsi PTP terhadap proyek.

c} Data penduduk di lokasi pemukiman kembali, mejiputi °

F‘CJN an J'D#.rl Pﬂnyuurran P ar:a Palzt catrann Pﬁngad :an Tana
£har Parnuskimean Kbl umluh Biartyg Jeids
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s Karakteristik lnkasi;

» Kepadatan penduduk dan kapasitas daya fampung yang tersedia;
« Kompasisi demografi dan osial budaya;

« Fasilitas umum dan sumber daya umum yang tersedia;

* Kepemilikan, pola penguasaan dan penggunaan lahan;

« Kebutuhan prasarana taru dan pengembangannya;

s Reaksi terhadap pamukim baru;

» Organisasi dan kebutuhan masyarakat;

« Janngan sosial dan organisasi sosial;

« Swstem dan parilaky sosial

Perangkat survey pengumpulan dats

Mempersiapkan perangkat susvey pengumpulan data sesuai dengan jenis dan cakupan data yang
a<an dibutuhkan serta cara pengumpulan datanya. Data yang berkaitan dengan kondisi snsnal
skanomi PTR skan memerlukan perangkat survey berupa daftar kuisioner.

L3 PELAKSANAAN SURVA|I PENGUMPULAN DATA

L.31  Peningkatan Efektifitas Pengumputan Data
Sebelum pelaksanaan pengumpulan data, perlu dilakukan langkah-langkat berikut ini :

a)  Menentukan definisi pengertian-pengertian dasar (seperti: PTP, keluarga, kerugian yang layak
diganti rugi, arang yang berhak),

b)  Menetapkan tanggal pendataan PTP, dan segera-melakukan sensus untuk menetapkan
jumiah PTP, luas tanah, jumlah bangunan dan aset lainnya yang terkena proyek;

¢} Mempstakan tapak proyek (lokasi damgak) dan identifivasi rumah tangga dengan sistem
nomaor (bila pertu copy KTP)

d]  Melakuken sosialisasi daftar PTP dan prosedur pangaduan,

L3.2 Pelaksanaan Pengumpulan Data

Pelaksanaan pengumpulan data terdin dari 3 jenis survai utama, yaitu survai inventarisasi lahan
dan aset, survai sosial ekanﬁml dan survai [okasi pemuklman kembali.

J._. el Y o PR s e RS e Ly
FEEETPa Y - v o l =n- R Rk R R el S S N i s il py o Lk Lol PR

L.3. 2 '] Survat Inventarlsam Iahan dan aset

a) Melakukan perternugn di Kantor KelurahaniDesa untuk sosialisasi kepada masyarakal
khususnya PTP, tentang maksud dan tujuan survai dengan melibatkan pemrakarsa, pejabat
Kecamalan, Kelurahan, RWIRT, serta tokoh masyarakat.

b} Melskukar survai {sampling} deimgan carz wawancarad langsung, pengamatan (penaksicar),
pengukuran, dan pencalatan langsung di lapangan dengan mengaunakan perangkal survai
yang telah dipersiapkan.

t]  Melakukan verifikasi hasl inventarisasi kepada para pemiik danfatau yang menguasa obyek
{aset) yang didata.

L.3.2.2 Survai sosial ekonomi

a  Penanggung jawab survai PTP : Ahli Sosiologi. dengan enumerator yang dapat direkrut dari

Peﬂumm Tch.nls Ferpusuran Rancana PE'Jksmaar: Pengadsan Taran S T -
£an Femukiran Vambal woluk Bidang faimn
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penduduk lokal [misal: mahasiswa, petugas sensus da:i kantor BRE, penyuluh KB, L5M) yana
dilatih terlghih dahuiu.
b)  Melakukan survai dengan cara seasus PTP meialui wawsncara terstrukiur menggunakan
: kuisioner yang telah dipersiapkan,
¢} Melengkapi dengan pendapat dari nara sumber kunci {misal - tokoh/pemuka agama, tokoh
pantal palitik, tokoh pemuda) melslul wawancars tidak terstruktur
4] Pelaksanaan survai dapat melibatkan personit kelurahan, RW/RT setempat, serta dari wakil-
wakil PTP.

1.3.2.3 Survai lnkasi pemukizian kembali

petaksanaan survai lokasi pemukiman kembali ini terdini dari; (i} survai tapak; dan {ii) survat sosial
ekanami,

al Survaitapak

Penanggung jawab survai © Ste Planner, dibantu oleh survaiyor topograli (dapat dibantu dari
persanil Kantor Badan Pertanahan Kabupaten'kota). Pelaksanadn surval tapak ini tardiri dari 3
kegizten utama, yakri © survai lahan; surval hidrologi dan sumber air bersih (jika dipariukan); dan
survai inventarsasi.

a.1. Surval lghan

Serval ini dimaksudkan untuk mendapatkan data bentsk dan luas lahan, kondisi topografi, serta
kepemilikan dan status penguasaan lahan.

* Melakukan pemetaan/pengukuran situasi lahan dengan alat ukur standar {rmisal ; theodalit
Wild T-0). Menyajikan hasil pengukuran tersebut dalam bentuk peta situasi lahan pada skala
1: 500 atau 1: 1.000).

* Sebelum pengukuran situasi, ditentukan bates-batas lahan yang dibutuhkan untok fokasi
pemukiman kembali {dengan cara pengukuran "staking aut”) berdasarkan peta kefja yang
dibuat di atas peta persi tanah [dari Kantor BPN Kebupaten Kata).

* Unfuk mengetahui status kepemilikan dan penguasaan lahanftanah, dilakukan pendataan
persil tanah, penyelidikan riwayat, penguasaan dan penggunaan tanah.

~-2:4, Survai hidrologi dan sumber airbersih o

A T T T Tt o Pl Yl v

R e L it o

PN Criioiis?” L T A L AR - e o

] S_&hai "hi'd}d'[ﬁéi"diﬁﬁkgaal;éﬁ un't.uk. mengétahui kondisi pu!‘a'aliran pe"rmukaan yang ada {di.kaitl-can
banjifgenangan). Sedangkan survai sumber air bersih dimaksudkan untuk mengetafus potens
kedersediaan air bersih untuk pemukim {bila tidak tersedia jaringan air hersih PAM),

* Melakukan identifkasi lapangan terhadap pala alican air permukaan di sekitar lokasi dan
bentukipola kamiringan fahan. Melengkapi dengan wawancara langsung secara bebas
dengan penduduk setempat,

* Membuat sumur uji air tanah dangkal sampai kedalaman 18 meler {dengan pertimbangan
akan diperuntukkan bagi sumur pompa langan).  Melakukan tes faboratorium terhadap
kualitas ar yang dinasikan, Melakukan pengamatan sumur sekitar dan wawancara dengan
penduduk setempat.

a.3. Survai inveniarisas|

- Fecoman Teknis Penpususas Remsana Palakaraon Pengadzzn Tanal
B Pamufinman Kambal untk Betans falan
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Survai ini dimaksudkan uniuk mendapatkan gambaran aksesibilitas lokasi dan ketersediaan sarana
dan prasarana umum di sekitar Jokasi pemukiman kembali {misal - jaringan listrik. jaringan air
bersih, prasarana jalan dan kemudahan transportasi angkutan umum, fasilitas pendidikan,
kesehatan, peribadatan, pusat parekonomian}

+ Melakvkan penelusuran, pengamatan dan pencatatan langsung di lapangan, dilengkapi
wawancara [angsung secara bebas separlunya.

* Hasil survai “diplotkan” di atas peta dasar yang telah dipersiapkan sebelumnya (peta dasar
tapat Dersa peta desa atau peta kecamatan atau peta rupa humi dari Sakosuranal).

bi  Survai sosial ekonomi

Penanggung jawab survai : Al Sosiologl, deagan enumerator yang dapat direkrut dari penduduk
Iokal (misal: mahasiswa. stal Dinas Sosial kab/ketz, penyuluh KB, L5SM) vang dilath terebih
dahulu. '

{a} Melakukan pengkajian dokumen kepusiakaan yang ¢iznggap relevan (sumber dala dar
instansi terkait)

(b) Melakukan survai secara sampling melalui wawancara langsung dengan Kuisioner secara
terstruktur maupun wawancara bebas tidak terstrukiur dengan sejuralah responden kunci.

L4 PENGOLAHAN DIAN ANALISIS DATA

ok
—

Membuat tabutasi sefirub data terkumput herdasarkan variablewariabel yanq telah ditenfukan,
b} Menganalisis date secara kuantitatif dan deskriptif kualitatif {target unit analisis adalah rumah
tangga).
¢} Hasil analisis kuantitalif adalah untuk mengetah ;
+ jenis dan besaran kengian;
Prosentasi dan jurnlah warga vang lerpaksa harus pindah,
piesentasi dan juralsh wargs masin felap tingoal karena masih fayak huri di lakasi sermula,
Jumtahe dan jenis kegiatan yang tergangqu,
juinlah anak sekolzh vang harus pindah,
anggota keluarga dan tanggungan lain kepata keluarga, senia pendidikan,
* matapencahanan/pendapatan dan pengeluaran keluarga.
d) Analisis deskriptif kualitatif adatah untuk mengetahui persepsi dan keinginanfkebutuhan
responden tentang rencana proyek.

[ I T B ]
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e L5 IDENTIFIKASI DAMPAK/KERUGIAN YANG MUNGKIN TIMEUL

Dengan care membuat tabet identifikasi sederhana, yang menggambarkan tentang hubungan
aniara jenis asetkomponen yang terkena dampak, jenis dampak/kerugian, dan jumiah TP, Hasil
identifikasi ini dapal digunakan sebagal dasar analisis kelayakan ganti kerugian, perencanaan
pemukiman kemball, dan pemyusunan program rehabilitasi sosial ekonamy f gembinaan.

Jenis dampakikerugian yang mungkin limbub, mekputi:

a) Kehilangan lahan pertanian

b)  Kehilangan lahan pekarangan tempat usaha/bisnis

¢)  Kehilangan lahan pekarangan perimahan

dy Kehilangan tahan untuk aksesibititas lokal

e} Kehilangan rumah atau tempat linggal, termasuk fasifitas pendukungnya {sambungan listrik,
air bersih PDAM, telepon, dll)

Pegoman Takniz Paayusinan Redzans Passsangan FPengadasn Tanagh
Dlan Pamuniian Komnall sl Hiigeng Jatan
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f)  Kehilangan bangunan tempat usaha/bisnis dan fasilitas pendukungnya

g} Pemindahan dasi lahan komersia! yang disewa atau ditempati

h] Kehilangan bangunan fisik lainnya {gudang, bangsal, bangunan MCK, dii)

_r} Kehilangan pendapatan dari ysahalbisnis yang terkena dampak

i} MKehilangan pendapatan dari sewa atau bagi hasil

k) Kehitangan pendapatan dari tanzmanipohon

I} Kehilangan pendanatan da upah/gaji

m)  Kehilangan akses ke kesempatan kenia.,

ny Tergangquiya kegiatan pendidikan, pasar, petayanan kesehatan, fasilitas perbadatan. ofah
raga, kesenian

o] Ierganggunya fesilitas pamerintahan dan pusat kegiatan masyarakat lainnya

p? rerganggunya jasingan utilitas umum {listrik, air bersin, telepon, gas, 4.

q; Terganggunya.fhilangnya tempat suci, kuburan atau kawasanftempat pemakaman umum
Simbol atau tempal keramat kainnya, lokasi cagar budaya |

1] Ierganggunya interaksi sosial

‘s} lerganggunya keterikatan (basis) sosial ekonami dengan lokasi asal

| Tergaruggunya pola kehidinan dan perilaku budaya yang tslah terinternalisast pada lokasi asal

U} Kerugian akibat dampak lingkungan yang mungkin timbul dari-pengadaan tanah dan
rEmukiman kembali atau dar proyek,

L.B ANALISIS KELAYAKAN GANTI KERUGIAN/KOMPENSASI
Analisis ini dimaksudikan umuk merumuskan dan menilal kelayakan parameter-parameter ganti

kerugian, terdin dar -

) PTF yang layakiberhak untuk mendapatkan ganti keregian:
By Jenis asetkerugian yang [ayak digantt rugr;

€} Tingkatdan besaran ganti kerugian;

d_} Pilihan bentuk ganti kerugian,

LB.1  Kriteria PTP yang Lavak/Berhak Mendapatkan Ganti Kerugian/Kompensasi

Kriteria PTP yang layak mendapatkan ganti kerugian adalah sespai dengan ist dari Keppres No.
53/1893 Pasal 17 den Permeneg Agranialiepala BPN No 1/t924 Pasal 20 dan Pasal 21,

Egrd{aﬁarkan Keppres RI Mo. 5511993 dalam Pasal 12 dan 14 dan pengembangannya, maka
;2?&? dtas dampak dan kerugian vang layak diberikan gantt kerugian‘kompensasi, sebanat

a) Kemgian atas dasar faktor fisik (materiil}

Jenis-jenis kerugian atas dasar fakior fisik yang tayak digantt rugl, antara lain meliguti ;

Tanah hak, batk yang bersertifitat dan yany belum berserifical:

Tanah ulayat;

Tanah wakal,

Tanah yang dikuasai tanpa alas hak, yang dengan alau tanpa izin pemilk kanat;
Tanah Megara: I
Bangunan;

Tanaman:

Pedomar Tainig Fanyusunan Bencana & 3k anazn F-;eng_.]dg an r,-:;ja-_n
[ion Pamubunan Kembak untus 8:dzag Jalan
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+ Benda-Dendalain yang aga kaitanaya cengan tanak:

by Kerugtan avas dasar faktor nan-fisix {immateril}

Jenis-jenis kerugian atas dasar faklor non-fisik yang dianggap layak untuk digant rugi {bila
. terjadi pemukiman kersbali), antara fain:

« Kehiangan matapercahanan dan pandapatan;
- . KEtEnkata_n s0sial vengan lokasi asal: antara lam: anak (mund) sekalsh, pengortrakizewa (tanah dan
bangunan]. dan keanggolzan daism suat o/ganisasi sosial kemasyarakatan:
) * Asel scsiaibudaya lainnya, (misalnya. gotorg royong, saling membanty pads saal kesultan, nilai-ilai
sepaiutankewgjaran sosizl)

{.8.3  Penilaian Tingkat dan Besaran Ganti Kerugian
“8.2.1 Kerugian atas dasar fakigr fisik

21 Tarah,

Fritaria tanah. sebagal berikyt -

+  Tanzh pemsrakan:
o 5153 tarah sk layah huni {sisa luas tanah < BO m2 atau fidak sesus dengan keteniuan
RUTR/RTRK], dianggap s£iuruh bicang tanah tarkena grayek dan karus digant selusuhnya
« Tanah yang dipergunaka bag {bangunan) tempat rsaha:
¢ Grsa taneh tidak lapak wsaha [ise lues tanah < 24 m? alau fidal sssusi dengan kelentyan
RUTRIRTRK). dianggap seluruh bidang tanatferkena proyek dan hans diganti sefuruhnya,
+ Lahan uzsha perznian.
©  Sisa tanah Udak layak usahe yang berbasiskan tanahi(sisa luas tanah < 0.25 Ha atau tidak sesuai
dElﬂEiE; ketentuan RUTR RTRK), diaaggap seilinuh bidang tanah terkena proyek dan harus diganti
selunihnyz;

Eerkiraan besaran gaati kerugianfkompensasi atas tanah didasarkan pada nilai nyata {nilai
. jual} tanah, dengan memperhatian faktor-fakior sebagai berikut;

»  MJOP {nilai jual sbyek pajak),

= Harga pasar, adalah harga transaksi umurm tas tanah dan bangunan,

* Mamga sejenis, adsfal hang2 tgnsaksi 2nah dan bangunan yang teiad feradi o sexiar iokasi,
= S BupatifValivoba,

+  Aspirasi warga,

tu bidang tanah melekat suatu fenis hak dan status penguasaannya, maka
dalam penentuan nilai ganti kerugian atas tanah harus juga didasarken pada jenis hak dan

status penguasaan yang Melekat atas {bidang) tanah yang bersangkutan, dengan ketentuan
sebagai berkut

AL AL

(a). Tanah Hak

Hak hAinik -
*  Sudah bersertifikar diarlal 100 4%
*  Belum bersetifik at dinilai 99 2

Hak Guna Usaha
« Masih barlaku_dinilai B2 %5, fikz (perkebunan) masin diysahakan dengan baik
. Sud;h berakhis din.'ai £ %, jika (perketunzn) masih diusahakan dengan baik;
. +  Masih harlaky dan sudah besaicur tiday diberi ganti ksgian jka pedebonan tidak diusahakan
dengan baik;

. Fadomarn Teknrs Penyusunan Reocasa Felgknaoman Paaatean Taoan -
L Pemuliman Famisak anfus Sty Jatae ’
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* Ganh rrgi tanaman ditaksic oleh Instansi Pemerintah Daergh yang bertanaguagjasvab & budang
petkebunan dengan memperhatizan faktor investasi, kondisi k=bun dan produktivitas tanaman.
N Hak Guna Bangunan
»  Masih Berlaky dinilai 80 %;
*  Sudah berakhir dinilaf B0 %
Fak Pakai :
. » Jaraka waktu Gdak dioatasi dan beraky selama tanahnya diperounakan unbuk keperduan
tsrtente dinita 100 %:
o Jargka waktu paling lama 10 tahen dinilai 80 %
- * Sudah berakhir dinita: 50 % pha 1anak masih dlpakal sendirt‘orang fain a.as perselujuan.

{) Tanan Wakat
= Dinilai 100 %, dengan keienuan gant kerugian diberkan falam bantuk tanah, bangunan dan
perlengkapan yan] diperlukan.
{&) Tanah Ulayat
» Dinlsi 100 %, dangan ketentuza ganli kemagian diverdczn dalam benius pembangean fasilias

urara. atay bentuk fain yang bermanfaat bagi masyarakat setempat,

{d) Tanah Yang Dikuasal Tanpa Atas Hak
v Dikuasa = 20 tanun dan peaguasaanpenggunaan {30ah s8suai dzngar RTRW/RUTR dinilai §7
%,
» Dikvasai »20 {abun dan penguasagnpengpundan tanah tidak zesus dengan RTRWRUTR

dinilai 53 4

v Dikuasai < 20 tahun dan pengrassanipenggunaan tanah se5uai dengan RTRWRUTR dinilai 47
i,

o Dixuasai < 20 takun dan pencuassanipanggunaan tanah tidax sesus’ dengan ATRWRUTR
dinilai 30 %,

{e} Tanah Megara
»  Untuk Tanah Megara, dinilai se5uai dengan Peraturan Pemernintah No. 43 lahun 1984,

k) Bangunan

nilaian tingkat, kerugian atas hangunan didasarkan pada luilerialketentuan sebagal berikut. ...

. Bangunan fismah tmggal
Sisa luas bangunan fidax layak huni (3153 tuas bargunan < 21 m?. atau tidak sesuai dengan ketentuan
RUTR/RTRK), dianggap selusuh bangunza tackena proyek dan harus diganli selushnya.

«  Bangunan lempat ysaba
Sisa lsas bar.gu_nan lidak Eayak usaha (sisa luas bargunan = 18 m2, atai tidak sesuai dengan ketentuan
FUTR/ETRE), dianggap selunsh bangunan erkena proyek dan harus diganti selurbrya

= Bangunan lainnya
Sisa luas bangunan tidak layak pakai atau tidak sesuai unluk pencguazan seperi sebelurmnya, atau Hdak
sesuai dengan kelentian RUTRRTRK, dwnggan seluruh bangunan teckena proyek dan harus diganti
selrunnya. Perkiraan besarmya ganti kerugian untuk bangunan didasarkan atas nilai jual bangunan yang
bersangkutan dengan mengacy pada standar harga [Waya) bangunan dasi instansi yang terkait dan
aspirasi warga, tanpa memperhitungkan depresiasi, namun 1etap memperhatikan izin penditian bangunan
[IM4B) tersetl,

Bebarapa standar harga dari instansi terkait dimatscd antaza lain:

| Pitkman Teknis Poitysunan Rurcans Petainanzan Poadazn Tansh Y
: Dz Pareiykman Kembab unlik Sfang faian
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» Stardar harga bangunan dad instansi yang terkait {misalnya, Surai Edaran Bersama Bappenas dan
Depareman Keuangan BRI, perhat Pedoman Standansasi Pembangunan Gedung Negara Yang Dibiayai
ARBN);

+ Pedoman harga berdasarkan kebijgkan Pererintah kabupaienfdata setempat {biasanya benipa Jurat
Kegutusan SupzlifWalkota tentang Pedoman Harga Dalam Rangka Pembedian Gank Rugi terhadap
Bangunan dan Fasilitas Pefengkapannya pada wilayah yang bersangketan) Seldmutmya, derdasadan
izin penditan bargunan (ME), maka perkiraan basarnya ganti kerugian dihitung sebagai benkut ;

a  Bangunan yang sudah memiliki IMB dinilai 100 %;
b, Banginsn yang belurm memilki IMB dinilai 75 %.

¢t Tanaman

Ganti kerugian untuk tanaman diniiai berdasarkan nilai jual dari tanaman bersahgkutan,
dengan mempeitimbangkan faktos-fakior sebagai berikut :

« Jenis tanamaa dan nilal komersiainya
» Umur gan tingkat produkiivitas

Selanjutnya uniuk manentukan hesarnya ganti kerugian, ditaksir dan dinilai oleh instanst yang
terkait {biasanya dalam hal ini adalah Dinas Peranian Tanaman Pangan atau Dinas
Pertamanan)

o Banda-benda lain yang ada kaitannya dengan tanah.

Ganti kerugian atas asetbenda fainnya yang terkait dengan tanah dinifat berdasarka nifai jual
dan/atau tingkat pentingnya aset dimaksud. Sefanjulnyz, dalam menentukan besamya ganti
ketugian untuk bendabenda lain yang terkall dengan tanah tersebut, dinilai berdasarkan :

« HKetentuan dan standar harga dani instansi yang terkait
« Surat Edaran Bersama Bappenas dan Deparemen Keuangan Ri, perihal Pedoman
Standarisasi Pembangunan Gedung Negara Yang Dibizyat APBN}; -
+ Pedoman harga berdasarkan kebijakan Pemerintah Kabupaten/ Kota setempat, berupa
Surat Keputusan BupatiWalikota tentang Pedeman Harga Dalam Rangka Pamberian
Ganti Rugi teriadap Banguran dan Fasilitas Perlengkapannya pada wilayah yang
hersangkutan;
= Aspirasiwarga
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L.6.3.2 Kerugian Atas Dasar Faktor Mon-Fisik {Immateriit)

Penilatan ganti kerugian untuk jenis kerugian atas dasar fakiar nondfisik ditentukan berdasarkan
alas ¥ehilangan keuntungan, manfzatfkepentingan, kenikmatan yang sebelumnya diperoleh warna
masyarakat yang terkena proyek sebagai akibat kegiatan proyei tersabut.

ay Kehitangan matapencaharian dan pendapatar,
Penggantian atas kerugian berupa kehilangan mata penczharian dan pendapatan, dilakukan
dengan kelentuan sebagai berikut :

+ PTP Usaha Bag: Has® dan Pekarja Permanan

Pemberian ganti kerugian atas kehilangan matapenzaharian/pendapatan untuk kategori
ini didasarkan pada:

Padaman Tekais Penpustnan Renzang Pelaksanas Pengacam Tanan
Qan Famukiman Kembak watus B-3aag Jaian
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+ Komaensasi senilai biaya hidup unluk memenufi kebutuhan Feik minimum menumat tahun berdaky
selama  {2nam) bulan selama pereds masa ransisi

= Banluan bizyz pindak yang tayak;

* Ditasiliasi {pemiinaan) secara layak untk mengembangkan kehidupan yang lebh baik alau minimal
setara sepeni kondisi sebaium tarkena peoyehikegiatan pengadasn tanah (misalnya, penvediaan
tempal uszha bary dengan fasititas kredit lunak, pengembangan usaha kesil termasuk paket pelatihan
Reacampilan) '

+ PenyewaPengontrak Bangunan Termpat UsahatLahan Usaha

Nilai penggantian atas kehilangan matapencaharian dan pendapalan bagi PTP
penyewa/pengonirak bangunan terpat usaha danfatau fahan usaha, diperhitungkan
sebagal berikyt

« Penggantizn penuh atas nilai sisa kontrakisews.
* Kompensasi sebagaimang FTR |szha Bagi Hasi.

bl Hilangnya Keterikatan Sosial dengan Lokasi Asak.

Jenis keru_gi_an‘ ini__akan sangat beragam tergantang pada kondisi obyektif di lagangan. Dalam
pegnman irt tsafiksn cara penilaian ganti kerugian untuk 3 (tiga) jenis kerugian yang umum
teqjadi dan cukup signifikan, yakni ;

* Anak Sekolak yang Terpindahkan

Pemberian ganti kerugian bagi anak sekolah yang terpindahkan {terpaksa harus pindah

l;arekna mengikuti orang tuanya), diperhifungkan berdasarkan fakior-faktor sebagai
erikut :

* img:. sekolah SO yang lerpaksa harus pindah dari lakast semula > 0,5 K diberi kompensas sebagai
ekl
s Biayg uq_tuk kepentingan adaplasi ngkungan, dangan nilai knmpensasi yang sefara dengan
Mengfa sedrang pangasuh selama 3 (figa) bulan;
. P_ilanggan‘.ian dana Baden Pembinaan Pendidikar dan Pengajaran (BP3) yang sudah
dibayarkan selama 1 (satu) tabun.

+  Anak slekblah SMP. yang terpaksa harus pindah dan lgkasi semula = 5 Kme dibert kompensas
sebagai beriku ;
- B_!aya ueiburk kepe_n:ingan adapiasi lingwungan, dengan nila kempensast yang setara dengan
bizya transportasi umum urtuk 2 {dua) kali imbal selama 6 budan;

et Bek sl fematsa Bans membel:makananiisjonaniadiengan il kortipensas
¥ang setara dengen iingkungannya, selema hari sekelah (26 hari) seiama & bolan:

« PTP Pengontrak!Penyewa Rumzh Tinggal

Femberian ganli kerugian bagi £TP kategori ini, diperhifungkan berdasarkan fakior-
faktor sebagai berikut -

* Penggantian panuh atas nila: sisa kanlrakisewe:
* Baaltuan pindah;

. Eagihpﬁnyewa.fpengonkak yang lefah bermukim >3 tahun diberi prioritas paket kegiatan pemukiman
ermbali,
= HKehifangan Asat Sosial-Budaya Lainnya

E?nggantian atlas fenis kerugian non-fisik berupa kehilangan aset sosial budaya lainnya
ini, dapal diberikan dalam beniuk bantuan program fasilitasi {pembinaan). Dampak ini

Feagitzs Toking Pedyusunsd Riecana Polsianasn Pengadzan Tanal S T BT
Dan Pemutamain Kemiair ity Sularky Salae o
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akan fimbul, khususnya apabila tefadi pemukiman kembal yang tergolong kategori
gending.

D2lam program pembinaan tersebut, perhatian khusus harus diberikan kepada
kelompok PTP dengan kepala rurah tangga perempuan. Perhatian khusus juga harus
diberikan kepada kelompak PTP yang tergolong rentan lainnya, dan apabila diperlukan,
harus disiapkan paket program persiapan sosiak.

LG4 Akernatif Bentuk Ganti Kerugian,

Analists altermatit (pilihan) bentuk ganti kerugian didasarkan atas hasil survai sosial ekonomi
(dalam pelaksanaan dapat ditentukanm berdasarkan atas hasit musyawarah dalam rangka
merentukan bentuk dan besamnya ganti kerugian). Beberapa pilian bentuk ganti kervgian yang
Hapat digunakan sebagai penggantiankampensast, antara lain sebagai berkut:

at  Uzngtunai;
8] Tanah penggant::
t] Kaving siac bangun dengan fasilitas kredit kepemilikan remah;
d;  Bangunan pengganti;
) Perumahan murah dengan fasilitas kredit kepemilikan rumah;
ft  Rumah susun dengan fasflitas kredit kepernilikan rumah;
q) Real estate dengar: fasifitas kredit kepemifikan rumah;
} Benluk Iainnya vang diselupdl oleh PTP dan dapat diussha¥an oleh Pemerintan
Kabupaten/Kota dan/atau Pemrakarsa

L7 PERENCANAAN LOKASI PEMUKIMAN KEMBALI

Proses perencanaan pemukiman kembali dan. pembinaan terdini dari § tahapan kegiatan utama,
yakni :

- a)  Memperkirakan jumlah PTP yang terpindahkan;
By Menentukan kategori pemukiman kembali
<} Menyiapkan altematif piliban pemukiman kembali
di  Pemifihan/penentuan iakasi
el Perancangan permukiman

BER:Y ey TepiG AT S 20 s 2 o 1 s

Eerdasarkan Keppres RI Na. 551803 dalam Pasal 12 dan 14 menyebutkan bahwa gantf kerugian
datam rangka pengadaari tanah diberikan uniyk -

3} Hak atas tanah;

bt Bangunan;

Cy Taraman;

di Benda-benda lain yany berkaitan dengan fanah;

e} Tanah yang dikuasai dengan hak ulayat.

Ketentuan berdasarkan Keppres tersebut di atas perlu pengembangan lebih lanjut, mengingat
belurn mencakup seluruh kategor; kerugian yang mungkin fimbut akibat kegiatan pengattaan tanah.
Misalnya kerugian  akibat kehilangan akses pada sumber penghidupan  {kehilangan
matapencaharian dan pendapatan), kehilangan keterkaitan (basis) sosial ekonomi dengan lokasi
asal, terganggunya jaringan dan pola kehidupan sostal budaya, dan sebagainya. Hal ini juga

Fodorman Teknis Panyusungn Bonrang Felaizangan Panijadaan Tanah o
- Dt Pocicdnan Kembah watu 6. 2340 datan
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merupakan saiah satu ketenivanfkebijakan dari Bank Dunia dan ADB yang perlu dipertimbangkan

dalam  pelaksanaan  pengadaan tanah  dan  pemukiman  kembal flihat  Panduan

. Operasional/kebijakan Operasional Bank Dunia KO 4.12, dan Buku Panduan Tentang Pemukiman
. #embali ADE)

Berdasarkan Panduan Operasional Bank Dunia KO 4,12, dan Buku Panduan Tentang Pemukiman
Kembali ADB yang merupakan usulan penjabaran lebik lanjut dari Keppres Rl No. 55/1993 dafam
Fasai 12 dan 14, maka dari hasit survai sosial ekonomi dan analisisidentifikasi tampak! kerugian,
dapal diperkirakan jumlal PTP yang terpaksa harus pindah adalah sebagat berikut :

- £ Warda pemifs tanah yara tanahnya dipergunakan bagi (bangunzn) rumah tinggal dan tarkena proyek selurubirya
dlau levpotong ssbagian namun Sisa tanahnya tidak ayak kuni {sisa luas tanah < 80 m2, 2l2u tidsk sesua dengan
keieniuan RYRKS;
Warda pernilit lanah yang tanahnya dipergunakan bagi (bangunan] tampat esaha dan terkena provek sehihnya
alaw lepatong sebagian aamun siss tanannya fidak fayak usaha (sisa luas lanah < 24 m2. atav tidak 525U
dengan ketentuan RTRE);
b Warga pamikk tanahdahan yang tenaknya dipsrgunakan bagi dzhen useha pertanian (berbasis tanah} dan larkena
froyes selureknys ataw terpotong s2bagian namun sisa tanabya dak layak usaha (552 uas fahan usehanya <
0.25 Ha, aiau sidak sesuai dengan kelentuan RTRK)
&, Wama penyewanengontrak mumzh linggal yanp telan menempatiselama. lebin dari 5 tghun undud
Dermukimhunian dan merupakan peoduduk (KK} setemaal [dari Kabupatenikola vang sama dengan lokas:
pravek), sera tanahbangunannya terpaksz harys dibebasian selurshrya sshagaimana ketentuan pada busr a
digias.
Warga penyewalgangonirak tanah'bangunan tempat usaha yang laiah menfalani usahanya selamg lebih dar 5
tafun, sera tansh dan cangLnantya terpaksa hairs dibebaskan seluruhnya sebagaimana ketentuan pada poirk
b) diatas;
Via:ga penyewabagi hasi! tanahiahan vsaha pertanian yang telah merjalani usahanya selama lebi dari § tahun,
samta tanahnya terpaksa hams dibebaskan seluruhnya, sebageimana ketersuan pada peint 3 diatas:
g1 Vvarga yang menguasal tanah secars fisik tanpa Jlas hak fdengan atay tanpa izin pemilk taaah). yang tanahaya
dipergunakan bagt {bangunan) rumah tinggal tan/atau lempa: saha dan tela menermpat selama lebin dari 5
v tahun yntuk bermukimihencan a@tau berussha, serta tamah dan bargunannya lerpaksa harus dibebaskan
selurihnya sebagaimang ketentuzn fada point a) dani atau gaint b) diatas;
h]  Identifkasi TR yang terpindahkan dilakukan dengan cara mencermali “tabel identifkasi darmpakhenrgian”,
kemudian dengan menggunakan kriteria PTR yang terpindahkan seperti tersebul di atas. hasinys difuangkan
dafam "tabel PTP yang terpindahkan’
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L7.2  Menentukan Kategari Pemukiman Kembali

. Kategorisasi pemukiman kembali dimaksudkan unfuk menilai dampak kegiatan pengadaan tanah
Eyang:mengharuskan-diakukan-perencanaan: peirikiman: kembali- Perlaiam in penting: fortama
dalam menyiapkan-alternatif pilfhan pemukiman kembali dan program rehabilitasi sosial ekenomi

[pembinaan)
Kriterra Pemukiman Kembali Kategor] Fenting
Tingkat Carpak, Jumiah PTR Persyaraisn
Kenilangan kekayazn produki dan yang lain > F0[= 47 KE; Bl 7Ly, dengan mia pengoarhan, tanldan
{retmiasuk lahan, pendapatan dan pem ndshan dan lunjange- peadapatan selama
¢ matapengahagan) ; peiEks anaan refokasi, [@ngkan permslihan
b ' psidanatan
£tulangan perumahan, siruktur mazyzrakat, > 200{ 2 47 K5 ook gl d=ngan mila pangganian, bamiean
sistem dan fasititas sasial pamicdahan dan perencanaan relekasi, langiah
— E2mthan taraf hiduk
Kahilﬂﬂgan sumber daya, l=mpal. hagkengan = 200 [+ 40 KKy Fenzgantian ketau bisa, pemulikan dan ganti Tugi
dari rumah tangn a atar magyaraa:
- |_FTP adalah pandader asli alau ranizn | =100z ZIKK} | Ta%as osroapan sos-allanakarlangkah khusus
- Podsaran Tekais Penyu&urranﬁfana Pen'ahﬁam Pangrau;iéan_ Tana.'r_ T T i '_‘"J.
" Lz Peimukiman Kembal untuk £:4a07 falan
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T ARSATHA yang paNng MISON magyaraka i [ mungkin siperiuran urik menjamin rehabiitas:

lere2nz:, reman 1angga dengan kepala ‘ g peauh,
REIAIDA perempean yang Gidak merg: .-'-:
I"*k yang sah 2435 lahan, dan peagaemta

| b
i
| FasUE-kATUS pEmuirman KMo kusarg i * & 10 K ' Misainya, S0 PTP golangan rentan perld rencang
J I
1
I

renling vang berdampar pada keiompok pemukiman kemtalilengkak. Tahap persiapan
RRUSLRYINan soaiallangkaklangkah khusus mungkin diperfukan
whtuk manarmin rehabilitasi penuh

Krteria Permuskiman Kembali Kategori Kurang Penting

i Tingka! Damo ek | Jumlan 9TF Perzyaraian
mENANGES RERAYAAN DIOGURL" dén 13T ¢ | o PO = A0 R Sank neei dengan nils penggantian, banitan
|'=‘.'““"=u'( lanar., cencagatan dan i pamindzhars dan Wnjangan pendagatan sslama
aharnignt : getakeznaan relokasi. pemulihan perdanalan.
= s INgas!. St : < Flyx A0 KK Ganti ;i dengan milai pergganian, Banivan
: r:as_nrar&'aa ishem gan fasitas sosiz! i pemindahan dan perercanzan relokasi, langkah
: L pemliazn tacal hiduk.
; menlargan sumoer daya Mozt hngeungdr ¢ < QUi (= 40 i Fencganian kalau bisa, pemulihan dan ganth nagi
L TET mman 1ana0a @13 masvarsiel ]
=17 agsian perducyhk ash Ste. EMLEC FAWER. < 100 (= 26 Kt T2has cersiapan sosiabangkahiargiiah kKhusus
- 3RS yano pating cuskin, magy areka; mung it gipeiukan uniuk menjamin renabiil zsi
CEens rumak kg s dengan kopals oeruh
COEEUEE D2EMOUAN yang [das Mgy
i RE< VI 530 arag lahan, pantiimpgs
. BTR a08an hetompak (AWER ST SEMED | u B3 10 RED I Tehap pemiapan sessallangkahlanckah khusus
! rusakin diperlekan urlrk mengarmn rehabilisasi
. Cenuk,

L7.3  Penyiapan Altzenatif Pilinan Pemukiman Kembali

Ualam perumusan alfternatif relokasi ini, didasarkan pada skala kebutuhan pemukiman kembali,

melibatican seluruh PTP yang terpindahkan, dan penduduk setempat datam merumuskan pilihan
- relokasi yang terbaik.

L7371 Alternatif relokasi

- mternatif pilihan pernukirnan kembali dalam pengertlan cara peminda'nan (relokasij antara lain

a). Relokasi Mandiri;

Alternatif ini dapat diterapkan apabila PTF yang terpindahkan memilih ganti kerugian berupa
uang tunai dan hesinisiatif [haik perorangan atau kelompok) melakukan relokasi ke tempat
pilihan mereka sendiri. Dalam hal ini beberana PTP dapat pindah dengan mempatoleh seluruh
gantl kerugian yang menjadi haknya. Mareka hanya membutuhkan dukungan sosial alau
pekerjaan dar proyek uniuk memulinkan kembali tingkat kehidupanya sepertt sebalumnya.
Namun demikian, penyelenggara kegiatan pengadaan {anah dan pemukiman kembali (Pemda
Kabupaten! Kota dan Pemrakassa) masin tetap bertanggungjawab atas perkembangan kondisi
kehidupan sosial ekonomi mereka pasca relokasi, sehingga diperlukan kegiatan monitoring
dan evaluasi,

. bi. Relokasi Sefermpas.

. Pariamé Tekms F‘e.i-_.usunm Fercana Paursacam Pangaat Taan T
Dian Pougkuman Kembal unled E-dany s
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Relakasi setempat {di sekitar tapak proyek} dapat diterapkan apabila PTP yang terpindahkan
sedikit, kepadatan penduduk rendah, dan lokasinya tersebar (setempal-setempat) d
sepanjang rute jalan . PTP dapat ditempatkan (dimukimkan} i kawasan sekiiar Camia.
Khusus uniuk  daerah perkotsan, relokasi setempat dengan pendekatan “renewable
developmen!” kawasan sekitarnya (peremajaan atav revitalisasi kawasan), mungkin dapat
dipertimbangkan uatuk diierapkan, meskipun jurmiah PTP relalif banyak, fahan yang
dibutuhkan untuk proyek relatif luas dan kondisi lingkungan di sekitar tapak prayek merupakan
perkampungan kumuh dan padat penduduk,

Beherana manfaat pandekaian renswable developmant™, antara ain
P P

(al Memberkan konstribusi (manfaat) yang nyata terhadap masyarakattingkungan dé sakitar
tapak proyek;

(b] Bagi PTP sendir akan lebih menguntungkan karena karaklerstik lokast masih sama
dengan tokast asal,

{z) Bangunan psmukiman depat dibangun secara vertikal (rumah susun).

5], Relokas® ke LokasiKawasan Baru

Relakast ke fokasikawasan bary yang diteniukan cleh Pernda’ Pemrakarsa, jauh dar lokasi
asal (apaiagi fika merupakan “perkampungan aslh” PTR) dapat menyebabkan tekanan sosial,
khususaya jika |okasi dimaksud berbada kondisi lingkunganmya, pala kehidupan ekonomi dan
matapencaharianm atau parameter sosial dan budayanya. Pemindahan ke lokasi baru yang
jauh atau kawasan yang berbeda karaklerisrik fingkungan, sosial, budaya dan ekanomi, harus
sedapat mungkin dixindarkan.

L.7.3.2 Alternafif Bentyk Permukiman

Alternatif pilihan pemukiman kembali dalam pengertian bentuk permukimannya, antara lain ¢ (i}
FPerumahan; (i) Rumak susur:; fiiip Kaveling stap bangun (KSB).

a). Perumahan

Fiiihan pemukiman dalam bentuk perumahan dapat diterapkan, balk PTP yang terpindahkan

weriec ok atal. banvak, Lokasi. Perumahan. ini. haws. dilengkapi sarana. dan.prasaran.sosial, ... rees;

" "ekaniomi” yang Tayak {ar Dersifi, jalan, sarmbungan isink, fasiitas Grumy. eerta ‘harganya
terjangkau (misalnya, fasilitas kredit kepemilikan rummat), Penyediaan pemukiman ini dapat
berupa perumahan yang telah ada maupun pembangunan baru. Jika PTP yang terpindahkan
sedikit, kepadatan penduduk rendah, dan [okasinya tersebar sempal-setempat di sepanjang
rute jalan, perumahan dapat dibangun di sekitar Damija (relokasi setempat).  Apabila PTP
yang terpindahkan relatif banyak | » 40 KK). perumahan dibangun ¢ lokasi bary.

b).

Fumah Suaumn

Jika F‘TF‘_ sedikit dapat ditempatkan pada rumah susun yang sudah ada, dan jika PTP banyak
h;rust diperttimbangkan pembangunan renzh susun yang baru. Pilhan ini juga dapat
dipertimbangkan untuk relokasi setempat dengan memakai pendekatan ‘renewable”

Gara kepemikan rumah susun dapat ditakukan dengan cara sistem sewa {rnah susun sewa)
dalam jangka waktu yang lama {misalrya, 20 La‘wum atau dengan pembehan (hak miiik) serta

Pagoant Teknis Pr-r.-g.rumnaq Pana 1 PolRksanang Peng'adaa“ Tara.' e
D Pemubaman Kemdal uniuk Bidae B
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harganya terjangkau {misainya, fasilitas KPR-BTM). Penyediaan pemukiman ini dapat berupa
rrmah susun yang tetah ada maupun permbangunarn baru.

¢]. Kavling Siap Bangun {K58)

Aiernatif KSB mengkin akaa menjad: piffhan bagi sebagian kecil PTP yang ingin membargun
fumah tinggalnya sesuai kehendak mereka. Lokasi KSB dapat tarietak di sekitar lokasi azal
2ay ditemgat tain. Pilhan ini akan memberi kehebasan kepada PTP untuk mendesain
harurkimannya sesual kebutuhan, Lokasi KS8 harus dipersiapkan dengan baik (layak) yang
viengkapr dengan sarana dan prasaran sosil ekonomi {antara lain, air bersih, jalan,
sambungan fstrik, salurar drainase, fasiitas umumj dan harganya terjangkau {misalnya,
tasilitas KAR)

L7.4  PemilihaniPenantyan Lakas),

Langkah-langkah yang perlu déakukan dalam pemifikanipenentuan lokas! pemukiman kembali,
maliputi :

a)  Membuat pilihan alteenatii [okasi,

a)  Pilihan altematif lokasi dipint diatas peta dasar atau Péta rencana kota’RUTR/RTRE, dan
dikonsultastkan dengan FTP yang terpindahkan,

Cl Sunvai kelayakan lokasi
Sureal kelayakan lokasi fuga harus makibatikan PTO dan Miasyarakat setempat

dy  Penentuan pilihan lokasi
Pengntuan piihan Iokasi, harls berdasarkan daa_diputiskan melalni musyawarah dengan
FTP, dan masyarakat setempat

Sebagai acuan dalam penitaian kelayakan lokasi pemukiman kembali dapat diperfimbangkan
faktor-faktor berikut inf ;

(8) Diusahakan masih terletak datam vilayah Kecamatan yang sama, atau minimal dalam
wilayah Kabupatenfkola yang sama déngan lokasi sebelumnya, serta sesuai dengan
‘encana ata ruang (RUTR/R TR,

(b} Ketersediaan lahan, dikaitkan dengan jumlah PTP yang akan dimukimkan dan daya
tampung kawasan;

(c} Mempunyaf karekieristiit lokasi yang setara den

e AR i et 50SHAl: DUday 2 QRN BRONERI: o 11 o R S

{d) Kemudahan aksesibilitas ke pusat-pusat perekonomian, fasilitas pelayanan kesehatan
dan pendidikan;

(&) Ketersediaan peluang usahatkesempaten kerja;

(fi Ketersediaan sumber daya air bersih dan sambungan Eskek

(g} Mempertimbangkan faktar lingkungan dan dampak terhadan masyarakat setempat
(kualitas lahan, daya lampung lokasi' kawasan, penggunaan sumber daya milik ymum,
frasarana sosial, komposisi penduduk 1.

gan lokasi asal (rarakteristit lngkungan, .

L7.5  Perancangan Permukiman.

Langkah-langkah yang periu dilakikan datam rangka perancangan permukiman ini, sebagal berikut

al  Survai lokasi,
Survalini mencakup survai investigasi karakierisik fisi lokasi dan survai sosial ekonom|.

Pedoman Teknis Penyusunan Rencana P23} 39090 Pengadaan Tanan ‘e
Dz Pemuiiman Kembad uatul Bufang Saa:
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b} Perancangan shuktur permukimar.,
t] FKonsultasi masyarakat dalam merancang struktur permukiman dengan mempettimbangkan
- faktor-faktor :
_- » Jumiah PTP yang akan dimukimkan, luas dan bentuk lahan;
o HKaraklenstik sosial dan kebiasaan budaya PTP dan warga setempat;
» Keberadaan fasilitas sosial-budaya masyarakat.
« Sirukiur dan pola permukiman yang ada {eksisting}.
» Jangkauan dan aksssibilias lokasi terhadap fastitas sosial ekonomi yang ada (pusat
pelayanan kesehaiar, fasilitas perdidikan, peribadatan, dan pusat perekonomian).
» Kisaran luas kepemilker tanah dan bangunan dari PTP dan masyarakat setempat.
Lokasi dimassugd hzrus dilengkapi dengan sarana dan prasarana scsial ekonomi yang
memadai, sepert

= Penyeadiaan air bersih;

o Sambungan lisirik (dan koraunikasil:

«  Fasilitas umum, seperi fasilitas pendidikan, temaat usaha, tempat ibadah, pasar,
olah r2ga, dan sebagainya sesuai dengan tingkat kebutuhan besaran komunitas
yanq terbentuk:

» 3aluran drainase/fair kotorimbat;
= Prasarana transportasialan {jalan ekses/utama dan jalan lingkungan);
» Kemurdahan transportasi angkutan umun;

LE  PENYUSUNAN PROGRAM REHABILITASI SOSIAL EXCNOMI

Program rehabiltasi sosial ekonomi {pembinaan} mesupakan salah satu upaya penting
penangqulangan dampak kegiatan pengadaan fenah dan pemukiman kembali, yakni untuk
meningkalkan kondist kehiduoan dan penghidupan sosial ekonomi PTF,

Langkah-fangkah dalam menyusun program pemibinaan ini antara iain ;

ay  Mengidentifikasi kelompok PTP yang layak untuk meadapatkan program pembinaan secara
intensif, yakni PTP yang terpindahkan, PTP yang kehilangan mata pencaharian/pendapatan,
dan PTF yang tergolong kelompok rentan;
by  Mengidentifikasi kondisi sosial ekenemi PTP, khususnya kegiatan ekonomi {menurdt jenis
kelamin, U, pendidikan, keterampilan, mata penfahanan pendapatan, hesarnya keiuarga
wiscgpreferenst-piibanyaio oo 3 - N, x
¢l Mengidentilikesi berbaga alternati program p mhlnaan khuausnya untuk pemuhhan
pendapatan meialsi konsultasi dengan instansi terkait, pangusaha, serta analisis kelayakan
dan finansiak.

Materi pokok program rehabilitasi sosial ekonomi PTP, sebagai berikut :
a]  Kategori dan jumlah PTP yang menjadi kelompok sasaran pembinaan

Menjelaskan secara sinci mengenai jumlah PTP yang menjadi kelompok sasaran pembinaan
{menurat jenis kelamin, umur, pendidikan, keterampilan, mata pencahanan, pendapatan,
besarnya keluarga, preferensd, ilihian).

by Strategi Program Pembinaan

Menjelaskan secara spesifik mengenai pake! bantuan program pembinaan yang peru
diberikan. Stralegi program pembinaan mencarup strategi pemulihan kondisi sosial ekonomi

. Pa u‘wr.-arr Teknrs Penyusunan r-'ﬁq.:-ana Selirsaaaa Pengadasn Ta-'i'aﬂ
Dan Pemukiman Kambab urilek Byfang foan
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jangka pendek dan jangka panjang.
Strategi program rehabilitasi sosial jargka pendek, dapat berupa

+ Ganti ketugian atas tanah, hangunan, gan samua aset &k yang terkena groyek Givayar penuh sebeium
refokasi;
T + Banluan pembangunan wmah, tempal vsahe dan baslran’ tunjangan selokasi (misaltya. hanhean
’ pindahan, tunjangan bizya hifup, bantuan pendidikan anzk zekolah, bantuan untuk memulal usaha bau)
- diberikan $ecara penuh selama mase transisi;
+ Dibebaskan dan berbagai biaya pajak, pembonghkaran {bangunan) dan pemulinan untuk relokas:
«  Subsidi sarana produksi aiad kredit murah untuk ussha;
. « Kesampatan kena etau berysaha sememara jangke pendek dalam kegiatan permbangunan proyek alau
pembangunan konsireks: di lmkasi pemukiman kembali;
» Paket banmuangembingsn khesus {ika dipsdukan} bagi PTP kelompok rentan {sepert, kaum parempuan,
kelompek usia lanjut. orang-trang cacat, kelompak paling miskiny;
+ Pambinaan untuk integras sosial dengan penduduk seternpat {luan rumah] di lekasi gemukiman kembali
¥ Pgletl rehabilitast tingkurgan,

Strategi pembinazn jangka panjang , mencakup:

»  Slralagi pembinaan sasial dapat berupa pembangunan fasilitas sosizl dan penguatan kelembagaan sostal
kemasyarakatan.

« OStrategi pergembangan kegiatan ekonom: dapat berupa kegiatan usaha barbasis tahan danfatay non-
lahar yang mendzpat bantuan prayek (misalnya, penyizpan lahan pengganti, peningkatan katerampilan
meralui palatihan dan dampingan teknis. pekerjaan, banluan kredit usaha kel dan usaha mandisi,
masykaninoma input Jaianya unik permukhan pendapalant dan menjalin keterkaitan dsngan programe
progrant pembangunan 50sisl skenori lokal, regioriadatay nasionar.

¢ Kerangka Waktu Pelaksanaan

Membuat perkiraan wakiu pelaksanaan, frekuensi, dan lamanya pelaksanaan untuk setiap

kelompok sasaran pemtinaan dan jenis bantuan pembinaan yang diberikan. Dalam menyusun

- kerangka waktu pelaksanaan pembinaan ini pern mempedimbangkan jadwal kegiatan
konstruksi proyek dan keterkaitan dengan skema program pembangunan sosial ekonormi
lainnya.

d] Kelembagaan

Menentukan instansi penang@ung jawab, instansi pelaksana, serta instansi pendukung datam
rangka implementasi pragram pemhinaan dimaksud, termasuk mekanisme koordinasi yan

R e OB TERARISEN Pl an aari e binaan dan penvAIOr AR GARTIER L

LS PERUMUSAN KERANGKA PEMANTAUAN DAN EVALUASI

L21  Pemantauan Internal

Tujilan pemantauan ini adalah untuk menyediakan data dan infarmasi yang berkaitan dengan
pelaksanaan pengadaan tanah, pemukiman kembali dan pembinaan sebagai bahan masukan bagi
para pelaksana dalam pengambilan keputesan dalam rangka implementasi rencana kegiatan, serta
untuk membantu manajemen dalam mengkaji lingkat kemajuan implementasi rencana kegiatan
selama proses pelaksanaan sampaj dengan selesai.

Jenis kegiatan yang dipantau dan indikatoer pemantauan

Jenis kegiatan yang dipantau dan indikator pemantauan harus diturunkan berdasarkan jenis

R Pedaman Tekeis Panpusunas Bsncana Pemks&naaTngaﬁaan Tt e
Dt Pemekiman Kembah uniuk Eigan daian
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dilakukan setiap § (enam) buian selama peiaksanaan.

fl Rapat/Pertemuan dengan Masyaraka.

Rapat pertemuan dengan masyarakat, khususnya dengan PTP dimaksudkan untuk meninjau
(mengetakui} respon dan masukan dari masyarakat {PTP) secara langsung tentang
pelaksanaan sengadaan tanah dan pemukiman kembali, serta untux memperoleh gambaran
informasi mengenai tampilan dari berbagai aktifitas kegiatan pengadaan tanzh dan
pemukiman kembali. Rapat umum! gertemuan dengan PTP ini dapaf dilakukan setiap 3 (tiga)
bular sekati atau lebik selama pelaksanaan kegiatan.

VWakiu dan frekusnsi pamantauan

Pemantazan dilzxsanakan selama berlangsungnya proses pelaksanaan hkegiatan pengadaan
tanah, pamukiman kemball dan permbinzan, dengan vanasi waktu uniuk rapat koosdinasi mingguan
{trigkat pelaksanz lapangan) duz mingguan (woordinater pelaksanan) dan buianan (lingkat
manziemen;. Aerudian. uatuk konfirmas! fapangan dapat dilakukan setizs satu bufan sekali atau
sasui kebutahar untuk merespon kondisi ooyekiif vang berkembang.

Pelaksana pemantauan

Femantauan internat diisksanakan sendiri aleh instansi pernangqung jawah dan pelaksana kegiatan
pengartaan tanah dan pemukirnan kembali. Namundemikian, pemrakarsa harus dilibatkan secara
penuh, khususnya dalam rangka sinkronisast program.

Dalam merumuskan materi pelaksana pemantauan internal ini-harus mencakup rincian pengaturan
mengenai ;

a) Distribusi tanggung jawah pemantavan dalam unitfinstansi pelaksana pengadaan tanah. Untuk
pengadaan tanan dan pemukiman kembali berskala besar tebih baik jika ada Tim khusus
Uitk pemantauyan. Kemudian untuk pengadaan tanah dan pemuokiman kembali yang
melibatkan instansidnstansi lain aiau beberapa jenjang pemerintahan, diperlukan suatu
rencana mekanisme koordinasi.
bj Tanggung jawab atas tugastugas tertenty. termasuk pengumpulzn dan analisis data,
. verifikasi, pengendalian, koordinasi dengan instanst tervalt, penyusunan laporan, penyerahan
i e e o BROAN KEpada pembuatkepulusan, tanggung jawab mengkali-lan menindak lanjull laporan:: . . .
¢} Persyaratan personil pelaksana, termasuk persyaratan untuk peningkatan kemampuan dan
keterampilan pemankauan,

Sistem Pelaporan

Jeris laporan terdid dari faporan harian, mingguan/dwi mingguan, buianan, triwulan, tahunan dan
laparan akhir kegiatan.,

a} Laporan Harian
Laporan harian dibuat oleh Pelaksana Lapangan, yang berisi tentang jenis dan besaran
{volume} kegiatan yang telah difaksanakan $ena calatan penting atas permasalahanfkendala
yang dihadapi. Laporan ini diserahkan sefiap hari kepada Koardinator Lapangan.

b} Laporan MingguanTwi Mingguan

Pe-':-nun Teknis Pen}u unanr wenzana Pelar sd"aarl Per‘gud?ar' ?3"-"1 T S
Lhan Permuiman Kembat ety Sdang 3720
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- Laporan ini merupakan hasil verifikasi dan rangkuman dari Laparan Harian dengan isi pokak
laporar berupa informasi kemajuan pekerjaan selama minggu! dwi minggu berjalan serts
catatan permasalahan/kendala khesus yang dihadagi, usulan penyelesaian dan banturan yang
dibutuhkan.  taporan ini dibuat oleh Koardinator Lapangan, dan fizampaikan kepada
KetualKoordinator Tim Pelaksana.

¢) Laporan Bulanan

Laporan buianan ini terdiri dari 2 (dua) jenis yekni @ {i) laporan bulanan untuk tiap-tia
bidangibagian kegiatan/pekerjaan; dan (i} feporan seluruh kerangka kegiatan. Laporan
(bulanan} bidang kegiatan dibuat cleh para KetuafKoordinator Tim Pelaksana dan
disampatkan kepada Penanggungjawab Utama Pengadaan Tanah melaluyi Pimpinan Unit
Pelaksana Manajemen.

Laporan inl dibuat oleh Pimpinan Unit Pelaksana Manajemen dan disampaikan kepada
Penanggurg jawah Utama Pengadaan Tanah dan Perrakarsa.,

dj  Laporar Triwylan
Laperan Towwan disusun berdasarkan laporan Bularan dan hasil verfikas: lapangan
(informal sample survai, wawancara behas dengan renponded kunek, repatipetemuan dengan
PTP). dengan isi pokok laporan antara fain menyzngkut tingkat kermnajuan palaksanaan
kegiatan, analisis kesesuaian (kinerjz) pelaksanaaf, realiszsi penyerapan dan alokasi
- angaaran,  permasalahanfkendala yang dihadapi dan upaya tindak penyelasaian, serta
rencara untuk triwulan barikutnya. Termasuk dalam laporan ini adalah informasi tentang
tingkat perkembangan kondisi sosial ekanomi PTP (khususaya yang terpindahkan)

Laporan int dibuat ofeh Pimpinan Unit:Pelaksana  Manajemen dengan bantuan para
koordinator/Ketua Tim Pelaksana  Kegiatan, yang  kemudian disampaikan kepada
Penanggungjawat Utama Pengadaan Tanah, Pemrakarsa dan kelompok perwakitan PTP.

¢ Laparan Tahynan

Laporart ini berisikan informasi tentang pencapaian targetisasaran fislk kegiatan, realisasi

penyerapan (dan alokasi) anggaran, perkembangan kondisi sosial ekanom PTP {khususnya

yang terpindahkan),  permasalahanfkendala yang dihadapi dan upayafrencana tindak
penyelesaian, serta reficana pelaksanaan kegiatan tahun berikutnya,

Laporan ini dibuat olgh Pimpinan Unit Pelaksana Manajemen gengan bantuan para
L - KooRlinglodKetyazsTim wiPelaksana s Kegiatan yany = Remudiam S disapaikans Kepada <505ty
Penanggungjawab |fiama Pengadaan Tanah, Pemrakarsa dan perwakifan (kelompok) PTPR,

L92 Pemantauan Eksternal dan Evaluasi

Indékator Pemantauan dan Evaluasi

Indikator utama pementauan dan evaluasi, anlara [ain

a)  Informast dasar mengenai rumah langga PTP.

B)  Pemulihan tarafl hidup.

¢)  Parmulihan matapencaharian dan pendapatan;

d}  Tingkat kepuasan PTP.

e Efeldtivitas perencanaan.

i Dampak lain yang timbul (khususnya induced impact),

Pa2oman Teknis Fenyisunan Bzneang Palatzanazn Pingaagsn Tanak
Oan Parubaman Kambah ik Eriang faan
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relaksanaan Pemantayan Eksternal dan Evaluasi

Pelaksana pemantavan eksternal dan evatuasi ini adalah psmrakarsa danfatau Penaggungiawab
Utama Pengadaan Tanah. Dalam kegiatan pelaksanaan pemantauan dan evaluasi ini pemrakarsa
dapat bekerjasama dengan lembaga penelitian, konsultan, universitas, ataw L3M, dengan tugas
utama sebagai berikut ;

al  Wemeriksa'mengkaji hasil pemantauan interak.
B} Menilai apakah wjuan kegiatan pengadzan lanak, oemukirnan kembali dan pembinaan telab
" larcapai, khususnya apakah mata pencaharian dan taraf hidup PTP tefah serpulinkan atau

ditingkatkan.

ci Menilai efisiens, efektivitas, dampak (manfast) dan kesinambungan kegiztan pengadaan
tanah, pemudiman kembal dan pembinaan, yang hasinya akan menjadi acuan uniuk
pembuatan dan perencanaan Kebijaksanaan dalem penyelenggaraan kegiatan pengagaan
fanah, (pemukiman kembali dan pembinaan) di masa mendatang;

d}  Memastikan apakah kelayakan ganti kerugian dan bantuan yang diberikan telah memenuhi
tujuan, den apakah tujuan tersebut sasual dengan kandisi PTP {saat ini).

Wakiu dan Frekuensi Pemantuan dan Evainasi

Pemantauan eksternal dam evaluasi cukup dilaksanakan seffap saluy tahun selama periode
nelarsanaan kegiatan pengadaan tanah, pemukiman kembali dan’ pembinaan, dan selama masa
operasi dan pemelibarzan jatan.

Persyaratan Pelaksanaan

Mengingat pemantautan dan evaluasi ekstemnal akan dilaksanakan oieh suatu Tim (institusi) dari
luar (yany independen), maka dalam hal i harus disusun suaty persyaratan pelaksanaan
pemantauan dan evaluasi, biasanya dalam bertuk suatu Kerangka Acuan (KA). KA ini hamus
dirancang untuk mengembangkan data dasar *sebelum” dan "setelah” kegiatan pengadaan tanah,
pemukiman kembali dan pembinaan. Berikutini dizajikan materi pokok dart KA dimaksud ;

a) Maksud dan tujuan pemantauan dan evaluasi dalam kaitannya dengan tujuan rencana
kegialan pengadaan tanah, pemukiman kerbali dan pembinaan {RK-FTPKP} dan tujuan

L Zoranl Tl e = M TRAusinza e e

Datafinformasi yang diperlukan untuk memenuhi tujuzn tersebul, dengan mengacu pada RK-
PTPKP;

c}  Metode dan pendekatan pengumpulan datafinformasi

db Metodologi secara rinci, penggunaan data yang adaftersedia [hasil sensus dan survai),
updating, kerangka pengambilan sampet,

e} komparasi dan analisis, pengendalian muty, dan pengerbangar  sistemy  pencalaan
(dokumeniasi) dan pefaporan.

f)  Parisipasi stakeholder primer, khususnya PTP dalam pemantauan dan evaluasi,

9} Sumber daya yang dibutuhkan, termasuk tenagz akhli dalam hidang sosiologi, sosial
skonomifkoperasi, pertanahan, pemukiman kembali;

b Kerangka waktu;

I} Persyaratan pelaporan.

Fetmgn Tekmis Peayusunan Reccan Palasanaan Pengadﬁarrf.;.;;'.-;.' o o )
D= Pemutima:n Kambal untul Edang faiae
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X835 Pariisipasi Masyarakat dalam Pemantauan dan Evalras:

Kelompok PTP, grganisasi kefompak masyarakat (OKM) setempat dan/atau LSM Iokal sebaiknya
dilidatkan. Evaluasi yang partisipatil akan membanty meningkatkan kuattas pelaksanaan program
dengan malibatkan stakeholder primer datam desain dan Pelaksanaan evaluas. Metode penilaian
Cepat partsipalil dape: mewujudkan keterlibatan FTP dan stakeholder primer lainnya dalam
remantacan dan evaluasi,

10 MERUMUSKAN LINGKUP KESIATAN DAN KERANGKA WAKTL PELAKSANAAN

Jgnis atau komponen pekedjaan kegiatan pengadazn tangh den perukiman kembali meffiputh
persizpan. pengadaan tanah, pemukisan kembali, pembinaan, dan monitoring dan evaluasi,

L 101 Persiapan

2] Penetagan lokasi ssngadaan tanzh:

5] Penyizpzn program dan anggaran:

c Zet-up kelembagaen:

9f  Penyuluhanfsosialisasi awal

€y Inventarisasi dan sensus sosis) gkonomi:

fi Pembuatan kebijakan kerangka prosesirencana karja {RKBTRIPY

L.10.2 Pengadaan Tanah

8} Musyawarah

b} Penetapan bentuk dan besarnya ganti rigikompensasi.

¢} Pemberian ganti rugifkompensasi dan pelepasan hak/penyerahan tanah
d)  Serifikasi hak atag tanah.

L.10.3 Pemukiman Kembali

a) Perencanaan iokasi dan sosiafizasi
B} Persiapan relokasi dan kensultasi

¢} Pembangunan lokast
d} Relokasi PTP

PR TR i e e T e e " SRR

2] Menyusun program pembinaan
B} Menyusun materi pokok program rehabilitasi sosiz: ekonomi PTP
) Melaksanakan program pembinaan (izngka pendek dan jangka parjang)

L.10.5 danitaring dan Evaluast

Dalzm merumuskan jadwal wakty pelaksanaan monitoring dan evaluzsi harus mempertimbangkarn
jadwal pelaksanaan konstruksi (permbangurar: jalan) Sebaiknys perberian ganti rugifkompensasi,
pembangunan lokast pemukiman kembali dan peresaan reickasi harus sudah diselesaikan
sebelum pembongkaran bangunan dan pembangunan konstruksi jalan dimulai.

L1T MENYUSUN ANGGARAM DAN PEMBLEY 45N

Facoman Takms Peapusunan Roscary Polibianaan Pangataas Tanar
Lan Femukionn:: Rambah uotws G, N S5
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Anggaran biaya pengadaan tanah dan pemukiman kembali harus dirumuskan secara AncE untuk
sefwruh komponen pekerjaan, termasuk biaya untuk gant rugi, pemukiman kembali, pembinaan
monitoring dan evaluasi, serta biaya administrasi. Secara garis besar, jenis atau kamponen biava
peapadaan tanah dan pemukiman kembali antara igin mencakup © persiapan, biaya pengadaan
tanan, biayva pemukiman kembali, biaya pembinaan dan rehabilitasi, dan biaya administras;,

+.11.1 Biaya persiapan

Sosiaksasi dan penyuluhan,

‘|
i Inventarisasi dan sensus PTR.

2
b

_.11.2 Braya pengadaan tanah

aj  Ganti rugiatas asel fisik yang hilang (tanan, beserta asel lair yang ada di atasnya);

bl Kompensasisantunan kepada PTP yang tidak sesuatu hak atas tanah, tetapi telalh  lama
bermukinm pada lokasi pangadaan tanap:

C; Serifikasi tanah, baik yang diseratkanidiainkan kepada Pemrakarse. Maupun yang masih
menjadi milik #TP {splitzing sertifikat).

L.11.3 Biaya permukiman kembali

8}  Perencanzan dan sosialisasi

b} Pembangunan lokasi {termasuk pembebasan tanah, pembangunan perumahan, serta sarana
dan prasarana).

c} Bantuan baya pindah.

d)  Tunjangan biaya hidup selama masadransis.

& Tunjangan biaya pengganti atas hilangnya keterikatan sosial ekonomi dengan lokasi asal
(pendidikan anak sekolah,memuiai usaha baru);

L. 11.4 Biaya pembinaan dan rehabilitas;

a8} Perkiraan biaya untuk paket pemulihan mata pencaharian/pendapatan (seperti, pelatihan,
usana kecirumah tangga);
. b)  Bantuan pengembangan (sepsrti, fasiitas kredit musah, koperast, kesehatan, pendidikan),
R e Pakebpeaingkatanhealtastingkingan:: i sl L SR T A T
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L.11.5 Biaya administrasi

‘ a) Biaya kanlor dan kesekretariatan:
&) Panitia pangadaan tanah
c) Biaya personilfstaf aperasional
4} Pelatihan dan pemantauan
&) Bantuan teknis
 Evaluasi ofet lembaga independen

‘ L12 MENYUSUN KERANGKA KELEMBAGAAN

Salah Saly masalah penting dalam pengelolaan dan pedaksanaan kemiatan pengadaan tanah dan
pemukiman kembali adatah kurangnya kerangka kelembagaan yang sesval dan memadai baik

Podoman Tektns Pen pusungn Baosaca Paizh Samam Pogadtaan Tand
Dait Pomuman Kansah vt B.Jang daign
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pada lingkat instansional maupun lapangan.

Dalam merumuskan kerangka kelembagzan ini peru dijelaskan tentang :

a}  Homponen lembagaiinstansi yang dibutuhkan (terlibatterkait)
b} Uraian tugasitanggung jawab dan kewenangan;

¢} Mekanisme koordinast;

di  Kerangka kebijakan;

2l Kebutunan pelatihan dan peningkatan kemampuan

L.12.% Komponen Lembaga

ROmesnen kelembagaan yang terlibatiterkait {dan dibutuhikan) dalam rangka petaksanaan kegiatan
rendadaadn tarah dan pemukiman kembal antara lain -

Pemrakarsa

Pemrakarsa adalah instansi penaggungiawalr utama atas penyelenggaraan. kegiaian proyek
peinbangunan jaian. Berdasarkan PP Na. 251385 Bab | Pasal 1. mengatur tentant pembinaan
jalan di Indonesia sebagai berikut -

da) -Jalan Masional :
Pembina Jalan Nasional adalah Menteri atau Pejabat yang ditunjuknya  untuk
menyalenggararan pembingan jafan di tingkal nasional dan melaksanakan Permbinaan Jalan
Nasional {Ayat 4);

b) Jalan Prapiasi:
Fembina Jalan Propinsi adatah Pemerintah Dasrah Tk-l {Pemerintah Propinsi) atau |nstansi
yang ditunjuknya untuk mefaksanakan pembinaan Jalan Propinsi {&yat $);

¢} Jalan Kabupaten ;
Pembina Jalan Kabupaten adalah Pemerintah Daerah Tk-I Kabupaten {Pemerintah Kabupaten)
atau Instansi yang ditunjuknya untuk melaksanakan pembinaan Jalan Kabupaten {Ayat 6},

d) Jalan Kotamadya:
o oine.Jalan Kotemadys adaleh PemerintaiDasrah, Ticll Kotamadye- {Pemesintaota)atay - srevesr =
" Instanstyang difunjuknya antuk melaksanakan pembinaan Jalan Katamadya (Ayat 7);

&) Jalan Desa
Pembina Jalan Desa adalah Pemerintah DesaiKelurahan {Ayad 8,
fy Jalan Khusus :
Pembina Jalan Khusus adalah Pejabal atau Orang yang ditunjuk clehfdari Instansi untuk darn
atas nama Pimpinan Instansi atay Badan Hukom atau Perseorangan untuk melaksanakan
pembinaan Jalan Khusus (Ayat gy;

gl Jalan Tal :
Jalan Tot adalah Jatan Umum vang kepada para pemakainya dikenakan kewajban membayar

Tok. Penyelenggara Jalan Tol adalzh suaiy Badan Hukum yang ditunjuk oleh Menteri (PT. Jasa
targa Persero).

Pt Vs Py i s g Tk
fhar Pematungn Kembali watuk Bidang Jalan
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Penanggung Jawab Pengadaan Tanah

Pananggungjawab utama kegia_tan pengadazn tanah dan pemukiman kembali adalah Pemenntah
Pf’ﬂ,nrnsh sedanghan fika fokast proyek pembangunan jalan dimaksud hanya teriefak pada satu
wilayah Kabupaten/Kota, maka penzanggunajawab utamanya adalab Pemerintah KabupateniKota.

Jnit Felaksanz Manajsmen

Insiansi ii meregakan serangkat pelaksana mansiemen sehari-hari dari penanggung javeab utama.
I?_.-stansi in: dibentuk aleh penanggung jawab utama pengadaan tanah. Pimpinan instansi ini harus
ﬂi,'a_t}alz oleh ssorang staf senior yeng berpengataman dalam pengelolaan proyek pembangunan
FOSIZ BXOROMI.

Pzlaksana Pengadazn Tanah

Keaprgs RI'No. 5571893 (Bab I, Pasa! & dan 7} menyebutkan bawa pengadaan tanah untuk
kepaniingan umum diaksanakan dengan bantuan Panitie Pengadaan Tamah yang dibentuk oleh
Gubgrnur, dan pada setiap Kabuaa:niKota dibentuk Panitia Pengacaan Tanah. Unatuk pengadaan
1anan yang terletak pada 2 {dua) wilayah Kabupaten/Kota atay lebin dilakukan dengan bantuan
rarilia Pengadaan Tanah Praping vang dibeniuk oleh Gubermur,

Tim Kerja Pemukiman Kermbag

Ts!it_usi ini diperlukan untuk membantu Panitia Pengadaan tanah dan Unit Pelaksana Manajemen.
Pimonj sekafigus berfungsi sebagai pusat koardinasi {sekretariat) untuk konsultasi dan partisipasi
F’_TP. Tim ini dibentuk ofeh Penanngung jawab Utama Pengadaan Tanah (BupatiWalikota), dengan
dipimpin (Ketua Tim/Koardinator) cigh seorang staf senior {misalnya Ketua Bappeda) dan dibantu
aleh sgjumlah Sub Tim {misatya, sub tim perencanaan/penyfapan program, sih tim sosialisasi dan
pembinaan, sub tim implementasi dan pengendalian),

Tirn Pengendalian dan Penyelesaian Pengaduan

- Secara formal, cara penyelasaian atas sengketz atau pengajuan keberatan dalam pelaksanaan
' den dijabarkan lebib lanjut dalam Permeneg AgrariafKepala BPN No. 1/1994 {Bagian Keempat,
‘ Pasal 22 sampai dengan Pasal 27}, Namun demikian untrk mermudahkan mempercepat

PE'“‘_-’E‘iFlzslaian maka sebaiknya dibentuk suaty Tim (semacam Panitia) Penyelesaian Pengaduan
yang dipimain Ia_ng__sung u]ep Penianggung jawab Utama Pengadaan Tanah {sebagai Ketua Tim),
dengan strukiur jaringan kerfa sampai tingkat Desafielurahan,

Tim ini berfungsi untuk mengendalikan pelaksanaan pendadaan tanah dan permukiman kembali,
khususnya dalam rangka pengamanzn dan penyelesaian pengaduan keberalan dar PTP atau
sengketa lainnya fbiasanya berkaitan dengan ketayakan ganii kerugian/kompensasi serta manfaat
| kegiatan pengadaan tanah dan pemukiman kembal). Susunan Tim sebaiknya terdiri atas unsur-
uasur Muspida/Muspika, Panifia Pengadaan Tanan, GPD {Badan Pervakilan Desa), Tokoh
Masyarakat, dan kelompok perwakilan PTE. r

Fadamian Teknis Penyusunas Roncand Pe.'al:;;.'n.;ﬁ.: Fe":;la;aﬂ_“_?:e:l-;’_
02 Pertushamarn Komha yats: Erdang Jalan '
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F asilitator Masyarakat

Pemanfaatan tenaga fasilitator masvarakat (TFM) akan sangat membanlu datam pelzksanaan
pengadaan tanah, permykiman kamball, khususnya dalam metaksanakan kegiatan sostakisasi dan
peningkaian padisipasi PTP, perencanaan dan pelaksanaan pemukiman kembali yang partisipatif,
sefa pelaksanaan pembinaan dalam rangka rehabiltasi sosial ekonomi PTP.  Fasilitator
Masyarakat dapat ditunjuk dari Lemhaga Pangabdian Masyarakat (LPM} dari Universitas, atau LSM
nembangunan dengan mefibatkan kelompok PTP sebagai TFM lapangan.

Jraian Tugas/Tanggung jawab dan Kewenangan

Rumusan waian fanggung fawabtugas dan kewenangan ini mencakup:

&) Distribusi tangqung jawabltugas serta kejelasan kewenangan dari tiap-tiap komponen lembaga
atau unitfinstansi pelaksana penpadaan tenah dan pemukiman kembali.

bj Tanggung jawab atas [ugas-woas khusus terzntu, misatrya, membangun komponen
prazarana lokasi pamukiman kembaf, pembinaan keformpok rentanpemantauan internal,
pengendalien dan koordingsi dengan instansi terkat. penyusunan laporan dan penyerahan
laporan kepada pembuat kepuiusan, tanggung jawah mengkaji dan meninda%danju laporan.

¢t Persyaratan parsonit pelaksana termasuk persyasatan untuk peningkatan kemampuan dan
keterampilan.

L.12.3 Mekanisme Kaordinasi

Mazen pokok dari mekanisme kaprdinasi ini, antara lain mencakup -

2] Kerangka koordinasi internal yakni bagaimana sfelem koordinasi antar  komponen
lembagalunitfinstansi pefaksana pengadaan lanah dan pemukiman kembali yang berada
dibawah kendali penanggung jawab utama pengadaan tanah, baik secarz vertikal maupun
horisontak.

0 Kerangka koordinas eksternal, yakni sistern kaordinasi dengan instansi terkait di luar lembaga
penyelenggara kegiatan pengadaan tanah dan pemukiman kembali:

) enis kegistan lertenty yahg memenikan koordings! khusus, termasuk dalam hal inf fiarus
dijelaskan mengenai kerangka waktiy dan penanggurg jawab pelaksanaan koordinasi, serta
instansi terkaityang perlu dilibatkan dalam koordinasi,

mmmeacs S R r s S e e

AT Rebuthan StafiPersani

Perbandingan yang memadai antara jumlah staffpersanil pelaksana dengan FTF akan fergantung
pada banyak faktor, antara lain jumizh PTP jumlah dan lingkup pekerjaan, jumiah lokasi {tempat)
dan kompleksitas permasalahan.

Para pimpinan unit lembaga pelaksena pengadaan tanah dan pemukiman kembali harus
Merupakan staf yang mempunyai kemampuan merancang pregram dan pengaturan alokasi
anggaran serta pengendalian Proyek soctal engineering. Sementara untuk staf pefaksana dan
lapangan merupakan kelompok dari berbragai jenis keterampilan dan keahlian, sepertl untuk
perencanaan lokasi dan prasarang, hukurr,  ekanomi, sosiologi, leknik lingkengan, dan
kesajahteraan sosiak,

Fedaman Telnis Pampusungs Parcans Polat - sgon Fergadzon Tanak )
Elan Pamukiman Kemnah umtus Brlang faian
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| 12.5 Kebutuhan Pelathan dan Peningkatan Kemampuan

Beberapa alternatié dalam rangka peningkatan kemamouan instiust dan keterampilan staf, antara
tain:

a)  studi banding;
B:  pelatihan dan iokakarya,
2:  bantyan teknis.

L 52 5 Rancangan Kerangka Kebijakan Pengadaan Tanah

Tim Penyusun LARAP perlu menyiapkan rancangan kerangka kebijakan pengadaan tanah dan
pemukinan kernbali sebagal baban acuan dalam menyusur kerangka kebijakan formal [dalam
bentuk Surat Kepulusan Gubaraur).

Fziert pokok deri rancangan kerangka kebijakan pengadaan tanah dan pemukiman kemoali
mensakup:;

&) Pengertian dasar Definisi tentang fakior-faktor yany berkaitan dengan pengadaan tanah dan
pemukiman kembali;

bt Tujuan: Menguraikan tentang tujuan program pengacaan tanah(dan pemukiman kembal);

¢) Deskdpsi proyek: Gambaran ringkas proye¥ [alan denjan komponeniya dimana diperiukan
pengadaan tanah/penguasaan tanah dan pemukinan kermiai;

d]  Prinsip-prinsip perencanaan: Menjelaskan tentang prinsip dasar dan tujuan yang Mmenuntun
dan menjadi acuan persiapan dan implemeatasi program peagadaan tanah dan pemukiman
kembali;

2] Persiapan; Uraian singkat tentang proses perSiapan dan persetujuan rencana pengadaan
tanah dan pemukiman kembali;

fi  Lingkup dampak: Perkiraan panduduk yang terkena proyek dan dampak izin

gl Keteria kelayakan: Uraian kriteria penentuan kategori PTP yang berhak mendapat ganli
kerugian dan jenis aset yang dapat {layak} diganti rugk;

h) Kerangka hukum: Uraian tentang peraturan perundangan yang bedaku dalam pefaksanaan
pengadaan tanah dan pemukiman kembali,

i} Metode penilalan aset dan gantl kerugian: Uraian cara penilaian untuk menentukan tingkat dan

%2 besaran, ganti, kerugian alas. seluruh_asel masyarakel yang terkena proyek, serta altermatil

AL T TR e Ny PR

‘piliian beniuk gantt g daniaiay pemukiman Kembai. E—— P e SRR B

i} Pembinaan dan penanggulangan dampak: Uraian mengenai ketentuan dan mekanisme
pembinaan untuk fehabiitasi sosial ekonomi PTP (khususnya yang terpindabkan) serta
penanggutangan dampak lain.

k) Kelembagaan: Uraian prosedur arganisasi untuk pengadaan tanah dan pernukiman kemball,
serta proses implementasi proyek yang menghubungkan langkah pengadaan tanah dan
nemukiman kembali dengan pekearjaan-pekerjaan teknis;

l}  Prosedur penyampaian keluhanikeberaizn. Uraian teniang mekanisme untuk mengajukan
keberatanfkeluhan dan cara penyelesaiannya;

m) Pembiayaan: Uraian mengenai pengaturan pendanaan kegiatan pengadaan tanah dan
pemukiman kembali;

n}  Konsultasi dan parisipasi masyarakat; Uraian mengenai mekanisme konsutasi dan partisipasi
masyarakat,

o} Pemantauan dan gvaluas Uraian mengenal pengaturan kegiatan pemaniauan intemal, sera
permantauan eksternai dan evaluasi.

Podoman Teknls Panpusunan Beacana Peliksanagn Pongedzan Tanal
Lan Permikiman Kembah ol G020 Jalmn
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L.12.7 Rancangan Kerangka Implameniasi

Rancangan keérsngka fmplementasi jni (RQMIJakan banan dcuan bagl penanggung fawab utama
Fengadaan tanah dalam menyusun kerangka proses pengadaan tanah dan pemukiman kembali,
yang diformalkan (berupa Surat Keputusan BupatifiWalikota} menjadi Rencana Kerja Pengadaan
Tanah.

Matert pokok dari rancangan kerangka proses ini antara fain;

3} Pengertian uvmum: Uraiah singka! pengerian elemen-elemen yang berkaitan dengan
pelzksanaan pengadaan tanah. pemukiman kembak dan pembinaan, kermasuk definisi provek,
lokasi ¢an papulasi penduduk yang terkena proyek;

bl Tuiean: Uraien spesifik kentang meksud dan tujuzn diaksanakannya pengadaan tangh {dan
pemukimar: kambali), serta dixzitkan dengan tuivan penyvusunan dokumen LARAP;

c} fnformas! sosial ekonomi: Gambaran ringkas kondist sosial  ekonomi PTP serta dampak
potensial vana dicakup,

@] Kebijaksanzan pzngadaan tanak: Uraian kebijakan yang ditempuh datam pelaksanaan
gengadaan tanah, gemukiman kembali dan pembinaan, termasuk pembiayaan,

€] Rencana kerja: Uralan rinci tentang program kerja dan kerangka wakiu pelaksanaan
pengadaan tanzh, perrukiman kembaii dan pembinazauntuk rehabilitasi scsial ekonomi FTP,
khususnya yang terpindahkan, serta rencana pendaraannya.

L3 PEMYUSUMNAN LAPORAN

Kandungan materi Dokumen LARAP harus disustin secara terinci dan spesifik, serta disesuaikan
dengar jenistkategori Kegiatan pengadaan tanah dzn pemukiman kembali, apakah termasuk
kategori "penting™ atau *kurang penting”. Sistematika Dokurmen LARAP untuk kedua kategori
tersehut dapat mengacu contoh dari Bank Dunia atau AD3.

Pedoman Taxms Panyusinan Raocasn Pelzhoanaan Famadan Fan.a:.h. N T
Dan Pamutinian Kemba) uatel Bdany Jaian
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CGambar-7 BAGAN PELAKSANAAN MONITORING PASCA PENANGANAN MASYARAKAT TERASING
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R UG- Undang No. 23 Tahun 1997 lentang Péngeloraan Lingkungan Lidup

LAMEIRAN P
(Infarmatif)
DAFTAR ACUAN PERATURAN DAN PERUNDANG-UNDANGAN

P11 PENDABULUAN

Kebijakan dapat dibedakan sebagai kebijakan internal dan ekstemal, tertulis dan tidak tertuis,
Kebijakan intemnal [kebijakan mansjerial), yaitu kebijakan yang hanya mempunyai kekuatan
mengikat aparatur dalam organisasi pemerintah sendiri. Kebijakan ekslernal yailu kebijakan
yang mengikat masyarakat dan ditujukan untuk kepentingan masyarakal {publik) Singkatnya
kebijakan publik adalah arahan untuk sualr tindakan atau untuk tidak berfindak yang dipitih
oleh sualu badan yang berwenang untuk menangani suatu masalah publik tertentu, Khusus
yang menyangkut kebijakan publik, uatuk menjamin kepastian bagi pelaksanaannya, kebijakan
sebaiknya terfulis dan dilandasi oleh landasan hukum.

Menurt UU No 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingungan Hidup, lingkungan hidup
adalah kesatuan ruang dengan daya, keadaan danmakhiuk hidup, temmasuk manusia dan
perilakunya, yang mempengaruhi kelangsungan perikehidupan dankesejahteraan manusia
serta makhluk hidup |aiM.

Pembangunan dan peningkatan jalan dimasudkan untuk memajukan kesejshterazn serta
kebahagiaan hidup bangsa, batk untuk generasi sekarang maupun yang akan datang. Karena
kegiatan pembangunan dan peningkatan jala pada dasamya akan menimbulkan perubahan
terhadap lingkungan maka pelaksanaannya ang. berwawasan ingkungan harus didukung
dengan peraturan yang jelas ssita prosedur dan erganisasi untuk menunjang pelaksanaannya.

Adapun peraturan perundangan Bngkunan hidup terkait dengan hidang jalan antara lain
sebagai berikut :

1) Undang-undang No. 5 Tahun 1880 tentang Peraturan Dasar Pokok-pokok Agraria.

2) Undang-undang No. 13 Tahun 1980 tentang JalaM.

3)  Undang-undang No. & Tahun 1992 tentang Perumahan dan Pemukimal,

4) Undang-undang No. 14 Tahun 1982 tentang Laiu Lintas dan Angkutan JalaM.
3)_Undang-Undang Mo, 24 Tatun 1992 tentang Penataan Ruang. _

S ST AT AL e G = g e

7} Peraturan Pemerintah No. 26 Tahun 1985 lentang JalaM.
8} Peraturan Pemerintah No. 08 Tahun 1990 tentang Jalan Tol
9) Peraturan Pemerintah No. 20 Tahun 1990 tentang Pengendalian Pencemaran Alr,
10) ﬁ%raturan Pemerintah No. 27 Tahun 1999 tentang Analisis Mengenai Dampak Lingkungan
idup.
11} Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 69/PRT/995 tentang Pedoman Teknis AMDAL
Froyek Bidang Pekerjaan Umum, |

12} Peraturan Menteri Negara Agraria / Kepala BPN Mo. 1 Tahun 1994 tentang Ketentuan
Pelaksanaan Keppres Mo. 55/1983.

13) Keputusan Menteri Pekejaan Umum No. 147/KPTSH995 tentang Petunjuk Teknis
Penyusunan Kerangka Acuan ANDAL Proyek Bidang Pekerjaan Umum.

Daftar Atwan Peraluran don Perundang-undangan
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4] Kepufusan Menteri Pekedaan Umum No. 148/KFTS/M335 tentang Petunjuk Teknis
Penyusunan RKL dan RPL Proyek Bidang Pekerjaan Umnum,

15) Kepulusan Menteri Pekerjaan Umum No. 40KPTSI1897 lentang Petunjuk  Teknis
Penyusunan AMDAL Proyek Jalahd.

16) Keputusan Menteri Permukiman dan Prasarana Wilayah No, 1BB/KPTSIMI2001 tantang
Pembentukan Tim Kerja Pengelolaan Lingkungan Bidang Permukiman dan Frasarana
- Witayah
17) Keputusan Menteri Negara KLH No. Kep. OZMENKLH/M/1888 tentang Pedoman
Penetapan Baku Mutu Lingkungald.

18] Keputusan Menteri LH No. 17 Tahun 2001 teatang Jenis Usaha atau Kegiatan Yang Wajib
Dilengkapi Dengan AMDAL

18} Keputusan Menteri LH o, 12 Tahun 1994 tentang Pedoman Umum UKL dan UPL
20 ¥eputusan Menteri LM Ng. 02 Tahun 2000 tentang Panduan Penilgian Dokumen AMDAL

21) Keputusan Menteri LH No. 40 Tahun 2000 tentang Pedoman Tata Kerja Komisi Penilai
AMDAL.

22) Keputusan Kepala Bapedat No. 056 Tahun 1994 tentang Pedoman Mengenai Ukuran
Dampak Penting

23) Keputusan Kepala Bapedal No. 09 Tahun 2000 tentang Pedoman Penyusunan Analisis
Campak Lingkungan Hidup beserta Lampirannya.

24) Keputusan Kepala Bapedal No. 298 Tahun 1996 tentang Pedoman Teknis Kajian Aspek
Sostal Dalam Penyusunan AMDAL

25) Keputusan Kepala Bapedal Mo. 105 Tahun 1997 tentang Panduan Pemantauan
Pelaksanaan RKL dan RPL.

26} Keputusan Kepala Bapedal No. 08 Tahun 2000 tentang Keterlibatan Masyarakat dan
Keterbukaan Informast Dalam Proses AMDAL.
Peraturan perundangan lainnya yang terkait misalnya antara |ain sebagai berikut -

i 1} Undang-undang No. 22 Tahun 1999 tentang Pemeritahan Daerah

- Z} Undang-undang Ng. 25 Tahun 1989 entang Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah
| Pusat dan Daerah

3] Undang-undang No. & Tahun 1830 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan
. Ekosislemnya. _
e DR '-"-"'--“-"-:54}‘_"5-ﬁmgﬁﬁ;ﬁm&ﬁg—?ﬁﬁffﬁ?—?—a—hﬂﬁ2@]-iéniahbTEéﬁﬁféﬁam?;-_-.i‘-__'-:-'.--' TN LN I ey Y
3) Peraturan Pemerintal No. 26 Tahun 1985 tentang Perlindungan HUtan

§) Peraturan Pemerntah Mo, 25 Tahun 2000 tentang Kewenangan Pemerntzh dan
Kewenangan Propinsi Sebagai Daerah Otonom

7] Keppres No. 55 Tahun 1993 tentang Pengadaan Tanah Bagi Pelaksanaan Pembangunan
Untuk Kepentingan Umum,

8) Peraturan Menteri Negara Agraria / Kepala BPN No. 01 Tahun 1994 tentang Ketentuan
Pelaksanaan Keppres No. 5571993,

9) Keputusan Menteri Kehitanan MNo. 55/KPTS-I/1994 tentang Pedoman Pinjam Paka
Kawasan Hutan

10) Keputusan-keputusan Kepala Daerah tentang lingkungan hidup.

Daltar Azuan Peraturan dan Perindang-undanyan
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P20 UNDANG-UNDANG
P21 Undang-undang Dasar 1645

UUD 1945 sebagai landasan konstitusional mewajibkan agar susmber daya alam

dipergunakan untuk sebesar-besamya bagi  kemakmuran rakyat.  Kemakmuran

tersebut haruslah dapat dinikmati, baik oleh denerasi sekarang maupun generasi
- mendatang,

Dalam rangka mendayagunakan sumber daya alam untuk memajukan kesejatiteraan
umum Seperi fersehut of atas dan untuk mencapai kebahagiaan hidup berdasarkan
Pancasila, perfu  dflaksanakan pembanguan  berkeafanjutan ¥ay berwawasan
lingkungan hdup. Hal ini merupakan pertimbangan diterbitkannya UU LH No 4 Tahun
1882 yang kemudian disempumnakan dan diganti dengan UL 23 Tahun 1997,

P.22  Undang-tndang No. 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup

Undang-undang ini adalah pengganti dan penyempurna pokok materi dari UU Nop 4
Tahun 1982, memuat tentang norma lingkungan hidup juga menjadi_[andasan unluk
menial da menyesuaikan semus peraturan perundangan-undangan yang memuat
ketentuan tentang lingkunan hidup yang bertaky mengenal pengairan, pertambanagn,
dan energi.kehutanan, permukiman penataan ruang dan sebagainya.

Dalam DU ini diatur tentang hak setiap orang atas informasi lingkungan hidup, dan hak
untuk berperan serta dalam pengelolaan lingkungan hidup. Kewajiban-kewajiban
pemerintat dalam pengefolaan ligkungan Ridup secara mendasar diatur dalam pasal
10, yaitu kewajiban mengembangkan dan menerapkan beberap instrumen/perangkat
pengetolaan yang dimaksudkan uhituk mencegah penurunan daya dukung dan daya
tampung lingkungan hidup, yaity -

»  Perangkat yang bersifat preemiif betupa tindakan yang ditakukan pada tingkat
pengambilan keputusan dan perencanaan seperti penataan ruang dan analisis
dampak lingkungaid.

- +  Perangkat yang bersifat Preventir, yaity findakan pada tingkat pelaksanaan,
evatuas berbagal instnimen ekonomi dan penataan baku mutu limhah.

: " puahgkal yang bersfat prosktl, mencakup berbaga tindakan paca, tngkat .
R s OS] dengan menerapitar S AN TaTdiSasT SRgRTGan ST IRR S e

e e e T T

Pasat 16°UU No. 23 Tahun 1997 menyebutkan bahwa, setiap rencana dan/atay
kegiatan yang kemungkinan dapat menimbukan dampak besar dan penting terhadap
lingkungan hidup, waiity memiliki AMBAL, yang tata cara penyusunan dan peniiaiannya
ditetapkan dengan PP.

.23 Undang-undang No. 13 Tahun 1680 Tentang Jalan

Secara garis besar UL) in; menjelaskan tentang hal-hat sebagai beriket

«  Pengelompokan jalan menurut peranan mehiputi jalan arteri, jalan kolektor, dan
falan lokal.

»  Bagian-bagian jalan yang melipuli : daerah manfaat jalan, daerah milik jalan,
daerah pengawasan jalan

Daftar Acvan Peraturan dan Perundang-ungangan
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» Jalan tol
> F.24  Undang-urdang Mo, 24 Tahun 1997 tentang Penataan Ruang
r
e Undang-undang ini memaparkan antara lain sebagai herikut :

- Didalam ketentuan umum dijelaskan mengenai beberapa pengertian ruang, tata
fuang, penataan ruang, rencana tata ruang, wilaysh, kawasan, kawasan indung,
kawasan budidaya, kawasan perkolaan, kawasan perdesaan, dan kawasan
terttentu,

« Penataan ruang bertujuan untuk lerselenggaranya pemantaatan ruang
berwawasan lingkunga, terselenggaranya pengaturan pemanfaat fuang kawasan
findung dan kawasan budidaya serta ftercapainya pemanfaatan ruang ¥ang
berkualitas,

+  Ketentuan ini juga memuat tentang hak seliap orang untuk menikmati manfaat
fuang. mengetahui rencana tats ruang, berperan sera. dalam penyusunan
fencana iata ruang, memperoleh penggantian yang layak atas kondisi ¥ang
diatami sebagai akibat pembangunan,

- Rencang ta3ta ruang, yaitu pembahasan tentang tata ruang yang dibedakan
menfadi rencana tata ruang wilayah nasional, proginsi dan kabfkota.

«  Wewenang pelaksanaan tata ruang sepenufinya berada pada pemerintah untuk
mengatur dan menyelenggarakan Penataan miang dan mengatur tugas dan
kewajiban instansi pemerintah dalam penataan ruang.

P.3 PERATURAN PEMERINTAH
P.3.1 PP No. 27 Tahun 1999 tentang AMDAL
Secara garis besar PP ini memuat hal-hal sebagai berikut -

1. Komisi penilai AMDAL tingkat pusat (Kompus} yang instansi yang ditugasi
mengendalikan dampak lingkungan pusat {Bapedal). Dan tingkat daerah [Komda)
yaitu instansi yang ditugasi mengendafikan dampak lingkungan daerah
{Bapedalda).

N— s O S puset metakukan penilalan temadan oo s mne s s L s i

O AP i S Sy e Falarity A

« Kegiatan yang bersifat strategis (bagian dari kegiatan terpadufmulti sekbar),
«  Lokasiyang meliputi lebih dari sati wiayah propinsi

«  Berlokast di wilayah sengketa denga negara |ain,

»  Berlokasi di lintas negara kesatuan R dengan negara lain

Sedangkan Komisi Daerah melakukan penifaian terhadap AMDAL bagi jenis-jenis
Usahatkegiatan yang di luar kriteria tersebat yang dicilal oleh Kamiptis.

2. Keputusan
Keputusan atas KA-ANDAL = 75 hari kerja ssja diterimanya KA
Keputusan ANDAL dan RKL/RPL = 75 hari s&jak tanggal diterimanya dokumen

Lraftar Acusn Peraturan dan Perundang-undangar
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3. Masa Studi

. Keputusan layak lingkungan dinyatakan kedaluarsa, apabilz kegiatan tidak
- dilaksanakan dalam fangka waktu tiga tahun sejak diletapkaM.

4. Keterbukaan informasi dan peran masyarakat

Setiap usahafrencana kegiatan yang telah ditetapkan oleh menter, wajib
- diumuemkan dghufu kepada masyarakat oleh instansi yang bertanggung jawab dan
pemrakarsa sebelum menyusun AMDAL,

P.32 PP No 28 Tahun 1985 tentang Jakan

Secara garis besar PP ini memuat hal-hat sebagai barikut ;

1. Jaringan jalan, yaitu membahas tentang peranan jalan, persyaratan jalan menurut
paranan.

2. Bagian-bagian jalan, yaitu membahas tentang damaja, damija dan dawasja,

3. Pelimpahan dan penyerahan wewenang pembinaan jalan, Yaitu membahas
tentang wewenang pembinaan, wewenang penyusunan refcana, Perencanaan,
pemeliharaan,

4. Pembinaan jalan, yaty membahas tentang pengelompokan jalan menurut
weWwenang pembinsannya, penentuan sasaran, dan pengadaan jatan,

5. Dokumen jalan, yaitu membahas tentang leger yang digunakan untuk menyusun
rencana dan program pembinaan jalan dan memberkan cafatan tentang data
jalan.

F.4  KEPUTUSAN MENTERI LINGKUNGAN HIDUPIKEPALA BAPEDAL

P41 Kepmen LH No. 17 Tahun 2001 tentang Jenis Uszha atau Kegiatan yang Wajib
Ditengkapi dengan AMDAL

Secara garis besar PP ini memuat hal-hat sebagai berikut :

1. Knteria proyek jafan yang waiib AMDAL, mefiputi jalan fol dan jalan fayang,
pembangunan dan peningkatan jalan dengan pelebaran di twar damija, ditura
tersebut tetapi dapat 1 merubah fungsn I _ _ e

T d T LR T T, LU b e e —
T P ey i =
b rrrrtrabegt Fode S T __.,,..“:..._.,-.uu.-.ﬂ.-.“ L e i3 . M m.-\..-; o s R i

2. " Untuk melakukan penyaringan maka perlu d|p-erhatrkan Eetentuarrketentuan UU
No. 4t Tahun 1999 tentang kehutanan, Keppres No. 32 Tahun 1990 tentang
pengelolaan kawasan lindung.

P42 E:ﬁft;:fan Kepala Bapedal No. 09 Tatun 2000 tenlang Pedoman Umum Penyusunan

Ketentuan ini merupakan acuan bagaimana menyusun KA ANDAL, merupakan acuan
bagaimana menyusun ANDAL dar acuan bagaimana mMenyusun RKL dan RPL.

Ketentuan ini juga memuat fungsi pedaman pemassunan KA ANDAL, tujuan dan fungsi
KA ANDAL, dasar pertimbangan penyusunan KA dan sebagainya.

- Daflar Acuan Persturan dan Perundany-undangan
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P.43  Keputusan Kepals Bapedal No. 03 Tahun 2000 tentang Keleslibatan Masyarakat dan
keterbukaan Informasi Oalam Froses AMDAL

Secara garis besar ist ketentuan keputusan ini meliputi hal-hal sebagai berikut:

1. Hak-hak masyarakat dalam proses AMOAL, seperli hak memperoleh informasi,
memberikan saran dan pendapat, duduk sebagai anggota komist penilai AMDAL.
Juga tentang kewajiban instansi yang bertanggung jawab seperi mengumumkan
rencanz Usaha, mendokumentasikan saran, menyampaikan bhasil rangkuman
saran, menyediaakn informasi tentang proses dan hasi! KA ANDAL, memfasilitasi
terlaksananya hak masyarakat atas informast dalam proses AMDAL.

2. Tahapan keterfibatan masayrakat dafam proses AMDAL:

Tahap persiapan penyusunan AMDAL
Tahap penyusunan KA

Tahap penilaian KA

Tahap penilaian ANDAL, RKL dan RPL

- L] L] ]

P. 5 KEPUTUSAN /PERATURAN MENTERI PU

P51 Peraturar Menteri PU No. 6% Tahun 19956 tentang Pedoman Teknis AMDAL Proyek
Bidang Pekerjaan Umum,

Ketentuan ini adalah pengganti Permen Mo 46 Tahun 1890 sebagai pedoman teknias
untuk melaksanakan kegaiatn AMDAL proyek bidang pekerjaan umum yang mencakup
proyek bidang pengairan, jalan, keciptakaryaan, batk proyek pusat atau daerah sesuai
dengan siklus kegiatan proyeknya.

Siklus pengembangan proyek dalam pedoman ii adalah sebagai pross atau tahapan
kegaiatan proyek yang dimulai dar tahapan perencanaan umum sampai dengan
tahapan pasca proyek dan integrasi AMDAL dalam siklus ini akan memantapkan upaya
penyelenggaraannya . sehingga dapat menurjang upaya pembangunan  ang
berkelanjutaM. * Disevbutkan juga dalam ketentuan ini bahwa AMDAL menjadi bagian
kegiatan studi kelayakaM. Pembahasan dampak lingkungan diutamakan terhadap

e, - S3MPAK Negalif yang timbul dan ferbawa serta karena kegiatan proyek. . . . oo

— PRRT ey . =yl xR iy - e rl—em Pa. =

P.5.2  Keputusan Menteri Permukiman dan Prasarana Wilayah No. 188/KPTSM/2001 tentang
Pembentukan Tim Kerja Pengslolaan Lingkungan Bidang Permukiman dan Prasaraba
Wilayah.

Ketentuan ini dibuat untuk mengatwr pembentukan tim kera pengelolaan lingkungan
bidang kimpraswil, sesual ketentuan pasal 12 ayat {1) PP Npo 37 Tahun 1909,
mengatur tentang keanggotaan Tim Teknis dari Instansi teknis yang membidangt
usaha dan fatal kegiatan bidang terkait.

Didalamnya diatur tentang tugas-tugas Komisi Penilal yaitu memberikan pertimbangan
teknis atas KA, ANDAL, RKL dan RPL yang memerlukan dukungan dukungan teknis
bidang Kimpraswil.

Daltar Acuan Feralnan da Ferndarg-undingan
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Adapun tugas-tugas lersebut adalah sebagat berikut:

i « Membantu tim teknis Bapedal dalam penitaian dokurmen ANDAL bidang kimpraswil

o dan bidang iainnya di Bapedal )

« Mengusulkan kriteria-kriteria dan batasan tenis untu setiap ketetapan yang terkait

‘ dengan kimpraswil dari Menten LH

’ - Membantu penyusunan dokumen pembinaan pengelolaan lingkungan hidup bidang
Kimpaswil,

. Membantu penyelesaian  masalah/penanganan  kasws  lingkungan  bidang
Kimpraswil,

+ Membanty fugas lain yang ditentukan cleh Menteri Kimpraswil dalam hal
lingkungan hidup.
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